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UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
(Prof. Dr. H.A. Qadir Gassing, H.T.,M.S.) 
Salah satu langkah yang dilakukan oleh UIN Alauddin Makassar 
pasca diresmikannya pada tanggal 4 Desember 2005 adalah 
melakukan aktivitas konkret dan nyata untuk mewujudkan obsesi 
UIN sebagai pusat peradaban Islam di Indonesia Bagian Timur. 
Upaya yang dilakukan untuk mencapai cita-cita ini adalah dengan 
mengaktifkan sinerjitas antara ilmu pengetahuan umum dan agama 
agar supaya tidak terjadi dikotomi antara keduanya. 
Langkah konkret yang dilakukan untuk tujuan di atas dimulai 
dengan menggagas sistem pengajaran pendampingan. Pendampingan 
dilakukan dengan cara mempertemukan silabi umum dan agama, 
memadukan dan mensenyawakan literatur umum dan agama, serta 
pendampingan dan persenyawaan yang dilakukan dalam diskusi-
diskusi langsung di ruang kelas yang dihadiri oleh pengajar dan 
dosen bidang umum dan agama. 
Buku ini adalah salah satu bentuk nyata dari realisasi dan 
pengejawantahan ide sinerjitas ilmu. Buku ini diharapkan untuk 
memberi kontribusi penting yang dapat melahirkan inspirasi-inspirasi 
serta kesadaran baru dalam rangka pengembangan keberilmuan kita 
sebagai bagian dari civitas akademika UIN Alauddin yang muaranya 
diharapkan untuk pencapaian cita-cita UIN Alauddin seperti yang 
disebutkan di atas. Hal ini sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh 
para tokoh pendidikan muslim pasca Konferensi Pendidikan Mekkah 
dan pada konferensi-konferensi pendidikan setelahnya di beberapa 
negara. 
Semoga buku ini yang juga merupakan buku daras di UIN 
Alauddin dapat memperoleh ridha Allah. Yang tak kalah pentingnya, 
buku ini juga dapat menjadi rujukan mahasiswa untuk memandu 
mereka memperoleh gambaran konkret dari ide sinerjitas 
pengetahuan agama dan umum yang marak diperbincangkan dewasa 
ini. 
Amin Ya Rabbal-Alamin. 
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I SOSIOLOGI DAKWAH 
A. Deskripsi Mata Kuliah 
Perspektif sosiologi dakwah di dalam mata kuliah ini, 
memberikan pemahaman tentang upaya yang dilakukan pelaku 
dakwah untuk memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang 
terkait dengan dakwah dengan menggunakan pendekatan sosiologi 
sebab yang menjadi aspek sosiologi dakwah adalah masyarakat 
karena dalam kegiatan dakwah itu terdapat hubungan dan pergaulan 
sosial, yakni hubungan antara pelaku dakwah dan  mitra dakwah. 
Pada hakikatnya manusia (individu) adalah anggota masyarakat yang 
tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh masyarakat. Manusia 
yang baru lahir (bayi) kehidupannya semata-mata bergantung kepada 
orang lain, hal ini menunjukkan bahwa kehidupan manusia dimulai 
dengan menggantungkan diri kepada orang lain. Tanpa masyarakat 
(lingkungan) manusia tidak dapat hidup secara wajar (the feral man). 
Dengan demikian kesanggupan manusia untuk menempuh 
kehidupannya karena adanya bakat yang dibawa sejak lahir 
kemudian bakat itu di bina serta dikembangkan oleh masyarakat 
(lingkungan) melalui pendidikan.  
Dalam hubungan ini perlu dikemukakan bahwa dalam lembaga-
lembaga, kelompok sosial dan proses sosial terdapat hubungan-
hubungan sosial  atau secara teknis disebut interaksi sosial, dari hasil 
interaksi sosial ini maka masyarakat harus mampu mengembangkan 
dan membentuk tingkah laku yang kemudian menumbuhkan dan 
mengembangkan sistem dakwah. Ada beberapa hal yang dilihat 
terkait dengan sosiologi dakwah diantaranya definisi sosiologi, ruang 
lingkup dan obyek sosiologi, definisi dakwah, tujuan dakwah, unsur-
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unsur dakwah, sejarah ilmu dakwah, kemudian dikombinasikan 
menjadi sosiologi dakwah, yang bermuara pada definisi sosiologi 
dakwah, tujuan sosiologi dakwah, sebab munculnya sosiologi 
dakwah, eksistensi sosiologi dakwah, refleksi sosiologi dakwah. 
Adapun tujuan  memaparkan sosiologi dakwah agar antara Da’i 
(pelaku dakwah), Mad’u (objek dakwah), Maddah (materi 
dakwah), Wasilah (media dakwah), Thariqah (metode), dan atsar (efek 
dakwah), terjadi kombinasi sehingga dakwah dapat tercapai, di sisi 
lain menganalisis proses sosialisasi keberagamaan, baik dalam 
keluarga maupun masyarakat, perkembangan dan kemajuan sosial 
keagamaan, tingkat partisipasi  orang-orang yang memiliki 
pengetahuan keagamaan dalam kegiatan dakwah dalam masyarakat, 
dan solusi arah tujuan dakwah, karena dakwah berangkat dari 
kondisi masyarakat dan hasilnya juga akan  memberikan  manfaat 
bagi kemajuan  keberagamaan masyarakat, solusi polarisasi 
pelatihan-pelatihan yang efektif terhadap para da’i dalam bidang 
sosiologi sehingga mereka benar-benar bisa melaksanakan tugas 
dakwah secara cepat dan tepat dalam kehidupan bermasyarakat. 
B. Sosiologi 
1. Definisi Sosiologi  
Sosiologi berasal dari paduan morphem (bentuk kata) socius (latin) 
dan logos  (yunani). socius artinya kawan dan logos artinya berbicara. 
Jadi sosiologi berarti berbicara mengenai hal-hal berkawan 
(masyarakat). Pengertian umum sosiologi berarti ilmu yang 
membicarakan hal-hal yang ada sangkut pautnya dalam hidup 
bermasyarakat baik mengenai jalinan unsur-unsur yang pokok seperti 
kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok 
serta lapisan sosial mau pun pengaruh timbal balik antara segi 
kehidupan bersama. 
Aristoteles mengemukakan bahwa manusia adalah ‘zoon 
politicium’ (sosial). Selain itu manusia adalah ‘homo sapiens’ (makhluk 
berpikir) karena itu manusia dapat dilihat dari dua segi yaitu (1) dari 
segi fisik (2) dan dari segi kehidupan. Dari segi fisik manusia adalah 
ciptaan Allah seperti makhluk lainnya berevolusi sedangkan dari segi 
kehidupan manusia adalah makhluk berakal, berbudaya dan sebagai 
makhluk sosial. Jadi manusia memiliki tiga unsur kesanggupan untuk 
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hidup di dalam masyarakat, yaitu unsur cipta, unsur karsa dan unsur 
rasa. Dengan kata lain kemampuan inilah menyebabkan manusia 
dapat berhubungan dengan orang lain. Teori filsafat berpendapat 
bahwa manusia itu bersifat (mempunyai) aspek individualistik dan 
aspek sosialistis. Aspek individualistisnya bahwa manusia 
mempunyai eksistensi sendiri, aspirasi sendiri, dan perkembangan 
sendiri. Aspek sosialistisnya yakni manusia itu tidak dapat 
berkembang bila mana tidak berhubungan dengan manusia lain di 
dalam masyarakat.  
Ada beberapa definisi sosiologi yang dikemukakan oleh para ahli 
sosiologi hal tersebut tidaklah berarti bahwa dari sekian banyak 
definisi sosiologi harus kita terikat melainkan hanya sebagai patokan 
(pegangan sementara) karena untuk mengemukakan batasan makna, 
pengertian, sifat dan hakikat yang dimaksud sangat sukar namun 
redaksi berbeda tetapi masing-masing definisi mengemukakan 
tentang antar redaksi sosial.  
a. Pitirin Sorokin; Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 
hubungan dan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-
gejala sosial misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, 
keluarga dengan moral, hukum dengan ekonomi, gerak 
masyarakat dengan politik dan sebagainya.  
b. Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi; Sosiologi ialah ilmu 
yang mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial 
termasuk perubahan-perubahan sosial. 
c. J.B.A.F Mayor Polak; Sosiologi adalah suatu ilmu pengetahuan 
yang mempelajari masyarakat sebagai keseluruhan yakni antar-
hubungan diantara manusia dengan manusia, manusia dengan 
kelompok, kelompok dengan kelompok, baik formil maupun 
materiil, baik statis maupun dinamis. 
2.   Ruang Lingkup dan Obyek Sosiologi 
a. Ruang Lingkup 
Ruang Lingkup sosiologi yaitu Sciences (ilmu pengetahuan) 
adalah pengetahuan (knowledge) yang tersusun sistematis dengan 
menggunakan kekuatan pemikiran yang selalu dapat diperiksa 
dan ditelaah (dikontrol) dengan kritis oleh setiap orang lain yang 
ingin mengetahuinya (obyektif). Menurut lingkupannya science 
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dapat dibagi: 1). Natural Sciences, ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari gejala-gejala alam baik yang hayati atau hidup 
(biologi) maupun yang tidak hayati (physika), 2). Humanities atau 
Humaniora, ilmu pengetahuan kerohanian yang mempelajari 
manifestasi-manifestasi spiritual dari kehidupan bersama 
manusia, 3). Social Sciences, ilmu pengetahuan kemasyarakatan 
adalah kelompok ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kehidupan bersama manusia dengan sesamanya yaitu kehidupan 
sosial. Kehidupan bersama itu dapat dilihat dari berbagai segi 
atau aspek kehidupan misalnya segi kehidupan ekonomi 
dipelajari oleh ilmu ekonomi, segi kehidupan politik dipelajari 
oleh ilmu politik dan segi kehidupan hukum dipelajari oleh ilmu 
hukum. Setiap segi dari kehidupan bersama itu memiliki unsur-
unsur sosial atau unsur-unsur kemasyarakatan. Unsur sosial 
inilah yang menjadi lingkungan sosiologi, norma-norma atau 
kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial, kelompok-
kelompok serta lapisan-lapisan sosial. Kesemuanya ini berjalinan 
satu sama lainnya dan keseluruhan dari unsur-unsur sosial ini 
dalam hubungannya satu sama lain disebut struktural sosial. 
Disamping mempelajari kehidupan bersama itu dalam 
strukturnya, maka sosiologi juga mempelajari pengaruh timbal 
balik antara berbagai segi kehidupan bersama, umpamanya 
pengaruh timbal balik antara segi kehidupan hukum dengan segi 
kehidupan ekonomi dengan kehidupan politik. Pengaruh timbal 
balik antara berbagai segi kehidupan dicakup dalam pengertian 
proses-proses sosial. 
b. Obyek Sosiologi  
Obyek sosiologi adalah masyarakat yang dapat dilihat dari sudut 
hubungan antar manusia, dan proses yang timbul dari hubungan 
dalam masyarakat. Definisi masyarakat dari sarjana-sarjana 
sosiologi berlain-lainan tetapi pada dasarnya isinya sama yaitu 
masyarakat yang mencakup beberapa unsur: 1). Manusia yang 
hidup bersama, di dalam ilmu sosial tak ada ukuran mutlak 
untuk menentukan berapa jumlah manusia yang harus ada, 
secara teoritis angka minimnya adalah dua orang yang hidup 
bersama, 2). Bercampur untuk waktu yang lama, sebagai akibat 
hidup bersama itu, timbullah peraturan-peraturan yang 
mengatur hubungan antar manusia dalam kelompok tersebut, 3). 
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Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan, 4). 
Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama, sistem 
kehidupan bersama menimbulkan kebudayaan, oleh karena itu 
setiap anggota kelompok merasa dirinya terikat satu dengan 
yang lainnya. 
Adapun sekilas tentang sejarah perkembangan sosiologi; Ilmu 
filsafat pada masa silam mencakup usaha pemikiran mengenai 
masyarakat. Lama kelamaan dengan perkembangan zaman dan 
tumbuhnya peradaban manusia, berbagai ilmu pengetahuan 
memisahkan diri dari filsafat dan berkembang mengejar tujuan 
masing-masing. Astronomi (ilmu tentang bintang-bintang) dan fisika 
(ilmu alam) merupakan cabang-cabang filsafat yang pertama 
memisahkan diri, kemudian diikuti oleh ilmu kimia, biologi dan 
geologi. Di dalam abad ke-19 dua ilmu pengetahuan muncul yaitu 
Psikologi (ilmu yang mempelajari jiwa manusia dari tingkah laku dan 
sifat-sifatnya) dan sosiologi (ilmu yang mempelajari masyarakat). 
Dengan demikian maka timbullah sosiologi sebagai suatu ilmu 
pengetahuan yang dalam proses pertumbuhannya dapat dipisahkan 
dari ilmu-ilmu kemasyarakatan lainnya seperti; ekonomi, sejarah, 
ilmu jiwa sosial, dsb. Pada abad ke-19, seorang ahli filsafat bangsa 
Prancis bernama Auguste Comte, telah menulis beberapa buah buku 
yang berisikan pendekatan-pendekatan umum untuk mempelajari 
masyarakat.  
Faktor-faktor pendorongnya: 1). Meningkatnya perhatian 
masyarakat terhadap kesejahteraan masyarakat dan perubahan-
perubahan yang terjadi di dalam masyarakat, 2). adanya usaha-usaha 
untuk meningkatkan keadaan sosial manusia dan sebagai pendorong 
untuk menyelesaikan persoalan yang ditimbulkan antara lain; 
kejahatan, kemiskinan, konflik, pelanggaran dll. Auguste Comte 
berpendapat: bahwa ilmu pengetahuan mempunyai urutan-urutan 
berdasarkan logika dan bahwa setiap penelitian dilakukan melalui 
tahap-tahap tertentu untuk kemudian mencapai tahap akhir (ilmiah). 
Dia beranggapan bahwa semua penelitian terhadap masyarakat 
ditingkatkan menjadi suatu ilmu tentang masyarakat yang berdiri 
sendiri. Nama yang diberikannya tatkala itu pada ilmu yang baru ini 
adalah ‘Sosiologi’ pada tahun 1839. Lahirnya sosiologi tercatat pada 
tahun 1842 tatkala Auguste Comte menerbitkan jilid terakhir dari 
bukunya yang berjudul ‘Positive-Philosophy’ Herbert Spencer 
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mengembangkan suatu sistematika penelitian masyarakat dalam 
bukunya ‘Principle of Sociology’ kurang lebih setengah abad kemudian. 
Dengan demikian maka Sosiologi berkembang dengan pesatnya di 
Prancis, Jerman dan Amerika kemudian menyebar ke benua dan 
negara-negara lain. Nama-nama yang terkemuka dalam 
perkembangan Sosiologi di Eropa dan Amerika: Auguste Comte 
(Prancis), Herbert Spencer (Inggris), Karl Marx (Jerman), Vilfredo 
Pareto, Pitirin A. Sorokin (Rusia), Max Weber (Jerman), Steinmetz 
(Belanda), Charles Horton Cooley (Amerika Serikat). Ahli-ahli pikir 
yang menaruh perhatian terhadap masyarakat sebelum Auguste 
Comte : Plato (429-347 S.M) dari Romawi yang berhasil merumuskan 
suatu teori organis tentang masyarakat. Plato menyatakan bahwa 
masyarakat sebenarnya merupakan refleksi dari manusia perorangan. 
Suatu masyarakat akan mengalami keguncangan sebagaimana halnya 
manusia perorangan yang terganggu keseimbangan jiwanya yang 
terdiri dari tiga unsur yaitu: semangat, nafsu dan intelegensia. 
Intelegensia merupakan unsur pengendali sehingga suatu Negara 
seyogyanya juga merupakan unsur refleksi dari ketiga unsur yang 
berimbang atau serasi. Ibnu Khaldum (1332-1406). Ia mengemukakan 
beberapa prinsip untuk menafsirkan kejadian sosial dalam peristiwa-
peristiwa dalam sejarah. Faktor yang menyebabkan bersatunya 
manusia di dalam suku, negara, dsb adalah rasa solidaritas, faktor 
inilah yang menyebabkan adanya ikatan dan usaha-usaha atau 
kegiatan bersama antara manusia. 
C. Dakwah 
1. Definisi Dakwah 
Dakwah secara etimologis berasal bahasa Arab yaitu da’a-yad’i-
da’watan, yang artinya mengajak, menyeru, dan memanggil. 
(Mahmud Yunus, 1980:127). Pengertian tersebut dijumpai dalam ayat-
ayat Al-Qur’an surat Yunus/10:25; Artinya: “Allah menyeru (manusia) 
ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus (Islam)”. (Q.S. Yunus/10:25). Dengan demikian 
dakwah secara bahasa mempunyai makna bermacam-macam, antara 
lain: a). Memanggil dan menyeru, seperti dalam firman Allah dalam 
Q.S. Yunus/10:25. “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan 
memberikan petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus (Islam)” (Soenarjo, 1990:192), b). Menegaskan atau membela, baik 
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terhadap yang benar ataupun yang salah, yang  positif ataupun yang 
negatif, c). Suatu usaha berupa perkataan ataupun perbuatan 
untuk   menarik seseorang kepada suatu aliran atau agama tertentu, 
d). Doa (permohonan kepada Allah SWT), d). Meminta dan mengajak 
seperti ungkapan, da’a bi as-syai’ yang artinya meminta dihidangkan 
atau didatangkan makanan ataupun minuman. (Faizah dan Effendi, 
2006 : 4-5) 
Dakwah secara terminologi diungkapkan secara langsung oleh 
Allah SWT dalam ayat  Al-Qur’an. kata dakwah di dalam Al-Qur’an 
diungkapkan sekitar 198 kali yang tersebar dalam 55 surat (176 ayat). 
Kata dakwah oleh Al-Qur’an digunakan secara umum. Artinya, Allah 
masih menggunakan istilah da’wah il Allah (dakwah Islam) dan da’wah 
ila nar (dakwah setan) oleh karena itu, dalam tulisan ini dakwah yang 
dimaksud adalah dawah ila Allah (dakwah Islam). tabligh, amar ma’ruf 
dan nahi munkar, mau’idzhoh hasanah, tabsyir, washiyah, tarbiyah, ta’lim 
dan khotbah. Di sisi lain secara terminologi, para ahli berbeda-beda 
dalam memberikan pengertian tentang dakwah misalnya Adi Sasono, 
secara normatif yakni mengajak manusia ke jalan kebaikan dan 
petunjuk untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat atau 
merupakan transformasi sosial. Menurut Andy Dermawan (2002) 
dakwah adalah ajakan atau seruan untuk mengajak kepada seseorang 
atau sekelompok orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran 
dan nilai-nilai Islam. Individu yang belum Islam diajak menjadi 
muslim dan yang sudah Islam diajak menyempurnakan ke 
Islamannya. Hamba yang sudah mendalam didorong untuk 
mengamalkan dan menyebarkannya. Secara substansial filosofis, 
dakwah merupakan segala rekayasa dari rekadaya untuk mengubah 
segala bentuk penyembahan kepada selain Allah menuju keyakinan 
tauhid, mengubah semua jenis kehidupan yang timpang ke arah 
kehidupan yang lempang, yang penuh dengan ketenangan batin dan 
kesejahteraan lahir berdasarkan nilai-nilai Islam. (Dermawan, 
2002:24).  
Menurut Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei (2002:28) dakwah 
adalah aktivitas menciptakan perubahan sosial dan pribadi yang 
didasarkan pada tingkah laku pelaku pembaharuannya. Toha Yahya 
Omar, bahwa dakwah merupakan usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat 
manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 
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manusia di dunia meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar 
dengan berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak 
dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan 
bermasyarakat dan perikehidupan bernegara. Ali makhfudh dalam 
kitabnya. Hidayatul Mursyidin mengatakan, dakwah adalah 
mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti 
petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Muhammad Khidr Husain, mengatakan, dakwah adalah upaya untuk 
memotivasi agar orang berbuat baik dan mengikuti petunjuk, dan 
melakukan amr ma’ruf nahi munkar dengan tujuan mendapatkan 
kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ahmad Ghalwasy 
mengatakan dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui 
berbagai seni menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik itu 
akidah, syariat, maupun akhlak. Nasarudin Latif menyatakan, bahwa 
dakwah adalah setiap aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang 
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk 
beriman dan menaati Allah SWT, sesuai dengan garis-garis akidah 
dan syariat serta akhlak Islamiyah. Toha Yahya Oemar mengatakan 
bahwa, dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana 
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat. Masdar 
Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak dan 
menggerakkan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam) 
termasuk amar ma’ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Quraish Shihab bahwa dakwah 
adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah 
situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap 
pribadi maupun masyarakat. perwujudan dakwah bukan sekadar 
usaha peningkatan pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan 
hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang lebih luas, apalagi pada 
masa sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju kepada 
pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai 
aspek. (Munir dan Ilaihi 2006:20) 
Kesimpulan dari definisi dakwah merupakan aktivitas dan upaya 
untuk mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari 
situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Lebih dari itu, 
istilah dakwah mencangkup pengertian antara lain : 
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a. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat 
menyeru atau mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan 
ajaran Islam. 
b. Dakwah merupakan suatu proses penyampaian ajaran Islam 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja. 
c. Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya bisa 
dilakukan dengan berbagai cara atau metode.  
d. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengan tujuan 
mencari kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah. 
e. Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamaan 
untuk mengubah pandangan hidup, sikap bathin dan prilaku 
umat yang tidak sesuai dengan tuntutan syariat untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. (Munir 
dan Ilaihi, 2006:21). 
f. Merajuk dalam makna Al-Qur’an surat An Nahl/16:125. Artinya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan dia lah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (Soenarjo, 1990:421) 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dakwah adalah usaha menyampaikan sesuatu kepada orang lain, baik 
itu perorangan atau kelompok tentang pandangan dan tujuan hidup 
manusia sesuai Islam. Dakwah dapat diartikan sebagai seruan, ajakan, 
dan panggilan. Dapat pula diartikan mengajak, menyeru, memanggil 
dengan lisan ataupun dengan tingkah laku atau perbuatan nyata. 
Atau lebih tegasnya bahwa dakwah adalah proses penyampaian 
ajaran Islam dari seseorang kepada orang lain, baik secara individu 
maupun secara kelompok. Penyampaian ajaran tersebut dapat berupa 
perintah untuk melakukan kebaikan dan mencegah dari perbuatan 
yang dibenci oleh Allah dan Rasulnya (amr ma’ruf nahy al-munkar). 
Usaha dakwah hendaknya dilakukan secara sadar dengan tujuan 
untuk terbentuknya individu dan keluarga yang bahagia (khayr al-
usrah) dan masyarakat atau umat yang terbaik (khayr al-ummah) 
dengan cara taat menjalankan ajaran Islam yang bisa dilakukan 
melalui bahasa lisan, tulisan, maupun perbuatan atau keteladanan. 
Dakwah dalam perspektif yang lebih luas merupakan gerakan 
simultan dalam berbagai bidang kehidupan untuk mengubah status 
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quo, demi kebahagiaan umat manusia. Adapun latar belakang 
idealnya, menurut Muhyiddin dan Safei (2002), adalah bagaimana 
memperkenalkan Islam dengan cara-cara yang menarik. Bentuk-
bentuk dakwah terus-menerus direformasi, tetapi bukan 
menyesuaikan diri terhadap segala kemajuan zaman, melainkan tetap 
berdiri di atas landasan tauhid Islam dengan memodifikasi 
ungkapan-ungkapan dalam budayanya. (Muhyiddin dan Safei, 
2002:29). 
2. Tujuan  Dakwah 
Kegiatan dakwah Islam tentunya mempunyai tujuan. Secara 
hakiki dakwah mempunyai tujuan menyampaikan kebenaran ajaran 
yang ada dalam Al-Qur’an-al-Hadits dan mengajak manusia untuk 
mengamalkannya. Tujuan dakwah ini dapat dibagi menjadi, tujuan 
yang berkaitan dengan materi dan objek dakwah. Dilihat dari aspek 
tujuan objek dakwah ada empat tujuan yang meliputi: tujuan 
perorangan, tujuan untuk keluarga, tujuan untuk masyarakat, dan 
tujuan manusia sedunia. Sedangkan tujuan dakwah dilihat dari aspek 
materi, menurut Masyhur Amin ada tiga tujuan yang meliputi 
:Pertama, tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap bagi 
tiap-tiap manusia. Kedua, tujuan hukum, aktivitas dakwah bertujuan 
terbentuknya umat manusia yang mematuhi hukum-hukum yang 
telah disyariatkan oleh Allah SWT. Ketiga, tujuan akhlak, yaitu 
terwujudnya pribadi muslim yang berbudi luhur dan berakhlakul 
karimah. Dari keseluruhan tujuan dakwah dilihat dari aspek maupun 
materi dakwah, maka dapat dirumuskan tujuan dakwah adalah 
untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.  
Dengan demikian tujuan dakwah adalah melakukan proses 
penyelenggaraan dakwah yang terdiri dalam berbagai aktivitas untuk 
nilai tertentu, dan nilai yang ingin dicapai oleh keseluruhan usaha 
dakwah pada hakikatnya merupakan konsekuen logis dari usaha-
usaha dakwah yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dan dalam 
hal tersebut diwujudkan dalam penghayatan, penyebaran dan 
perubahan atau pembangunan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. 
Meskipun terjadi perbedaan-perbedaan, tetapi sebenarnya pendapat-
pendapat mereka memiliki benang merah yang dapat menjadi titik 
temu dan hakikat dari dakwah itu sendiri, yakni dakwah Islam 
sebagai aktivitas (proses)mengajak kepada jalan Islam. Dalam aktivitas 
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mengajak kepada jalan Islam, Al-Qur’an memberikan gambaran yang 
jelas seperti tertera dalam Q.S. Fushilat/41: 33 ;  
                     
     
Terjemahnya: 
Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
“Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?” 
Dari ayat ini ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam 
menjalankan aktivitas dakwah, yakni dakwah bil-qoul dan dakwah bil-
amal. Dakwah bil-qaul  dapat dilakukan secara individual, kelompok 
atau massa. Inilah yang kemudian menjadi kajian utama dalam 
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan Bimbingan 
Konseling Islam (BKI). Sementara dakwah bil-amal merupakan 
aktivitas dakwah yang dilakukan dengan cara social engineering 
(rekayasa sosial). Dakwah model ini yang menjadi fokus kajian 
program studi pengembangan masyarakat Islam (PMI). Untuk 
mengefektifkan dan mengkoordinasikan antara  antara dakwah bil-
qaul dengan dakwah bil-amal diperlukan adanya manajemen dan 
inilah yang menjadi fokus dalam Program Studi Manajemen Dakwah 
(MD) (J.Dwi Narwoko-Bagong Suyanto, 2007). Ismail R. Al-Faruqi 
membagi hakikat dakwah Islam pada tiga term: kebebasan, 
rasionalitas dan universalisme. Dengan demikian kebebasan sangat 
dijamin dalam agama Islam, termasuk keyakinan meyakini agama.  
3. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah dalam pembahasan ini adalah bagian-
bagian yang terkait dan merupakan satu kesatuan dalam suatu 
penyelenggaraan dakwah. Jadi, unsur-unsur dakwah tersebut adalah: 
a. Subjek Dakwah: Dalam hal ini yang dimaksud dengan subjek 
dakwah adalah yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, orang 
itu disebut da’i atau muballigh. Dalam aktivitasnya subjek 
dakwah dapat secara individu ataupun bersama-sama. Hal ini 
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tergantung kepada besar kecilnya skala penyelenggaraan dakwah 
dan permasalahan-permasalahan dakwah yang akan digarapnya. 
Semakin luas dan kompleksnya permasalahan dakwah yang 
dihadapi, tentunya besar pula penyelenggaraan dakwah dan 
mengingat keterbatasan subjek dakwah, baik di bidang keilmuan, 
pengalaman, tenaga dan biaya, maka subjek dakwah yang 
terorganisir akan lebih efektif daripada yang secara individu 
(perorangan) dalam rangka pencapaian tujuan dakwah. Dalam 
pengertian subjek dakwah yang terorganisir, dapat dibedakan 
dalam tiga komponen, yaitu (1) da’i, (2) perencana dan (3) 
pengelola dakwah. Sebagai seorang da’i harus mempunyai syarat 
tertentu, diantaranya: Menguasai isi kandungan Al-Qur’an dan 
sunah Rasul serta hal-hal yang berhubungan dengan tugas-tugas 
dakwah, Menguasai ilmu pengetahuan yang ada hubungannya 
dengan tugas-tugas dakwah, takwa pada Allah SWT. 
b. Objek Dakwah (audience). Objek dakwah adalah setiap orang atau 
sekelompok orang yang dituju atau menjadi sasaran suatu 
kegiatan dakwah. Berdasarkan pengertian tersebut maka setiap 
manusia tanpa membedakan jenis kelamin, usia, pekerjaan, 
pendidikan, warna kulit, dan lain sebagainya, adalah sebagai 
objek dakwah. Hal ini sesuai dengan sifat keuniversalan dari 
agama Islam dan tugas kerisalahan Rasulullah. Ditinjau dari segi 
tugas kerisalahan Rasullulah SAW, maka objek dakwah dapat 
digolongkan menjadi dua kelompok, pertama, umat dakwah yaitu 
umat yang belum menerima, meyakini, dan mengamalkan ajaran 
agama Islam. Kedua, umat ijabah yaitu umat yang dengan secara 
ikhlas memeluk agama Islam dan kepada mereka sekaligus 
dibebani kewajiban untuk melaksanakan dakwah. Mengingat 
keberadaan objek dakwah yang heterogen, baik pada tingkat 
pendidikan, ekonomi, usia, dan lain sebagainya, maka 
keberagaman tersebut hendaknya dapat dijadikan pertimbangan 
dalam penentuan model penyelenggaraan dakwah, sehingga 
benar-benar dapat secara efektif dan berhasil dalam menyentuh 
persoalan-persoalan kehidupan umat manusia sebagai objek 
dakwah. Pada prinsipnya obyek dakwah terbagi dua yaitu 
(1).obyek material; ilmu dakwah adalah semua aspek ajaran 
Islam (dalam Al-Qur’an dan Sunnah), sejarah ajaran Islam (hasil 
ijtihad dan realisasinya dalam sistem pengetahuan, teknologi, 
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sosial hukum, ekonomi, pendidikan dan kemasyarakatan, politik 
dan kelembagaan Islam), (2). Obyek formal; ilmu dakwah adalah 
mengkaji salah satu sisi obyek formal yang dihadapi umat. Hal-
hal yang dipandang bersifat doktrinal dan konseptual dinyatakan 
secara empirik yang hasilnya dapat dirasakan oleh umat manusia 
sebagai rahmat Islam di jagat raya (rahmatan lil alamin). 
c. Materi Dakwah; Materi dakwah adalah isi pesan yang 
disampaikan oleh da’i kepada objek dakwah, yakni ajaran agama 
Islam sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an dan Hadits. Agama 
Islam yang bersifat universal yang mengatur seluruh aspek 
kehidupan manusia, dan bersifat abadi sampai di akhir zaman 
serta mengandung ajaran-ajaran tentang tauhid, akhlak dan 
ibadah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa materi 
dakwah meliputi tauhid, akhlak, dan ibadah. Sangat mendalam 
dan luasnya ajaran Islam menuntut subjek dakwah dalam 
penyampaian materi dakwah sesuai dengan kondisi objektif 
objek dakwah, sehingga akan terhindar dari pemborosan. Oleh 
karena itu, seorang da’i hendaknya mengkaji objek dakwah dan 
strategi dakwah terlebih dahulu sebelum menentukan materi 
dakwah sehingga terhindar dari hal-hal yang dapat menghambat 
kegiatan dakwah. 
d. Metode Dakwah; Metode dakwah adalah cara-cara menyampaikan 
pesan kepada objek dakwah, baik itu kepada individu, kelompok 
maupun masyarakat agar pesan-pesan tersebut mudah diterima, 
diyakini dan diamalkan.  Sebagaimana yang telah tertulis dalam 
Q.S. An Nahl/16:125; Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan 
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
e. Landasan Dakwah; Landasan dakwah dalam Al-Qur’an ada tiga, 
yaitu: 1). Bil hikmah (kebijaksanaan), yaitu cara-cara penyampaian 
pesan-pesan dakwah yang sesuai dengan keadaan penerima 
dakwah. Operasionalisasi metode dakwah bil hikmah dalam 
penyelenggaraan dakwah dapat berbentuk: ceramah-ceramah 
pengajian, pemberian santunan kepada anak yatim atau korban 
bencana alam, pemberian modal, pembangunan tempat-tempat 
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ibadah dan lain sebagainya. 2). Mau’idah hasanah, yakni memberi 
nasihat atau mengingatkan kepada orang lain dengan tutur kata 
yang baik, sehingga nasihat tersebut dapat diterima tanpa ada 
rasa keterpaksaan. Penggunaan metode dakwah model ini dapat 
dilakukan antara lain dengan melalui: (1) kunjungan keluarga, (2) 
sarasehan, (3) penataran/kursus-kursus, (4) ceramah umum, (5) 
tabligh, (6) penyuluhan. 3). Mujadalah (bertukar pikiran dengan 
cara yang baik), berdakwah dengan menggunakan cara bertukar 
pikiran (debat). Pada masa sekarang menjadi suatu kebutuhan, 
karena tingkat berpikir masyarakat sudah mengalami kemajuan. 
Namun demikian, da’i hendaknya harus mengetahui kode etik 
(aturan main) dalam suatu pembicaraan atau perdebatan, 
sehingga akan memperoleh mutiara kebenaran, bahkan terhindar 
dari keinginan mencari popularitas ataupun kemenangan semata. 
4. Sejarah Ilmu Dakwah 
Ilmu dakwah merupakan ilmu yang baru saja lahir dan terhitung 
masih muda dibanding dengan ilmu-ilmu yang lain. Dakwah mulai 
dikaji secara akademik pada tahun 1942 dengan didirikannya jurusan 
dakwah dengan nama Qismul Wa’dhi wal Irsyad pada Fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar Kairo Mesir. Pada saat itu 
pengarang buku pertama kali adalah al-Syaikh Ali Machfudh dengan 
bukunya yang berjudul Hidayatul Mursyidin ila Thuruqil Wa’dhi wal 
Khithobah. Buku ini diyakini sebagai buku pertama tentang dakwah 
dalam kajian akademik. Selain buku tersebut, al-Syaikh Ali Machfudh 
juga mengarang buku-buku lain, termasuk buku al-Khithabah yang 
mempelajari cara-cara berpidato di depan khalayak umum. Dalam 
konteks Indonesia, dakwah mulai dipelajari pada tahun 1970 dengan 
didirikannya Fakultas Dakwah pada Institut Agama Islam Negeri. 
Ilmu dakwah mendapat sambutan baik, dengan banyaknya seminar-
seminar dan lokakarya yang membahas tentang keilmuan dakwah. 
Sebagai Ilmu, dakwah dituntut untuk bisa memenuhi persyaratan-
persyaratan ilmu, yaitu terdapat landasan-landasan ontologis, 
epistemologis, dan axiologis.  
Kajian landasan ontologism, suatu ilmu harus memperjelas 
bidang kajiannya. Bidang kajian ilmu secara umum sangat luas. 
Bidang yang luas itu lalu menjadi berkapling-kapling sesuai dengan 
pembagian ilmu. Setiap ilmuwan harus memahami bidang kajian 
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ilmu masing-masing. Dalam kaitannya dengan ilmu dakwah, 
landasan ontologis mencari tahu bidang kajian ilmu dakwah. 
Amrullah Ahmad menyatakan bahwa ilmu dakwah merupakan 
bagian dari ilmu agama. Objek material ilmu dakwah adalah Al-
Qur’an dan Hadis. Dalam hal ini, ilmu dakwah sama dengan ilmu-
ilmu keislaman yang lain, seperti fiqh, ilmu kalam, tafsir dakwah, 
hadis dakwah, dan lainnya. Ilmu-ilmu keislaman ini memiliki objek 
material yang juga adalah Al-Qur’an dan hadis. Jadi, ilmu dakwah 
adalah satu rumpun dengan ilmu-ilmu tersebut. Ketika ilmu dakwah 
masuk dalam kategori ilmu agama, maka ia bertitik tolak dari Al-
Qur’an dan hadis melalui pemikiran logis deduktif. Dengan demikian 
dakwah dianggap kurang mampu mencapai tujuannya, karena tujuan 
ilmu dakwah adalah terciptanya masyarakat yang adil, makmur, dan 
sentosa fid dini wad dunya wal akhirah. Memang diakui Al-Qur’an dan 
hadis merupakan pedoman umat Islam dalam menjalani kehidupan 
ini, tetapi Al-Qur’an dan hadis bukanlah kajian dalam ilmu dakwah, 
sebagai objek material. Al-Qur’an dan hadis hanya merupakan materi 
dakwah dan merupakan landasan normatif ilmu dakwah. Sedangkan 
yang pantas dijadikan objek material ilmu dakwah adalah manusia 
itu sendiri. Dari sini, Ilyas Supena mengusulkan adanya perpindahan 
dari ilmu dakwah sebagai ilmu agama menjadi ilmu dakwah sebagai 
ilmu sosial Islam. Dengan demikian dakwah memiliki titik tolak dari 
realitas sosial yang lalu disesuaikan dengan Al-Qur’an dan hadis. 
Dengan demikian, problem-problem masyarakat dapat diusahakan 
penyelesaiannya melalui ilmu dakwah. Dengan demikian hakikat 
ilmu dakwah bukanlah hanya menyampaikan materi dakwah, akan 
tetapi memberdayakan dan menciptakan suatu keadaan masyarakat 
yang berperilaku secara Islami secara total.  
Ilmu dakwah adalah pengetahuan yang berasal dari Allah yang 
di kembangkan umat islam dalam susunan yang sistematis dan 
terorganisir mengenai bagaimana melaksanakan kewajiban dakwah 
dengan tujuan berikhtiar mewujudkan kuirulumah. Pengertian ilmu 
dakwah adalah ilmu yang mempelajari proses penyampaian ajaran 
Islam kepada umat. Ilmu pengetahuan yang berisi cara-cara dan 
tuntunan tentang bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia 
untuk menganut melaksanakan, ideologi, pendapat, pekerjaan 
tertentu (Toha Yahya Oemar). Dengan kata lain ilmu dakwah 
memiliki aspek kajian khusus yang terdiri dari: a) Kajian masalah 
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yang berkaitan dengan kegiatan tablig islam atau penyiaran yang 
menerangkan islam atau komunikasi yang menyiarkan islam. 
b) Kajian masalah yang berkaitan dengan pengembangan masyarakat 
islam. c) Kajian masalah yang berkaitan dengan manajemen dakwah 
islam di dalam suatu masyarakat. Jadi bisa di simpulkan bahwasanya 
dalam objek kajiannya terdapat komunikasi, membangun masyarakat  
dan mengkaji suatu masalah yang ada di dalam masyarakat. 
D. Sosiologi Dakwah 
1. Definisi Sosiologi Dakwah  
Secara epistimologi sosiologi dakwah, terdiri dari dua kata, 
sosiologi dan dakwah. Sosiologi berarti ilmu tentang kemasyarakatan 
dalam tindakan-tindakan kehidupan bermasyarakat, sedangkan  
dakwah adalah upaya untuk berusaha mengajak orang kepada 
kebaikan. Sosiologi dakwah, secara etimologi adalah  ilmu yang 
mengkaji tentang upaya pemecahan masalah-masalah dakwah  
dengan pendekatan sosiologi. Dan yang menjadi  aspek sosiologi 
dakwah adalah masyarakat karena dalam kegiatan dakwah itu 
terdapat hubungan dan pergaulan sosial, yakni hubungan antara 
pelaku dakwah dan  mitra dakwah. Dalam hubungan ini perlu 
dikemukakan bahwa dalam lembaga-lembaga, kelompok sosial  dan 
proses sosial  terdapat hubungan-hubungan sosial  atau secara teknis 
di sebut interaksi sosial, dari hasil interaksi sosial ini maka 
masyarakat harus mampu mengembangkan dan membentuk tingkah 
laku yang kemudian menumbuhkan dan mengembangkan sistem 
dakwah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sosiologi dakwah 
adalah ilmu yang mempelajari hubungan-hubungan antara semua 
pokok masalah dalam proses dakwah dan proses sosial.  Jadi sosiologi 
dakwah merupakan ilmu pengetahuan yang berupaya untuk 
memecahkan masalah-masalah dakwah dengan pendekatan dan 
analisis sosiologis. 
2. Tujuan  Sosiologi  Dakwah 
Tujuan sosiologi dakwah dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Menganalisis proses sosialisasi keberagamaan, baik dalam 
keluarga maupun masyarakat. 
b. Menganalisis perkembangan dan kemajuan sosial 
keagamaan. 
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c. Menganalisis  tingkat partisipasi  orang-orang  yang memiliki 
pengetahuan keagamaan dalam kegiatan dakwah dalam 
masyarakat. 
d. Membantu menentukan tujuan dakwah, dengan demikian 
dakwah yang baik adalah dakwah yang berangkat dari 
kondisi  masyarakat  dan  hasilnya juga akan  memberikan  
manfaat bagi kemajuan  keberagamaan masyarakat. 
e. Memberikan pelatihan-pelatihan  yang efektif  terhadap para 
da’i dalam bidang sosiologi  sehingga mereka  benar-benar 
bisa  melaksanakan  tugas dakwah secara  cepat  dan tepat. 
3. Objek  Sosiologi Dakwah 
Sosiologi Dakwah  yaitu lembaga-lembaga, kelompok sosial dan 
proses sosial interaksi sosial mengembangkan dan membentuk 
tingkah laku Sistem ilmu dakwah yang mempelajari hubungan-
hubungan antara semua pokok masalah dalam proses dakwah dan 
proses sosial -ilmu pengetahuan yang berupaya untuk memecahkan 
masalah-masalah dakwah dengan pendekatan dan analisis sosiologis.  
Dengan demikian Objek sosiologi dakwah sama halnya dengan 
Objek Sosiologi, yakni: masyarakat yang dalam hal ini adalah mad’u 
yang dilihat dari sudut hubungan antar manusia, proses yang timbul, 
dan dampak dari hubungan tersebut. Objek Materi Sosiologi. George 
dan Simmel memandang dari sudut individu - kesatuan kelompok-
kelompok berasal dari kesatuan manusia-manusia perseorangan. 
Menitik beratkan pada pengaruh individu pada pembentukan 
kelompok. Sedangkan objek sosiologi yaitu kelompok manusia atau 
masyarakat. Ludwik Complowics mengatakan masyarakat atau 
kelompok manusia merupakan satu-satunya objek sosiologi. Individu 
adalah pasif (peristiwa sejarah), kehidupan kerohanian ditentukan 
oleh kehendak masyarakat. Realitas sosial Individualistis dan 
kolektivitas dipandang sebagai aliran berat Charles Cooley. Beberapa 
ahli yang mendukung aliran mengembangkan konsep yang saling 
tergantung dan tidak terpisahkan antara individu dan masyarakat-
individu dan masyarakat bagai anak kembar, kesadaran sosial tidak 
lepas dari kesadaran individu. Menurut Soeryono Soekanto Objek 
sosiologi adalah masyarakat, yang dilihat dari sudut hubungannya 
antar manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di 
dalam masyarakat.   
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Kesimpulan objek dari sosiologi dakwah yaitu 1). Da’i dan mad’u 
beserta perilakunya, 2). Kehidupan keberagamaan, 3) Gejala serta 
proses hubungan antara da’i dan mad’u dalam perkembangan 
mencapai tujuannya. 
4. Sebab Munculnya Sosiologi Dakwah 
Sosiologi dakwah merupakan cabang dari disiplin ilmu sosiologi. 
Barangkali pertanyaan yang timbul kemudian adalah mengapa 
muncul sebuah ilmu baru yang bernama sosiologi dakwah, 
Kenyataan dalam kehidupan manusia menunjukkan bahwa 
masyarakat, secara terus menerus mengalami perubahan yang sangat 
cepat, progresif dan seringkali tampak gejala desintegratif, yaitu 
melonggarnya kesetiaan terhadap nilai-nilai umum. Perubahan secara 
cepat itu menimbulkan culture lag yaitu ketertinggalan budaya karena 
berhadapan dengan sejumlah kendala. Ini merupakan sumber 
masalah dalam masyarakat, masalah-masalah dalam masyarakat bisa 
terjadi dalam dunia dakwah yang selesai sulit bahkan tidak mampu 
untuk diselesaikan. Dalam hal ini pakar sosiologi diharapkan bisa 
memberi kontribusi untuk ikut memecahkan masalah-masalah 
dakwah yang mendasar. 
Seorang da’i (pelaku dakwah) adalah manager, informator, 
konduktor yang harus berperilaku seperti yang diharapkan 
masyarakat. Seorang dai yang bertindak sebagai pendidik, pengajar 
dan pembangun masyarakat diharapkan berperilaku baik dan 
bermoral tinggi sebagai teladan bagi masyarakat masa yang akan 
datang. Kepribadian da’i dapat mempengaruhi suasana proses 
dakwah dalam suatu komunitas tertentu, yang bisa membuat 
komunitas yang menjadi mitra dakwah, untuk memperhatikan, 
memahami dan melaksanakan pesan dakwah. Sementara itu 
perkembangan masyarakat banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor 
internal dari kalangan masyarakat itu sendiri atau faktor eksternal 
yang dianggap memiliki kewibawaan. 
5. Eksistensi  Sosiologi  Dakwah  
Dakwah merupakan bagian penting dari pemikiran masyarakat, 
maka sosiologi  bisa diharapkan  memiliki peran penting dalam 
pemikiran dakwah. Tugas dakwah menurut sosiologi adalah menjaga 
harmonisasi kehidupan masyarakat dan mendorong kemajuan 
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masyarakat, hal ini sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri, 
kemaslahatan umat atau kemajuan masyarakat. Sosiologi sebagai 
ilmu pengetahuan memiliki lapangan penelitian, sudut pandang, 
metode, dan susunan pengetahuan. Objek penelitiannya adalah 
tingkah laku manusia dalam kelompok. Sudut pandangnya adalah 
memandang hakikat masyarakat kebudayaan dan individu secara 
ilmiah. Adapun susunan pengetahuannya terdiri atas konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip mengenai kehidupan kelompok sosial, budaya 
dan perkembangan individu. Maka eksistensi sosiologi dakwah 
sangat dibutuhkan untuk menunjang kelancaran berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan baik antar sesama, karena sosiologi dakwah 
tujuan awalnya untuk menjaga stabilitas kehidupan bermasyarakat 
dan bersosial. 
6. Refleksi Sosiologi Dakwah 
Secara sunnahtullah manusia tidak pernah berhenti dari 
kesibukan, baik kesibukan dalam menghadapi kehidupan luar 
maupun kesibukan dalam hubungan diri sendiri. Sejak pagi sampai 
malam mulai dari anak kecil sampai orang tua, mereka sibuk dengan 
urusannya masing-masing. Kesibukan itu terjadi hubungan timbal 
balik dalam upaya mencapai dan memenuhi hubungan mereka. 
Untuk menghadapi lingkungan sekitar, manusia dengan tingkah 
lakunya berusaha untuk mengetahui kebutuhan mereka, misalnya 
dalam memanipulasi suatu benda untuk menjadi barang kebutuhan 
kegiatan manusia  untuk mengetahui, menguasai dan memanfaatkan 
alam sekitar. Kegiatan manusia sebagai makhluk sosial memunculkan 
berbagai ilmu pengetahuan misalnya kegiatan untuk berdakwah 
yakni  menyampaikan suatu ajaran atau mengajak terhadap hal yang 
positif  karena itu lahirnya sosiologi dakwah  masih sangat terbatas 
untuk bisa diketahui  oleh masyarakat luas, baik di Indonesia bahkan 
dunia sekalipun. 
 Sosiologi dakwah akan bisa dipahami dan dilaksanakan dalam 
kehidupan sehari-hari serta dimanfaatkan dalam bidang dakwah, 
untuk memecahkan masalah-masalah dakwah yang mendasar. 
Sosialisasi keberagaman yang dilakukan dengan sungguh-sungguh 
akan sangat membantu pelaksanaan sosiologi dakwah. Secara singkat 
dapat di katakan bahwa sosialisasi keagamaan proses membimbing 
individu ke dalam dunia sosial keagamaan dan budaya 
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keberagamaan juga sebagi pembentuk agar menjadi jati diri yang 
secara khusus baik di masyarakat. Sosialisasi keberagamaan 
merupakan bagian proses dari perbuatan dakwah dan dalam proses 
sosialisasi, individu belajar beragama, bertatakrama dan memilik 
berbagai keterampilan sosial misalnya bertutur kata yang baik, 
bergaul yang sesuai aturan dan berinteraksi antara  seorang dengan 
lingkungan, secara berangsur-angsur dia akan memperoleh kesadaran 
akan dirinya sebagai pribadi. Sosialisasi keberagaman bisa 
berlangsung di dalam keluarga sebagai salah satu di antara pusat 
dakwah yang bertugas membentuk kebiasaan dalam keberagaman 
untuk landasan dalam kehidupan. 
Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas :  
1. Jelaskan beserta contohnya pengertian, tujuan sosiologi dakwah? 
2. Jelaskan beserta contohnya  ruang lingkup dan obyek sosiologi 
dan dakwah ? 
3. Jelaskan beserta contohnya  unsur-unsur sosiologi dakwah ? 
4. Jelaskan beserta contohnya eksistensi sosiologi dakwah dan 
penerapannya ? 
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B A B 
II 
ILMU SOSIOLOGI DAN 
ILMU DAKWAH 
(Aplikasi Dakwah Dalam Masyarakat) 
A. Deskripsi Mata Kuliah 
Pembahasan tentang ilmu sosiologi dan ilmu dakwah dalam 
aplikasinya di tengah-tengah masyarakat plural memberikan solusi 
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan aktor atau pelaku 
dakwah dalam hal mengajak Mad’u (objek dakwah) dengan 
menggunakan Maddah (materi dakwah yang relevan sehingga 
manusia terbebas dari kebodohan masalah keduniaan, bahkan 
memberikan solusi agar  manusia untuk menuntut ilmu karena 
manusia boleh jadi diprogram oleh Allah untuk menjadi pembangun 
peradaban di muka bumi, karena itu manusia dibekali akal pikiran 
yang menjadi perangkat paling penting untuk membangun 
peradaban iman, karena itu manusia dibekali akal  pikiran yang 
menjadi perangkat paling penting untuk membangun peradaban. 
Dengan demikian dalam pembahasan ilmu sosiologi dan ilmu 
dakwah dalam aplikasinya di tengah-tengah masyarakat yang plural 
maka penting diketahui tentang aplikasi dakwah sebagai ajakan, 
aplikasi dakwah sebagai komunikasi, aplikasi dakwah sebagai rahmat 
Allah, aplikasi dakwah sebagai pembebasan, aplikasi dakwah untuk 
penyelamatan, aplikasi dakwah membangun peradaban. Hal tersebut 
bermuara pada sinkronisasi ilmu sosial dan ilmu dakwah terhadap 
penerapan ajakan, seruan dan panggilan masyarakat plural ke jalan 
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B. Ilmu  Dakwah 
1. Ruang Lingkup Ilmu Dakwah 
Ilmu dakwah memiliki ruang lingkup pembahasan yang sangat 
luas. Dakwah itu identik dengan pembangunan fisik dan non fisik, 
dengan menggunakan berbagai disiplin ilmu. Ilmu itu 
keseluruhannya termasuk bagian dari ilmu Allah yang mencakup 
wilayah yang amat luas. Ilmu Allah yang amat luas itu terdiri dari 
konsep-konsep yang apabila ditulis dengan tinta sebanyak air lautan 
dan pulpen sebanyak ranting-ranting pepohonan, ilmu Allah tersebut 
tidak akan selesai atau tidak akan habis ditulis. Oleh manusia ilmu 
tersebut diteliti, dikaji dan didistribusikan kepada berbagai lembaga-
lembaga pendidikan. Fakultas Dakwah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang mempunyai bidang kajian utama ilmu 
dakwah yang membahas unsur-unsur yang terdapat di dalam bidang 
kajian tersebut. Dengan demikian kajian ilmu dakwah sangatlah luas. 
Akan tetapi ruang lingkup pembahasan ilmu dakwah dapat diringkas 
yaitu: a). Bentuk-bentuk penyampaian ajaran Islam dari seseorang 
atau kelompok kepada seseorang atau kelompok yang lain, b). Cara-
cara penyampaian ajaran Islam tersebut yang meliputi pendekatan, 
metode atau medianya, c). Efek atau pengaruh penyampaian ajaran 
Islam tersebut terhadap sikap dan tingkah laku individu dan 
masyarakat yang menerimanya. 
2. Obyek Studi Ilmu Dakwah 
Suatu ilmu pengetahuan hanya dapat disebut ilmu pengetahuan 
apabila ia memenuhi persyaratan yang dituntut oleh ilmu 
pengetahuan secara umum. Persyaratan yang dituntut itu ialah setiap 
ilmu pengetahuan harus memiliki obyek material dan obyek formal. 
Obyek material suatu ilmu adalah materi atau bidang atau lapangan 
penyelidikan ilmu bersangkutan, sedangkan obyek formalnya ialah 
bagaimana obyek material tersebut dipandang. Beberapa ilmu 
pengetahuan dapat memiliki obyek material yang sama, tetapi ilmu-
ilmu itu berbeda karena obyek formalnya berbeda. Sebagai contoh, 
psikologi, sosiologi dan pedagogi memiliki obyek material yang sama 
yaitu manusia, namun ilmu-ilmu itu berbeda karena obyek formalnya 
berbeda. Obyek formal psikologi, yaitu aktivitas jiwa dan kepribadian 
manusia secara individual yang dipelajari lewat tingkah laku. Obyek 
formal sosiologi adalah hubungan antar manusia dalam kelompok 
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dan antar kelompok dalam masyarakat, sedangkan obyek formal 
pedagogi ialah kegiatan manusia untuk menuntun perkembangan 
manusia. 
3. Obyek Material Ilmu Dakwah  
Proses penyampaian ajaran kepada umat manusia atau bentuk 
penyampaian suatu message yang berupa ide, ideologi, ajaran agama 
dan sebagainya dari seseorang kepada seseorang dari satu kelompok 
kepada kelompok lainnya. Sedangkan obyek formalnya adalah proses 
penyampaian ajaran kepada umat manusia. Apabila rumusan ini 
dijabarkan lagi maka obyek formal dakwah dapat dirinci berikut; 1). 
Proses penyampaian ajaran Islam kepada umat manusia, 2). 
Hubungan antara unsur-unsur dakwah, 3. Proses keagamaan pada 
diri manusia. Dengan demikian  diketahui bahwa secara struktural 
ilmu dakwah merupakan bagian dari ilmu publisistik. Meski 
demikian kekhususan ilmu dakwah dibanding dengan publisistik 
terletak pada bahan message yang berupa ajaran Islam. Di samping itu 
di dalam ilmu dakwah terdapat proses komunikasi antara manusia 
dengan Tuhan, yang mana hal ini tidak terdapat di dalam publisistik. 
4. Metode Ilmu Dakwah 
Metode ilmu dakwah adalah cara kerja untuk dapat memahami 
obyek studi ilmu dakwah. Metode ilmu dakwah meliputi metode 
historis, deskriptif, korelasional, eksperimental, dan metode aksi. 
Metode tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 1). Metode historis 
yaitu penyelidikan yang mengaplikasikan metode pemecahan yang 
ilmiah dari perspektif historis suatu masalah. Dalam penyelidikan 
historis dilakukan analisis terhadap sebab-sebab suatu hal seperti 
peristiwa-peristiwa tertentu, proses-proses dan lembaga-lembaga 
peradaban manusia masa silam. Tujuannya adalah merekonstruksi 
masa lalu secara obyektif dan sistematis dengan mengumpulkan 
bahan, menilai, melakukan verifikasi dan mensintesiskan bukti untuk 
menetapkan fakta-fakta atau data-data dan memperoleh kesimpulan 
yang kuat. Bentuk-bentuk sosial sekarang, kebiasaan-kebiasaan atau 
cara hidup kita mempunyai akar-akarnya di masa lalu. Karena itu 
sangatlah baik kalau dilakukan pelacakan melalui studi historis. 
Dalam konteks ilmu dakwah, metode historis dapat digunakan untuk 
meneliti bentuk-bentuk dakwah pada zaman lampau misalnya pada 
zaman Nabi, khulafa’ al-rashidin dsb; meneliti subyek dakwah, 
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terbentuknya lembaga-lembaga keagamaan, melembaganya nilai-nilai 
atau norma-norma masyarakat dan lain-lain. Penggunaan metode ini 
juga sangat bermanfaat untuk mengkaji bagaimana kontinuitas 
dakwah dari masa ke masa beserta dinamika yang terjadi di 
dalamnya, 2). Metode deskriptif  yaitu metode yang bertujuan 
melukiskan secara sistematis fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Dalam 
konteks ilmu dakwah, metode ini berguna untuk menuturkan, 
menganalisis dan mengklasifikasi obyek dakwah beserta lembaga-
lembaganya, keadaan norma-normanya, kepercayaannya dan 
sebagainya. 3). Metode korelasional adalah kelanjutan metode 
deskriptif. Metode ini bertujuan mencari hubungan atau korelasi 
antara variabel satu dengan yang lain. Dalam konteks ilmu dakwah 
metode ini dapat digunakan misalnya menyelidiki taraf pengamalan 
beragama masyarakat, kemudian menghubungkan apakah ada 
korelasi antara usia, tingkat ekonomi dan sebagainya dengan tingkat 
pengamalan beragama tersebut, 4). Metode eksperimental bertujuan 
untuk memperoleh data yang konkret tentang pengaruh suatu 
keadaan terhadap keadaan yang lain. Metode penelitian ini 
memungkinkan peneliti dapat memanipulasi variabel dan meneliti 
akibat-akibatnya. Metode ini dapat digunakan untuk meneliti 
efektivitas metode dan media dakwah, 5). Metode penelitian aksi 
bertujuan mengembangkan keterampilan baru atau cara pendekatan 
baru dan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di 
dunia kerja atau dunia aktual yang lain.  
Ilmu dakwah pada hakikatnya yaitu sebuah ilmu yang 
menyadarkan manusia dan mengembalikan manusia pada fitrahnya, 
pada fungsi dan tujuan hidup manusia menurut Islam. Maka ilmu 
dakwah merupakan ilmu transformatif untuk mewujudkan ajaran 
islam menjadi tatanan khairul ummah. Sebagai suatu ilmu 
pengetahuan, dakwah sudah barang tentu memiliki objek atau 
sasaran pembahasan tertentu, baik berupa objek material maupun 
objek formal. Ilmu dakwah adalah suatu pengetahuan mengenai 
alternatif-alternatif dan sarana-sarana yang terbuka bagi 
terlaksananya komunikasi mengajak dan memanggil umat manusia 
kepada agama Islam, memberikan informasi mengenai amar ma’ruf 
nahi mungkar agar dapat tercapai kebahagiaan di dunia dan di 
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akhirat, dan supaya terlaksananya ketentuan Allah SWT, (Ahmad 
Subandi, 1994:46) 
Implementasi dakwah yang dilakukan Nabi secara bertahap yaitu 
Nabi berdakwah kepada kerabat dekat, kemudian diperluasnya dan 
diperluaskannya kepada penduduk Mekah dan sekitarnya, kemudian 
meluas lagi mencakup seluruh manusia. Karena Islam adalah agama 
dakwah, maka islam harus disebarkan kepada seluruh umat manusia, 
dengan demikian umat Islam bukan saja berkewajiban melaksanakan 
ajaran islam, namun juga harus menyampaikan atau mendakwahkan 
kebenaran ajaran islam terhadap orang lain. Dakwah dalam konteks 
perkembangan dan penyebaran ajaran islam menjadi aspek yang 
cukup fundamental. Islam tidak mungkin dikenal dan dipahami serta 
dianut tanpa adanya proses dakwah rasul. Kegiatan dakwah dalam 
perkembangannya ditradisikan dari para ulama’ dari satu generasi ke 
generasi hingga sekarang. Mereka lebih dikenal sebagai da’i dan 
mujahid islam yang berpredikat sebagai pewaris para Nabi.  
Hakikat dakwah tersebut adalah perilaku keislaman muslim 
yang melibatkan unsur dai, maudhu atau pesan, wasilah atau media, 
uslub atau metode, mad’u, dan respons serta dimensi hal maqom atau 
situasi dan kondisi. Interaksi antar unsur dakwah islam ini dalam 
tataran praktisnya adalah objek formal kajian ilmu dakwah. Teori 
tentang objek formal dan objek material (perilaku keislaman muslim) 
menjadi substansi ilmu dakwah. Dengan demikian ilmu dakwah 
berkarakter interdisipliner. Terdapat tiga bentuk utama dalam proses 
mendakwahkan, yaitu pertama melalui ahsan qowl atau bahasa yang 
baik, kedua melalui ahsan amal atau perbuatan baik dan reformatif, 
dan ketiga keterpaduan bentuk ahsan qowl dan ahsan amal, yaitu 
gerakan percontohan yang baik. 
Mengacu pada uraian yang telah dipaparkan, maka lahirlah dua 
proposisi hakikat dakwah yaitu, pertama dakwah islam adalah proses 
internalisasi, transmisi, difusi, institusionalisasi, dan transformasi 
dien al-islam dalam totalitas kehidupan manusia mukallaf guna 
mencapai hakikat tujuan hidup di dunia kini dan di akhirat kelak. 
Kedua bahwa proses dakwah dari segi konteksnya mengharuskan 
terjadinya ketumpang tindihan dalam fokus dan pemokusannya. Jadi 
menegakan kebajikan (virtue, goodness) dan melaksanakan amar 
ma’ruf nahi mungkar, adalah esensi dari tugas dakwah yang diemban 
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manusia. Pada faktanya kegiatan dakwah dalam islam sesungguhnya 
meliputi semua dimensi kehidupan manusia. Pasalnya adalah karena 
amar ma’ruf nahi mungkar juga meliputi segala aspek kehidupan 
manusia. Penting dicatat bahwa pendukung amar mungkar nahi 
ma’ruf juga menggunakan jalur kehidupan. Secara demikian, kegiatan 
budaya, politik, ekonomi, sosial dan lain-lain dapat dijadikan 
kegiatan dakwah, baik dakwah islamiyah (dakwah ila Allah) maupun 
dakwah jahiliyah yakni dakwah yang menjadikan neraka sebagai 
pelabuhan terakhir  (dakwah ila al-nar). 
Ibnu Taimiyah (2001) menegaskan perlunya pemahaman, 
kesabaran, sopan santun dan lemah lembut yang harus dimiliki oleh 
setiap orang yang terlibat dalam urusan amar ma’ruf nahi mungkar, 
sifat berani menegakan kebenaran itu harus ada, dalam pengertian 
teguh pendirian yang di dasari oleh keyakinan dan keimanan yang 
penuh kepada Allah. Muhamad Natsir dalam buku Fiqhud Dakwah, 
mengatakan bahwa ada tiga metode ilmu dakwah yang relevan yang 
disampaikan di tengah masyarakat, yaitu dakwah bil lisan, dakwah bil 
kalam dan dakwah bil hal. Dalam prakteknya dewasa ini, baru dakwah 
bil lisan yang sering dilakukan, sementara dakwah bil kalam dan bil hal 
masih jauh dari harapan, itulah sebabnya kualitas dakwah hingga kini 
masih tetap memprihatinkan. Secara teologis, dakwah islam meliputi 
dua sasaran yakni, (1) masyarakat yang belum mengenal islam dan (2) 
masyarakat islam sendiri. Pada masyarakat yang belum mengenal 
islam, dakwah biasanya dipahami sebagai ajakan dan suruhan 
kepada mereka agar mau mempelajari islam, memeluknya dan 
mengamalkan ajaran-ajarannya. Sementara pada masyarakat muslim 
sendiri, dakwah dapat diartikan sebagai ajakan atau suruhan kepada 
mereka agar melaksanakan ajaran-ajaran Islam secara kaffah dan 
mengaplikasikan amar ma’ruf nahi mungkar dalam kehidupan sosial 
mereka. 
Secara sosiologis-empiris, menurut Nurkholis Madjid (1999:97) 
dakwah yang berkembang di tengah masyarakat cenderung 
mengarah kepada nahi mungkar, yakni tekanan-tekanan untuk 
melawan, dan kurang amar ma’rufnya, yang mengajak kepada 
kebaikan, kebersamaan, suatu cita-cita.  
Perspektif sosiologi, pada dasarnya keduanya, yakni al-ma’ruf dan 
al- mungkar menunjuk kepada kenyataan bahwa kebaikan dan 
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keburukan itu ada dalam masyarakat. Umat islam dituntut untuk 
dapat mengenali kebaikan dan keburukan yang ada dalam 
masyarakat itu, kemudian mendorong, memupuk dan memberanikan 
diri kepada tindakan-tindakan kebaikan, dan pada waktu yang sama 
mencegah, mengulangi dan menghambat tindakan-tindakan 
keburukan. 
C. Ilmu Sosiologi dan Dakwah Aplikasinya di Masyarakat 
Berbicara tentang ilmu sosiologi dengan ilmu dakwah terhadap 
penerapan di masyarakat, baik masyarakat tradisional maupun 
masyarakat perkotaan yang dilaksanakan para ustadz, kyai, 
mubaligh, zuama, pemimpin dan lain sebagainya, atau mukmin dan 
mukminat penuh dinamika sosial, walaupun demikian dalam 
mengembangkan panji-panji kebenaran di muka bumi Allah SWT  
pantang menyerah karena merupakan kewajiban setiap umat 
manusia yang mengaku diri patuh dan tunduk  pada perintah Allah 
SWT. Ilmu-ilmu sosial dinamakan demikian, oleh karena ilmu-ilmu 
tersebut mengambil masyarakat atau kehidupan bersama sebagai 
objek yang dipelajarinya, atau dengan kata lain yang menjadi objek 
material ilmu-ilmu sosial adalah masyarakat manusia yang selalu 
berubah-ubah, (Soerjono Soekanto, 1990:12).  
Ada beberapa hal yang senantiasa dilakukan sebagai bentuk 
penerapan dakwah di tengah-tengah masyarakat yang merupakan 
tuntutan dan dinamika sosial sebagai berikut: 
1. Aplikasi  Dakwah  Sebagai  Ajakan 
Dakwah merupakan suatu ajakan atau seruan terhadap seseorang 
atau sejumlah orang, untuk  mengikuti amalan ajaran  dan nilai-nilai 
islam. Bagi yang belum islam diajak untuk menjadi muslim dan bagi 
yang sudah islam diajak untuk menyempurnakan islamnya. Dan 
sudah mendalam didorong untuk mengamalkan dan 
menyebarkannya. Secara fakta sosial orang beragama itu seperti 
menuntut ilmu, ada yang tingkatan ilmunya masih minim karena 
belajarnya hanya sampai taman kanak-kanak, SD (MI) atau hanya 
lulus pemberantasan buta huruf saja, dan ada yang sudah memahami 
agama karena di tunjang pendidikan formal seperti SMP (MTs), SMA 
(MA), S1, S2 dan ada yang sampai S3. Oleh sebab itu dakwah  tidak 
hanya  berlaku untuk mereka  yang belum  islam atau islamnya yang 
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masih lemah, dakwah juga berlaku  bagi yang tingkat keislamannya  
sudah tinggi sekalipun. Sebab betapa tingginya  keislaman seseorang  
mereka adalah manusia  juga, yang punya hawa nafsu yang sering 
lupa. Dakwah berarti upaya memanggil kembali hati nurani untuk 
menghilangkan sifat-sifat buruk dan menggantinya dengan sifat-sifat 
yang mulia  yang tunduk dan patuh kepada Allah SWT, di mana 
sifat-sifat itu adalah  sifat-sifat yang sesuai dengan hati nurani 
manusia. Jadi yang didakwahi adalah siapa saja, termasuk ustadz, 
kyai, mubaligh, zuama, pemimpin dan lain sebagainya. Yang sedang 
lupa atau imannya menurun karena kualitas iman seseorang bersifat 
fluktuatif. 
2. Aplikasi  Dakwah  sebagai  Komunikasi 
Dakwah juga dapat dipahami sebagai proses komunikasi ‘tabligh’ 
setiap muslim, seperti juga Nabi Muhammad SAW diperintahkan 
mengkomunikasikan ajaran islam, bentuk komunikasi yang terjadi 
secara  lisan, maupun tulisan. atau dapat terjadi secara individual 
maupun massal, baik secara  personal ‘face to face’ maupun secara 
modern yang dilakukan para ustadz, kyai, mubaligh  lewat media 
elektronik dan media cetak. Dalam komunikasi selain itu terjadi 
transformasi biasanya diikuti proses internalisasi iman dan islam, 
pengamalan, pentradisian ajaran dan nilai-nilai islam serta perubahan 
keyakinan, sikap dan perilaku manusia. Perubahan keyakinan, sikap 
dan perilaku itu terjadi setelah ada proses komunikasi dan 
transformasi ajaran dan nilai-nilai islam itu sendiri. 
3. Aplikasi Dakwah sebagai Rahmat Allah 
Dakwah sebagai penyebaran rahmat, cinta kasih pada sesama 
manusia  bahkan pada sesama makhluk di seluruh alam. Allah 
menurunkan agama islam ini sebenarnya merupakan wujud cinta 
kasih, rahman dan rahimnya, agar hidup manusia di dunia baik dan 
selamat di akhirat dengan diperintah  untuk membaca dan belajar, 
manusia akan menjadi  lebih baik. Oleh sebab itu, dalam berdakwah 
juga harus dilandasi dengan cinta kasih untuk menyelamatkan 
manusia. Dengan demikian dakwah itu tidak lain merupakan 
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4. Aplikasi Dakwah sebagai Pembebasan 
Islam mengandung ajaran dan petunjuk tentang bagaimana 
membebaskan diri dari belenggu dengan alam, materi, budaya dan 
tradisi. Bagaimana membebaskan diri dari kebodohan, melepaskan 
diri dari kebekuan berpikir, melepaskan diri dari kemiskinan dan 
bagaimana kita bisa melepaskan diri dari kemalasan. Selain 
dibebaskan dari belenggu kemusyrikan bangsa Arab juga dibebaskan 
dari belenggu tradisi perbudakan, yaitu menghilangkan perbudakan 
dan menempatkan semua orang dalam kehidupan yang bebas dan 
merdeka. Ayat-ayat makkiyah adalah ayat-ayat pembebasan yang 
melepaskan masyarakat pada masa itu dari berbagai belenggu 
kehidupan, menjadi umat yang merdeka dalam pengertian yang 
seluas-luasnya. 
Dakwah juga berarti membebaskan manusia dari kebodohan, 
bahkan sebenarnya manusia itu sebenarnya dianjurkan untuk 
menuntut ilmu agar tidak bodoh. Bahkan manusia itu diprogram oleh 
Allah untuk menjadi pembangun peradaban di muka bumi, karena 
itu  manusia dibekali akal pikiran  yang menjadi perangkat paling 
penting untuk membangun peradaban iman, karena itu manusia 
dibekali akal  pikiran yang menjadi perangkat paling penting untuk 
membangun peradaban. 
Dakwah membebaskan manusia dari kemiskinan karena 
kemiskinan akan bisa mengurangi martabat manusia, kemiskinan 
juga bisa menyebabkan manusia menjadi lemah karena kekurangan 
makan, gizi, vitamin, karbohidrat dan mengakibatkan daya tubuh 
menjadi lemah dan mudah terkena penyakit. Dengan pendekatan 
pemberantasan kemiskinan yang diajarkan oleh islam  itu  maka  
hubungan antara kelompok miskin  dengan orang kaya tetap terjaga. 
Hal ini berbeda dengan yang terjadi di lingkungan kaum komunis 
yang justru  membenturkan antara orang miskin  dengan orang kaya. 
Ada tiga pendekatan islam tentang kemiskinan yaitu (1) Mendorong 
manusia untuk mencari rizki, (2) Perintah infak, sedekah dan lain 
sebagainya untuk membebaskan manusia dari kemiskinan, (3). 
Mengancam orang yang kaya yang tidak menafkahkan harta 
kekayaannya untuk kepentingan umat. Dengan pendekatan-
pendekatan dalam pemberantasan kemiskinan seperti yang diajarkan 
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oleh islam, maka hubungan antara kelompok miskin dan kaya akan 
tetap harmonis. 
5. Aplikasi Dakwah untuk Penyelamatan 
Dakwah di sini sebagai penyelamatan manusia di muka bumi 
dari berbagai hal yang mungkin timbul atau yang telah terjadi yang 
dapat merugikan manusia, orang yang berbuat kesalahan atau dosa 
sebenarnya sedang mengalami dehumanisasi. Orang yang berbuat 
kesalahan atau dosa sebenarnya sedang mengalami degradasi. 
Seorang manusia dalam arti sebenarnya kalau  ia berkarya betapapun 
kecil ia dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan peradaban 
manusia, ia juga telah memberikan kontribusi pada sebuah 
peradaban, karena ia ikut  membersihkan jalan di mana ia bertugas, 
sebaliknya orang yang melakukan tindakan kejahatan ia telah 
merusak peradaban. Di sisi lain dakwah membebaskan manusia dari 
kebodohan, karena ajaran islam menganjurkan agar manusia  
senantiasa berpikir dan menuntut ilmu. Dapat dikemukakan bahwa 
makin tinggi moral dan ilmu suatu masyarakat maka makin tinggi 
pula peradaban mereka, dalam bahasa Al Quran dikatakan orang 
yang beriman dan berilmu akan diangkat derajatnya menjadi lebih 
tinggi. 
6. Aplikasi Dakwah Membangun Peradaban 
Manusia diciptakan Allah untuk menjadi khalifah di muka bumi 
yang seharusnya mengikuti konsep dan kebijakan yang diwakilinya. 
Manusia seharusnya memiliki akhlak yang mulia seperti akhlak Allah 
artinya manusia harus memiliki ilmu, sebab Allah maha mengetahui, 
oleh karena manusia harus kreatif, mencintai sesama, pemaaf, 
berupaya menjadi kaya, adil dan seterusnya. Dalam membangun 
peradaban di muka bumi ini, ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi. Pertama, manusia harus beriman hanya kepada Allah, 
Tuhan yang maha esa, sehingga manusia makhluk yang bebas dari 
berbagai macam belenggu kecuali keterlibatan dengan Allah semata-
mata. Kedua, untuk membangun peradaban manusia diperlukan ilmu 
pengetahuan. Mungkin manusia harus melakukan kajian terhadap 
ayat-ayat kauniyah. Dengan memahami ayat-ayat kauniyah yang 
mengandung sunnatullah, manusia akan memperoleh nilai tambah 
untuk mengolah sumber  daya alam yang disediakan Allah SWT. 
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Dakwah Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya adalah dalam rangka mewujudkan kesejahteraan umat 
baik di dunia dan di akhirat, dengan memeluk Islam, berpedoman 
pada Al-Qur’an dan sunnah. dan tentunya, selain mewujudkan itu, 
bahwa hakikat dakwah juga ingin memberikan kontribusi perbaikan. 
(Basit, Abdul, 2005).  
Seorang da’i atau mubaligh dalam menentukan strategi 
dakwahnya sangat memerlukan pengetahuan dan kecakapan di 
bidang metodologi. Selain itu bila pola berpikir kita berangkat dari 
pendekatan sistem (system apprach), di mana dakwah merupakan 
suatu sistem dan metodologi merupakan salah satu komponen dan 
unsurnya, maka metodologi mempunyai peranan dan 
kedudukan  yang sejajar atau sejajar dengan unsur-unsur lainnya 
seperti tujuan dakwah, sasaran masyarakat, subyek dakwah (da’i atau 
mubaligh). (Depdikbud, 1990). Dan tidak bisa ditinggalkan 
pentingnya sebuah  materi dakwah juga menentukan metode yang 
seperti apa yang nantinya akan dipergunakan dalam 
berdakwah.   Ketika seseorang ingin berdakwah harus 
memperhatikan media dakwah yang mana juga memiliki peranan 
atau kedudukan sebagai penunjang tercapainya tujuan. Media 
dakwah mencangkup keseluruhan aktivitas (kegiatan) dakwah 
walaupun itu bersifat sederhana dan sementara. (Ghazali, M. Bahri, 
1997).  
Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah 
yang telah ditentukan. Media dakwah ini dapat berupa barang 
(material), orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya. Dalam 
semua aktivitas dakwah tentunya sebuah sasaran haruslah 
dirumuskan agar tujuan umum dakwah dapat tercapai dengan cara 
dan tahapan yang realistis. 
Untuk melihat lebih jauh tentang hubungan sosiologi dengan 
aplikasi dakwah di tengah-tengah masyarakat yang tentunya 
mengacu pada salah satu unsur dakwah yaitu sifat-sifat dakwah. 
Dalam dialog internasional tentang Dakwah Islam dan Misi Kristen 
pada tahun 1976, Ismail Raji Al-Faruqi dari Universitas Temple 
Philadelphia, USA, merumuskan sifat-sifat dasar dakwah sebagai 
berikut: a). Dakwah bersifat persuasif, bukan koersif, b). Dakwah 
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ditujukan kepada pemeluk Islam dan non-Islam, c). Dakwah adalah 
anamnesis, yakni berupa mengembalikan fitrah manusia, d). Dakwah 
adalah rational intelection, dakwah bersifat rasional, e). Dakwah adalah 
rationally necessary, dakwah bersifat kebutuhan. (Shihab, M. Quraish. 
2000). Dengan demikian penerapan dakwah di tengah-tengah 
masyarakat  sangat penting karena  dakwah berfungsi yaitu; Dengan 
dakwah umat Islam dapat menjadi saudara, dakwah Islam mutlak 
diperlukan agar Islam menjadi penyejuk bagi kehidupan manusia, 
melalui dakwah, Islam tersebar ke seluruh penjuru dunia, jadi 
dakwah Islam berfungsi sebagai tongkat estafet peradaban manusia, 
dakwah berfungsi menjaga orisinalitas pesan dakwah Nabi 
Muhammad SAW, dakwah berfungsi mencegah laknat Allah, yakni 
siksa untuk seluruh manusia. (Tim Penulis Rahmat  Semesta, 2003) 
Hidayah dalam sistem dakwah, pendapat-pendapat para ahli 
tafsir mengenai pengertian hidayah ada dua yakni pertama, hidayah 
sebagai petunjuk informatif, yaitu memberikan pemahaman tentang 
pesan Islam. Hidayah jenis ini ditunjukkan kepada masyarakat yang 
masih membutuhkan banyak informasi ajaran Islam. Kedua, hidayah 
sebagai petunjuk pembinaan. Dalam hal ini masyarakat dibimbing 
dan digerakkan untuk menjalankan ajaran Islam. Lebih rinci lagi Al-
Maroghi membagi hidayah Allah menjadi lima macam yaitu: a). 
Hidayah Ilham (hidayah al-Ilham), hidayah jenis ini terbentuk sejak kita 
dilahirkan, kita dituntut oleh Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan 
pokok kita, b). Hidayah panca indera (hidayah al-haws), selain 
dorongan insting, kita juga dituntun oleh Allah lewat panca indera 
untuk mengenali dunia di sekeliling kita, c). Hidayah akal (hidayah al-
aql), melalui akan kita Allah membimbing kita untuk menyelidiki 
aspek baik dan buruk dalam kehidupan ini, d). Hidayah agama dan 
syariat (hidayah al-adyan wa al-syara’i), hidayah pertolongan (hidayah al-
maunah wa al-taufiq), hidayah ini mutlak hak milik Allah, tak satupun 
makhluk bisa memberikan hidayah ini. (Ya’qub, Hamzah, 1992) 
Dengan mengetahui peranan hidayah dalam Islam kita dapat 
memahami kebebasan dalam dakwah. Pendakwah bukan penentu 
hidayah tetapi pendorong. Dari berbagai macam hidayah tadi dapat 
diketahui bahwasanya ada keterbatasan hak dan kemampuan 
pendakwah untuk merubah sikap dan tingkah laku keagamaan orang 
yang didakwahinya. Pendakwah hanya bertugas menyampaikan 
ajaran Allah SWT. 
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Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan beserta contohnya aplikasi dakwah  sebagai komunikasi 
dan rahmat Allah SWT ? 
2. Jelaskan hubungan dakwah dengan penyelamatan dan 
pembebasan manusia? 
3. Jelaskan beserta contohnya dakwah membangun peradaban ? 
4. Jelaskan hubungan sosiologi dengan aplikasi dakwah ? 
5. Jelaskan aplikasi dakwah dalam ilmu sosiologi dan ilmu 
dakwah? 
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A. Deskripsi Mata Kuliah 
Mad’u (obyek dakwah) dalam perspektif sosiologi beraneka 
ragam, kesatuan manusia dalam masyarakat, hal ini disebabkan 
adanya nilai-nilai budaya yang dipegang bersama, dilembagakan 
menjadi norma-norma sosial, dan dibatinkan oleh individu-individu 
menjadi motivasi-motivasi dalam kehidupannya di masyarakat. 
Pelembagaan dan penjiwaan nilai bahkan sistem budaya (nilai-nilai, 
kepercayaan, lambang-lambang) menyebabkan terjadinya solidaritas 
dan integrasi di dalam masyarakat. Sungguhpun demikian, secara 
sosiologis diakui bahwa tidak ada suatu sistem sosial dalam 
masyarakat yang tereintegrasinya bersifat sempurna, akan tetapi 
sistem sosial dalam masyarakat memerlukan kontemplasi dan 
aplikasi dalam memecahkan masalah-masalah sosial, dengan 
hadirnya sosiologi dakwah akan memberikan solusi agar sistem yang 
tidak berjalan normal di tengah-tengah masyarakat dapat teratasi 
dengan baik. Dengan demikian dalam kajian tentang masyarakat 
dalam perspektif sosiologi membahas tentang perspektif  dakwah 
sosial dalam Al-Qur’an, perspektif  gejala sosial terhadap dakwah 
sosial, tradisi  masyarakat terhadap dakwah sosial, perspektif  agama 
sebagai sistem  sosial. Dalam hal ini tentunya bermuara pada 
tindakan sosial pelaku dakwah yang relevan terhadap aktivitas 
kehidupan masyarakat yang plural. 
B. Perspektif  Dakwah dalam Masyarakat 
Sosiologi dakwah salah satu ilmu yang mengkaji secara 
sistematik perilaku dan kehidupan  manusia sejauh perilaku dan 
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kehidupan itu dapat ditinjau dan diamati secara empirik dalam 
perspektif dakwah, karena dakwah merupakan suatu konsep yang 
berpijak pada nilai-nilai keislaman, maka tentu dalam mengkaji 
perilaku dan kehidupan manusia ini, kajian sosiologi dakwah 
disamping berpijak pada teori-teori sosiologi umum ia juga berpijak 
pada landasan teori-teori keislaman. Perilaku dan kehidupan manusia 
dalam sebuah komunitas (masyarakat) ini amat menarik untuk dikaji, 
khususnya ilmu sosiologi, karena sekalipun mereka terdiri atas 
individu-individu yang berbeda akan tetapi mereka dapat bersatu, 
hidup teratur, dan bekerjasama untuk mencapai tujuan-tujuan 
bersama seperti yang diajarkan agama Islam. 
Perspektif sosiologi, kesatuan manusia dalam masyarakat ini 
disebabkan oleh adanya nilai-nilai budaya yang dipegang bersama, 
dilembagakan menjadi norma-norma sosial, dan dibatinkan oleh 
individu-individu menjadi motivasi-motivasi dalam kehidupannya di 
masyarakat. Pelembagaan dan penjiwaan nilai-nilai atau sistem 
budaya (nilai-nilai, kepercayaan, lambang-lambang) menyebabkan 
terjadinya solidaritas dan integrasi di dalam masyarakat. Kalau proses 
pelembagaan dan penjiwaan terhadap nilai-nilai atau sistem budaya 
ini terjadi secara penuh, maka interaksi sosial akan berjalan secara 
harmonis dan integrasi sosial akan terbangun dalam kehidupan di 
masyarakat. Sungguhpun demikian, secara sosiologis diakui bahwa 
tidak ada suatu sistem sosial yang taraf integrasinya bersifat 
sempurna. Mungkin saja terdapat pribadi-pribadi yang gagal 
memenuhi peranan yang diharapkan, akan tetapi suatu disintegrasi 
yang bersifat menyeluruh tidak akan mungkin terjadi. Hal ini karena 
dalam setiap masyarakat pasti terdapat proses penjiwaan yang 
menyebabkan seseorang dapat menyesuaikan diri dengan norma-
norma yang disepakati bersama. Di tengah kehidupan masyarakat 
pluralisme dengan individu yang berbeda-beda akan selalu ada 
potensi dan toleran terhadap sesamanya. Dengan demikian, potensi 
konflik atau disintegrasi di antara mereka akan selalu dapat direm 
oleh lawannya, yakni potensi untuk berdamai atau bekerjasama 
membangun kehidupan bersama. 
Perspektif sosiologi dakwah, secara realitas inilah salah satu 
fenomena kehidupan di masyarakat yang dilansir dalam Q.S. Al 
Baqarah/2:251 yang berbunyi:  
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            
             
Terjemahnya: 
….Seandainya Allah tidak mengimbangi segolongan manusia dengan 
segolongan yang lain, maka pastilah bumi hancur, namun Allah 
mempunyai kemurahan yang melimpah kepada seluruh alam.  
Ayat ini mengisyaratkan bahwa keragaman (pluralisme) individu 
dalam masyarakat mesti dipahami sebagai kemurahan Tuhan dan 
suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia melalui mekanisme 
pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannya. Oleh karena itu, 
selama individu-individu dalam masyarakat mampu menghayati 
makna substantif dari kehidupan bersama ini dan mampu 
memposisikannya pada hubungan yang bersifat fungsional, maka 
disintegrasi dalam kehidupan masyarakat tidak akan terjadi. Sebab, 
sungguhpun kehadiran individu-individu dalam masyarakat 
memiliki (membawa) potensi konflik, akan tetapi secara dominan 
mereka berwatak peka, toleran, mengayomi, mendamaikan, dan 
menyatukan.  
Analisis tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya hubungan 
individu dan masyarakat. Individu dan masyarakat tidak mungkin 
dipisahkan satu sama lain. Kebebasan sebagai individu tidak 
mungkin dipikirkan tanpa adanya ikatan dan keterikatan dengan 
orang lain. Independensi sebagai individu tidak mungkin ada tanpa 
dependensi dari masyarakat. Jadi, antara individu dan masyarakat ini 
terdapat suatu hubungan yang bersifat timbal-balik, dimana tiap-tiap 
individu menghidupi masyarakatnya, dan tiap-tiap masyarakat 
menghidupi individu-individunya, Dengan demikian memandang 
bahwa baik individu maupun masyarakat merupakan dua realitas 
kemanusiaan yang masing-masing memiliki makna penting dan satu 
sama lain tidak dapat dipisahkan. Ajaran Islam dengan tegas 
menjunjung tinggi keberadaan individu dan mengakui serta 
menjamin hak-haknya yang tidak boleh dirampas oleh siapapun dan 
untuk kepentingan serta alasan apapun. 
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Di antara kaidah yang menegaskan Islam menjamin hak-hak 
individu adalah pernyataan Allah dalam Q.S. Asy-Syu’ara/26 :183; 
                     
Terjemahnya: 
Dan janganlah sekali-kali kamu melakukan kecurangan dengan 
merampas hak-hak orang lain dan janganlah kamu berkeliaran di muka 
bumi ini dengan berbuat kerusakan.  
Kemudian, Rasulullah saw. bersabda:  
Kalau umat terdahulu rusak itu karena apabila pelanggaran hak milik 
seseorang dilakukan oleh kalangan terhormat, mereka membiarkannya 
begitu saja. Tapi apabila pelanggaran itu dilakukan oleh rakyat jelata, 
dengan serta merta mereka menegakkan sanksi sekeras-kerasnya. Demi 
Allah, sekiranya Fathimah binti Muhammad melanggar hak milik orang 
lain, pasti akan aku potong juga tangannya (HR. Bukhari dan 
Muslim).  
Dua dalil naqli ini amat jelas mengisyaratkan bagaimana Islam 
menjamin dan melindungi keberadaan individu dengan beragam hal 
yang melekat pada dirinya. 
Islam juga mengajarkan posisi masyarakat pun amat penting, 
bahkan tidak bisa dipisahkan keberadaannya dengan individu sebab 
masyarakat membutuhkan keberadaan individu dan sebagai makhluk 
sosial, individu membutuhkan masyarakat. Oleh karena itu, untuk 
menjamin kelangsungan dan keharmonisan kehidupan sosial dalam 
masyarakat, Islam mengajarkan adanya tanggung jawab individu 
terhadap masyarakat (takafulul ijtima’i, tanggung jawab sosial). 
Tanggung jawab sosial adalah kesadaran dan tanggung jawab 
terhadap masalah-masalah atau kepentingan-kepentingan sosial yang 
mendorong manusia untuk gemar melakukan perbuatan-perbuatan 
sosial, baik dalam sikap, perbuatan, atau dalam bentuk usaha yang 
serius terhadap pemecahan masalah-masalah sosial. Secara garis 
besar, takafulul ijtima’i ini antara lain meliputi: solidaritas, kepedulian, 
dan pengorbanan untuk kepentingan sosial (masyarakat). Munculnya 
konsep takafulul ijtima’i karena dalam pandangan Islam pada 
dasarnya setiap individu yang ada dalam masyarakat merupakan 
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satu kesatuan umat yang utuh yang harus terjaga hak dan 
kewajibannya secara seimbang . 
Pada sisi lain, pembidangan ilmu-ilmu ke-Islaman telah lama  
dilakukan yang merupakan sistem keilmuan Islam. Secara umum, 
ilmu-ilmu yang berkembang dalam sejarah Islam meliputi ilmu Al-
Qur’an, ilmu hadits, ilmu tafsir, bahasa Arab, ilmu kalam atau teologi, 
fiqih siyasah atau hukum tata negara, peradilan, tasawuf, tarekat, 
akhlak, sejarah politik, ilmu dakwah, sains Islam, pendidikan Islam, 
peradaban Islam, perbandingan agama, kebudayaan Islam, studi 
bahasa-bahasa dan sastra-sastra Islam, dan seterusnya. Ilmu-ilmu itu 
kemudian berlanjut berkembang dan memiliki cabang masing-
masing. (Abdullah, 2002:30-31) 
Dalam perspektif Islam, tanggung jawab individu terhadap 
masyarakat (sesamanya) dalam kehidupan ini tidak terbatas, malah 
suatu ketika bisa saja sampai mengesampingkan hak dan kepentingan 
diri sendiri. Hal yang demikian ini seperti pernah dicontohkan oleh 
para sahabat Nabi dari kaum Anshar terhadap saudaranya dari kaum 
Muhajirin. Peristiwa ini terjadi pada masa hijrah Nabi dan para 
sahabatnya dari Makkah ke Madinah. Di mana, pada peristiwa itu, 
kaum Muhajirin yang berhijrah memenuhi seruan Rasulullah tidak 
sempat membawa perbekalan yang cukup, baik berupa makanan, 
pakaian atau yang lainnya. Padahal semua itu amat mereka butuhkan 
untuk kelangsungan hidupnya di Madinah. Melihat keadaan itu, 
tanpa ragu-ragu kaum muslimin dari kaum Anshar memberikan apa 
saja yang mereka punyai untuk memenuhi keperluan saudaranya dari 
kaum Muhajirin sekalipun mereka sendiri sesungguhnya amat 
membutuhkannya.  Sikap seperti ini kemudian mendapat pujian dari 
Allah SWT. hingga diabadikan dalam Q.S. Al Hasyr/59:9; artinya : 
“....Dan mereka (kaum Anshar) mementingkan kepentingan orang lain di 
atas kepentingan mereka sendiri, sekalipun sesungguhnya mereka berada 
dalam kesusahan.” 
Kemudian dalam ayat lain, untuk mendorong agar setiap 
individu gemar menunjukkan tanggung jawab sosialnya dalam 
kehidupan di masyarakat, Allah berfirman dalam Q.S. Ali 
Imran/3:92; 
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                       
       
Terjemahnya: 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. dan apa 
saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya. 
Perspektif sosiologi dakwah, kualitas tanggung jawab sosial 
individu terhadap sesamanya dalam kehidupan di masyarakat 
setidaknya dapat diukur oleh tiga hal: (1) seberapa besar 
kesungguhan dan kedisiplinan individu dalam memerankan fungsi-
fungsi sosialnya dalam kehidupan di masyarakat; (2) seberapa besar 
kepekaan dan kepedulian individu terhadap persoalan-persoalan 
yang dihadapi masyarakat, dan; (3) seberapa besar kesabaran 
individu untuk menekan benih-benih konflik dengan sesamanya 
dalam kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu, dalam kajian 
sosiologi dakwah, individu yang gemar menebarkan kebencian, isu-
isu busuk, teror, mengadu domba, dan lebih menyukai perselisihan 
atau permusuhan daripada perdamaian dalam kehidupan di 
masyarakat dipandang memiliki tanggung jawab sosial yang rendah. 
Sebab, dengan melakukan hal-hal seperti itu berarti ia telah 
menebarkan api yang akan membakar sendi-sendi hubungan sosial 
antar sesama, sehingga tatanan atau struktur kehidupan sosial 
menjadi rusak. 
1. Perspektif  Dakwah  Sosial  dalam  Al-Qu’ran 
Dakwah sebagai sebuah konsep yang komprehensif telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an, tetapi, penjelasan yang ada dalam Al-
Qur’an tersebut tentu saja masih harus dielaborasi dan 
dikontekstualisasikan dalam setiap kepentingan ruang dan waktu 
yang berbeda. Berangkat dari konsep ontologis, epistimologis, dan 
aksiologisnya, maka Al-Qur’an, sebagai pijakan konsep dasar 
dakwah, telah memberikan gambaran berupa konfirmasi, legitimasi, 
dan justifikasi tentang kehadiran ilmu, lembaga, serta pranata sosial 
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kegiatan dan kajian dakwah Islam secara garis besar, perlu dijelaskan 
lebih rinci sebagai berikut: 
a. Epistemologi Dakwah Sosial. Secara epistimologis, Al-Qur’an 
mengisyaratkan beberapa hal dakwah sosial yaitu: (1) Visi misi 
utama dalam dakwah sosial tidak terlepas dengan manusia 
sebagai objek (kitab) utama Al-Qur’an, dengan demikian fungsi 
dan tugas manusia yakni, horizontal dan vertikal (hablun min 
Allâh, hablun min an-nâs, dan hablun ma’a al-’alam). (2) Tanggung 
jawab manusia sebagai ‘ibadullâh dan fungsinya sebagai khalîfah fî 
al-ardh, dalam konteks ini lahir beberapa pesan moral, yaitu: (a) 
norma dakwah berwawasan kemanusiaan dan kultural 
(perspektif sosiologis antropologis); (b) norma dakwah yang 
berwawasan lingkungan (perspektif ekologis); (c) norma dakwah 
yang berwawasan moral ketuhanan (perspektif teologis). Esensi 
normatif Al-Qur’an sebagai konsep ajaran hidup tentang baik dan 
buruk; benar dan salah, sebab dalam Quran pun visi dan misinya 
adalah al-haqq, khilâfah, dan risâlah. serta mewujudkannya dengan 
nilai-nilai ulûhiyyah, mulkiyyah, dan rubûbiyyah sesuai dengan 
sifat-sifat Tuhan. Secara metodik konsep dakwah terbagi menjadi 
metode konseptual (dasar) yang menyangkut dengan al hikmah 
(bijak), al-mau’izhah al-hasanah (nasihat yang baik), al-
mujadalah  (perdebatan) yang ahsan (terbaik). Kemudian metode 
teknis, yang menyangkut pembiasaan, sejarah dan, pantauan 
(uswah). Karakteristik dakwah Qurani, secara umum mengacu 
pada pesan moral universal seperti kehadiran Rasulullah SAW 
dan ajaran islam sebagai rahmatan li al-’âlamîn yang merefleksikan 
kemaslahan, kemanfaatan, kesejahteraan. Dan berguna serta 
bernilai bagi semua pihak disentero makhluk. Juga lebih khusus 
diekspresikan dari Al-Qur’an berkaitan dengan dakwah dengan 
penyampaiannya dengan cara yang lebih baik, cara penuh kasih 
sayang dan tidak memaksakan, dan tidak muncul dari rasa 
dendam atau kebencian, tidak melalui kekerasan (anarkis), 
kemudian iklim yang harus dibangun dalam dakwah adalah 
pencerahan pikiran, penyejukan jiwa, menghindari dari 
kekerasan sehingga idiom yang harus muncul dalam aktivitas 
dakwah adalah persahabatan, perdamaian, pertolongan, 
perbaikan dan pembebasan. Prinsip-prinsip dakwah  Qurani di 
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antaranya: toleransi (tasâmuh), keadilan (al-’adl), egalitarian dan 
demokratis (musyawarah).  
Dengan karakteristik tersebut menyimpulkan bahwa pada 
prinsipnya proses dakwah harus bercirikan: (1) ‘Adam al-ikrâh fi 
ad-dîn, yaitu menghargai kebebasan dan menghormati hak asasi 
individu; (2) ‘Adam al-haraj, yaitu menghindari kesulitan, 
kepicikan dan kesempitan; (3) Daf’u adh-dharar wa al-mafâsid, yaitu 
menghindari kemudharatan dan kerusakan; (4) At-tadarruj, yaitu 
bertahap, gradual dan mengikuti proses. 
b. Ontologi dakwah sosial. berdasarkan kajian tentang terma-terma 
dakwah yang di introduksi Al-Qur’an sebagai kitab dakwah 
dapat ditarik beberapa kesimpulan: (a) Eksistensi Al-Qur’an 
dalam konteks dakwah, selain sebagai materi dakwah juga 
sebagai pesan moral yang mengandung nilai filosofi dakwah 
sehingga dapat dijadikan sebagai kitab dakwah yang menjadi 
rujukan utama dan otentik, (b) Isyarat dalam ontologi dakwah 
dapat diambil dalam Al-Qur’an, di antaranya: mengenalkan 
sejumlah terma dalam konsep dakwah. Terma yang paling 
populer yaitu ‘ad-da’wah ilâ   al-khayr, al-amr bi al-ma’rûf dan an-
nahy ‘an al-munkar’. Dalam konteks ini tanggung jawab sebagai 
seorang muslim di kehidupan sosial masyarakat sebagai figur, 
bukti, dan saksi kehidupan Islami (syuhadâ’a alâ an-nâs), umat 
pilihan (khayra ummah) yang mampu merealisasikan pesan- pesan 
ilahi, di antaranya menyatakan dan menyerukan al-khayr (yad’ûna 
ilâ al-khayr) Melaksanakan dan menganjurkan al-ma’rûf 
(ya’murûna bi al-ma’rûf), serta menjauhi dan mencegah dari yang 
munkar (yanhauna ‘an al-munkar); (c) Dalam terma al-khayr dan al-
ma’rûf menurut konotasi Quran tidak diartikan sama-sama 
‘kebaikan’. Al-khayr dikonotasikan sebagai nilai kebenaran (etika 
dan moral) prinsipiil serta universal, dan tidak terikat secara 
komunal oleh ruang dan waktu. Sedangkan al-ma’rûf yaitu nilai 
kebenaran yang sudah dikenal secara kultural; (d) Terma dakwah 
dalam Quran diekspresikan dalam bentuk kata kerja transitif (fi’l 
al-muta’addi), dan ada pula yang menggunakan kata kerja 
perintah (fi’l al-amr). Dan ini mengisyaratkan bahwa upaya 
kegiatan dakwah perlu dikerjakan secara dinamis, serius, 
sistematis, profesional, dan proporsional; (e) Secara profesional, 
tampil para pemimpin umat (a’immah) yang berperan membawa 
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masyarakat ke arah pembinaan dan perbaikan masa depan umat 
(yahdûna fî al-khayrât). Dengan penuh berkonsentrasi mendalami 
ilmu pengetahuan yang diproyeksikan sebagai motivator dan 
pembawa peringatan serta kebahagiaan; dan (f) Terma yang 
secara umum dalam dakwah yaitu: tablîgh, tarbiyyah, ta’lîm, 
tabsyîr, tandzîr, taushiyah, tadzkîr, dan tanbîh. Yang mempunyai 
esensi adanya pesan moral dan misi suci tentang nilai-nilai 
kebenaran, kebaikan, yang perlu diperjuangkan. 
c. Aksiologi Dakwah Sosial. Al-Qur’an menegaskan bahwa tujuan 
dakwah pada dasarnya dikategorikan dalam empat bentuk, 
yaitu; Tujuan ideal adalah terciptanya situasi kondisi dar as-salâm 
atau an-nûr, Tujuan institusional adalah tegaknya tanggung 
jawab kekhalifahan, Sedangkan Tujuan konstitusional adalah 
tegaknya tata aturan ibadah dan muamalah sesuai dengan ajaran, 
Operasionalnya adalah, tegaknya al-birr, al-haqq, al-khayr, dan al-
ma’rûf dalam wujud makârim al-akhlâq.  
Konsep-konsep epistimologis, ontologis, dan aksiologisnya, 
menunjukkan bahwa  Al-Qur’an telah memberikan pijakan 
komprehensif meskipun masih berupa penjelasan-penjelasan 
umum  mengenai konsep-konsep  dasar dakwah Islam, disamping 
telah memberikan konfirmasi, legitimasi, dan justifikasi tentang 
kehadiran ilmu dakwah, lembaga dakwah dan juga pranata-pranata 
sosial kegiatan serta kajian-kajian dakwah Islam yang sangat ideal 
untuk kepentingan umat manusia dalam rentang ruang dan waktu 
yang tidak terbatas. Hanya saja, dalam konteks kekinian dan ke-
disini-an (waktu dan ruang) yang berbeda, akan senantiasa 
memerlukan reinterpretasi (tafsir-ulang), rekonseptualiasi 
(pemaparan konsep ulang) dan kontekstualiasi yang tepat. 
2. Perspektif  Gejala  Sosial  Terhadap  Dakwah  Sosial  
Aktivitas dakwah saat ini jika kita perhatikan semakin semarak. 
Terbukti dengan bermunculannya acara-acara keislaman di berbagai 
bidang  maupun wilayah. Hal ini memberikan gambaran bahwa saat 
ini masyarakat mulai sadar akan pentingnya dakwah guna 
membangun karakter masyarakat yang islami. Selain itu, sadarnya 
masyarakat terhadap dakwah disebabkan begitu rendahnya moral 
yang tertanam dalam diri generasi muda. Dengan semakin sering 
diberitakannya di televisi maupun dalam koran kasus-kasus tindakan 
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asusila dan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh generasi muda 
saat ini, memberikan bukti bahwa saat ini generasi muda masih jauh 
dari sentuhan kerohanian meskipun dakwah semakin semarak. Kasus 
di atas sangat perlu kita perhatikan melalui pendekatan sosiologi 
dakwah. Mengapa demikian ? hal ini karena, kajian sosiologi tidak 
bisa lepas dari masyarakat sebagai objek kajian. Lingkup kajian 
sosiologi dakwah membahas mengenai eksistensi dan esensi 
masyarakat secara komprehensif dalam perspektif sosiologi dakwah. 
Lalu kemudian melakukan pendalaman pemahaman mengenai 
masyarakat yang meliputi: hakikat masyarakat, karakteristik 
masyarakat, struktur masyarakat, hubungan sosial manusia dalam 
masyarakat, membangun hubungan sosial, serta prinsip-prinsip dasar 
hubungan sosial untuk kepentingan pengembangan dakwah.  
Islam dapat masuk ke Indonesia dan tersebar dikarenakan sosok 
da’i pada saat itu mampu mengkaji dan memahami medan dakwah 
yang sedang dihadapi. Kebudayaan atau tradisi yang begitu kental 
dan jauh dari ketentuan syariat, mampu dijadikan sebagai media 
pengenalan agama islam sehingga islam dapat diterima secara 
perlahan dan akhirnya menyebar ke seluruh pelosok Indonesia. Inilah 
yang dilakukan para mujahid dakwah terdahulu seperti wali songo 
sehingga islam dapat menyebar. 
Jika kita perhatikan, dakwah yang berkembang saat ini belum 
berpijak pada pemahaman kondisi sosial  yang memadai diantaranya 
seperti tema-tema dakwah yang disajikan banyak yang kehilangan 
relevansi dengan isu-isu, masalah-masalah dan kebutuhan yang 
berkembang di masyarakat. Tema-tema dakwah yang berkembang 
cenderung berorientasi pada persoalan eskatologis (persoalan 
keakhiratan). Sementara bagaimana membangun kehidupan di dunia 
yang bahagia dan sejahtera kurang mendapat tekanan yang serius. 
Sehingga, amat wajar bila isu-isu besar seperti: kekerasan, terorisme 
yang oleh barat selalu dikaitkan dengan islam, perdamaian global, 
hak asasi manusia, pornografi, korupsi, perusakan lingkungan, 
perdagangan manusia dan lain-lain, nyaris tak terbahas secara 
mendalam. Selain itu juga, masyarakat tidak dijadikan sebagai 
sasaran utama pemberdayaan melalui upaya penyadaran agar mereka 
mau mengkaji, berpikir, dan bertindak, dalam ragam perhelatan 
dakwah, masyarakat cenderung menjadi objek yang pasif. 
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Masyarakat dipandang sebagai wadah kosong yang harus diisi 
dengan keyakinan dan nilai-nilai moral.  
Da’i berbicara, hadirin mendengarkan dan da’i berpikir, hadirin 
dipikirkan, da’i mengatur, hadirin diatur, dan seterusnya. Situasi 
dakwah tersebut masyarakat tidak dibangkitkan dan ditumbuhkan 
minatnya untuk mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan 
menata ulang kehidupannya untuk menuju ke arah yang lebih baik. 
Juga tidak jarang perhelatan dakwah yang berkembang di masyarakat 
keberhasilan diukur kuantitas jumlah pengunjung, 
sementara  bagaimana perkembangan masyarakat selanjutnya sebagai 
sasaran utama dakwah jarang dipikirkan, malah proses dakwah yang 
berkembang cenderung lebih banyak menguntungkan para da’i 
ketimbang masyarakat yang diserunya misalnya betapa banyak da’i 
yang dilambungkan status sosial, ekonomi, atau politiknya setelah 
laris dipakai berbagai majelis taklim. Namun tidak demikian halnya 
dengan kondisi masyarakat yang diserunya, keadaan mereka tetap 
memprihatinkan. Sehingga proses dakwah hanya melahirkan struktur 
masyarakat baru dimana para da’i menjadi elite sementara 
masyarakat tetap berada di struktur bawah, miskin dan 
terpinggirkan. Bila etos dakwah yang berkembang di masyarakat 
masih terus seperti ini, maka tidak mustahil umat Islam akan 
kehilangan kreativitas, budaya berpikir kritis, dan kegairahan 
bertindak dalam kehidupannya di masyarakat. 
Dengan demikian gerakan dakwah yang sekarang berkembang 
belum mampu secara optimal membangkitkan dan menumbuhkan 
minat masyarakat untuk mengkaji, berpikir kritis, dan 
mengembangkan kreativitas. Malah yang memprihatinkan, dalam 
melihat berbagai ketertinggalan di kalangan umat Islam, para pelaku 
dakwah tidak jarang hanya sebatas mampu menyalahkan kebodohan, 
mengkambinghitamkan kemiskinan, mengecam dan menserapahi 
kemaksiatan, atau melakukan tindakan-tindakan anarkis dengan 
dalih memberantas kemungkaran, tanpa melakukan aksi-aksi berarti 
untuk mendorong masyarakat sehingga mereka mau dan mampu 
mengubah keadaannya sendiri. Sejatinya, tradisi dakwah yang 
dikembangkan harus mampu memberikan pencerahan kepada 
masyarakat, dimana masyarakat lebih diposisikan sebagai subjek, 
sementara da’i hanya sebatas fasilitator perubahan.  
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Masyarakat diberi ruang kebebasan untuk mengubah 
keadaannya sendiri. Masyarakat dibangun kesadarannya bahwa 
sesungguhnya semua anggota masyarakat adalah da’i bagi dirinya 
sendiri, yang tak mungkin terjadi perubahan berarti bila ia tidak mau 
mengubah apa yang ada pada dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengubah keadaan (nasib) suatu kaum sebelum mereka 
mau mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Forum-
forum dakwah mesti diorientasikan menjadi sebuah sarana dialog 
untuk membangkitkan potensi masyarakat sebagai makhluk 
kreatif,  memberikan kesempatan kepada mereka untuk menyatakan 
pandangannya, merencanakan dan mengevaluasi perubahan sosial 
yang mereka kehendaki, sehingga terbangun  kesadaran bahwa 
mereka diciptakan Allah untuk berkemampuan mengelola diri dan 
lingkungannya dengan kekuatan yang mereka miliki sendiri. Dengan 
begitu esensi dakwah justru tidak mencoba mengubah masyarakat, 
tapi menciptakan suatu ruang, peluang, atau kesempatan sehingga 
masyarakat akan mengubah dirinya sendiri. 
3. Tradisi  Masyarakat Terhadap Dakwah Sosial 
Tradisi merupakan suatu perilaku atau tindakan seseorang, 
kelompok ataupun masyarakat yang sudah menjadi kebiasaan, 
diwariskan dari satu generasi kepada generasi berikutnya dan 
dilaksanakan secara berulang-ulang. Suatu tradisi biasa disebut juga 
kebiasaan dilakukan berdasarkan latar belakang kepercayaan, 
pengetahuan, norma dan nilai-nilai sosial masyarakat yang sudah 
diakui dan disepakati bersama. Bahkan sesuatu yang hadir dan 
menyertai kita, yang berasal dari masa lalu, tradisi sebagai sistem 
budaya, mengandung keyakinan, norma serta nilai-nilai sosial budaya 
Tradisi yang selama ini dipahami dengan makna adat istiadat atau 
kebiasaan yang diwariskan secara berkesinambungan, hakikatnya 
merupakan bagian kecil saja dari makna kebudayaan, karena 
berkaitan erat dengan prilaku manusia dan masyarakat. Al Jabir 
dalam Abdullah Ali (2004) mengemukakan bahwa makna tradisi 
berasal dari kata ‘turats’ dalam bahasa Arab (wa-ra-tsa) berarti segala 
yang diwarisi manusia dari orang tuanya, baik berupa harta, pangkat 
dan keningratan. Dalam konteks pemikiran Arab-Islam kontemporer 
dapat ditegaskan makna turats atau tradisi dalam arti warisan 
budaya, pemikiran, agama, sastra dan kesenian, sebagaimana dalam 
46    |    Buku Daras Sosiologi Dakwah 
dunia Arab modern yang bermuatan emosional dan ideologis. (Al 
Jabir dalam Abdullah Ali, 2004:6) 
Judistira K. Garna (1998 dalam Abdullah Ali, 2004:7) mengatakan 
bahwa tradisi yang ada dalam setiap masyarakat adalah tatanan sosial 
bentuk hubungan antara unsur-unsur kehidupan maupun sebagai 
bentuk aturan sosial yang memberi pedoman tingkah laku dan 
tindakan anggota suatu masyarakat, yang hakikatnya tiada lain 
bertujuan untuk mengembangkan kehidupan mereka. Tradisi 
merupakan warisan sosial budaya yang selalu ingin dipertahankan 
oleh warga masyarakat sebagai identitas penting kehidupan mereka. 
Tradisi sebagai sistem budaya, mengandung maka adanya sistem 
gagasan berdasarkan pengetahuan, keyakinan, norma serta nilai-nilai 
sosial budaya yang dianut oleh masyarakat tertentu dalam ruang 
lingkup yang terbatas. Sistem budaya merupakan kesatuan gagasan 
atau ide yang bersifat kognitif yang mendorong serta memberikan 
kontrol terhadap perilaku masyarakat untuk melaksanakan tindakan 
kebudayaan, tradisi, adat istiadat sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku, serta diakui dan disepakati oleh masyarakat bersama. Tradisi 
sebagai suatu adat istiadat atau kebiasaan yang sering kali dianggap 
irasional, pada prakteknya selalu melahirkan pro dan kontra, antara 
kelompok masyarakat yang mendukung dan yang menentang. 
(Judistira K. Garna dalam Abdullah Ali, 2004:7). Sebagaimana yang 
diungkapkan Suda (1989) bahwa tradisi sering dipertentangkan 
dengan  rasionalitas atau irasional. Namun demikian keberadaan 
tradisi mempunyai potensi untuk mendukung lahirnya suatu 
kebudayaan yang hakikatnya berakar pada kebiasaan suatu 
kelompok dalam masyarakat. (Suda, 1989:205) 
4. Perspektif  Agama  Sebagai  Sistem  Sosial 
Mempelajari agama sebagai sistem budaya, berarti mendekatkan 
ajaran agama dengan menggunakan konsep antropologi, salah satu 
model pendekatan fenomenologi. Banyak titik temu yang dapat 
diungkapkan dalam pendekatan antropologi sebagai suatu ilmu 
dengan studi agama sebagai sistem budaya, sebagaimana konsep 
Clifford Geertz ‘The Religion as a Cultural System’. Salah satu yang 
paling esensial dari titik temu itu adalah kajian aspek kemanusiaan. 
Agama termasuk Islam adalah suatu sistem yang tidak bisa lepas dari 
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kenyataan-kenyataan adanya  hubungan antara manusia dengan Zat 
Tuhan yang dianggap sakral. 
Agama sebagai sistem budaya dapat dipelajari dengan metode 
fenomenologis, yakni dengan cara melihat, mengamati dan 
memperhatikan gejala-gejala keagamaan yang dapat diobservasi 
secara cermat. Sistem budaya yang mengandung gagasan-gagasan 
kepercayaan, pengetahuan, norma dan nilai yang bersifat abstrak, 
hanya bisa dibuktikan dengan melihat gejala-gejala pada tingkat 
sistem sosial (dalam wujud organisasi dan institusi 
masyarakat).Gejala-gejala agama sebagai sistem budaya yang 
dipelajari secara fenomenologi, dapat didekati melalui berbagai 
model pendekatan, antara lain pendekatan sosiologi-antropologi. 
Model pendekatan ini pernah dilakukan pertama kali oleh Taylor dan 
Frazer yang cenderung melihat magic dan agama sebagai fokus 
penyelidikan dan teori. Kemudian pendekatan fungsional, struktural 
dan simbolik, ditemukan serta dikembangkan oleh Durkheim, 
Redcliff Brown dan Levy Bruhl untuk mempelajari fenomena agama. 
(Scwartz, 1981; Rossi, 1983) 
Agama sebagai sistem ideologi yang bersumber dari kepercayaan 
dan pengetahuan, melahirkan norma dan nilai-nilai ajaran agama. 
Ideological system sebagai sistem gagasan, terlepas dari mana 
gagasan itu datang, dari wahyu Allah swt. (revealed) atau dari 
manusia biasa (non revealed), hakikatnya bersifat kognitif. Sistem 
ideologi yang bersifat kognitif itu, menuntut adanya realisasi dalam 
kehidupan manusia yang lebih nyata, baik secara individu, keluarga, 
atau bangsa dan negara. Agama sebagai Sistem Budaya, merupakan 
konsep antropologis yang diungkapkan Clifford Geertz (1969) dalam 
tema asli yang berjudul ‘Religion as a Cultural System’. Dalam 
pandangan antropologi, pengalaman agama dianggap sebagai suatu 
kreasi manusia untuk menuju jalan hidup yang bervariasi, sesuai latar 
belakang pengetahuan, kepercayaan, norma dan nilai-nilai yang 
dianutnya. (Clifford Geertz, 1969:45)  
Memahami hakikat makna agama sebagai Way of life, akan dapat 
menumbuhkan kesadaran pada umat beragama, untuk bisa saling 
menghormati sesama pemakai jalan hidup, jalan raya (syari’at). 
Rasanya tidak pantas jika antar pengguna kendaraan saling mencaci 
maki, saling menghina apalagi menganggap bahwa penumpang 
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kendaraan tertentu dianggap tidak sah oleh penumpang kendaraan 
yang lain. Perbedaan sesungguhnya tidak harus selalu menimbulkan 
pertentangan, jika masing-masing pihak merasa berbeda memiliki 
wawasan yang luas, cara berpikir yang jernih serta niat yang lurus 
tanpa pretensi apalagi prasangka buruk. 
Sosiologi tentunya senantiasa berusaha memahami hakikat 
masyarakat dalam  kehidupan kelompok, baik struktur, dinamika, 
institusi atau interaksi sosialnya. Antropologi berusaha memahami 
perilaku manusia (anthropos) sesuai latar belakang kepercayaan dan 
kebudayaannya secara manusiawi (humaniora). Antara keduanya 
jelas tidak dapat dipisahkan, karena masyarakat dalam kelompok 
kecil sekalipun, pasti mempunyai kebudayaan tersendiri, dan 
kebudayaan hanya dimiliki oleh kelompok manusia dalam kehidupan 
masyarakat.  
Teori Konsensus, sejak awal karier beliau selalu menekankan 
nilai-nilai moral sebagai standar pendekatan untuk memecahkan 
masalah-masalah sosial. Maka dari itu, beliau berkeyakinan bahwa 
nilai-nilai moral itulah hakikatnya yang menjadi standar bagi 
terwujudnya solidaritas dan integrasi sosial yang sangat membantu 
mempersatukan masyarakat. Di dalam konsep ukhuwah Islamiyah 
terdapat beberapa macam pembagian, diantaranya: menghargai 
perbedaan, menghormati hak asasi, menghindari prasangka buruk, 
meninggalkan perilaku sombong dan memelihara kebersamaan. 
Kebinekaan bukan berarti menghilangkan aturan, sebab kalau aturan 
tidak ada, maka manusia tidak lagi layak hidup sebagai manusia. 
Kebinekaan tanpa aturan identik dengan keragaman binatang yang 
hidup di tengah hutan, bisa saling menerkam, saling memangsa dan 
saling menyerbu. 
Dalam analisisnya, Telcott Parson banyak menggunakan 
kerangka atas tujuan (means and framework). Inti pemikirannya ialah 
bahwa tindakan sosial itu; (1) Diarahkan pada tujuan atau (memiliki 
suatu tujuan), (2) Terjadi dalam suatu situasi, yang beberapa 
elemennya sudah pasti, sedangkan elemen-elemen lainnya digunakan 
oleh yang bertindak sebagai alat penuju tujuan itu, (3) Secara normatif 
tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan alat dan tujuan. 
Jadi komponen dari tindakan sosial adalah tujuan, sifat, kondisi dan 
norma. 
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Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan beserta contohnya perspektif sosiologi dakwah dalam 
masyarakat ? 
2. Jelaskan makna ayat yang terkandung dalam Q.S. Asy-
Syu’ara/26: 183: yang terkait dengan kerusakan di muka bumi? 
3. Jelaskan beserta contohnya ukuran kualitas sosial dan 
keberagamaan di masyarakat? 
4. Jelaskan beserta contohnya epistemologi, ontologi, dan aksiologi 
dalam perspektif sosiologi dakwah tinjauan Al-Qur’an? 
5. Jelaskan keterkaitan tradisi masyarakat dengan dakwah dan 
agama sebagai sistem sosial ? 
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(Studi Tinjauan Dakwah Sosial) 
A. Deskripsi Mata Kuliah 
Pola dakwah dalam keberagamaan pada masyarakat tentang 
ukuran keberagamaan dalam dakwah sosial, tentunya urgen untuk 
dipahami dan dideskripsikan karena Islam bahkan agama samawi 
yang lain memiliki kecenderungan berkarakter ekspansif, tentu 
mencoba mencari pengikut sebanyak-banyaknya melalui doktrin dan 
berbagai klaim kebenaran. Klaim-klaim kebenaran yang disampaikan 
secara profetik yang kemudian di komunikasikan lewat bahasa 
sehari-hari. Dalam hal ini pola dakwah yang mereka lakukan 
merupakan salah satu cara mempersiapkan umat, baik secara teologis 
maupun teknis agar bisa berpartisipasi dalam developmentalisme. 
Disamping itu pemahaman ukuran keberagamaan masyarakat dilihat 
dari terjadinya pergeseran orientasi keberagamaan yaitu simbol 
kebudayaan akhirnya, bukan lagi sebagai pengarah yang menentukan 
code of conduct dalam suatu masyarakat yang dipatuhi dan memiliki 
daya paksa, tetapi menjadi alat politik bagi perjuangan kepentingan 
para pihak, baik individual, kelompok maupun institusi. Simbol-
simbol agama misalnya, tidak hanya menjadi penunjuk arah dari 
suatu praktik yang berhubungan dengan regiliusitas, tetapi juga bagi 
sebagian orang, kelompok atau institusi menjadi alat bagi legitimasi 
atas keberadaan dan kepentingan.  
Dengan demikian untuk lebih memahami ukuran keberagamaan 
masyarakat dalam tinjauan dakwah maka ada beberapa hal yang di 
bahas yaitu privatisasi agama suatu fenomena keberagamaan 
masyarakat kontemporer, konversi internal suatu fenomena 
keberagamaan masyarakat kontemporer, pola dakwah keberagamaan 
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dalam kemasyarakatan, peningkatan kualitas kehidupan 
keberagamaan, lembaga keagamaan sebagai agen perubahan sosial, 
peningkatan pendidikan agama dan keberagamaan, penerapan 
dakwah yang arif dan transformatif. Hal tersebut bertujuan untuk 
memahami internalisasi ajaran agama dan sosialisasi wawasan 
multikultural di kalangan umat beragama, dan terciptanya hubungan 
antar umat beragama, majelis agama dengan pemerintah melalui 
forum dialog dan temu ilmiah, disamping itu upaya untuk memenuhi 
salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak memeluk agama dan beribadat 
menurut keyakinan masing-masing sebagaimana diatur di dalam 
UUD 1945. 
B. Ukuran Keberagamaan 
Mengkaji fenomena keagamaan berarti mempelajari perilaku 
manusia dalam kehidupan beragamanya. Fenomena keagamaan itu 
sendiri adalah perwujudan sikap dan perilaku manusia yang 
menyangkut hal-hal yang dipandang suci, keramat yang berasal dari 
hal-hal yang bersifat ghaib. Ilmu pengetahuan sosial dengan caranya 
masing-masing atau metode, teknik dan peralatannya dapat 
mengamati dengan cermat perilaku manusia itu, hingga menemukan 
segala unsur yang menjadi komponen terjadinya perilaku itu. Ilmu 
sejarah mengamati proses terjadinya perilaku itu, sosiologi 
menyorotinya dari sudut posisi manusia yang membawanya kepada 
perilaku itu, dan antropologi memperhatikan terbentuknya pola-pola 
perilaku itu dalam tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan 
manusia, (Taufik Abdullah, 1989:1). Kalau kita mencoba 
menggambarkannya dalam pendekatan sosiologi, maka fenomena-
fenomena keagamaan itu berakumulasi pada perilaku manusia dalam 
kaitannya dengan struktur-struktur kemasyarakatan dan kebudayaan 
yang dimiliki, dibagi dan ditunjang bersama. (J. Dwi Narwoko, 
2007:3) 
Ilmu agama, pada segi yang menyangkut masalah sosial, diamati 
dengan metodologi ilmiah. Metodologi ini ditentukan oleh obyek 
yang dikaji, bukan sebaliknya. Kalau segi tertentu agama yang berada 
pada posisi fenomena sosial, maka metode pengkajiannya 
menggunakan ilmu-ilmu sosial. Beragama sangat terkait dengan 
kepedulian kepada lingkungan sekitar. Sebagai contoh dalam Al-
Qur’an kata-kata wahai orang-orang beriman selalu diiringi dengan 
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aktivitas beramal saleh. Ini menunjukkan bahwa disaat orang 
menyatakan dirinya beriman ia juga harus beramal saleh, selalu 
concern dengan kondisi sekitarnya. Kita pantas memperoleh predikat 
manusia beriman hanya disaat kita tidak berbuat zalim kepada orang 
lain, ketika kita memperdulikan nasib orang lain. Pertanyaan yang 
pantas diajukan adalah apakah ada hubungan sosiologis antar 
aktivitas beriman dengan beramal saleh serta aktivitas dalam 
bermasyarakat sebagai standar keimanan? Islamkah kita bila 
kehidupan sehari-hari kita rajin shalat, puasa, sementara membiarkan 
tetangga kita tak bisa tidur karena kelaparan. Islamkah kita bila 
dalam berekonomi usaha kita makin mekar karena yang lebih kecil 
kita tindas. Itulah sekelumit kecil fenomena penelitian dalam tatanan 
keberagamaan seorang individu dalam tatanan masyarakat. Dewasa 
ini kehadiran agama semakin dituntut agar ikut terlibat secara aktif 
dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi umat manusia. 
Agama tidak boleh hanya sekedar menjadi lambang kesalehan atau 
berhenti sekedar disampaikan dalam khotbah, melainkan secara 
konsepsional menunjukkan cara-cara yang paling efektif dalam 
memecahkan masalah.  
Para cendekiawan pernah menulis bahwa Islam adalah agama 
kemanusiaan terburuk, maka umat Islam harus kembali percaya 
sepenuhnya pada kemanusiaan. (Moh.Asror Yusuf, 2006:31). Kalimat 
itu cukup berani karena percaya pada kemanusiaan bukan cara bicara 
lazim di kalangan agama. Dengan bicara seperti itu Cak Nur 
menegaskan bahwa iman kepada Allah yang tidak disertai sikap 
positif terhadap manusia belum merupakan iman dalam arti yang 
sebenarnya. Disinilah peran ilmu-ilmu sosial mengejawentahkan 
pemahaman agama yang sebenarnya dalam kerangka menjunjung 
tinggi nilai-nilai humanisme. Aspek-aspek sosiologis antar manusia 
menjadi pertimbangan penting dalam meneliti praktik kehidupan 
beragama sebagai bagian dari tatanan masyarakat, yaitu membentuk 
masyarakat yang humanis dan religius. Pendekatan sosiologis 
dibedakan dari pendekatan studi agama lainnya karena fokus 
perhatiannya pada interaksi antara agama dan masyarakat Pra-
anggapan dasar perspektif sosiologis adalah concern-nya pada 
struktur sosial, konstruksi pengalaman manusia dan kebudayaan 
termasuk agama. (Peter Connolly, 2002:267).  
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Modernisme dan globalisasi baik disadari maupun tidak secara 
signifikan mempengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai aspek 
dan skalanya terutama dalam proses individualisasi. Meluasnya 
proses individualisasi dalam masyarakat kontemporer yang muncul 
dari sifat relatif suatu praktik sosial telah menjauhkan manusia dari 
konteks general. Dalam konteks ini nilai-nilai individual yang 
diferensial telah mendominasi nilai-nilai general yang universal. 
Transformasi general ke individual menandakan suatu perubahan 
dalam ikatan dan sentimen-sentimen dan ini menyebabkan cara-cara 
orang mempraktikkan agama juga mengalami perubahan. 
Kecenderungan inilah yang disebut privatisasi agama yang 
menunjukkan proses individualisasi dalam penghayatan dan praktik 
agama, akibatnya, muncul tendensi umat beragama melakukan 
konversi internal, yaitu alih agama secara internal. 
Pada awal dua dasa warsa terakhir abad kedua puluh, kita 
menemukan diri kita berada dalam suatu krisis global yang serius, 
yaitu suatu krisis kompleks dan multidimensional yang segi-seginya 
menyentuh setiap aspek kehidupan kesehatan dan mata pencaharian, 
kualitas lingkungan dan hubungan sosial, ekonomi, teknologi, dan 
politik. Krisis ini merupakan krisis dalam dimensi-dimensi 
intelektual, moral, dan spiritual; suatu krisis yang belum pernah 
terjadi sebelumnya dalam catatan sejarah umat manusia. Untuk 
pertama kalinya kita dihadapkan pada ancaman kepunahan ras 
manusia yang nyata dan semua bentuk kehidupan di planet ini. 
(Pritjof Capra, 2004:3). 
Krisis yang digambarkan oleh Pritjof Capra (2004) merupakan 
refleksi kegelisahan dan kecemasan manusia atas kemanusiaannya 
karena manusia merasa telah dijajah oleh pengetahuannya sendiri. 
Hal ini dapat ditelusuri dalam pemikiran Barat, sejak masa 
kosmosentris, teosentris, hingga antroposentris, yakni ketika manusia 
menyadari posisi sentralnya di tengah-tengah penyelidikannya 
(Sutrisno, 2001:12). Manusia telah lelah bermain-main dengan 
dinamika dan dialektika pemikirannya sendiri, karena itu mereka 
kembali kepada agama dan ditetapkannya sebagai objek 
penyelidikan. Agama-agama di seluruh dunia telah memasuki 
wilayah publik dan kancah politik, tidak hanya untuk 
mempertahankan budaya tradisional mereka, sebagaimana yang telah 
mereka lakukan pada masa lalu, namun juga untuk ikut serta dalam 
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pergumulan itu sendiri untuk mendefinisikan dan menentukan batas-
batas modern antara wilayah privat dan publik, antara sistem dan 
kehidupan dunia, antara legalitas dan moralitas, antara individu dan 
masyarakat, antara keluarga, masyarakat sipil, dan negara, antara 
bangsa-bangsa, negara-negara, peradaban dan sistem dunia 
(Casanova, 2003:17). 
Berjuta-juta manusia berada dalam kehidupan mereka pada saat 
yang paling khusus ataupun pada saat-saat yang paling mengerikan. 
Agama juga memberikan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang paling membingungkan Akan tetapi, baik agama 
maupun manusia telah mengalami perubahan besar pada setiap 
bangsa dan pada setiap zamannya. Pengertian dan pemahaman 
masyarakat manusia dan agama dalam berbagai dimensinya telah 
mengalami pergeseran makna dari waktu ke waktu. Masyarakat telah 
mengalami perubahan yang mendasar dalam berbagai aspek sejak 
kultur agraris mulai dipertanyakan oleh kekuatan lain dari luar 
dirinya, satu dari kekuatan tersebut misalnya, proses industrialisasi. 
(Keene, 2006:6). Proses industrialisasi telah menjadi kekuatan penting, 
selain memperkenalkan suatu pola organisasi produksi baru, juga 
memaksa penyesuaian-penyesuaian nilai dan norma dalam 
masyarakat. Perubahan telah terjadi secara meluas yang menurut 
Abdullah dapat dilihat pada tiga tahapan, yaitu (1) masuknya pasar 
ke dalam masyarakat petani, (2) terjadinya integrasi pasar, dan (3) 
ekspansi pasar. Pertama, masuknya pasar ke dalam masyarakat petani, 
yang mulai mempengaruhi kultur agraris khususnya menyangkut 
tekanan ide dan praktik pasar, yang tidak hanya mempengaruhi 
proses komodifikasi dari hasil-hasil pertanian, tetapi juga 
memperluas jaringan sosial dan orientasi masyarakat ke luar desa. 
Kedua, terjadinya integrasi pasar, yakni pengaruh pasar menjadi lebih 
kuat sejalan dengan terikatnya penduduk ke dalam suatu tataran 
yang lebih luas ke dalam ide, nilai, dan praktik yang bersifat nasional. 
Ketiga, ekspansi pasar, yakni suatu perubahan pusat kekuasaan ke 
pasar dalam penataan sistem sosial. Pasar dalam hal ini muncul 
sebagai kekuatan dalam membangun dunia kehidupan sehari-hari 
dengan memindahkan batas dan ikatan tradisional mengikuti logika 
berpikir pasar. Selanjutnya, proses ini ditegaskan telah melahirkan 
privatisasi berbagai praktik sosial dengan pemaknaan yang berbeda 
dengan konteks general. Konstruksi nilai telah dilakukan dengan 
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sangat kompetitif antara agen-agen yang berbeda, baik keluarga, adat, 
media massa, pemerintah, maupun pasar . (Abdullah, 2006:18). 
Sejalan dengan pemikiran tersebut para penggagas teori 
modernisasi berpendapat bahwa dunia sedang berubah dalam cara-
cara yang mengkikis nilai-nilai tradisional. Pembangunan ekonomi 
hampir tak terhindarkan membawa kemunduran agama, kepicikan, 
dan perbedaan-perbedaan agama (Ronald Inglehart, dalam Harrison, 
2006:132). Perbedaan (diferensiasi) ini merupakan tanda yang paling 
penting dalam kehidupan masyarakat modern. Berbagai institusi 
terbentuk untuk mensahkan perbedaan-perbedaan ini. Perbedaan-
perbedaan menurut Bourdieu juga disebabkan oleh beragamnya 
pilihan informasi yang disalurkan melalui berbagai media. Ini 
merupakan kekuatan yang paling nyata dari masyarakat modern 
yang telah membentuk ideologi yang paling mendasar, yakni 
perbedaan. Ini berarti globalisasi sesungguhnya telah melahirkan 
suatu jenis ideologi yang menjadi dasar dari pembentukan, 
pelestarian, dan perubahan masyarakat yang bertumpu pada proses 
identitas diri dan pembentukan perbedaan antara orang.  
Menurut Grenz (Atmadja, 2005:12) transisi masyarakat industri 
ke masyarakat informasi tidak saja mengakibatkan globalisasi, 
melainkan juga bertalian dengan kemunculan dan perluasan kultur 
postmodernisme. Perluasan kultur postmodern menimbulkan 
pengembangan baru dalam aspek dan wujud budaya, baik 
menyangkut budaya benda (material culture), budaya non-benda (non-
material culture) maupun tindakan sosial. (Atmadja, 2005:12). Bertalian 
dengan itu Abdullah (2006) menegaskan bahwa globalisasi yang 
ditandai oleh perbedaan-perbedaan dalam kehidupan telah 
mendorong pembentukan definisi baru tentang berbagai hal dan 
memunculkan praktik kehidupan yang beragam. Berbagai dimensi 
kehidupan mengalami redefinisi dan diferensiasi terjadi secara 
meluas yang menunjukkan sifat relatif suatu praktik sosial. Malahan 
cara-cara orang mempraktikkan agama juga mengalami perubahan, 
bukan karena agama mengalami proses kontekstualisasi sehingga 
agama mandek di dalam masyarakat, tetapi juga karena budaya 
mengkontekstualisasikan agama itu merupakan budaya global 
dengan tata nilai yang berbeda. Dalam konteks ini khususnya dalam 
fenomena keberagamaan ditandai dengan adanya transformasi sistem 
pengetahuan, sistem nilai, sistem tindakan keagamaan. 
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Kecenderungan yang mengarah pada pembentukan status dengan 
simbol-simbol modernitas yang menegaskan nilai-nilai autentik dapat 
dilihat pada tiga dimensi yang berbeda, yaitu pertama, sistem 
pengetahuan yang tampak dari perkembangan jenis (kualitas) 
pengetahuan yang beragam dan kualitas yang bertingkat-tingkat; 
kedua, perbedaan dalam hal nilai juga tampak terjadi secara meluas di 
mana perbedaan alat ukur dan penilaian terhadap dimensi kehidupan 
terjadi dalam ruang dan waktu yang sama karena setiap kelompok 
memiliki relativitas nilainya sendiri; ketiga, berbagai praktik yang 
tidak hanya berbeda, tetapi juga bertentangan muncul dalam 
kehidupan secara bersamaan di mana setiap kelompok orang dapat 
memiliki bentuk-bentuk praktik yang sangat berbeda dengan 
kelompok lain sehingga totalitas menjadi tidak penting di dalam 
kehidupan aktual.  (Abdullah, 2006:107) 
Melemahnya tata nilai dominan menurut Frieman (2006), 
menyebabkan perbedaan-perbedaan praktik yang merupakan 
kekuatan baru dalam proses pemaknaan kehidupan itu sendiri. 
Kekuatan pusat-pusat kekuasaan berkurang sehingga tidak memiliki 
otoritas dalam penataan sosial. Perbedaan-perbedaan yang tampak 
dalam dimensi tersebut merupakan dasar dari perubahan reorganisasi 
kehidupan dalam berbagai aspeknya. Pengaruh perubahan 
reorganisasi kehidupan terhadap kehidupan keagamaan dapat dilihat 
pada tiga proses yang menjadi tanda dari keberadaan masyarakat 
modern sebagai berikut. Pertama, proses materialisasi kehidupan yang 
menstransformasikan berbagai hal menjadi komoditi sehingga terjadi 
proses komodifikasi secara meluas. Kedua, tekanan sosial yang 
diakibatkan oleh etos kerja kapitalistik menyebabkan hidup menjadi 
proses mencari nilai tambah secara material. Ketiga, proses mobilitas 
yang menjadi fenomena terpenting di akhir abad keduapuluh ini 
mempengaruhi berbagai bentuk reorganisasi sosial, ekonomi, dan 
politik. Keempat, proses tersebut merupakan proses yang mendasari 
perubahan dalam pendefinisian agama dan kehidupan sebuah 
masyarakat secara meluas Ini berarti perubahan kehidupan 
keagamaan yang mengarah pada munculnya keberbedaan dapat 
diasumsikan membuka peluang dan memungkinkan terjadinya 
privatisasi agama, bahkan konversi internal, yaitu alih agama secara 
internal, Privatisasi agama dan konversi internal sebagai fenomena 
keberagamaan masyarakat kontemporer. Berdasarkan pertimbangan 
Buku Daras Sosiologi Dakwah    |    57 
bahwa dalam masyarakat kontemporer bahwa agama bukan lagi 
menjadi sumber nilai dan norma yang dibagi bersama sebagai 
pedoman perilaku kolektif dalam kehidupan sosial dan budaya. 
Melainkan keberagamaan lebih merupakan rekognisi agama melalui 
proses konstruksi, dekonstruksi, rekonstruksi yang lebih bersifat 
individual dalam penafsiran dan pemahaman secara terus-menerus. 
Ini menunjukkan bahwa dalam masyarakat kontemporer seorang 
individu atau kelompok dengan mudah dapat meracik agamanya 
berdasarkan pengetahuan keagamaannya. Mengingat dalam 
masyarakat dan budaya pascamodern tersedia begitu banyak 
informasi dari media berbagai media. Dengannya setiap individu 
ataupun kelompok senantiasa bisa membuat ‘agama baru’ yang paling 
sesuai dengan seleranya yang berubah setiap saat (sesuai dengan 
keperluan). Adapun fenomena-fenomena keberagamaan dalam 
masyarakat dalam konteks perilaku sosial masyarakat. (Abdullah, 
2006:111). 
1.  Privatisasi Agama (Suatu Fakta Sosial Fenomena 
Keberagamaan  Masyarakat   Kontemporer) 
Masyarakat kontemporer, Baudrilard menggambarkannya 
sebagai masyarakat yang didominasi oleh tanda-tanda dan kode-kode 
yang asiosiasikan dengan komoditas-komoditas menuju ke arah 
universal pembentukan sistem tanda yang abstrak (Ritzer, 2003:157). 
Ini sebabnya masyarakat kontemporer dicirikan dengan tingginya 
tingkat persaingan antarindividu atau kelompok dalam berbagai 
aspek kehidupan, dominannya nilai simbolis barang, proses estetisasi 
kehidupan, melemahnya sistem referensi tradisional, dan kehidupan 
yang berorientasi pasar, sebagaimana digambarkan kehidupan 
masyarakat perkotaan. Oleh karena itu Ernest Burger memandang 
bahwa kota besar adalah lapangan persaingan antara kelompok sosial 
dan kekuatan ekonomi. Masalah sosial yang berkaitan dengan 
kependudukan misalnya, tekanan penduduk yang begitu besar di 
kota menimbulkan berbagai persoalan karena begitu banyaknya 
orang memperebutkan tempat tinggal, kesempatan kerja, fasilitas 
transportasi, dan ruang untuk kegiatan sosial, malahan tekanan 
penduduk itu cukup kuat untuk mendorong munculnya kota-kota 
baru sekitar kota besar. Ini sebabnya kota-kota besar akan diisi oleh 
orang-orang desa dengan kultur agrarisnya, sementara kota baru 
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(satelit) akan diisi oleh orang-orang kota dengan kultur masyarakat 
industrial (Abdullah, 2006:28). 
Munculnya masyarakat industrial menurut para pencetus teori 
modernisasi dari Karl Marx sampai dengan Daniel Bell, juga berkaitan 
erat dengan pergeseran budaya yang menjauh dari sistem-sistem nilai 
tradisional. Kebenaran klaim ini ditunjukkan dengan fakta adanya 
pembangunan berkaitan dengan sebuah sindrom perubahan-
perubahan yang dapat diramalkan yang menjauh dari norma-norma 
sosial yang mutlak dan menuju nilai-nilai yang semakin rasional, 
toleran, bisa dipercaya, dan pascamodern. Akan tetapi budaya 
merupakan jalan kepercayaan. Secara implisit ditegaskan bahwa nilai-
nilai yang semakin rasional dan toleran telah mendorong kehidupan 
ekonomi semakin maju. Integrasi ekonomi ke tataran ekonomi global 
telah terbukti merupakan integrasi sosial budaya ke dalam suatu 
tataran dunia yang kehadirannya dapat dilihat di kalangan penduduk 
kota. Hal yang mencolok terjadi dalam kecenderungan ini adalah 
tumbuhnya consumer culture di kota-kota yang merupakan bagian dari 
proses ekspansi pasar. Dalam proses ini konsumsi merupakan faktor 
penting dalam mengubah tatanan nilai dan tatanan simbolis. Dalam 
kecenderungan ini identitas dan subjektivitas mengalami 
transformasi, baik menyangkut masalah integrasi maupun masalah 
nasionalisme. (Ronald Inglehart, dalam Harrison, 2006:130)  
Tumbuhnya consumer culture telah merubah kota menjadi 
consumer space yang diharapkan mampu memuaskan kebutuhan kelas 
menengah baru. Dua proses merupakan tanda dari transformasi sosial 
perkotaan, yaitu proses konsumsi simbolis dan transformasi estetis. 
Pertama, proses konsumsi simbolis merupakan tanda penting dari 
pembentukan gaya hidup di mana nilai-nilai simbolis dari suatu 
produk dan praktik telah mendapat penekanan yang besar 
dibandingkan dengan nilai-nilai kegunaan fungsional. Proses ini 
ditegaskan melalui tiga cara, yaitu (1) kelas sosial membedakan 
proses konsumsi di mana setiap kelas menunjukkan proses 
identifikasi yang berbeda; (2) barang yang dikonsumsi menjadi wakil 
dari kehadiran; dan (1) proses konsumsi lebih ditekankan pada 
konsumsi citra (image) yang merupakan alat ekspresi diri bagi 
kelompok. Kedua, proses konsumsi simbolis ini telah pula 
menegaskan kecenderungan estetisasi dalam kehidupan kelas 
menengah di mana nilai etis mulai kehilangan kekuatan dalam 
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menggerakkan kehidupan. Kecenderungan ini dapat dilihat dalam 
tiga proses, yaitu (1) hidup di perkotaan telah menjadi proses seni 
yang bertumpu pada the work of art yang menegaskan nilai-nilai 
khusus; (2) kecenderungan ini menegaskan proses-proses 
individualisasi; dan (3) munculnya kekuatan baru dalam mendorong 
proses transformasi sosial dan budaya secara luas. 
Meluasnya proses individualisasi yang muncul dari sifat relatif 
suatu praktik sosial telah menjauhkan manusia dari konteks general. 
Dalam konteks ini nilai-nilai individual yang diferensial telah 
mendominasi nilai-nilai general yang universal. Transformasi general 
ke individual menandakan suatu perubahan dalam ikatan dan 
sentimen-sentimen dan ini menyebabkan cara-cara orang 
mempraktikkan agama juga mengalami perubahan. Kecenderungan 
ini disebut privatisasi agama yang menunjukkan proses 
individualisasi dalam penghayatan dan praktik agama. Ditegaskan 
juga bahwa privatisasi agama itu tidak hanya menegaskan pergeseran 
masyarakat secara meluas, tetapi juga mempengaruhi proses 
reorganisasi sosial budaya. Selama kebebasan kesadaran secara 
intrinsik dikaitkan dengan hak privasi dengan pelembagaan modern 
dari sebuah lingkup privat yang bebas dari campur tangan, baik dari 
pemerintah maupun dari kontrol kependetaan dan karena hak privat 
memberikan landasan bagi liberalisme dan bagi individualisme 
modern itu sendiri maka privatisasi agama benar-benar esensial bagi 
modernitas.(Casanova, 2003:60).  
Durkheim mengakui bahwa jarang ada sebuah masyarakat tanpa 
agama-agama privat yang dibentuk oleh seseorang untuk dirinya 
sendiri dan dirayakan oleh dirinya sendiri, namun ia menyatakan 
bahwa “kultus-kultus individual tersebut bukan merupakan sistem 
religius yang berbeda dan bersifat otonom” bahwa agama individual 
benar-benar berasal dari agama kelompok atau (adalah) bukan agama 
sama sekali, namun magis.Ini menunjukkan telah terjadi pergeseran 
keberagamaan masyarakat kontemporer dalam berbagai aspeknya. 
Berdasarkan kerangka kerja Mike Featherstone, menjelaskan bahwa 
telah terjadi pergeseran masyarakat masa kini dalam tiga domain, 
yaitu dominannya nilai simbolis barang, proses estetisasi kehidupan, 
dan melemahnya sistem referensi tradisional. Ketiga proses ini dalam 
kaitannya dengan kecenderungan globalisasi dan mobilitas dikatakan 
merupakan konteks penting dalam mempengaruhi redefinisi agama 
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dan praktik kehidupan secara umum. Redefinisi agama secara terus-
menerus dalam longgarnya praktik sosial rupanya menjadi ciri khas 
fenomena kehidupan keagamaan (keberagamaan) masyarakat 
kontemporer. Dalam hal ini agama bukan lagi merupakan sumber 
nilai dalam pembentukan gaya hidup, tetapi lebih sebagai instrumen 
bagi gaya hidup itu sendiri. Agama seperti barang-barang seni telah 
diambil alih oleh pasar untuk dikelola sedemikian rupa. Bukan hanya 
hari-hari besar agama yang digunakan sebagai kesempatan untuk 
distribusi barang secara besar-besaran, tetapi umat beragama telah 
dibentuk menjadi konsumen untuk distribusi pakaian, alat sholat, 
buku-buku agama, lembaga pendidikan, dan surat kabar. Menurut 
Baudrillard hal itu merupakan persoalan kode dan kontrolnya yang 
disimulasi dan hiperrealitas sebagai karakter masyarakat 
kontemporer. (Ritzer, 2003:198) 
Pergeseran orientasi keberagamaan, yaitu. Dalam konteks 
pergeseran semacam ini simbol kebudayaan akhirnya, bukan lagi 
sebagai pengarah yang menentukan code of conduct dalam suatu 
masyarakat yang dipatuhi dan memiliki daya paksa, tetapi menjadi 
alat politik bagi perjuangan kepentingan para pihak, baik individual, 
kelompok maupun institusi. Simbol-simbol agama misalnya, tidak 
hanya menjadi penunjuk arah dari suatu praktik yang berhubungan 
dengan regiliusitas, tetapi juga bagi sebagian orang, kelompok atau 
institusi menjadi alat bagi legitimasi atas keberadaan dan 
kepentingan. Agama berfungsi mengesahkan keberadaan dan 
tindakan-tindakan yang bisa terjadi menyimpang dari substansi 
ajaran karena citra telah mewakili suatu realitas keagamaan itu 
sendiri. Agama dipraktikkan sebagai bagian dari pengendalian sosial 
dan identifikasi diri untuk pemosisian individu, kelompok, dan 
institusi dalam serangkaian transaksi sosial yang dinamis dan 
kontekstual. Simbol-simbol budaya telah menjadi alat bagi penegasan 
autentisitas kelompok yang keberadaannya menjadi bagian dari 
sistem sosial global dengan pertentangan nilai yang semakin tajam. 
Pergeseran orientasi simbol-simbol agama dan kebudayaan 
seperti tersebut menjadi alasan untuk menyatakan bahwa ketika 
memahami kebudayaan harus dimulai dari dengan mendefinisikan 
ulang kebudayaan itu sendiri, bukan sebagai kebudayaan generik 
yang merupakan pedoman yang diturunkan, tetapi sebagai 
kebudayaan diferensial yang dinegosiasikan dalam keseluruhan 
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interaksi sosial. Kebudayaan bukanlah suatu warisan yang secara 
turun-temurun dibagi bersama atau dipraktikkan secara kolektif, 
tetapi menjadi kebudayaan yang lebih bersifat situasional yang 
keberadaannya tergantung pada karakter kekuasaan dan hubungan-
hubungan yang berubah dari waktu ke waktu. Dalam hal ini konflik 
adalah aspek instrinsik dan tidak mungkin dihindarkan dalam 
perubahan sosial. Konflik adalah sebuah ekspresi heterogenitas 
kepentingan, nilai, dan keyakinan yang muncul sebagai formasi baru 
yang ditimbulkan oleh perubahan sosial yang muncul bertentangan 
dengan hambatan yang diwariskan (Miall, 2002:7-8). Situasi ini dalam 
sisi internalnya digambarkan oleh Ronald Inglehart dalam Harrison, 
(2006) sebagai orientasi tradisional versus sakuler-rasional atau nilai-
nilai peninggalan versus ekspresi diri. Dimensi tradisional, sakuler-
rasional merefleksikan kontras antara masyarakat di mana agama 
sangat penting dan masyarakat di mana agama tidak penting, tetapi 
ia juga memanfaatkan keragaman dari hal-hal yang lain. Sementara 
itu, masyarakat pada kutub tradisional menekankan agama, standar 
mutlak, dan nilai-nilai keluarga tradisional, lebih suka keluarga besar, 
menolak perceraian, dan berpendirian prokehidupan (Ronald 
Inglehart, dalam Harrison, 2006:132). 
Dimensi fenomena keberagamaan terutama pada masyarakat 
kontemporer merupakan fenomena penting bagi perubahan sosial. 
Mengingat agama mengambil bagian pada saat yang paling penting 
dan pada pengalaman hidup. Agama merayakan kelahiran, menandai 
pergantian jenjang masa dewasa, mengesahkan perkawinan, 
kehidupan keluarga, dan melapangkan jalan dari kehidupan kini 
menuju ke kehidupan yang akan datang (Keene, 2006:6). Ini 
menunjukkan bahwa agama sudah menjadi bagian integral dari 
kebudayaan manusia selama beribu-ribu tahun, tetapi hanya pada 
dua abad terakhir para pemikir mulai percaya bahwa agama bisa 
dijelaskan melalui analisis kritis dan ilmiah, walaupun demikian 
menurut Mircea Eliade bahwa perilaku dan ide-ide keagamaan dapat 
dipahami dengan benar hanya ketika dilihat dari sudut pandang 
orang yang mempercayainya. Dalam masyarakat kontemporer, 
Durkheim melihat bahwa dalam bidang moral dan tingkah laku, 
nilai-nilai suci yang pernah didukung oleh gereja, sekarang ditantang 
oleh ideal-ideal yang lebih baru yang menekankan akal di atas 
keimanan agama dan keinginan kebahagiaan di kehidupan ini di atas 
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semua harapan dari surga (atau ketakutan dari neraka) di kehidupan 
yang akan datang (Pals, 2001:157).  
Fenomena keberagamaan yang menempatkan akal di atas 
keimanan dan akal yang lebih ditentukan oleh logika pasar seperti ini 
menjadi warna khas dalam masyarakat kontemporer. Warna khas ini 
baik disadari maupun tidak telah menciptakan persaingan-persaingan 
yang ketat dalam keberagamaan dalam suasana pasar yang dinamis. 
Mengingat masyarakat kontemporer dicirikan dengan sifat-sifat 
budaya khusus yang berlangsung selama periode waktu yang lama 
dan bahwa sifat-sifat ini mempunyai akibat penting terhadap kinerja 
politik dan ekonomi dari masyarakat. Oleh karena itu masyarakat 
industri modern bahwa kemajemukan agama adalah ciri yang cukup 
meluas. 
2. Konversi Internal (Fakta Sosial Fenomena Keberagamaan 
Masyarakat Kontemporer) 
Fenomena konversi agama (masuk agama), bukan saja terjadi 
pada zaman dahulu, tetapi sekarang masih terjadi bahwa perorangan 
atau kelompok (suku) dari kepercayaan animisme masuk suatu 
agama besar. Istilah sederhananya, dia atau mereka masuk agama 
Hindu atau Buddha, masuk Islam, masuk Kristen, dan sejenisnya. 
Malahan tidak jarang terjadi bahwa seseorang atau kelompok yang 
sudah masuk agama besar (institusional) tertentu berpindah ke 
agama besar lain. Pengertian masuk agama adalah suatu pengertian 
yang tidak asing lagi bagi orang Indonesia. Hal ini tampak dalam 
sejarah raja-raja di seluruh Nusantara terutama di Jawa dan Sumatera. 
Gambaran yang terbayang dengan pengertian masuk agama ialah ada 
orang yang dahulunya belum beragama sama sekali kemudian, 
menerima suatu agama, di samping itu juga ada orang yang sudah 
memeluk agama tertentu kemudian pindah ke agama lain. Dengan 
demikian kata masuk agama sama artinya dengan pindah agama. 
Orang yang sudah memeluk satu agama tertentu pindah ke agama 
lainnya. Kata latin ‘conversio’ lebih tepat untuk menampung arti kata 
masuk agama atau dan berpindah agama. Kata Inggris ‘conversion’ 
dapat diberi arti yang sama seperti di atas. Yang jelas adalah bahwa 
kata ‘conversio’ dan ‘conversion’ mempunyai arti lebih luas, berbalik, 
bertobat, masuk ke dalam biara (asrama) (Hendropustpito, 1986:78). 
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Menurut Max Henrich bahwa konversi religius adalah suatu 
tindakan dengan mana seseorang atau kelompok masuk atau 
berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang 
berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. Konversi juga dapat 
diberi deskripsi sebagai suatu tindakan dengan mana seseorang atau 
kelompok mengadakan perubahan mendalam mengenai pengalaman 
dan tingkat keterlibatannya dalam agamanya ke tingkat yang lebih 
tinggi. Arti yang kedua ini berbeda dengan arti yang pertama karena 
dalam arti yang kedua tidak didapati perpindahan atau pergantian 
agama. Orang tetap tinggal dalam agama yang telah dipeluknya. 
Perubahannya hanya terletak dalam hal ini bahwa orang yang 
bersangkutan hendak hidup lebih sempurna daripada keadaan 
sebelumnya. Orang yang bersangkutan pindah dari satu mazab ke 
mazab lainnya atau dari perspektif satu ke perspektif lainnya dalam 
satu agama tertentu. Fenomena ini misalnya, ditunjukkan oleh Geertz 
(1992:132) ketika mengamati rasionalisasi agama Bali, dikatakan 
bahwa “orang Bali tampaknya mungkin merasionalisasikan sistem 
religius mereka melalui proses ‘peralihan batiniah’ (internal 
conversion)”. Lebih jauh Ulil Abshar-Abdalla (2006) menjelaskan 
bahwa konversi internal adalah peristiwa yang hampir lazim terjadi 
dalam semua agama. Ia terjadi saat seseorang pindah dari mazhab 
dan perspektif tertentu ke mazhab dan perspektif lain, tetapi masih 
dalam lingkungan agama yang sama. Seseorang yang semula 
fundamentalis berubah menjadi moderat atau sebaliknya, pada 
dasarnya telah melakukan konversi, tetapi dalam batas-batas agama 
yang sama. Dengan makin membludaknya pilihan-pilihan 
pendekatan dalam memahami agama (Islam, misalnya) saat ini maka 
peristiwa konversi internal hampir merupakan kejadian yang lazim 
terjadi setiap saat. Seorang sosiolog agama dari Boston University, 
Peter L. Berger, bahkan menyebutkan salah satu ciri modernitas 
adalah munculnya gejala ‘heretical imperative’, yaitu gejala kemurtadan 
yang niscaya. Murtad di sini dimaknai menyimpang dari pandangan 
yang dominan dalam sebuah agama. Ditegaskan bahwa konversi 
eksternal terjadi, jika seseorang pindah dari satu agama ke agama 
lain, sedangkan konversi internal jauh lebih sering terjadi ketimbang 
konversi eksternal. Yang terakhir ini biasanya terjadi dalam situasi 
yang sangat khusus. Ini berarti fenomena masuk agama (religius 
conversion) tidak saja hanya menyangkut sikap institusional dan 
agama yang dimasuki, tetapi masih menyangkut sikap personal dari 
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orang yang masuk agama  Sikap personal dari orang yang melakukan 
konversi, baik eksternal maupun internal menunjukkan partisipasinya 
dalam kehidupan keberagamaan dan kebudayaan dari suatu 
masyarakat kontemporer. (Hendropustpito, 1986:77). 
Sekarang ini mungkin saja seseorang bisa dengan mudah menjadi 
koki agama untuk dirinya sendiri. Maksudnya, dia bisa meracik 
ramuan agama dari pelbagai sumber, entah, buku, majalah, koran, 
atau ceramah di TV dan radio, lalu memasak bahan-bahan itu 
menjadi menu baru yang pas untuk dirinya sendiri, lalu bahan-bahan 
itu ia olah sendiri menjadi model Islam baru yang ‘customized’ dan pas 
benar dengan ukuran hati dan pikiran dia sendiri. Jadi, setiap orang 
sekarang makin cenderung memiliki agama yang pas buat dirinya 
sendiri, hasil dari racikan yang ia buat sendiri. Walaupun demikian, 
bentuk-bentuk Islam yang sudah ‘cutomized’ itu tidak perlu 
disuarakan secara publik ke luar, tetapi umumnya tersimpan sebagai 
rahasia pribadi antara orang berangkutan dengan dirinya sendiri dan 
Tuhan. Oleh karena bahan bacaan yang makin meluas atau 
pengalaman hidup yang baru, orang bisa mengocok kembali racikan 
yang ada, menambahkan racikan baru, membuang beberapa racikan 
lama yang sudah usang, lalu menciptakan Islam baru yang lain lagi 
dan lebih pas dengan dirinya yang sudah berubah itu. Dalam hal ini, 
ia telah melakukan proses ‘swa-murtad’, maksudnya, murtad dan 
menyeleweng dari ‘racikan Islam lama’ yang ia ciptakan sendiri, 
menuju racikan baru yang lebih cocok. Begitulah proses itu 
berlangsung terus sepanjang hidup orang modern, manusia sedang 
memasuki era ‘customized Islam’, era di mana telah terjadi heretical 
imperative . 
Privatisasi agama yang menunjukkan proses individualisasi 
dalam penghayatan dan praktik agama dapat menjadi faktor 
pendorong terjadinya konversi internal. Walaupun demikian, 
menurut Max Henrich (1986) ada empat faktor yang mendorong 
orang pindah agama, yaitu (1) dari kalangan ahli teologi mengatakan 
bahwa pindah agama disebabkan oleh faktor pengaruh illahi; (2) dari 
kalangan psikologi mengatakan bahwa pindah agama merupakan 
upaya pembebasan dari tekanan batin; (3) dari kalangan ahli 
pendidikan mengatakan bahwa pindah agama disebabkan oleh 
situasi pendidikan (sosialisasi); dan (4) kalangan ahli sosial 
mengatakan bahwa pindah agama disebabkan oleh adanya aneka 
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pengaruh sosial, seperti (a) pengaruh pergaulan antarpribadi, (b) 
diajak masuk perkumpulan yang sesuai seleranya oleh teman akrab, 
(c) orang diajak berulang-ulang menghadiri kebaktian keagamaan, (d) 
selama waktu ‘mencari pegangan baru’ orang mendapat anjuran dari 
saudara-saudaranya atau teman terdekat, dan (e) sebelum ‘bertobat’ 
orang menjalin hubungan baik dengan pemimpin agama tertentu. 
Apabila mengamati gejala proselitisasi secara global pada masa kini. 
(Hendropustpito, 1986:82)  Sesungguhnya sedang terjadi proses 
semakin intensifnya gejala dakwah agama dalam semua agama di 
tingkat dunia. Dengan mengecualikan sejumlah agama lokal yang 
sifatnya sangat terbatas dapat dilihat bahwa semua agama saat ini 
melakukan proselitisasi dengan satu dan lain cara. Proses proselitisasi 
makin menjadi fenomena global. Globalisasi dakwah adalah gejala 
yang makin umum, dan sebetulnya merupakan bagian dari gejala 
globalisasi dalam makna yang luas. Sebagaimana setiap orang tidak 
bisa menghindar dari ‘tempias’ berita-berita yang disiarkan C.N.N 
atau lebih tepatnya lagi, sebagaimana orang tak bisa menghindar dari 
microsoft, begitu juga tidak bisa menghindar dari gejala globalisasi 
dakwah misalnya mengakui bahwa jarang ada sebuah masyarakat 
tanpa agama-agama privat yang dibentuk oleh seseorang untuk 
dirinya sendiri dan dirayakan oleh dirinya sendiri, namun ia 
menyatakan bahwa kultus-kultus individual tersebut bukan 
merupakan sistem religius yang berbeda dan bersifat otonom bahwa 
agama individual benar-benar berasal dari agama kelompok atau 
bukan agama sama sekali, namun magis. (Casanova, 2003:66) 
Globalisasi dakwah, yakni proses semakin intensifnya gejala 
dakwah agama dalam semua agama di tingkat dunia dan misionaris 
yang kerap kali masuk ke dalam kelompok-kelompok yang mungkin 
tidak sadar akan kekuatan atau tujuan-tujuannya telah mendorong 
terjadi konversi agama. Terhadap globalisasi dakwah dan misionaris 
ini menurut Trijono (2004) ada beberapa kemungkinan sikap yang 
muncul, yaitu resistensi (penolakan), revitalisasi (penguatan), 
revivalisasi (berjarak), dan akomodasi (menerima dan disesuaikan). 
Walaupun demikian, ada satu kecenderungan lain yang mungkin 
dapat muncul, yaitu orang lebih memilih melakukan konversi 
internal. Kemungkinan sikap ini dapat muncul berdasarkan 
pertimbangan sebagai berikut. Pertama, Beragamnya pilihan informasi 
(termasuk informasi tentang agama dari globalisasi dakwah dan 
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misionaris) menyebabkan perbedaan-perbedaan. Perbedaan ini 
mendorong meluasnya proses individualisasi yang muncul dari sifat 
relatif suatu praktik sosial yang telah menjauhkan manusia dari 
konteks general. Transformasi general ke individual menandakan 
suatu perubahan dalam ikatan dan sentimen-sentimen dan ini 
menyebabkan cara-cara orang mempraktikkan agama juga 
mengalami perubahan. Kecenderungan ini disebut sebagai privatisasi 
agama dan ini dapat menjadi dorongan kuat terjadinya konversi 
internal, yang menunjukkan proses individualisasi dalam 
penghayatan dan praktik agama. Kedua, Seseorang bisa dengan 
mudah menjadi koki agama untuk dirinya sendiri, maksudnya dia 
bisa meracik ramuan agama dari pelbagai sumber, lalu memasak 
bahan-bahan itu menjadi menu baru yang pas untuk dirinya sendiri. 
Dalam hal ini seseorang dengan mudahnya meracik agamanya 
sendiri sesuai dengan informasi yang diperolehnya terutama dari 
globalisasi dakwah dan misionaris. Ini mengindikasikan telah terjadi 
konversi internal yang berlangsung secara terus-menerus di dalam 
diri seseorang sejalan dengan arus informasi yang diterimanya. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Peter L. Berger (1994) yang mengatakan 
bahwa masyarakat adalah suatu fenomena dialektik dalam pengertian 
bahwa melalui eksternalisasi masyarakat merupakan produk 
manusia; melalui objektivasi masyarakat menjadi suatu realitas sui 
generis, unik; dan melalui internalisasi manusia merupakan produk 
masyarakat. Setiap masyarakat manusia adalah suatu usaha 
pembangunan dunia, dan agama menempati suatu tempat tersendiri 
dalam usaha ini. (Peter L. Berger, 1994:5) 
Pada tingkat yang lebih luas, Virilio membicarakan hancurnya 
batas-batas yang disebabkan oleh perubahan teknologi yang kelewat 
batas dalam bentuk transportasi, komunikasi, telekomunikasi, 
komputerisasi, dan seterusnya. Bentuk awal perubahan ini 
menyebabkan perubahan atas susunan yang spasial terutama 
hancurnya batas-batas fisik sehingga ‘distingsi di sini dan di sana 
tidak lagi berarti apa-apa, berbicara ruang, tetapi sesungguhnya ia 
lebih berbicara tentang waktu karena waktu lebih penting daripada 
ruang di dunia postmodern. Ruang dan waktu makin tidak dapat 
dibedakan dari yang lain. Dengan lenyapnya ruang, kecepatan, 
terutama kecepatan komunikasi ilmu pengetahuan dan informasi 
telah menciptakan dunia citraan dan penampakannya yang 
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membingungkan. Rusaknya penilai-penilai yang nyata, hilangnya 
rujukan-rujukan yang nyata, disintegrasi pelbagai standar’. Apa yang 
dihadapi manusia adalah sebuah krisis konseptualisasi dan 
representasi. Manusia telah bergerak dari dunia citraan yang harmoni 
ke dunia di mana citraan-citraan sangat tidak harmonis. (Virilio 
dalam Ritzer, 2003:232). Sebagaimana digambarkan oleh Abdullah, 
(2006:9) bahwa simbol-simbol agama tidak hanya menjadi penunjuk 
arah dari suatu praktik yang berhubungan dengan regiliusitas, tetapi 
juga bagi sebagian orang, kelompok atau institusi menjadi alat bagi 
legitimasi atas keberadaan dan kepentingan. Agama berfungsi 
mengesahkan keberadaan dan tindakan-tindakan yang bisa terjadi 
menyimpang dari substansi ajaran karena citra telah mewakili suatu 
realitas keagamaan itu sendiri. Agama dipraktikkan sebagai bagian 
dari pengendalian sosial dan identifikasi diri untuk pemosisian 
individu, kelompok, dan institusi dalam serangkaian transaksi sosial 
yang dinamis dan kontekstual. Ini menunjukkan bahwa semakin 
kaburnya arti dan makna konversi internal (peralihan batin) sebagai 
fenomena keberagamaan masyarakat kontemporer. Mengingat agama 
pada gilirannya lebih merupakan alat legitimasi kehadiran dari pada 
esensi ajarannya. Walaupun Berger (1994:36) mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ‘legitimasi’ adalah ‘pengetahuan’ yang 
diobjektivasi secara sosial yang bertindak untuk menjelaskan dan 
membenarkan tatanan sosial. Rupanya pengetahuan keagamaan yang 
mengalami rekognisi secara terus-menerus melalui asimilasi dan 
akomodasi, bahkan melalui proses konstruksi, dekonstruksi, dan 
rekonstruksi  telah teralienasi ke ruang-ruang sosial yang sangat jauh 
dari makna kognitif, evaluatif, dan simbolis. Dalam masyarakat 
kontemporer, bukan umat beragama saja yang melakukan konversi, 
baik eksternal maupun internal, tetapi agama juga telah mengalami 
konversi di dalam dirinya sendiri. Agama telah mengalami proses 
metamorfosis maknawi secara terus-menerus sehingga membuka 
interpretasi dari berbagai paradigma ilmu. Dalam wilayah ini terjadi 
perbedaan dan pertentangan kebenaran agama dalam berbagai 
konteks kehidupan. Ini menyebabkan agama seolah-olah tampak 
paradoks di dalam dirinya sendiri. Sebagaimana ditunjukkan oleh 
Suseno dalam Yusuf, (2006) tentang dua cacat agama tradisional, 
yaitu pertama, agama-agama tidak peduli kemiskinan, ketertindasan, 
ketidakadilan, dan penderitaan di sekelilingnya. Agama-agama 
berfokus pada ritus-ritus dan ibadah, tetapi banyak orang terbelenggu 
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rasa lapar dan putus asa sama sekali lepas dari perhatian agama. 
Kedua, agama-agama sudah menjadi satu sumber dan penyebab 
tindak kekerasan dan kekejaman di dalam masyarakat, bahkan 
kadang-kadang muncul sebuah ucapan yang tampak benar, 
“sebetulnya bumi akan lebih damai kalau tidak ada agama”, 
walaupun demikian agama tetap menjadi bagian penting dalam 
kehidupan masyarakat pada setiap bangsa dan pada setiap zaman 
karena agama tetap berfungsi dalam pemeliharaan dunia. Tegasnya, 
agama melegitimasi lembaga-lembaga sosial dengan memberikan 
status ontologis yang absah, yaitu dengan meletakkan lembaga-
lembaga tersebut di dalam suatu kerangka acuan yang keramat dan 
kosmik. (Yusuf, 2006:32) 
Dengan demikian fenomena tentang keberagamaan dengan 
dakwah sosial dapat dipahami bahwa modernisme dan globalisasi 
yang melanda umat manusia, baik disadari maupun tidak secara 
signifikan berpengaruh terhadap aspek-aspek kehidupannya 
termasuk dalam aspek keberagamaan. Dalam aspek keberagamaan 
pengaruhnya ditegaskan dengan adanya transformasi sistem 
pengetahuan, sistem nilai, dan sistem tindakan keagamaan. Proses 
transformasi ini berimplikasi terhadap kehidupan sosial keagamaan, 
antara lain terjadi proses komodifikasi agama, proses mencari nilai 
tambah secara material, dan reorganisasi sosial keagamaan. Ketiga 
proses ini merupakan proses yang mendasari perubahan dalam 
pendefinisian agama dan kehidupan secara meluas sehingga 
mendorong umat beragama melakukan privatisasi agama, bahkan 
konversi internal. Privatisasi agama dan konversi internal sebagai 
fenomena keberagamaan masyarakat kontemporer dimungkinkan 
oleh karena tersedia begitu banyak pilihan informasi tentang 
pengetahuan agama melalui berbagai media. Fenomena ini tidak 
dapat dihindari karena setiap orang yang telah tersentuh sistem 
pengetahuannya oleh nilai-nilai baru akan mencoba memberi makna 
baru bagi tatanan yang telah ada sebelumnya. Dalam hal ini tidak 
terkecuali hal-hal yang bersifat normatif termasuk agama sehingga 
dalam Hindu misalnya, disediakan begitu banyak kitab agama sesuai 
dengan perkembangan pengetahuan penganutnya. Ini sebabnya 
kehidupan keagamaan masyarakat kontemporer mengalami 
perubahan dan senantiasa mengalami penyesuaian dan adaptasi pada 
setiap ruang dan setiap waktu. Tegasnya, keberagamaan senantiasa 
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dibatasi oleh kebutuhan manusia yang selalu bergeser sesuai dengan 
perkembangan pengetahuan, ideologi, interaksi, politik, ekonomi, dan 
interpretasi yang menyertainya. 
Masyarakat kontemporer terjadi begitu banyak perubahan dalam 
waktu yang singkat karena jarak kecepatan informasi dan ilmu 
pengetahuan melampaui ruang dan waktu, akibatnya, bukan saja 
umat beragama yang melakukan konversi agama, (baik eksternal 
maupun internal), melainkan agama sendiri juga telah mengalami 
konversi di dalam dirinya sendiri. Ini dimungkinkan karena dalam 
masyarakat kontemporer agama membuka diri untuk ditafsirkan dari 
berbagai paradigma ilmu sesuai dengan kebutuhan manusia yang 
selalu berkembang inheren dalam ide-ide atau gagasan dan 
pengalamannya. Peralihan dan adaptasi agama dalam berbagai 
dimensi dan skalanya terjadi dalam berbagai konteks kehidupan 
karena agama itu hidup dan mengisi seluruh relung kehidupan 
manusia. Agama memainkan peranannya, setidak-tidaknya dalam 
empat dunia manusia yang berbeda, yaitu alam, masyarakat, dan 
kebudayaan, bahkan dalam dunia religius, yakni dunianya agama. Ini 
disebabkan oleh modernitas, bukan hanya merupakan rasionalitas 
dan sekularitas, tetapi juga adalah pemisahan antara subjek dan alam. 
Oleh karena itu, baik sadar maupun tidak, agama telah memberi 
makna dan nilai kebaruan (kekinian) sehingga selalu membuka 
peluang bagi umat beragama melakukan konversi internal. 
Pengaruh perubahan reorganisasi kehidupan terhadap 
kehidupan keagamaan dapat dilihat pada tiga proses yang menjadi 
tanda dari keberadaan masyarakat modern sebagai berikut; Pertama, 
proses materialisasi kehidupan yang menstransformasikan berbagai 
hal menjadi komoditi sehingga terjadi proses komodifikasi secara 
meluas. Kedua, tekanan sosial yang diakibatkan oleh etos kerja 
kapitalistik menyebabkan hidup menjadi proses mencari nilai tambah 
secara material. Ketiga, proses mobilitas yang menjadi fenomena 
terpenting di akhir abad keduapuluh ini mempengaruhi berbagai 
bentuk reorganisasi sosial, ekonomi, dan politik. Keempat, proses 
tersebut merupakan proses yang mendasari perubahan dalam 
pendefinisian agama dan kehidupan sebuah masyarakat secara 
meluas. 
70    |    Buku Daras Sosiologi Dakwah 
3.  Pola Dakwah dalam Keberagamaan Sosial 
Dakwah sebagai sebuah kegiatan yang sudah menjadi kewajiban 
bagi umat Islam, dengan segenap dimensi sosial yang mendasarinya, 
tentu juga membuat dakwah sebagai sebuah aksi dengan pola 
beragam dalam pelaksanaannya. Dalam kajian sosiologi, adalah dua 
teori yakni teori fungsionalisme struktural dan teori konflik yang 
biasanya digunakan sebagai media untuk mencoba menggali dan 
mengetahui tentang bagaimana pola-pola dakwah yang di lakukan 
masyarakat dalam rangka mencapai tujuan mereka yang 
berlandaskan ajaran keagamaan. Teori fungsionalisme struktural, 
menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik serta 
perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep utamanya adalah: 
fungsi, disfungsi, fungsi laten, fungsi manifest, dan keseimbangan 
(equilibrium), artinya teori ini lebih memandang positif bahwa struktur 
masyarakat yang ada itu berperan sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Dan adanya perbedaan justru dianggap sebagai hal yang 
memang diperlukan untuk stabilitas dinamika sosial.  
Teori fungsionalisme struktural melihat masyarakat berada 
dalam kondisi statis atau tepatnya bergerak dalam kondisi 
keseimbangan, maka menurut teori konflik malah sebaliknya, teori 
konflik ini cenderung mengabaikan keteraturan dan stabilitas yang 
memang ada dalam masyarakat dalam masyarakat di samping 
konflik itu sendiri. Masyarakat selalu dipandangnya dalam kondisi 
konflik, mengabaikan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku 
umum yang menjamin terciptanya keseimbangan dalam masyarakat. 
Masyarakat seperti tidak pernah aman dari pertikaian dan 
pertentangan.  
Pola dakwah dalam keberagamaan di masyarakat, bahwa Islam 
bahkan agama samawi yang lain (kecuali Yahudi) memiliki 
kecenderungan berkarakter ekspansif, tentu mencoba mencari 
pengikut sebanyak-banyaknya melalui doktrin dan berbagai klaim 
kebenaran. Klaim-klaim kebenaran yang disampaikan secara profetik 
yang kemudian di komunikasikan lewat bahasa sehari-hari, menurut 
Ma’arif Jamu’in (1999), inilah yang menjadi salah satu sumber 
terjadinya konflik antar agama maupun dalam agama yang sama, 
hingga dari sinilah nantinya pola-pola dakwah dari masing-masing 
kelompok-kelompok dalam masyarakat Islam bisa terbentuk. Pada 
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dasarnya sikap umat Islam dalam memandang pelbagai persoalan 
kehidupan dapat ditelusuri dari pemikiran teologis yang berkembang 
melalui proses sosialisasi dan internalisasi masyarakat. Ada tiga jenis 
pemikiran teologis masyarakat Islam yang tentunya berpengaruh 
besar terhadap pola dakwah yang dijalankan untuk proyeksi 
terhadap terealisasinya sebuah kebenaran dan kesejahteraan 
masyarakat Islam yaitu a). Tradisionalis; Pemikiran teologis yang 
melihat segala sesuatu keterbelakangan umat lebih dilihat semata 
rencana Tuhan dan oleh karena itu tidak dilihat sebagai masalah 
utama. Akar pemikiran ini lebih pada konsep takdir yang telah 
disuratkan Allah SWT jauh sebelumnya menciptakan alam ini. Akar 
teologi seperti ini sering dikenal dengan golongan ahlusunnah 
(sunni), yakni golongan yang bersumber dari pemikiran Abu Hasan 
al-Asy’ari. golongan tersebut merupakan mayoritas yang ada di 
kalangan masyarakat muslim. Pola dakwah dari masyarakat 
golongan ini lebih pada proses penyampaian pesan-pesan Islam yang 
cenderung pada semangat sabar yang terkadang disalahartikan. Para 
da’i dalam menyampaikan pesan cenderung mengajak masyarakat 
untuk lebih mengutamakan melihat realitas keterpurukan mereka 
sebagai sebuah janji Tuhan di mana janji tersebut akan manusia yang 
bersabar adalah kehidupan yang baik kelak. Inilah yang 
menyebabkan golongan modernis menganggap bahwa golongan 
tradisionalis lebih cenderung pasrah kepada keadaan, termasuk 
dalam hal perkembangan di masyarakat. Namun begitu, sebagian 
dari kelompok tradisionalis ada pula yang mulai berupaya 
melakukan reinterpretasi reaktualitas nilai-nilai yang dilembagakan 
dalam pesantren, mereka umumnya bergerak pada tataran ‘wacana 
transformatif’ dan diikuti oleh aksi-aksi yang memberdayakan. 
Wacana transformatif yang didengungkan dapat dilihat dengan 
seringnya mereka mengutip kaidah fiqhiah ‘pelestarian nilai lama 
yang masih relevan dan pencarian nilai baru yang lebih baik’ sebagai 
semangat melepaskan diri dari perangkap-perangkap 
keterkungkungan,  modernis. Cara berpikir yang melihat masalah 
keterbelakangan umat Islam sebagai akibat dari ‘ada yang salah’ dalam 
teologi umat Islam yang dianut saat ini yang cenderung fatalistik 
artinya, menurut mereka perlu ada penafsiran baru terhadap 
keseluruhan konsep keagamaan secara rasional. Pemikiran semacam 
ini berakar pada pemikir seperti Muhammad Abduh yang 
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mendorong perlunya kembali akidah Islam yang benar, yang 
selanjutnya lebih sering disebut dengan gerakan pembaharu. 
Pola dakwah yang mereka lakukan adalah dengan cara 
mempersiapkan umat muslim baik secara teologis maupun teknis 
agar bisa berpartisipasi dalam developmentalisme. Bagi mereka, 
upaya pembaharuan lebih dimaksudkan sebagai jalan untuk 
mengubah sikap mental dan pandangan teologi menjadi lebih 
rasional dan sesuai dengan  modernisme. Fundamentalis melihat 
ideologi dan agama lain sebagai penyebab kemunduran Islam, yang 
berakibat kemunduran umat Islam, yang berakibat dalam umat Islam 
sendiri untuk lebih menjadikan referensi isme-isme dan agama lain 
ketimbang pada Al-Qur’an. Maka ada kecenderungan mereka 
menganggap beberapa isme dan agama lain sebagai musuh bagi 
Islam, yakni seperti sosialisme, kapitalisme, zionisme, termasuk juga 
kekristenan. Mereka menganggap pesatnya pendidikan, ekonomi dan 
media informasi pemeluk dan ideologi lain menjadi ancaman bagi 
mereka. Maka pola dakwah yang mereka lakukan adalah 
menekankan kembali kepada Al-Qur’an secara konsisten dan 
konsekuen melalui sel-sel kelompok kecil (usrah-usrah),  sebuah 
proses pembentukan ideologi dan masyarakat berdasarkan Al-
Qur’an, serta membendung perkembangan ideologi dan agama lain 
di luar Islam. Hal lain yang coba diterapkan oleh mereka adalah 
mengupayakan persatuan dan kesatuan umat Islam dalam suatu 
kepemimpinan tunggal (khalifah). (Halim dkk, 2009).  Adapun skema 
pemikiran umat islam dan pola-pola dakwahnya keberagamaan sosial 
sebagai berikut: 
Pola Dakwah Tradisionalis Modernis Fundamentalis 
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4. Peningkatan Kualitas Kehidupan Keberagamaan 
Pembangunan agama merupakan upaya untuk memenuhi salah 
satu hak dasar rakyat, yaitu hak memeluk agama dan beribadat 
menurut keyakinan masing-masing sebagaimana diatur di dalam 
UUD 1945, Bab XI Pasal 29 (1) dan (2), yang menegaskan bahwa 
“Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa” dan “Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan 
kepercayaannya itu.” Pembangunan agama merupakan upaya 
mewujudkan agenda meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui 
peningkatan kualitas pelayanan dan pemahaman agama serta 
kehidupan beragama. Selain itu, pembangunan agama juga 
mencakup dimensi peningkatan kerukunan hidup umat beragama, 
yang mendukung peningkatan saling percaya dan harmonisasi antar 
kelompok masyarakat. Dimensi kerukunan ini sangat penting dalam 
rangka membangun masyarakat yang memiliki kesadaran mengenai 
realitas multikulturalisme dan memahami makna kemajemukan 
sosial, sehingga tercipta suasana kehidupan masyarakat yang penuh 
toleransi, tenggang rasa, dan harmonis. Melalui pembinaan 
kerukunan hidup umat beragama, agenda menciptakan Indonesia 
yang aman dan damai dapat diwujudkan. 
Pemahaman agama masih belum sepenuhnya diaktualisasikan 
dalam pengamalan ajaran-ajaran agama secara nyata. Kehidupan 
beragama baru pada tataran nilai dan dalam simbol-simbol belum 
dalam bentuk perilaku. Hal ini tercermin dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari. Seringkali ditemui gejala negatif seperti 
perilaku asusila, praktik KKL, penyalahgunaan narkoba, dan 
perjudian. Selain itu, meningkatnya angka perceraian, 
ketidakharmonisan keluarga, pornografi, dan pornoaksi 
menunjukkan bahwa akhlak masyarakat jauh dari sempurna dan 
semakin lemahnya sendi-sendi moral agama. Berbagai perilaku 
masyarakat yang bertentangan dengan moralitas dan etika 
keagamaan itu menggambarkan adanya kesenjangan antara 
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pemahaman atas teks atau nilai-nilai ajaran agama dengan 
pengamalannya dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama di kalangan 
peserta didik juga belum menunjukkan hasil yang memuaskan karena 
belum optimalnya pelaksanaan pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan. Kendala utama adalah kurangnya jumlah dan mutu 
pendidik dan tenaga kependidikan, kurang tertatanya kurikulum, 
terbatasnya sarana dan prasarana, dan minimnya fasilitas pendukung 
lainnya, arus globalisasi, media masa dan tayangan televisi yang tidak 
mendidik, dan perilaku masyarakat itu sendiri. Disamping itu 
rendahnya kualitas pelayanan kehidupan beragama, termasuk di 
dalamnya lemahnya manajemen pelaksanaan ibadah haji yang 
meliputi mulai dari pendaftaran sampai pelaksanaan ibadah di Arab 
Saudi. Permasalahan yang seringkali muncul antara lain kepastian 
berangkat bagi calon jemaah haji, kondisi pemondokan yang belum 
memadai dan kurangnya fasilitas pelayanan yang dimiliki 
Pemerintah Indonesia di Arab Saudi. Permasalahan tersebut 
diperparah oleh kurangnya pemahaman tentang pelaksanaan ibadah 
haji, dan rendahnya profesionalisme petugas haji dengan profil 
jemaah haji yang sangat heterogen. 
5. Lembaga Keagamaan Sebagai Agen Perubahan Sosial 
Lembaga sosial keagamaan dan lembaga pendidikan keagamaan 
belum mampu memerankan fungsi sebagai agen perubahan sosial 
dalam masyarakat dinamis. Diakui lembaga tersebut telah banyak 
memberikan sumbangan dalam proses pembangunan bangsa 
khususnya bagi masyarakat kurang mampu di daerah perdesaan. 
Namun demikian dalam beberapa tahun terakhir lembaga pendidikan 
keagamaan dinilai belum mampu mengurangi dampak negatif 
radikalisme yang dapat memicu terjadinya perselisihan 
antarkelompok baik dalam satu agama maupun dengan agama lain. 
Kehidupan harmonis di dalam masyarakat sulit tercipta akibat 
munculnya ketegangan sosial yang melahirkan konflik intern dan 
antarumat beragama. Konflik ini seringkali memanfaatkan sentimen 
agama yang diartikan secara sempit karena pemahaman agama yang 
belum memadai, ketimpangan dan ketidakadilan sosial ekonomi, 
tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah, dan penegakan 
hukum yang masih lemah. Sebelumnya, konflik tersebut tidak pernah 
mencuat menjadi kasus besar dan dalam skala luas seperti sekarang 
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ini karena dalam tatanan kehidupan masyarakat sudah ada berbagai 
kearifan lokal dan adat istiadat yang dapat menjadi wadah 
komunikasi dan konsultasi. Wadah tersebut biasanya bersifat lintas 
wilayah, agama, dan suku bangsa.  
6. Peningkatan Pendidikan Religi dan Keberagamaan 
Program peningkatan pendidikan agama dengan membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia; dan mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami atau 
menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. 
Oleh karena kegiatan pokok yang dilaksanakan meliputi: a). penata 
ulang kurikulum dan materi pendidikan agama agar berwawasan 
multikultural, pengembangan konsep etika sosial berbasis nilai-nilai 
agama, metodologi pengajaran dan sistem evaluasi, b). Pemberian 
bantuan sarana, peralatan, buku pelajaran agama, buku bacaan 
bernuansa agama lainnya pada sekolah umum, c) Melakukan 
kerjasama internasional program pendidikan agama dan keagamaan. 
Dengan demikian program ini bertujuan untuk meningkatkan 
pelayanan dan kemudahan bagi umat beragama dalam melaksanakan 
ajaran agama, mendorong dan meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan pelayanan kehidupan beragama. Kegiatan pokok 
yang dilaksanakan antara lain meliputi: (1). Pemberian bantuan untuk 
rehabilitasi tempat ibadah dan pengembangan perpustakaan, tempat 
peribadatan, sertifikasi tanah serta ibadah dan bantuan kitab suci, (2) 
Peningkatan pelayanan pembinaan keluarga sakinah, (3) Peningkatan 
kualitas pembinaan, pelayanan, perlindungan jamaah Peningkatan 
Pelayanan  dan pengelolaan zakat fitrah maupun mal. Sedangkan 
kegiatan pokok yang dilaksanakan antara lain meliputi (4). 
Pemberdayaan lembaga sosial keagamaan seperti kelompok jamaah 
keagamaan, (5) Pemberian bantuan untuk penyelenggaraan berbagai 
kegiatan lembaga sosial keagamaan dan lembaga pendidikan 
keagamaan, (7). Pembangunan jaringan kerjasama dan sistem 
lembaga sosial keagamaan dan lembaga pendidikan keagamaan dan 
melakukan kunjungan antar lembaga sosial keagamaan serta (8). 
Melanjutkan upaya pengkajian, penelitian dan pengembangan dalam 
rangka peningkatan mutu pembinaan lembaga sosial keagamaan dan 
pendidikan keagamaan. Program tersebut bertujuan untuk 
menyediakan data dan informasi terhadap pengembangan kebijakan 
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pengembangan agama dan, penyediaan data dan informasi terhadap 
masyarakat akademik dalam rangka tercapainya program 
pembangunan agama. Adapun kegiatan pokok yang lain 
dilaksanakan antara lain meliputi:  
a. Internalisasi ajaran agama dan sosialisasi wawasan multikultural 
di kalangan umat beragama;  
b. Pembangunan terciptanya hubungan antarumat beragama, 
majelis agama dengan pemerintah melalui forum dialog dan 
temu ilmiah;  
c. Pendirian sekretariat bersama antarumat beragama di seluruh 
propinsi; dan menyediakan data kerukunan umat beragama; 
meningkatkan potensi kerukunan hidup umat beragama melalui 
pemanfaatan budaya setempat dan partisipasi masyarakat; dan 
mendorong tumbuh kembangnya wadah-wadah kerukunan 
sebagai penggerak pembangunan; 
d. Silaturahmi atau safari kerukunan umat beragama baik nasional 
maupun di tingkat daerah/regional; pembentukan Forum 
Komunikasi Kerukunan Antarumat Beragama di tingkat 
propinsi, kabupaten/kota dan kecamatan; melanjutkan 
pembentukan jaringan komunikasi kerukunan antarumat 
beragama dan meningkatkan peran jaringan kerjasama antarumat 
beragama; dan melakukan silaturahmi antara pemuda agama, 
cendekiawan agama, tokoh agama;  
e. Rekonsiliasi tokoh-tokoh agama dan pembinaan umat beragama 
di daerah pasca konflik; dan penyelenggaraan lomba kegiatan 
keagamaan bernuansa kerukunan di daerah potensi konflik; serta 
Pengembangan wawasan multikultural bagi guru-guru agama; 
dan peningkatan kualitas tenaga penyuluh kerukunan umat 
beragama.  
Dalam satu dasawarsa  terakhir,  beberapa tragedi kemanusiaan 
yang memilukan sekaligus mengkhawatirkan berlangsung  silih 
berganti di Indonesia. (Arif Subhan, 2000:3). Serentetan peristiwa 
kerusuhan sosial (riots) itu telah membelalakkan mata semua orang 
tentang apa yang sedang terjadi di negara yang dulunya dikenal 
damai dan ‘adem ayem’ ini. Konflik sosial yang sejatinya merupakan 
bagian dari a dinamic chance dan karenanya bersifat positif, demikian 
menurut Lewis Coser (1965) telah berubah menjadi amuk massa yang 
sulit diprediksi kapan berakhirnya, tidak hanya eskalasi konflik yang 
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kian bertambah, sifat konflik pun berkembang tidak hanya horizontal 
tetapi juga vertikal. Banyak orang susah mencari penyebab dari 
semua ini. Kerumitan mengurai penyebab konflik yang mendadak 
serentak merebak di hampir semua tempat di tanah air berbuntut  
pada ketidakmampuan menemukan formula jitu bagi sebuah resolusi 
konflik yang manjur. Sesuai dengan bentuk, jenis dan eskalasi konflik 
yang memang beragam, beragam pula faktor penyebabnya. Penyebab 
konflik dapat berupa faktor politik, kesenjangan ekonomi, 
kesenjangan budaya, sentimen etnis dan agama. Hanya saja, faktor 
ekonomi dan politik sering ditunjuk berperan paling dominan 
dibanding dua faktor yang disebut terakhir. Kendati acap  terlihat di 
lapangan bahwa konflik yang ada kerap menggunakan simbol-simbol 
agama misalnya pembakaran dan perusakan, tempat-tempat ibadah, 
penyerangan dan pembunuhan terhadap penganut agama tertentu, 
namun pertentangan agama dan etnis ternyata hanyalah faktor ikutan 
saja dari penyebab konflik yang lebih kompleks dengan latar 
belakang sosial, ekonomi dan politik yang pekat. Meskipun demikian, 
tidak ada salahnya bagi umat beragama untuk mengkaji dan 
menemukan cara yang efektif bagi penghayatan, pengamalan 
sekaligus penyebaran ajaran agama di tengah masyarakat Indonesia 
yang plural ini. Ada beberapa alasan mengapa aktivitas terasa 
penting untuk dilakukan, hal ini karena agama disebabkan sempitnya 
pemahaman para pemeluknya secara potensial memang berpeluang 
menyulut konflik, maka wajar jika banyak ilmuwan sekuler yang 
mengatakan bahwa agama adalah biang kerusuhan. Tampaknya 
sinyalemen seperti ini terkesan berlebihan dan cenderung 
menghakimi, tetapi satu hal yang pasti, sebagaimana sering kita 
dengar dalam tesis lama dalam ilmu-ilmu sosial, bahwa agama selain 
menjadi faktor pemersatu sosial, juga berpeluang menjadi unsur 
konflik. Dua unsur yang tak terpisahkan yang oleh Schimmel di 
ibaratkan seperti  sisi mata uang yang sama dalam proses kohesi dan 
konsensus.  (Nurcholis Madjid, 1995:121) 
7. Penerapan  Dakwah  (Arif  dan Transformatif)  
Berbagai gambaran riil di lapangan menunjukkan bahwa merajut 
tali kerukunan dan toleransi di tengah pluralitas agama memang 
bukan perkara mudah. Beberapa faktor berikut jelas merupakan 
ancaman bagi tercapainya toleransi. Pertama, sikap agresif para 
pemeluk agama dalam mendakwahkan agamanya. Kedua, adanya 
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organisasi-organisasi keagamaan yang cenderung berorientasi pada 
peningkatan jumlah anggota secara kuantitatif ketimbang melakukan 
perbaikan kualitas keimanan para pemeluknya. Ketiga, disparitas 
ekonomi antar para penganut agama yang berbeda. Guna 
meminimalisir ancaman seperti ini (terutama ancaman pertama dan 
kedua), maka mau tidak mau umat Islam, demikian juga umat lain, 
dituntut untuk  menata aktivitas penyebaran atau dakwah agama 
secara lebih proporsional dan dewasa. (Burhanuddin, 2000:28)   
Kedewasaan ini perlu mendapat perhatian semua pihak karena 
upaya membina kerukunan umat beragama seringkali terkendala 
oleh adanya kenyataan bahwa sosialisasi ajaran keagamaan di tingkat 
akar rumput lebih banyak dikuasai oleh juru dakwah yang kurang 
peka terhadap kerukunan umat beragama. Semangat berdakwah 
yang tinggi dari para pegiat dakwah ini seringkali di nodai dengan 
cara-cara menjelek-jelekkan milik (agama) orang lain. Terkait dengan 
ini, beberapa hal berikut tampaknya merupakan persoalan mendasar 
yang harus senantiasa diupayakan, jika Islam diharapkan menjadi 
rahmah untuk seluruh alam, ketiga hal itu adalah; (1), penyiapan da’i 
yang arif sekaligus bersikap inklusif, bukan eksklusif; (2), memilih 
materi dakwah yang menyejukkan dan (3), dakwah berparadigma 
transformatif sebagai modal menuju kerjasama antar umat beragama. 
Yang pertama, erat kaitannya dengan penyiapan kompetensi personal 
seorang dai sedang sisanya kompetensi penunjang yang harus 
menjadi concern seorang pendakwah atau muballigh.  
Da’i yang arif lagi inklusif. merupakan tugas setiap umat Islam 
untuk tidak hanya melaksanakan ajaran agamanya, tetapi juga 
mendakwahkannya kepada diri sendiri maupun orang lain di 
manapun dan kapan pun. Dakwah sebagai upaya penyebaran ajaran 
Islam merupakan misi suci sebagai bentuk keimanan setiap muslim 
akan kebenaran agama yang dianutnya. Al-Qur’an dalam surat An 
Nahl/16:125 secara tegas menyebutkan; 
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                      
                       
      
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan berargumentasilah dengan mereka dengan yang baik 
(pula). Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling mengetahui siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. 
Demikian juga sebuah hadis yang sering kita dengar secara 
eksplisit menyerukan agar kita menyampaikan kebenaran dari Nabi 
meskipun satu ayat (sedikit) serta beberapa dalil lain yang kompatibel 
dengan anjuran berdakwah. Dari ayat tersebut, satu hal yang pasti 
dan mesti digaris bawahi adalah dakwah hendaknya dilakukan secara 
bijaksana dan penuh kedewasaan.  
Kedewasaan sebagai umat yang akan mengantarkan keluhuran 
Islam di mata kelompok lain serta  menjadikan orang lain merasa 
aman (secure) dan tak terancam dengan Islam. Agar tujuan mulia 
seperti ini  tercapai maka hal-hal berikut seyogyanya dimiliki oleh 
seorang da’i dalam melakukan dakwah pada masyarakat plural yaitu: 
a) Menyadari heterogenitas masyarakat sasaran dakwah (mad’u) yang 
dihadapinya. Keragaman audiens sasaran dakwah menuntut metode 
dan materi serta strategi dakwah yang beragam pula sesuai 
kebutuhan mereka. Nabi sendiri melalui hadisnya menganjurkan 
pada kita untuk memberi nasihat, informasi kepada orang lain sesuai 
tingkat kemampuan kognisinya (‘uqulihim), b). Dakwah hendaknya 
dilakukan dengan menafikan unsur-unsur kebencian. Esensi dakwah 
mestilah melibatkan dialog bermakna yang penuh kebijaksanaan, 
perhatian, kesabaran dan kasih sayang, hanya dengan cara demikian 
audiens akan menerima ajakan seorang da’i dengan penuh kesadaran. 
Harus disadari oleh seorang da’i bahwa kebenaran yang ia sampaikan 
bukanlah satu-satunya kebenaran tunggal, satu-satunya kebenaran 
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yang paling absah karena meskipun kebenaran wahyu agama bersifat 
mutlak adanya tetapi keterlibatan manusia dalam memahami dan 
menafsirkan pesan-pesan agama selalu saja dibayang-bayangi oleh  
subyektifitas atau horizon kemanusiaan masing-masing orang, c). 
Dakwah hendaknya dilakukan secara persuasif, jauh dari sikap 
memaksa karena sikap yang demikian di samping kurang arif juga 
akan berakibat pada keengganan orang mengikuti seruan sang da’i 
yang pada akhirnya akan membuat misi suci dakwah menjadi gagal. 
Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman “Dan katakanlah, kebenaran itu 
datangnya dari Tuhanmu. Maka, silahkan (secara sukarela) siapa yang 
hendak beriman berimanlah dan siapa yang ingkar silahkan (Q.S. Al 
Kahfi/18:29); “Tiada paksaan dalam memeluk agama (Islam), 
sesungguhnya telah jelas perbedaan antara yang benar dan yang sesat” (Q.S. 
Al Baqarah/2:256), d). Menghindari pikiran dan sikap menghina dan 
menjelek-jelekkan agama atau menghujat Tuhan yang menjadi 
keyakinan umat agama lain. Dalam Q.S. Al An’am/6:108, Allah 
berfirman, “Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan”. Tak ada salahnya jika etika berdakwah sedikit meniru  
etika periklanan. Salah satu etika yang jamak disepakati dalam 
kegiatan  menawarkan sebuah produk ini adalah di samping tidak 
memaksa konsumen untuk membeli produk tertentu, juga  larangan 
menghina atau menjelek-jelekkan produk lain. Jika hal itu dilakukan 
tentu pihak-pihak yang dirugikan akan melakukan somasi, protes dan 
dapat berakibat pada pengaduan pencemaran nama baik, e). 
Menenggang perbedaan dan menjauhi sikap ekstrimisme dalam 
bergama.  
Prinsip Islam dalam keberagamaan adalah sikap jalan tengah, 
moderat (umatan wasathon). Sejumlah ayat Al-Qur’an dan al-Hadis 
secara tegas menganjurkan umat Islam untuk mengambil jalan 
tengah, menjauhi ekstrimisme, menghindari kekakuan atau kerigidan 
dalam beragama. Sikap ekstrimisme biasanya akan berujung pada 
sikap kurang toleran, mengklaim pendapat sendiri sebagai paling 
absah dan  benar (truth claim) sementara yang lain salah, sesat, bid’ah 
(heterodoks). Alwi Shihab (1989) mengungkapkan pernyataan Abû 
Ishaq Al-Syatibi yang menyatakan, “Kurangnya pengetahuan agama 
dan kesombongan adalah akar-akar bid’ah serta perpecahan umat, 
dan pada akhirnya dapat menggiring ke arah perselisihan internal 
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dan perpecahan perlahan-lahan”. Shihab menyatakan bahwa untuk 
mencegah ekstrimesme, dan menjaga keseimbangan dan toleransi 
dalam agama adalah dengan mengefektifkan dakwah di internal 
umat Islam terlebih dahulu. Sehingga ketika umat Islam mampu 
melakukan hal demikian maka orang lain akan apresiatif terhadap 
ideal-ideal islam seperti tasamuh (toleransi), I’tidal (moderasi) dan adl 
(keadilan). (Burhanuddin, 2000:257)  
Hal-hal di atas dan tentu saja ditambah dengan kompetensi 
personal yang harus dimiliki seorang da’i, jika dilaksanakan secara 
sungguh-sungguh maka akan sangat berguna bagi upaya menjaga 
harmoni di antara semua penganut agama. Sebagai tambahan, 
kompetensi personal yang harus dimiliki seorang da’i di atas hanya 
dapat tercapai jika da’i tersebut tidak hanya mempunyai pengetahuan 
yang banyak tentang agamanya, tetapi juga memiliki pemahaman 
yang benar dalam menterjemahkan pesan-pesan moral agama Islam,  
Di samping itu, tentu saja prinsip-prinsip Islam tentang pluralisme 
dan penghargaan terhadapnya mestilah terinternalisasi secara baik 
dalam diri setiap da’i. Prinsip Islam tentang pluralisme tergambar 
baik dalam landasan etik-normatif yang terdokumentasi dalam Al-
Qur’an dan al-Hadis maupun rekaman historis pengalaman Nabi 
Muhammad ketika mengalami perjumpaan dengan agama lain. 
(Harold Coward, 1989:89).  
Contoh ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan landas tumpu 
terhadap penghargaan dan penyikapan yang benar terhadap  
pluralisme misalnya, Q.S. Al Baqarah/2:62 dan 148; dua ayat ini di 
samping mengandung kenyataan bahwa pluralitas itu bagian dari 
Sunnat-u Allâh sekaligus juga melalui pluralitas kita dituntut untuk 
berlomba dalam kebaikan. (fastabiq al-khairât). Pluralisme juga 
merupakan kebijakan Tuhan yang berlaku dalam sejarah (Q.S. Ar 
Rum/30:22 dan Al Baqarah/2:213). Kenyataan pluralitas demikian 
adalah keinginan Allah sendiri karena jika Allah menghendaki 
tentulah Dia menciptakan  manusia dalam satu komunitas saja. Ide 
semisal ini diulang-ulang di  banyak tempat dalam Al-Qur’an dengan 
penekanan berbeda semisal pengujian kualitas hamba terhadap 
pemberian-Nya (Q.S. Al Ma’idah/5: 48); peringatan bahwa mereka 
suka berselisih pendapat (Q.S. Hûd/11:118); pemberian petunjuk bagi 
mereka yang mau mengikuti Tuhan (Q.S. An Nahl/16:93) dan 
memasukkan orang yang dikehendaki ke dalam rahmat-Nya (Q.S Asy 
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Syura/42:8). Al-Qur’an juga secara eksplisit mengajarkan bahwa pada 
dasarnya umat manusia adalah tunggal (Q.S. Al Baqarah/2:213; 
Yunus/10:19). Agama adalah satu dalam dimensi substantif dan 
esoterisnya. Namun penting dicatat bahwa kesatuan bukan berarti 
keseragaman. Meskipun dari luar tampak berbeda, namun dalam 
setiap agama terdapat kesamaan yakni kesamaan realitas tertinggi 
yang menjadi tujuan akhirnya (ultimate goal; al-gardh) dari setiap 
agama. Oleh karena adanya kesamaan inilah maka Al-Qur’an 
mengajak seluruh umat beragama untuk mencari titik temu atau yang 
lazim dikenal dengan istilah  kalimat- un sawâ’ Istilah tersebut oleh 
Nurcholis Madjid sering diindonesiakan  dengan “semangat 
kebenaran yang lapang” ini adalah esensi dari Islam. Sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara tegas menyebutkan; ‘Ibn 
‘Abbas menuturkan bahwa Nabi SAW ditanya, Agama mana yang 
paling dicintai Allah? Nabi menjawab Semangat kebenaran yang toleran (al-
hanifiyah al-samhah). Juga sebuah hadis, ‘Aisyah menuturkan bahwa 
Rasulullah SAW. bersabda, “Hari ini pastilah kaum Yahudi tahu bahwa 
dalam agama kita ada kelapangan. Sesungguhnya aku ini diutus dengan 
semangat kebenaran yang lapang (Al-hanifiyah al-samhah)” (HR Imam 
Ahmad). (Budi Munawar Rachman, 2001) 
Ajakan untuk mencari titik temu di antara penganut agama di 
luar Islam yang sering disebut sebagai Ahl al-Kitab (memberi 
implikasi lanjut berupa keyakinan bahwa: siapa pun dapat 
memperoleh keselamatan (salvation) asalkan ia beriman kepada Allah, 
kepada hari kiamat dan berbuat baik karena bagi mereka semua, 
Allah telah menyediakan pahala masing-masing, tidak ada 
kekhawatiran pada mereka dan tidak pula bersedih hati. (Q.S Al 
Baqarah/2:62 dan ayat yang mirip dengan ini (Q.S. Al Maaidah/5:69).  
(Azumardi Azra, 1999:34). 
Menarik untuk disebutkan, bahwa perhatian dan pengakuan 
Islam akan agama lain seperti di atas sesungguhnya merupakan 
bagian dan sekaligus syarat bagi kesempurnaan keimanan seorang 
muslim artinya jika seseorang ingin imannya sempurna maka wajib 
baginya mengakui dan menghormati agama lain. Tidaklah 
mengherankan jika toleransi yang sedemikian tinggi ini menjadi 
catatan tersendiri bagi para pengamat Islam semisal Cyril Glasse yang 
menyatakan; “Kenyataan bahwa satu wahyu (Islam) menyebut 
wahyu-wahyu lain sebagai absah adalah sebuah kejadian yang luar 
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biasa dalam sejarah agama-agama”. (Azumardi Azra, 1999:34). 
Harold Coward menyatakan setidaknya Islam mengalami 6 (enam) 
tahap perjumpaan tersebut. Salah satunya adalah fase pertama, di 
mana Muhammad tumbuh menjadi manusia dewasa di Makkah di 
tengah komunitas Kristen, Yahudi, kaum Mazdean, dan kaum 
Manikhean dan kaum Sabian. Jelas bahwa perhatian Al-Qur’an 
terhadap adanya pluralitas tidak hanya sebatas pengakuan atau 
akomodasi akan keberadaannya, tetapi juga kedekatan dan saling 
menghormati (Q.S. Al Maaidah/5:82-83). Lebih dari itu, penghargaan 
Al-Qur’an terhadap agama lain, nabi-nabi lain berikut kitab-kitab 
sucinya, juga bukan hanya sebatas penghormatan formalitas semata, 
melainkan pengakuan akan kebenaran mereka juga. Bahkan Islam 
memandangnya bukan sebagai agama lain yang harus ditoleransi 
tetapi sebagai agama yang benar-benar ada secara hukum dan benar-
benar agama wahyu dari Tuhan. (Waren Lewis, 1999:22-21). 
Berangkat dari pandangan Al-Qur’an yang khas tentang pluralisme 
ini, sesungguhnya kita dapat menarik ‘ibrah bahwa pemahaman 
pluralisme tidak cukup dengan mengatakan bahwa masyarakat yang 
majemuk, beraneka ragam, berbeda-beda suku bangsa dan agamanya, 
yang justru terkesan menyiratkan adanya fragmentasi, bukan 
pluralisme. Pluralisme harus dipahami sebagai ‘pertalian sejati 
kebinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban (genuine engagement of 
diversity within the bonds of civility). Singkatnya, pluralisme tidak bisa 
dipahami sekedar sebagai “kebaikan negatif” (negatif good). Di mana 
pluralisme hanya digunakan untuk menghilangkan fanatisme 
(ta’âshû-biyah). (Budi Munawar Rahman,  2001:31) 
Materi dakwah yang menyejukkan. Setelah memiliki kompetensi 
(atau lebih tepatnya etika dasar)  personal berikut internalisasi nilai-
nilai atau prinsip pluralitas pada diri seorang da’i, maka langkah 
selanjutnya yang harus diperhatikan oleh seorang da’i adalah 
memilih  materi dakwah. Memilih materi dakwah yang dimaksud di 
sini adalah dengan sebisa mungkin mengedepankan pesan-pesan 
agama yang memberi kesejukan dan sejauh mungkin menghindari 
provokasi massa ke arah yang destruktif. Untuk memilih materi 
dakwah seperti termaksud di atas, di samping ditentukan oleh 
apresiasi positif kepada yang lain juga yang terpenting adalah 
kematangan para dai dalam memahami pesan-pesan atau ide moral 
Islam secara keseluruhan. Sekedar ilustrasi sederhana, mengapa kita 
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suka menonjolkan ayat semisal “Tidak akan rela orang-orang Yahudi dan 
Nasrani (terhadapmu) sampai kamu mengikuti agama mereka” tanpa 
dibarengi dengan penjelasan terhadap konteks ayat tersebut, 
sementara masih banyak ayat (pluralis) lainnya yang menghargai 
agama lain seperti terungkap di atas, atau contoh lain, kenapa hadis 
Nabi yang artinya, “Ucapkan salam kepada orang lain baik yang kau kenal 
maupun yang tidak kau kenal (man arofta wa man lam ta’rif)” justru 
terdesak oleh larangan atau fatwa yang mengharamkan umat Islam 
mengucapkan salam kepada orang lain. (Madjid, 2000:66-78)  
Fenomena keberagaman yang lebih menggambarkan wajah kusut 
hubungan antar umat beragama ini memang tidak hanya diakibatkan 
pilihan da’i akan materi dakwahnya saja, tetapi juga  oleh faktor lain. 
Salah satu di antaranya adalah kurangnya pemahaman akan 
dialektika teks dan konteks yang berakibat pada kesalahan 
pengamalan sekaligus penyebaran syariat Islam. Hadis Nabi yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Mâlik yang artinya, “Jangan kamu memulai 
mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Jika kamu 
menjumpai salah seorang dari mereka di jalan, desaklah ia sampai ke 
pinggir” (HR. Bukhari). (Madjid,  Fiqh, 2000: 66-78). 
Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan beserta contohnya perspektif sosiologi dakwah dalam 
masyarakat ? 
2. Jelaskan makna ayat yang terkandung dalam Q.S. Asy-
Syu’ara/26: 183: yang terkait dengan kerusakan di muka bumi? 
3. Jelaskan beserta contohnya ukuran kualitas sosial dan 
keberagamaan di masyarakat? 
4. Jelaskan beserta contohnya epistemologi, ontologi, dan aksiologi 
dalam perspektif sosiologi dakwah tinjauan Al-Qur’an? 
5. Jelaskan keterkaitan tradisi masyarakat dengan dakwah dan 
agama sebagai sistem sosial ? 
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(Dalam Pengembangan Strategi Dakwah) 
A. Deskripsi Mata Kuliah  
Aplikasi teori-teori sosiologi tentunya ditunjang dengan strategi 
agar pelaku dakwah mudah melakukan, memahami dan menjelaskan 
penerapan strategi dakwah secara fakta sosial dalam masyarakat 
terhadap perspektif sosiologi, maka diperlukan memahami teori-teori 
sosiologi yang terkait aplikasi strategi dakwah seperti teori struktural 
fungsional, interaksionisme simbolik. teori pertukaran dan teori 
siklus, agar sebagai perekat pelaksanaan strategi dakwah. Maddah 
(materi dakwah) yang disampaikan pada Mad’u (objek dakwah). 
Dakwah hendaknya dilakukan dengan menafikan unsur-unsur 
kebencian. Esensi dakwah mestilah melibatkan dialog bermakna yang 
penuh kebijaksanaan, perhatian, kesabaran dan kasih sayang. Hanya 
dengan cara demikian audiens akan menerima ajakan seorang dai 
dengan penuh kesadaran. Teori struktural fungsionalisme 
memberikan kontribusi lewat dengan konsep AGIL agar pelaku 
dakwah mudah melakukan strategi dakwah pada mad’u, dalam hal 
ini ditunjang dengan teori-teori sosiologi yang lainnya. Pelaku 
dakwah pun harus menyadari bahwa kebenaran yang ia sampaikan 
bukanlah satu-satunya kebenaran tunggal, satu-satunya kebenaran 
yang paling absah. Karena, meskipun kebenaran wahyu agama 
bersifat mutlak adanya, tetapi keterlibatan aktor dalam memahami 
dan menafsirkan pesan-pesan agama selalu saja dibayang-bayangi 
oleh subyektifitas atau horizon kemanusiaan masing-masing orang, 
oleh teori-teori sosiologi memberikan kontribusi agar strategi dakwah 
yang dilakukan pelaku dakwah dapat tercapai dan memberikan 
solusi terhadap persoalan yang dihadapi pelaku dakwah. Untuk lebih 
memahami teori-teori sosiologi dalam pengembangan dakwah maka 
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ada beberapa hal yang harus dipahami yaitu penerapan teori-teori 
sosiologi (teori struktural fungsionalisme, teori konflik, teori 
interaksionisme simbolik, teori  siklus  ibn khaldun, teori pertukaran  
george c. homans  dan peter m. blau, teori pertukaran sosial (george c. 
homans), perspektif  agama dalam pendekatan sosiologi,  strategi 
sosiologi dakwah, peranan da’i dalam strategi dakwah, dakwah yang 
arif dan transformatif, dakwah dalam perspektif  tabligh, dakwah 
berparadigma transformatif dan urgensi kerjasama, aplikasi 
pendekatan sosiologi living qur’an (konteks penafsiran). Hal tersebut 
bermuara pada strategi dakwah yang profesional, berakhlak mulia 
dan mengembangkan misi suci dakwah sebagai mana Allah SWT 
berfirman dalam Q.S. Al Kahfi’/18:29; 
                           
             
Terjemahnya: 
Dan katakanlah, kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. Maka, 
silahkan (secara sukarela) siapa yang hendak beriman berimanlah dan 
siapa yang ingkar silahkan. 
Untuk memahami dan menjelaskan penerapan strategi dakwah 
secara fakta sosial dalam masyarakat terhadap perspektif sosiologi, 
maka perlu dikemukakan teori-teori sosiologi yang terkait aplikasi 
strategi dakwah seperti  teori struktural fungsional, interaksionisme 
simbolik, teori pertukaran dan teori siklus, sebagai perekat 
pelaksanaan strategi dakwah. Adapun teori-teori sosiologi sebagai 
berikut: 
B. Penerapan Teori-Teori Sosiologi 
1. Teori Struktural Fungsionalisme dalam Realitas Dakwah 
Teori struktural fungsionalisme adalah teori sosiologi yang 
terhimpun dalam paradigma fakta sosial. Tokoh utama paradigma ini 
adalah Emile Durkhaim. Dua karyanya yang terkenal adalah The 
Rules of Sociological Methode dan Suicide. Mengenai fakta sosial, George 
Ritzer dalam bukunya, A multiuple paradigma science, menjelaskan 
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bahwa  ada dua tipe dasar  struktur fakta sosial  dan pranata sosial, 
bagi Durkheim kedua tipe tersebut bersifat eksternal, umum dan 
memaksa individu-individu anggota  masyarakat. Secara lebih rinci, 
fakta sosial itu dapat terwujud berupa kelompok, misalnya kelompok 
politik, kelompok ekonomi, kelompok olahraga dan lain sebagainya. 
Horton dan Hunt menjelaskan bahwa perspektif fungsionalisme 
struktural itu  memiliki  sejumlah asumsi–asumsi yang digunakan 
untuk memahami masyarakat adalah sebagai  berikut: a). Corak 
perilaku timbul karena secara fungsional bermanfaat, b). Pola-pola 
perilaku timbul untuk memahami kebutuhan dan hilang  apabila 
kebutuhan itu berubah.  Perubahan sosial dapat mengganggu 
keseimbangan masyarakat yang stabil, namun setelah itu  akan terjadi 
keseimbangan baru, c). Nilai atau kejadian  pada suatu waktu atau 
tempat dapat menjadi fungsional atau  disfungsional pada saat dan 
tempat  yang berbeda. Para fungsionalisme mengajukan pertanyaan 
bagaimana nilai praktik, nilai lembaga ini membantu untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Teori struktural fungsional dapat 
menjelaskan bahwa pengajian, ceramah, konseling agama dan 
pemberdayaan masyarakat ternyata mempunyai hubungan 
fungsional dengan masyarakat. Dalam hal ini nampak bahwa 
aktivitas dakwah dapat menciptakan kondisi di masyarakat yang 
dapat menunjang pembaharuan. Peran dakwah sangat jelas terutama 
karena pesan yang dibawa dapat tersebar luas melampaui jarak dan 
waktu. Pesan tersebut dapat berupa ajaran, Syari’ah, akhlak dan 
lainnya. 
Empat persyaratan fungsional fundamantal yang digambarkan 
dalam skema AGIL menurut Parson merupakan kerangka untuk 
menganalisis gerakan-gerakan tahap (phase movements) yang dapat 
diramalkan. Keempat persyaratan ini berlaku untuk setiap sistem 
tindakan apa saja. Urutannya dimulai dengan munculnya suatu tipe 
ketegangan, yang merupakan kondisi ketidaksesuaian antara keadaan 
suatu sistem sekarang ini dan suatu keadaan yang diinginkan. 
Ketegangan ini merangsang penyesuaian (adaptation) dari suatu 
tujuan tertentu (goal maintenance) serta menggiatkan semangat dorong 
yang diarahkan kepada pencapaian tujuan itu.  
Teori berkaitan dengan segala kegiatan manusia yang beraspek  
pemenuhan kebutuhan materi manusia dalam proses dari reproduksi 
sampai dengan konsumsi, maka ilmu dakwah yaitu ilmu yang ingin 
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merumuskan serangkaian teori atau tata cara tentang seruan yang 
berkaitan dengan keyakinan dan sikap seseorang atau sekelompok 
orang (yang telah diyakini kebenarannya) kepada orang atau 
kelompok lain yang dianggap belum sama persepsi, (Yusny Saby, 
2000:2). 
Pencapaian tujuan itu memberikan kepuasan yang dengan 
demikian mengatasi ketegangan atau menguranginya. Tetapi, 
sebelum suatu tujuan dapat tercapai, maka harus ada suatu tahap 
penyesuaian terhadap keadaan genting dari situasi dimana tenaga 
harus dikerahkan dan alat yang perlu untuk mencapai tujuan itu 
harus disiapkan. Fungsi dikaitkan sebagai segala kegiatan yang 
diarahkan kepada memenuhi kebutuhan atau kebutuhan-kebutuhan 
dari sebuah sistem. Ada empat persyaratan mutlak yang harus ada 
supaya termasuk masyarakat bisa berfungsi. Keempat persyaratan itu 
disebutnya AGIL adalah singkatan dari Adaption, Goal, Attainment, 
Integration, dan Latency. Demi keberlangsungan hidupnya, maka 
masyarakat harus menjalankan fungsi-fungsi tersebut, yakni; 
a. Adaptasi (Adaptation): supaya masyarakat bisa bertahan dia harus 
mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan dengan dirinya. Dengan demikian 
semua sistem sosial harus mencari sumber daya dari 
lingkungannya, mengubahnya ke dalam fasilitas yang bisa 
digunakan, dan kemudian mendistribusikannya ke bagian lain 
sistem tersebut. Inilah syarat terjadinya adaptasi. Misalnya setiap 
individu atau anggota di dalam Lembaga Dakwah Kampus 
Mahasiswa Pencinta Mushalla berusaha untuk menyesuaikan diri 
dalam rangka pelembagaan norma-norma di tubuh lembaga 
dakwah tersebut. Berdasarkan pada adaptasi yang dilakukan 
lebih mengarah kepada upaya mewujudkan kesesuaian dan 
kebersamaan diantara setiap individu atau anggota. 
b. Pencapaian tujuan (Goal attainment): sebuah sistem harus mampu 
menentukan tujuannya dan berusaha mencapai tujuan-tujuan 
yang telah dirumuskan itu. Semua sistem tindakan harus 
menetapkan tujuan, memberikan prioritas dan mengalokasikan 
sumber daya untuk mencapai tujuan ini. Inilah masalah 
pencapaian tujuan. Individu-individu misalnya di dalam 
Lembaga Dakwah Kampus Mahasiswa Pencinta Mushalla 
merupakan suatu kesatuan yang memaksimalkan kerja 
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dakwahnya untuk mencapai tujuan tertentu di dalam 
lembaganya, khususnya mewujudkan setiap individu di dalam 
lembaga dengan potensinya masing-masing mampu berdakwah 
dan meningkatkan wawasan keIslaman di kalangan mahasiswa. 
c. Integrasi (Integration): masyarakat harus mengatur hubungan di 
antara komponen-komponennya supaya dia bisa berfungsi secara 
maksimal. Semua sistem tindakan harus mempertahankan 
interelasi yang koheren diantara bagian-bagian konstituennya, 
dan menghambat kecenderungan bagi abnormalitas dalam relasi 
diantara bagian-bagian. Tujuan yang sama pada setiap anggota 
atau individu di dalam Lembaga Dakwah Kampus Mahasiswa 
Pencinta Mushalla adalah mencapai suatu integrasi. Integrasi ini 
teraktualisasi karena setiap anggota menjaga seperangkat aturan-
aturan yang menjadi landasan pergerakan dan karakteristik 
Lembaga Dakwah MPM. 
d. Pemeliharaan pola (Latency). Pola yang sudah ada: setiap 
masyarakat harus mempertahankan, memperbaiki, dan 
membaharui baik motivasi individu-individu maupun pola-pola 
budaya yang menciptakan dan mempertahankan motivasi-
motivasi itu. Sistem mengandaikan adanya kesatuan antara 
bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain. Kesatuan antara 
bagian itu pada umumnya mempunyai tujuan tertentu. Semua 
sistem tindakan harus a) menghasilkan satuan-satuan 
penggunaan yang bisa cocok dengan sistemnya (masalah-
masalah mempertahankan pola), dan b) mengurangi ketegangan 
dalam unit sistem itu (pengelolaan ketegangan). Masalah-
masalah gabungan itu di istilahkan dengan nama latensi. 
Seperangkat aturan dan norma-norma yang berlaku pada 
Lembaga Dakwah Kampus Mahasiswa Pencinta Mushalla 
dilaksanakan oleh setiap anggota lembaga MPM, yang pada 
akhirnya terjadilah pemeliharaan pola. 
Elaborasi syarat-syarat tersebut (disingkat AGIL) hanya 
memperlihatkan perluasan ide-ide yang diuraikan di dalam The Social 
System. Parsons menggunakan konsep syarat untuk menciptakan 
suatu skema fungsional yang luas. Untuk sistem tindakan manapun, 
sub-substruktur sistem tindakan bisa dianalisis berdasarkan pada 
empat syarat pemenuhannya. Pada tataran paling analitis, Parsons 
menanyakan bagaimana sektor-sektor yang terlibat dalam 
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pemenuhan salah satu dari empat syarat itu saling terkait. Aktivitas 
dakwah Lembaga Mahasiswa Pencinta Mushalla ini mencakup  
kedalam tindakan-tindakan adaptasi, kesatuan integrasi, pencapaian 
tujuan serta pemeliharaan pola dari tindakan-tindakan strukturalnya. 
Adapun bagian-bagian itu membentuk satu kesatuan (sistem) 
demi tercapainya tujuan atau maksud tertentu. (1). Sistem organisme 
biologis (aspek biologis manusia sebagai satu sistem), dalam sistem 
tindakan berhubungan dengan fungsi adaptasi yakni menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai dengan 
kebutuhan, (2). Sistem kepribadian, melaksanakan fungsi pencapaian 
tujuan dengan merumuskan tujuan dan menggerakkan seluruh 
sumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan itu, (3). Sistem sosial 
berhubungan dengan fungsi integrasi dengan mengontrol komponen-
komponen pembentuk masyarakat itu, (4). Sistem kebudayaan 
berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pola atau struktur-
struktur yang ada dengan menyiapkan norma-norma dan nilai-nilai 
yang memotivasi mereka dalam berbuat sesuatu. Definisi sistem-
sistem di atas menurut Talcott Parsons: (a). Sistem organisme atau 
aspek biologis dari manusia. Kesatuan yang paling dasar dalam arti 
biologis, yakni aspek fisik dari manusia itu. Hal lain yang termasuk ke 
dalam aspek fisik ini ialah lingkungan fisik di mana manusia itu 
hidup, (b). Sistem kepribadian. Kesatuan yang paling dasar dari unit 
ini ialah individu yang merupakan aktor atau pelaku. Pusat 
perhatiannya dalam analisa ini ialah kebutuhan-kebutuhan, motif-
motif, dan sikap-sikap, seperti motivasi untuk mendapat kepuasan 
atau keuntungan, (c). Sistem sosial. Sistem sosial adalah interaksi 
antara dua atau lebih individu di dalam suatu lingkungan tertentu. 
Tetapi interaksi itu tidak terbatas antara individu-individu melainkan 
juga terdapat antara kelompok-kelompok, institusi, masyarakat-
masyarakat, dan organisasi-organisasi internasional. Sistem sosial 
selalu terarah kepada equilibrium (keseimbangan), (d). Sistem 
budaya. Dalam sistem ini, unit analisis yang paling dasar adalah 
kepercayaan religius, bahasa, dan nilai-nilai. Sedangkan Skema 
Tindakan; Empat komponen skema tindakan; (1). Pelaku atau aktor: 
aktor atau pelaku ini dapat terdiri dari seorang individu atau suatu 
kolektivitas. Parsons melihat aktor ini sebagai termotivisir untuk 
mencapai tujuan, (2). Tujuan (goal): tujuan yang ingin dicapai 
biasanya selaras dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat, (3). 
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Situasi: tindakan untuk mencapai tujuan ini biasanya terjadi dalam 
situasi. Hal-hal yang termasuk dalam situasi ialah prasarana dan 
kondisi, (4). Standar-standar normatif: ini adalah skema tindakan 
yang paling penting menurut Parsons. Guna mencapai tujuan, aktor 
harus memenuhi sejumlah standar atau aturan yang berlaku. 
Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa 
masyarakat tereintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya 
akan nilai-nilai kemasyarakatan tertentu yang mempunyai 
kemampuan mengatasi perbedaan-perbedaan sehingga masyarakat 
dipandang sebagai suatu sistem yang secara fungsional tereintegrasi 
dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat adalah 
merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain saling 
berhubungan. Teori fungsionalisme Struktural yang mempunyai latar 
belakang kelahiran dengan mengasumsikan adanya kesamaan antara 
kehidupan organisme biologis dalam struktur sosial dan 
berpandangan tentang adanya saling keteraturan dan keseimbangan 
dalam masyarakat tersebut dipopulerkan oleh Talcott Parsons (Raho, 
2007:48)  
Fungsionalisme sebagai perspektif  teorotik dalam antropologi 
yang bertumpu pada analogi dengan organisme membawa kita 
memikirkan sistem sosial-budaya sebagai semacam organisme, yang 
bagian-bagiannya tidak hanya memberi andil bagi pemeliharaan, 
stabilitas dan kelestarian hidup organisme itu. Dengan demikian 
dasar semua penjelasan fungsional ialah asumsi (terbuka maupun 
tersirat) bahwa semua sistem budaya memiliki syarat-syarat 
fungsional untuk memungkinkan eksistensinya. (David Kaplan, 
2002:77) 
Sebagaimana tercermin pada namanya, struktural-fungsionalisme 
memandang masyarakat sebagai suatu sistem dari struktur-struktur 
sosial. Struktur dalam hal ini adalah pola-pola nyata hubungan atau 
interaksi antara berbagai komponen masyarakat, pola-pola yang 
secara relatif bertahan lama karena interaksi-interaksi tersebut terjadi 
dalam cara yang kurang lebih terorganisasi. Pada tingkatan yang 
paling umum adalah masyarakat secara keseluruhan, yang dapat 
dilihat sebagai struktur tunggal yang menaunginya. Pada tingkatan 
dibawahnya adalah suatu rangkaian struktur-struktur yang lebih 
mengkhusus yang saling berkaitan untuk membentuk masyarakat. 
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Misalnya lembaga dakwah kampus Mahasiswa Pencinta Mushalla, 
struktur yang berlaku adalah berupa pola-pola nyata interaksi antar 
anggota maupun objek dakwah. Setiap anggota lembaga dakwah 
yang memiliki status fungsional keorganisasian secara umum 
berdakwah berdasarkan perannya masing-masing. Dalam upaya 
mengajak dan mengarahkan objek dakwah untuk mengamalkan nilai-
nilai Islam di dalam kehidupannya. 
Teori Tindakan Fungsional Talcott Parsons. Fungsionalisme 
Parsons bergerak melalui dua fase yang berbeda: a) fase mekanisme 
keseimbangan, dan b) fase kebutuhan fungsional. Fase Mekanisme-
Keseimbangan, Parsons secara analitis memisahkan empat sistem 
tindakan: budaya, sosial, kepribadian dan organisma. Budaya adalah 
sistem lambang yang diciptakan dan digunakan oleh manusia. Sosial 
adalah sistem tindakan hubungan yang diciptakan ketika terjadi 
interaksi diantara individu. Kepribadian adalah sistem hal ikhwal 
seperti kebutuhan, kecenderungan, keadaan kognitif dan 
keterampilan interpersonal yang dimiliki dan digunakan oleh para 
aktor ketika mereka berinteraksi satu sama lain. (Jonathan H. Turner, 
2010:125-126).  
Sistem sering diberi batasan sebagai suatu entitas (system as  
an entity), yaitu satu kesatuan. Suatu sistem merupakan kumpulan  
unsur yang mungkin berupa benda atau perihal yang membentuk 
suatu unit yang satu sama lainnya saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi dalam mencapai tujuan. (Syafa’at Habib,1982:154) 
Parsons didalam banyak hal telah mengelaborasi masing-masing 
unsur tindakan dasar yang dibahas di dalam buku The Structure Of 
Social Action kedalam suatu ‘sistem tindakan’. Oleh sebab itu, Parsons 
memvisualisasikan organisasi manusia sebagai organisasi yang berisi 
tiga sistem yang berbeda secara analitis: budaya, sosial dan 
kepribadian. Pemahaman ini tidak dapat terjadi tanpa mengenali 
dampak simbol budaya (ide, keyakinan, dogma, teknologi, bahasa 
dan komponen-komponen simbolik lain) dan komponen kepribadian 
(motif, kognisi, komitmen dan keterampilan). 
Fungsionalisme Radcliffe Brown (dalam Turner, 2010:71) 
menekankan bahwa analisis fungsional terdiri atas upaya penetapan 
“kesesuaian antara (lembaga sosial) dengan kebutuhan organisme 
sosial”. Konsep “pemfungsian” Brown mengacu pada proses 
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kehidupan sosial yang berlangsung guna menciptakan, 
mempertahankan dan mengubah struktur sosial. Konsep “fungsi” 
berkaitan dengan kontribusi yang diberikan oleh suatu aktivitas 
parsial kepada keseluruhan aktivitas yang menjadi induk dari 
aktivitas parsial tersebut. Dan yang menentukan kontribusi adalah 
tingkat kebutuhan akan suatu kondisi penting bagi keberadaan 
keseluruhan sosial yang harus dipenuhi oleh suatu aktivitas sosial.  
Adapun kondisi penting itu adalah I) kebutuhan akan sistem 
sosial untuk membuktikan “konsistensi” struktur, dan yang 
dimaksudkan adalah penetapan hak dan kewajiban yang jelas atas 
segala sesuatu dan orang-orang guna menghindari timbulnya konflik, 
2) kebutuhan akan sistem sosial yang mengungkapkan “kontinuitas” 
sebagai pemeliharaan hak dan kewajiban diantara orang-orang 
sehingga interaksi yang ada bisa berlangsung secara mulus dan 
teratur. (Jonathan H.Turner,  20I0:73-74). 
Eksistensi Mahasiswa Pencinta Mushalla sebagai lembaga 
dakwah pada dasarnya dilatarbelakangi oleh kebutuhan mahasiswa 
terhadap peningkatan nilai-nilai spritualitas dalam kehidupannya. 
Olehnya itu,setiap anggota dalam struktur lembaga dakwah memiliki 
fungsi sosial bersama yaitu sebagai da’i atau penyeru dakwah. Dalam 
menjalankan perannya, masing-masing anggota Lembaga Dakwah 
Kampus memiliki hak dan kewajiban yang jelas. 
Teori Status dan Peran. Status dan peran merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan, karena setiap status dijabarkan ke 
dalam peran sosial yang dilakukan oleh individu. Istilah peran 
mengacu pada sekumpulan norma berperilaku yang berlaku untuk 
suatu posisi dalam struktur sosial. Norma-norma ini terdiri dari suatu 
set ekspektasi dari orang lain yang mencakup tidak hanya bagaimana 
seseorang seharusnya menampilkan sesuatu peran, tetapi juga 
bagaimana seseorang seharusnya menyikapi orang lain ketika 
menampilkan peran dan sekaligus bagaimana seseorang harus 
menerima peran tersebut. Dalam bentuk ideal peran tampilan adalah 
suatu kombinasi dari peran yang dirumuskan dan peran yang 
diharapkan ditambah peran yang diterima, dimana tiap peran 
tersebut bersifat saling  mempengaruhi. (Aida Vitayala S.Hubeis, 
2010) 
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Horton dan Hunt (1985:122) mengemukakan definisi status atau 
kedudukan sebagai suatu peringkat atau posisi seorang dalam suatu 
kelompok, atau posisi suatu kelompok dalam hubungannya dengan 
kelompok lainnya. Setiap individu selalu memiliki beberapa status 
(multiple status) dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan definisi 
Peran sosial (social role) merupakan seperangkat harapan dan perilaku 
atas status sosial. Menurut Soerjono Soekanto (1981), peran sosial 
merupakan tingkah laku individu yang mementaskan suatu 
kedudukan tertentu. Dalam peranan yang berhubungan dengan 
pekerjaannya, seseorang diharapkan menjalankan kewajiban-
kewajibannya yang berhubungan dengan peranan yang dipegangnya. 
Melalui belajar berperan, norma-norma kebudayaan dipelajari. 
(Santosa, Bambang, 2000:19) 
Role ambiguity adalah peran yang terjadi bila harapan-harapan 
yang terkait dengan status tertentu tidak jelas. Role strain adalah peran 
yang terlalu banyak harapan atau tuntutan yang berbeda dari status 
sosial, Role conflict terjadi apabila tuntutan atas harapan perilaku dari 
dua atau lebih status sosial individu. 
Anggota Lembaga Dakwah Kampus Mahasiswa Pencinta 
Mushallah juga terlibat konflik terhadap peran yang telah dijalankan, 
misalnya tuntutan pada salah satu kementrian untuk meningkatkan 
kuantitas dan kualitas kader melalui proses kaderisasi ini, pada 
realitasnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Akibatnya, 
terjadi konflik yang secara personal dialami oleh setiap anggota atas 
konflik yang melekat pada diri masing-masing. Hubungan peran dan 
status menggambarkan suatu pola perilaku yang diharapkan dari 
seseorang yang mempunyai status tertentu, peran merupakan aspek 
yang bersifat dinamis dan fungsional dari kedudukan. Perspektif 
masyarakat berpendapat bahwa peranan masing-masing individu 
ditentukan oleh norma-norma di dalam masyarakat, maksudnya tiap 
individu diwajibkan menjalankan peranan yang diharapkan oleh 
masyarakat (Berry, David, 2001:99).  
Untuk menjalankan harapan-harapan dalam peran yang berasal 
dari norma-norma sosial dan individu berorientasi pada norma-
norma sosial dan melalui normative reference group. Seperti halnya 
status, peran juga bersifat ganda, karena status ganda pada individu 
memungkinkan individu juga memiliki peranan yang ganda, yang 
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masing-masing peran tersebut saling berhubungan dan cocok. Inilah 
yang disebut dengan perangkat peran (role set). 
Perspektif struktural-fungsionalis, setiap individu menempati 
suatu status dalam berbagai struktur masyarakat. Status dalam hal ini 
bukanlah prestise dari posisi individual, melainkan posisi itu sendiri. 
Individu yang menempati suatu status juga dianggap memiliki hak-
hak dan kewajiban-kewajiban tertentu, yang merupakan peranan 
dalam status tersebut. Jadi, status dan peranan cenderung berada 
bersama-sama dalam apa yang disebut Parsons sebagai “Kumpulan 
status dan peranan”. 
Peran dan status merupakan dua aspek penting dalam hubungan 
sosial masyarakat. Setiap anggota dari Lembaga Dakwah Kampus 
Mahasiswa Pencinta Mushalla memiliki peran berdasarkan arahan 
fungsional masing-masing. Kedudukan setiap anggota baik pada 
jajaran ketua hingga anggota biasa sama-sama memiliki hak dan 
kewajiban dari status dan peran yang melekat padanya. Adapun 
peran sosial yang diterima dari proses sosialisasinya kepada 
masyarakat kampus adalah sebagai seorang Da’i atau Da’iyah yang 
bertanggungjawab dalam menyebarkan nilai-nilai keIslaman 
khususnya kepada mahasiswa. Dalam hal ini,  peran merupakan 
perilaku individu dalam struktur sosial, dan mencakup aspek dinamis 
dari kedudukan, akhirnya akan memberikan fasilitas tertentu sesuai 
dengan peranan tersebut. Sedangkan status mengindikasikan posisi 
individu dalam masyarakat. suatu pengertian, kesadaran, sikap 
penghayatan serta pengamalan, terhadap ajaran agama sebagai 
massage yang disampaikan kepadanya tanpa ada unsur-unsur 
paksaan. (Arifin, 1991:6) 
Dengan kata lain, status memberikan seseorang sebuah peran 
sebagai pola interaksi dalam bersosialisasi (bermasyarakat). Seseorang 
dinilai telah berperan, bila mana ia telah melakukan hak dan 
kewajiban dengan statusnya. 
2. Teori  Konflik  dalam Realitas Dakwah 
Konflik dapat mengakibatkan adanya perubahan dalam struktur 
relasi-relasi sosial, apabila kondisi-kondisi tertentu telah dipenuhi. 
Teori Konflik Ralf Dahrendorf menyatakan bahwa konsekuensi atau 
fungsi konflik, yaitu dapat mengakibatkan adanya perubahan sosial, 
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khusus yang berkaitan dengan struktur otoritas. Ada tiga tipe 
perubahan struktur, yaitu (1) perubahan keseluruhan personil dalam 
posisi dominasi; (2) perubahan sebagian personil dalam posisi 
dominasi, dan (3) digabungkannya kepentingan-kepentingan kelas 
subordinat dalam kebijaksanaan kelas yang mendominasi. Selain itu 
menurut Teori Konflik Ralf Dahrendorf dinyatakan bahwa perubahan 
struktural itu dapat digolongkan berdasarkan tingkat ekstremitasnya 
dan berdasarkan tingkat mendadak atau tidaknya. Dalam hal ini Ralf 
Dahrendorf mengakui bahwa teorinya yang menekankan pada 
konflik dan perubahan sosial merupakan perspektif kenyataan sosial 
yang berat sebelah. Hal tersebut karena meskipun Teori 
Fungsionalisme Struktural dan Teori Konflik dianggap oleh Ralf 
Dahrendorf sebagai perspektif valid dalam menghampiri kenyataan 
sosial, akan tetapi hanya mencakup sebagian saja dari kenyataan 
sosial yang seharusnya. Kedua teori tersebut tidak lengkap apabila 
digunakan secara terpisah, dan oleh karena itu harus digunakan 
secara bersama-sama, agar dapat memperoleh gambaran kenyataan 
sosial yang lengkap.  
a. Konflik dan Solidaritas  
Semula Lewis Coser menitikberatkan perhatiannya pendekatan 
fungsionalisme struktural, mengabaikan konflik. Menurut 
pendapatnya bahwa sebenarnya struktur-struktur itu merupakan 
hasil kesepakatan, akan tetapi di sisi lain ia juga menyatakan adanya 
proses-proses yang tidak merupakan kesepakatan, yaitu yang berupa 
konflik. Lewis A. Coser ingin membangun suatu teori yang 
didasarkan pada pemikiran George Simmel. Menurut pendapatnya 
dinyatakan bahwa konflik adalah perselisihan mengenai nilai-nilai 
atau tuntutan-tuntutan yang berkenaan dengan status, kuasa dan 
sumber-sumber kekayaan yang persediaannya tidak mencukupi. 
Konflik dapat terjadi antarindividu, antarkelompok dan 
antarindividu dengan kelompok. Baginya konflik dengan luar (out 
group) dapat menyebabkan mantapnya batas-batas struktural, akan 
tetapi di lain pihak konflik dengan luar (out group) akan dapat 
memperkuat integrasi dalam kelompok yang bersangkutan. Konflik 
antara suatu kelompok dengan kelompok lain dapat menyebabkan 
solidaritas anggota kelompok dan integrasi meningkat, dan berusaha 
agar anggota-anggota jangan sampai pecah. Akan tetapi, tidaklah 
demikian halnya apabila suatu kelompok tidak lagi merasa terancam 
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oleh kelompok lain maka solidaritas kelompok akan mengendor, dan 
gejala kemungkinan adanya perbedaan dalam kelompok akan 
tampak. Di sisi lain, apabila suatu kelompok selalu mendapat 
ancaman dari kelompok lain maka dapat menyebabkan tumbuh dan 
meningkatnya solidaritas anggota-anggota kelompok.  
b. Konflik dan Solidaritas Kelompok  
Menurut Lewis A.Coser dinyatakan bahwa konflik internal 
menguntungkan kelompok secara positif. la menyadari bahwa dalam 
relasi-relasi sosial terkandung antagonisme, ketegangan atau 
perasaan-perasaan negatif termasuk untuk relasi-relasi kelompok 
dalam, (in group) yang di dalamnya terkandung relasi-relasi intim 
yang lebih bersifat parsial. Perlu diketahui bahwa semakin dekat 
hubungan akan semakin sulit rasa permusuhan itu diungkapkan, 
akan tetapi semakin lama perasaan ditekan maka 
mengungkapkannya untuk mempertahankan hubungan itu sendiri. 
Mengapa demikian karena dalam suatu hubungan yang intim 
keseluruhan kepribadian sangat boleh jadi terlihat sehingga pada saat 
konflik meledak, mungkin akan sangat keras. Konflik akan senantiasa 
ada sejauh masyarakat  masih mempunyai dinamikanya. Adapun 
yang menyebabkan timbulnya konflik, yaitu karena adanya 
perbedaan-perbedaan, apakah itu perbedaan kemampuan, tujuan, 
kepentingan, paham, nilai, dan norma. Di samping itu, konflik juga 
akan terjadi apabila para anggota kelompok dalam (in group) terdapat 
perbedaan, akan tetapi, tidak demikian halnya apabila para anggota 
kelompok dalam (in group) mempunyai kesamaan-kesamaan. 
Perbedaan-perbedaan antara para anggota kelompok dalam (in group) 
tersebut dapat pula disebabkan oleh adanya perbedaan pengertian 
mengenai konflik karena konflik itu bersifat negatif dan merusak 
integrasi. Akan tetapi, ada pula pengertian dari anggota kelompok 
dalam (in group) bahwa karena adanya perbedaan-perbedaan 
kepentingan maka konflik akan tetap ada. Perlu diketahui bahwa 
suatu kelompok yang sering terlibat dalam suatu konflik terbuka, hal 
tersebut sesungguhnya memiliki solidaritas yang lebih besar jika 
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c. Konsekuensi Konflik  
Konflik merupakan suatu fenomena kemasyarakatan yang 
senantiasa ada dalam kehidupan bersama. Sebenarnya konflik tidak 
usah dilenyapkan, akan tetapi perlu dikendalikan, konflik akan 
senantiasa ada di masyarakat, hal tersebut karena dalam masyarakat 
itu terdapat otoritas. Hal tersebut dikandung maksud bahwa apabila 
di suatu pihak bertambah otoritasnya maka di lain pihak akan 
berkurang otoritasnya. Selain itu juga karena adanya perbedaan 
kepentingan antara kelompok satu dengan kelompok yang lain. 
Konflik dapat dikendalikan apabila kelompok yang terlibat dalam 
konflik dapat menyadari adanya konflik, dan perlu dilaksanakannya 
prinsip-prinsip keadilan. Di samping itu juga harus terorganisasi 
secara baik terutama yang menyangkut semua kekuatan sosial yang 
bertentangan. Dalam hal ini, apabila upaya pengendalian konflik itu 
tidak dilakukan maka konflik yang tertekan yang tidak tampak di 
permukaan, dapat meledak sewaktu-waktu dan merupakan tindakan 
kekerasan. Konflik yang tertekan dapat menyebabkan putusnya 
hubungan, dan apabila emosionalnya meninggi maka putusnya 
hubungan tersebut dapat meledak secara tiba-tiba. Berkenaan dengan 
hal tersebut di atas maka perlu dibentuk saluran alternatif sehingga 
rasa dan sikap pertentangan dapat dikemukakan dengan tidak 
merusak solidaritas.  
3. Teori Interaksionisme Simbolik  dalam Realitas Dakwah 
a. Pandangan William James Tentang Teori Interaksionisme 
Simbolik 
Teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh William 
James dilandasi oleh aliran Pragmatisme, berpendapat bahwa yang 
benar adalah apa yang membuktikan dirinya sebagai benar dengan 
akibatnya yang bermanfaat secara praktis. Adapun mengenai 
pandangan William James dapat dirangkum dalam suatu uraian 
sebagai, berikut; a). Manusia dapat memperoleh sendiri sebagian apa 
yang diperlukan oleh pengalaman kita yang sesuai dengan yang 
dikehendaki karena sebagai bagian dari dunia adalah hasil dari 
perbuatan manusia itu sendiri, b). Agama merupakan suatu 
kepercayaan yang mampu memberikan kepuasan rohani, rasa aman, 
damai, dan rasa kasih sayang terhadap sesama, c). Kebenaran 
gagasan-gagasan dan ucapan-ucapan tidaklah berada dalam 
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kesesuaian antara gagasan-gagasan dan fakta-fakta yang dapat 
ditemukan secara objektif melainkan dalam kegunaan yang dimiliki 
gagasan-gagasan tersebut bagi tindakan, d). Manusia mempunyai 
naluri-naluri meskipun naluri tersebut peranannya kurang penting. 
Adapun yang dianggap penting adalah kebiasaan-kebiasaan yang 
dikembangkan dalam interaksi dengan lingkungannya, e). Dalam 
interaksi, manusia mengembangkan suatu ‘diri’, dan tidak hanya 
terdapat satu diri saja melainkan lebih dan satu diri, yang dibedakan 
menjadi diri materiil dan diri sosial yang diberikan oleh individu-
individu dan kelompok-kelompok yang terus berinteraksi dengan 
seseorang. Perlu diketahui bahwa William James terkenal karena 
meneruskan dan mengembangkan konsep dan (self). Selain itu, ia juga 
berpendapat, bahwa perasaan seseorang mengenai dirinya sendiri 
seseorang muncul dari interaksinya dengan orang lain.  
b. Pandangan Charles Horton Cooley Tentang Interaksionisme 
Simbolik   
Menurut Charles Horton Cooley hidup ini tidak ada perbedaan 
secara biologis antara manusia satu dengan yang lain. Individu 
dengan masyarakat terjalin suatu hubungan yang organis sehingga 
antara individu dan masyarakat tidak dapat dipisahkan, dan antara 
individu dan masyarakat ada saling ketergantungan secara organis. 
Konsep diri menurut Charles Horton Cooley disebut looking glass self 
karena dalam setiap interaksi sosial, seseorang yang terlibat 
merupakan cerminan dan yang disatukan dalam identitas orang itu 
sendiri. Analisisnya mengenai pertumbuhan sosial individu, ia 
mengembangkan ‘diri sosial’ menurut William James. Dalam looking 
glass self ada tiga unsur yang dapat dibedakan, yaitu (1) bayangan 
mengenai orang-orang lain melihat kita; (2) bayangan mengenai 
pendapat yang dipunyai orang tentang kita, dan (3) rasa diri yang 
dapat berarti positif atau negatif. Tingkah laku orang seolah-olah 
merupakan cermin bagi imajinasi pribadi tertentu yang mempunyai 
tiga elemen, yaitu (1) imajinasi tentang bagaimana seseorang tampil; 
(2) imajinasi tentang bagaimana orang lain menilai terhadap 
penampilan itu; dan (3) reaksi-reaksi emosional terhadap penilaian 
orang lain. Menurut Charles Horton Cooley konsep diri dibentuk oleh 
apa yang dinamakan kelompok primer. Dalam kelompok ini terdapat 
hubungan yang bersifat muka berhadapan dengan muka dan di 
sinilah terbentuknya watak manusia. Hubungan antara anggota 
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sangat erat. Dalam anggota saling membaur sehingga tujuan yang 
akan dicapai akan ada kesamaan. Faktor-faktor yang menyebabkan 
adanya hubungan yang mesra, yaitu (a) adanya rasa solidaritas yang 
tinggi di antara para anggotanya dan mereka merasa membutuhkan 
kepentingan yang sama; dan (b) ada perasaan senasib dan 
sepenanggungan karena merasa mempunyai latar belakang sejarah 
yang sama. Syarat yang harus dimiliki kelompok primer, yaitu (1) 
para anggota kelompok secara baik berdekatan antara yang satu 
dengan yang lainnya; (2) jumlah anggota sedikit dan (3) hubungan 
antara anggota kelompok bersifat langsung. Menurut Samuel Stouffen 
fungsi kelompok primer, yaitu membantu individu dalam 
perkembangan dan pendewasaannya mempunyai sifat; 1) memberi 
bantuan motivasi dan landasan kuat kepada anggota; 2) kelompok 
mempunyai nilai praktikal untuk individu; dan 3) loyalitas dapat 
menyebabkan adanya hubungan erat dan bantuan dalam ikatan 
kelompok. Sementara keuntungan bagi kelompok primer, yaitu; a) 
menunjang sifat-sifat baik manusia dan menghindari sifat-sifat 
lemahnya, dan memberikan kekuatan batin serta dorongan kepada 
individu, b) mempertebal ketergantungan individu dari 
kelompoknya, c) menyerap individu dan kepribadiannya dalam 
kehidupan yang bersifat kolektif, d) memperlihatkan reaksi yang 
didasarkan pada perasaan. Adapun jasa yang pokok dari kelompok 
primer, yaitu (1) memenuhi kepentingan naluriah manusia; (2) 
memberi rasa aman kepadanya, (3) memberi perlindungan dan 
memungkinkan pembentukan kepribadian individu.  
c. Pandangan John Dewey Tentang Interaksionisme Simbolik  
John Dewey adalah seorang pragmatisme ia menyebut sistem 
pemikirannya dengan istilah instrumentalisme, yaitu suatu upaya 
untuk menyusun suatu teori yang logis dan tepat dari konsep-konsep, 
pertimbangan-pertimbangan, pengumpulan-pengumpulan dalam 
bentuk-nya yang bermacam-macam. Menurut John Dewey pemikiran 
manusia bertolak dari pengalaman-pengalaman, dan penyelidikan 
adalah transformasi yang terawasi atau terpimpin dari suatu keadaan 
yang tidak pasti menjadi keadaan yang pasti, sedang makna yang 
terkandung dalam pikiran manusia itu senantiasa berada dalam 
interaksi yang bersifat dialektik, baik dengan pengalaman maupun 
dengan tindakan manusia. Instrumentalisme menekankan pada 
kemajuan, pandangan ke depan dan usaha-usaha manusia, serta 
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menekankan pada hasil-hasil atau akibat-akibat, dalam hal ini akibat 
tersebut sesuatu yang memuaskan. Adapun yang disebut memuaskan 
adalah 1). sesuatu itu benar apabila memuaskan keinginan dan tujuan 
manusia, 2). sesuatu itu dianggap benar apabila dapat dibuat 
eksperimen dan dapat dibuktikan kebenarannya, serta, 3). sesuatu itu 
benar apabila membantu perjuangan makhluk untuk 
mempertahankan kebenarannya. Pandangan John Dewey 
menyatakan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang berarti 
semua tindakannya diberi cap masyarakatnya. Sumbangan John 
Dewey terletak pada pandangannya bahwa pikiran (mind) seseorang 
berkembang dalam rangka untuk menyesuaikan dan dengan 
lingkungan. Pandangannya mengenai pendidikan ia menganggap 
ilmu mendidik tidak dapat dipisahkan dengan filsafat. Dalam filsafat 
pendidikan dikenal aliran progresivisme. Aliran ini menentang sistem 
pendidikan yang otoriter dan absolut. Adapun ciri-ciri sistem 
pendidikan Progresivisme, yaitu: a). pendidikan harus bersifat aktif 
dan dikaitkan dengan minat serta kepentingan anak, b). anak didik 
harus diberi latihan-latihan untuk memecahkan persoalan-persoalan, 
c). pendidikan adalah pembudayaan hidup itu sendiri dan bukan 
mempersiapkan untuk dapat hidup. Peranan guru dalam pendidikan 
adalah membimbing dan memberi nasihat kepada anak didik dalam 
memecahkan persoalan, d). sekolah merupakan tempat untuk melatih 
kerja sama dengan orang lain,  e). pendidikan harus bersifat 
demokrasi. 
d. Pandangan George Herbert Mead Tentang Interaksionisme 
Simbolik   
Pemikiran Geroge Herbert Mead mula-mula dipengaruhi oleh 
teori evolusi Darwin yang menyatakan bahwa organisme terus-
menerus terlibat dalam usaha menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. George Herbert Mead berpendapat bahwa manusia 
merupakan makhluk yang paling rasional dan memiliki kesadaran 
akan dirinya. Di samping itu, juga menerima pandangan Darwin 
yang menyatakan bahwa dorongan biologis memberikan motivasi 
bagi perilaku atau tindakan manusia, dan dorongan-dorongan 
tersebut mempunyai sifat sosial. Di samping itu, George Herbert 
Mead juga sependapat dengan Darwin yang menyatakan bahwa 
komunikasi adalah merupakan ekspresi dari perasaan George Herbert 
Mead juga dipengaruhi oleh idealisme Hegel dan John Dewey. 
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Gerakan adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 
dalam hubungannya dengan pihak lain. Sehubungan dengan ini, 
George Herbert Mead berpendapat bahwa manusia mempunyai 
kemampuan untuk menanggapi diri sendiri secara sadar, dan 
kemampuan tersebut memerlukan daya pikir tertentu, khususnya 
daya pikir reflektif. Namun, ada kalanya terjadi tindakan manusia 
dalam interaksi sosial munculnya reaksi secara spontan dan seolah-
olah tidak melalui pemikiran dan hal ini biasa terjadi pada binatang.  
George Herbert Mead dipandang sebagai tokoh utama di 
kalangan penganut interaksionisme terdahulu. Mead dipandang 
sebagai orang pertama yang menjelaskan doktrin filsafat 
interaksionisme simbolis yang benar-benar konsisten. Mead adalah 
salah satu pencetus paham interaksi simbolis, dan ia mengemukakan 
bahwa makna atau pemahaman muncul dari proses interaksi manusia 
baik secara verbal maupun non verbal. Melalui tindakan dan 
tanggapan, kita membentuk makna tentang suatu kata dan tindakan 
serta memahami suatu peristiwa tertentu. Tokoh teori simbolik antara 
lain : George Herbert Mend, Herbert Blumer, Wiliam James, Charles 
Horton Cooley. Teori interaksi simbolik menyatakan bahwa interaksi 
sosial adalah simbol. Manusia berinteraksi dengan yang lain dengan 
cara menyampaikan simbol yang lain memberi makna atas simbol 
tersebut. Asumsi-asumsi teori: 1). Masyarakat terdiri dari manusia 
yang berinteraksi melalui tindakan bersama dan membentuk 
organisasi. 2). Interaksi simbolik mencakup penafsiran tindakan. 
interaksi non simbolik hanyalah mencakup stimulus respon yang 
sederhana. Herbert Blumer dan G.H. Mead adalah yang pertama-
tama mendefinisikan teori symbolic interactionism. Blumer 
mengutarakan tentang tiga prinsip utama interaksionisme simbolik, 
yaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa (language), dan pikiran 
(thought). Premis ini nantinya mengantarkan kepada konsep ‘diri’ 
seseorang dan sosialisasinya kepada ‘komunitas’ yang lebih besar, 
masyarakat. Blumer mengajukan premis pertama, bahwa human act 
toward people or things on the basis of the meanings they assign to those 
people or things. Maksudnya, manusia bertindak atau bersikap 
terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas 
pemaknaan yang mereka kenakan kepada pihak lain tersebut. Sebagai 
contoh, dalam film Kabayan, tokoh Kabayan sebenarnya akan 
memiliki makna yang berbeda-beda berpulang kepada siapa atau 
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bagaimana memandang tokoh tersebut. Ketika Kabayan pergi ke kota 
besar, maka masyarakat kota besar tersebut mungkin akan memaknai 
Kabayan sebagai orang kampung, yang kesannya adalah norak, 
kampungan. Nah, interaksi antara orang kota dengan Kabayan 
dilandasi pikiran seperti ini. Padahal jika di desa tempat dia tinggal, 
masyarakat di sana memperlakukan Kabayan dengan cara yang 
berbeda, dengan perlakuan lebih yang ramah. Interaksi ini dilandasi 
pemikiran bahwa Kabayan bukanlah sosok orang kampung yang 
norak. Premis kedua Blumer adalah meaning arises out of the social 
interaction that people have with each other. Pemaknaan muncul dari 
interaksi sosial yang dipertukarkan di antara mereka. Makna bukan 
muncul atau melekat pada sesuatu atau suatu objek secara alamiah. 
Makna tidak bisa muncul ‘dari sananya’. Makna berasal dari hasil 
proses negosiasi melalui penggunaan bahasa (language) dalam 
perspektif interaksionisme simbolik.  
Blumer menegaskan tentang pentingnya penamaan dalam proses 
pemaknaan. Sementara itu Mead juga meyakini bahwa penamaan 
simbolik ini adalah dasar bagi masyarakat manusiawi (human society). 
Ketika kita menyebut Kabayan tadi dengan bahasa kampungan, 
konsekuensinya adalah kita menarik pemaknaan dari penggunaan 
bahasa ‘kampungan’ tadi. Kita memperoleh pemaknaan dari proses 
negosiasi bahasa tentang kata ‘kampungan’. Makna dari kata 
‘kampungan’ tidaklah memiliki arti sebelum dia mengalami negosiasi 
di dalam masyarakat sosial di mana simbolisasi bahasa tersebut 
hidup. Makna kata kampungan tidak muncul secara sendiri, tidak 
muncul secara alamiah. Pemaknaan dari suatu bahasa pada 
hakikatnya terkonstruksi secara sosial. Premis ketiga Blumer 
adalah an individual’s interpretation of symbols is modified by his or her 
own thought process. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses 
berpikir sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Proses berpikir ini 
sendiri bersifat refleksif. Nah, masalahnya menurut Mead adalah 
sebelum manusia bisa berpikir, kita butuh bahasa kita. Cara 
bagaimana manusia berpikir banyak ditentukan oleh praktek bahasa. 
Bahasa sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai alat pertukaran 
pesan semata, tapi interaksionisme simbolik melihat posisi bahasa 
lebih sebagai seperangkat ide yang dipertukarkan kepada pihak lain 
secara simbolik.  
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4. Teori  Siklus  dalam Realitas Dakwah 
Ibnu Khaldun termashur di kalangan pemikir dan Ilmuwan 
Barat. Ia adalah pemikir dan Ilmuwan Muslim yang pemikirannya 
dianggap murni dan baru pada zamannya. Tak heran ide-idenya 
tentang masyarakat Arab seperti yang tertuang dalam buku 
fenomenalnya ‘muqaddimah’ dianggap sebagai bibit dari kelahiran 
Ilmu Sosiologi. Penelitiannya tentang sejarah dengan menggunakan 
metode yang berbeda dari penelitian Ilmuwan pada saat itu juga 
disebut sebagai bibit dari kemunculan Filsafat Sejarah seperti yang 
ada sekarang. Kehidupannya yang malang melintang di Tunisia 
(Afrika) dan Andalusia, serta hidup dalam dunia politik tak ayal 
mendukung pemikirannya tentang Politik serta Sosiologi tajam dan 
mampu memberikan sumbangsih yang besar pada Ilmu Pengetahuan. 
a. Sosiologi Masyarakat: Peradaban Badui, Orang Kota, dan 
Solidaritas Sosial 
Ibn Khaldun berpendapat bahwa ada faktor lain pembentuk 
Negara (daulah), yaitu ‘ashabiyah (العصبـّية). Teorinya tentang ‘ashabiyah 
inilah yang melambungkan namanya dimata para pemikir modern, 
teori yang membedakannya dari pemikir Muslim lainnya. ‘Ashabiyah 
mengandung makna Group feeling, solidaritas kelompok, fanatisme 
kesukuan, nasionalisme, atau sentimen sosial, yaitu cinta dan kasih 
sayang seorang manusia kepada saudara atau tetangganya ketika 
salah satu darinya diperlakukan tidak adil atau disakiti. Ibn Khaldun 
dalam hal ini memunculkan dua kategori sosial fundamental yaitu 
Badawah (بداوة) (komunitas pedalaman, masyarakat primitif, atau 
daerah gurun) dan Hadharah (حضارة) (kehidupan kota, masyarakat 
beradab). Keduanya merupakan fenomena yang alamiah dan Niscaya 
(dharury). Penduduk kota menurutnya banyak berurusan dengan 
hidup enak. Mereka terbiasa hidup mewah dan banyak mengikuti 
hawa nafsu. Jiwa mereka telah dikotori oleh berbagai macam akhlak 
tercela. Sedangkan orang-orang Badui, meskipun juga berurusan 
dengan dunia, namun masih dalam batas kebutuhan, dan bukan 
dalam kemewahan, hawa nafsu dan kesenangan. Daerah yang subur 
berpengaruh terhadap persoalan agama. Orang-orang Badui yang 
hidup sederhana dibanding orang-orang kota serta hidup berlapar-
lapar dan meninggalkan makanan yang mewah lebih baik dalam 
beragama dibandingkan dengan orang yang hidup mewah dan 
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berlebih. Orang-orang yang taat beragama sedikit sekali yang tinggal 
di kota-kota karena kota telah dipenuhi kekerasan dan masa bodoh. 
Oleh karena itu, sebagian orang yang hidup di padang pasir adalah 
orang zuhud. Orang Badui lebih berani daripada penduduk kota. 
Karena penduduk kota malas dan suka yang mudah-mudah. Mereka 
larut dalam kenikmatan dan kemewahan. Mereka mempercayakan 
urusan keamanan diri dan harta kepada penguasa. Sedangkan orang 
Badui hidup memencilkan diri dari masyarakat. Mereka hidup liar di 
tempat-tempat jauh di luar kota dan tak pernah mendapatkan 
pengawasan tentara. Karena itu, mereka sendiri yang 
mempertahankan diri mereka sendiri dan tidak minta bantuan pada 
orang lain.   
b. Bentuk-Bentuk Pemerintahan 
Ibn Khaldun berpendapat bentuk pemerintahan ada tiga yaitu:: 
1). Pemerintahan yang natural (siyasah thabi’iyah), yaitu pemerintahan 
yang membawa masyarakatnya sesuai dengan tujuan nafsu. Artinya, 
seorang raja dalam memerintah kerajaan (mulk) lebih mengikuti 
kehendak dan hawa nafsunya sendiri dan tidak memperhatikan 
kepentingan rakyat yang akibatnya rakyat sukar mentaati akibat 
timbulnya teror, penindasan, dan anarki. Pemerintahan jenis ini pada 
zaman sekarang menyerupai pemerintahan otoriter, individualis, 
otokrasi, atau inkonstitusional. 2). Pemerintahan yang berdasarkan 
nalar (siyasah ‘aqliyah), yaitu pemerintahan yang membawa rakyatnya 
sesuai dengan rasio dalam mencapai kemaslahatan duniawi dan 
mencegah kemudharatan. Pemerintahan yang berasaskan Undang-
undang yang dibuat oleh para cendekiawan dan orang pandai. 
Bentuk Pemerintahan seperti ini dipuji disatu sisi tetapi dicela disatu 
sisi. Pemerintahan jenis ini pada zaman sekarang serupa dengan 
pemerintahan Republik, atau kerajaan institusional yang dapat 
mewujudkan keadilan sampai batas tertentu. 3). Pemerintahan yang 
berlandaskan Agama (siyasah diniyyah), yaitu pemerintahan yang 
membawa semua rakyatnya sesuai dengan tuntunan agama, baik 
yang bersifat keduniawian maupun keukhrawian. Menurut Ibn 
Khaldun model pemerintahan seperti inilah yang terbaik, karena 
dengan hukum yang bersumber dari ajaran Agama akan terjamin 
tidak saja keamanan dan kesejahteraan di dunia tetapi juga di akhirat. 
Dan karena yang dipakai sebagai asas kebijaksanaan pemerintahan 
itu adalah ajaran Agama, khususnya Islam, maka kepala Negara 
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disebut Khalifah dan Imam. Khalifah, oleh karena ia adalah pengganti 
Nabi dalam memelihara kelestarian Agama dan kesejahteraan 
duniawi rakyatnya. Imam, karena sebagai pemimpin dia ibarat Imam 
Salat yang harus diikuti oleh rakyatnya sebagai makmum. Dari 
pembagian pemerintahan di atas, nampak bahwa Ibn Khaldun 
menempuh jalur baru dibanding Al-Farabi dan Ibn Abi Rabi’ dalam 
pengklasifikasian pemerintahan. Ia tidak memandang pada sisi 
personalnya, juga pada jabatan Imam itu sendiri, melainkan pada 
makna fungsional keimamahan itu sendiri. Sehingga menurutnya 
substansi setiap pemerintahan adalah undang-undang yang 
menjelaskan karakter suatu sistem pemerintahan. 
5.   Teori Pertukaran dalam Realitas Dakwah 
Teori pertukaran merupakan salah satu teori sosiologi yang 
bernaung di bawah paradigma  perilaku sosial. Asumsi yang 
mendasari teori perilaku sosial adalah sebagai berikut: 1). Manusia 
pada  dasarnya  tidak mencari keuntungan maksimal tetapi mereka 
selalu ingin mendapatkan keuntungan dari interaksinya dengan 
orang lain, 2). Manusia tidak bertindak secara rasional sepenuhnya 
tetapi dalam mereka setiap interaksinya dengan manusia cenderung 
berpikir untung rugi, 3). Meski tidak  memiliki informasi yang 
mencakup semua hal sebagai alasan untuk mengembangkan alternatif 
tetapi manusia setidaknya memiliki informasi meski terbatas yang 
dapat dipakai untuk mengembangkan  alternatif guna 
memperhitungkan untung rugi yang mungkin timbul, 4). Manusia 
selalu berada dalam keterbatasan namun mereka tatap berkompetisi 
untuk mendapatkan  keuntungan dalam  interaksinya, 5). Meski 
manusia selalu berupaya untuk mendapatkan keuntungan  dari hasil 
interaksinya  dengan manusia lain  tetapi mereka  dibatasi oleh 
sumber  daya yang tersedia, f). Manusia berusaha  mendapatkan hasil 
dalam bentuk materi namun mereka juga akan melibatkan dan 
menghasilkan sesuatu yang bersifat non materi.  
Dengan demikian teori pertukaran sosial menggambarkan 
manfaat yang dapat diperoleh dalam hubungan antara dakwah 
dengan masyarakat, keuntungan yang diperoleh dapat berupa 
material, immaterial dan sosial. 
 
Buku Daras Sosiologi Dakwah    |    107 
a. Teori Pertukaran Sosial (George C. Homans)  
Semula George C. Homans tidak menaruh perhatian masalah 
pertukaran sosial dalam mengadakan pendekatan terhadap 
masyarakat karena pada awalnya ia mengarahkan perhatian pada 
pendekatan fungsionalisme struktural. Pendekatan fungsionalisme 
struktural ternyata mempunyai arti yang sangat penting karena 
mampu memberi masukan terhadap teori sosiologi, terutama dalam 
hubungannya dengan struktur, proses dan fungsi kelompok 
sebagaimana tercantum dalam bukunya yang berjudul The Human 
Group. Menurut pendapatnya analisis fungsionalisme struktural 
mempunyai manfaat untuk menemukan dan memberikan uraian, 
akan tetapi pendekatan tersebut tidak mampu menjelaskan. 
Selanjutnya, berhubung pendekatan fungsionalisme struktural itu 
tidak dapat menjelaskan berbagai macam hal maka menurut 
pendapatnya dianggap sebagai suatu kegagalan. Teori pertukaran 
sosial adalah teori dalam ilmu sosial yang menyatakan bahwa dalam 
hubungan sosial terdapat unsur ganjaran, pengorbanan, dan 
keuntungan yang saling memengaruhi. Teori ini menjelaskan 
bagaimana manusia memandang tentang hubungan kita dengan 
orang lain sesuai dengan anggapan diri manusia tersebut terhadap; 
Keseimbangan antara apa yang di berikan ke dalam hubungan dan 
apa yang dikeluarkan dari hubungan itu, Jenis hubungan yang 
dilakukan, Kesempatan memiliki hubungan yang lebih baik dengan 
orang lain. 
Berhubung pendekatan fungsionalisme struktural dianggap gagal 
dalam memberikan fenomena-fenomena baru yang muncul dalam 
interaksi sosial di masyarakat maka ia berusaha 
menyempurnakannya dengan prinsip-prinsip pertukaran sosial. 
Berkenaan dengan hal tersebut maka ia tinggalkan pendekatan 
fungsionalisme struktural dan selanjutnya menyatakan tentang 
pentingnya pendekatan psikologi dalam menjelaskan gejala-gejala 
sosial. Menurut pendapatnya dengan psikologi dapat dijelaskan 
mengenai faktor yang menghubungkan sebab dan akibat. Dalam hal 
yang menghubungkan antara sebab dan akibat hanya dapat 
dijelaskan oleh proposisi psikologi melalui pendekatan perilaku. 
Namun, pada mulanya ia juga menggunakan pendekatan ilmu 
ekonomi karena diasumsikan bahwa orang yang berperilaku itu 
memperoleh ganjaran dan menghindari hukuman. Akan tetapi, ia 
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juga berpendapat bahwa perilaku orang itu tidak semata-mata alasan 
ekonomi, melainkan juga karena adanya rasa kepuasan, harga diri 
dan persahabatan. Perlu diketahui bahwa George C.Homans 
menyatakan bahwa psikologi perilaku sebagaimana diajarkan oleh 
B.F. Skinner dapat menjelaskan pertukaran sosial. Adapun proposisi 
yang mampu memberikan penjelasan pertukaran sosial, yaitu (1) 
proposisi sukses, artinya semakin perilaku itu memperoleh ganjaran, 
semakin orang melaksanakan perilaku tersebut; (2) proposisi 
stimulus, artinya apabila stimulus menyebabkan adanya ganjaran 
maka pada kesempatan yang lain orang akan melakukan tindakan 
apabila ada stimulus yang serupa; (3) proposisi nilai, artinya semakin 
tinggi nilai suatu tindakan maka semakin senang orang 
melaksanakan; (4) proposisi deprivasi satiasi, artinya semakin orang 
memperoleh ganjaran tertentu maka semakin berkurang nilai itu 
bagai orang yang bersangkutan; (5) proposisi restu-agresi, artinya 
ganjaran yang tidak seperti yang diharapkan maka akan 
menyebabkan marah dan kecewa serta dapat menyebabkan perilaku 
yang agresif.  
b. Teori Pertukaran Perilaku (Peter M. Blau) 
George C. Homans dan Peter M. Blau adalah tokoh dari Teori 
Pertukaran sosial. Namun, tidak seperti George C. Homans yang 
membatasi analisisnya pada jenjang sosiologi mikro, Peter M. Blau 
berupaya menjembatani pada jenjang sosiologi makro dan mikro dari 
jenjang analisis sosiologi. Perlu diketahui bahwa baik C. Homans 
maupun Peter M. Blau menilai analisisnya pada proses interaksi, 
namun Peter M. Blau melanjutkan analisisnya dengan membahas 
struktur yang lebih besar, ia menunjukkan bahwa dalam proses 
pertukaran dasar menghadirkan fenomena yang berupa struktur 
sosial yang lebih kompleks. Dalam teori pertukaran sosial 
menekankan adanya suatu konsekuensi dalam pertukaran baik yang 
berupa ganjaran materiil, misal yang berupa barang maupun spiritual 
yang berupa pujian. Selanjutnya untuk terjadinya pertukaran sosial 
harus ada persyaratan yang harus dipenuhi, syarat itu adalah (1) 
suatu perilaku atau tindakan harus berorientasi pada tujuan-tujuan 
yang hanya dapat tercapai lewat interaksi dengan orang lain; (2) 
suatu perilaku atau tindakan harus bertujuan untuk memperoleh 
sarana bagi pencapaian tujuan-tujuan yang dimaksud. Adapun tujuan 
yang dimaksud dapat berupa ganjaran atau penghargaan intrinsik 
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yakni berupa pujian, kasih sayang, kehormatan dan lain-lainnya atau 
penghargaan ekstrinsik yaitu berupa benda-benda tertentu, uang dan 
jasa. Harapan-harapan yang akan diperoleh dalam pertukaran sosial 
menurut Peter M. Blau, yaitu: a) ganjaran atau penghargaan, b) 
lahirnya diferensiasi kekuasaan, c) kekuasaan dalam kelompok, d) 
keabsahan kekuasaan dalam kelompok. Untuk jelasnya dapat 
dikemukakan bahwa interaksi sosial dapat digolongkan dalam dua 
kategori, yaitu didasarkan pada ganjaran atau penghargaan yang 
bersifat intrinsik dan ekstrinsik. Peter M. Blau berpendapat bahwa: (1) 
individu-individu dalam kelompok-kelompok yang sederhana 
(mikro) satu sama lain dalam pertukaran sosial mempunyai keinginan 
untuk memperoleh ganjaran ataupun penghargaan, dan (2) tidak 
semua transaksi sosial bersifat simetris yang didasarkan pada 
pertukaran sosial yang seimbang. Pertukaran sosial yang tidak 
seimbang akan menyebabkan adanya perbedaan dan diferensiasi 
kekuasaan karena dalam pertukaran tersebut ada pihak yang merasa 
lebih berkuasa dan mempunyai kemampuan menekan dan di lain 
pihak ada yang dikuasai serta merasa ditekan. 
Kekuasaan menurut Peter M. Blau adalah kemampuan orang 
atau kelompok untuk memaksakan kehendaknya pada pihak lain. 
Adapun strategi atau cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan 
kekuasaan terhadap orang lain yaitu memberikan sebanyak mungkin 
kepada pihak lain yang membutuhkan, sebagai suatu upaya 
menunjukkan statusnya yang lebih tinggi dan berkuasa, agar mereka 
yang dikuasai merasa berutang budi dan mempunyai 
ketergantungan. Pertukaran sosial menunjukkan adanya gejala 
munculnya kekuasaan yang terjadi pula dalam suatu kelompok. 
Dalam kelompok akan terjadi persaingan antarindividu, dan tiap 
individu akan berusaha memperoleh kesan lebih menarik jika 
dibanding dengan yang lain. Agar orang itu terkesan lebih menarik 
dari orang lain syaratnya dapat menarik perhatian orang lain. Dalam 
persaingan itu nantinya akan nampak adanya pihak atau orang yang 
dapat menarik perhatian orang-orang yang dalam kelompok yang 
bersangkutan. Kelebihan orang yang bersangkutan dapat menarik 
perhatian orang lain kemungkinan karena kepandaiannya, 
kejujurannya, kesopanannya ataupun kebijaksanaannya. Dari tiap-
tiap kelompok akan ada yang menonjol dan yang menonjol itu 
akhirnya akan muncul satu orang yang paling menarik perhatian 
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orang dalam kelompok-kelompok tersebut maka muncullah 
kekuasaan, dalam arti ada pemimpin dan ada yang dipimpin. Dalam 
hal ini, pemimpin (pemegang kekuasaan) akan memperoleh 
penghargaan sebagai akibat tanggung jawab yang dapat dipenuhinya. 
Sementara orang yang dipimpin akan mendapat penghargaan karena 
ketaatannya, baik karena tugas yang diselesaikan maupun 
kesediaannya mematuhi peraturan-peraturan yang ada. Perintah 
yang dipatuhi adalah perintah yang diberikan oleh pemimpin yang 
sah. Agar perintah dipatuhi maka pemimpin (pemegang kekuasaan) 
harus mempunyai wewenang.  
C. Perspektif  Agama dalam Pendekatan Sosiologi 
Agama (keagamaan) yang dimaksud merupakan agama dalam 
arti ajaran, sistem kepercayaan (agama sebagai fenomena budaya) 
dan perilaku beragama (fenomena sosial). Sedangkan sosiologi agama 
dirumuskan secara luas sebagai suatu studi tentang interelasi dari 
agama dan masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi 
antar mereka. Anggapan para sosiolog bahwa dorongan-dorongan, 
gagasan-gagasan, dan kelembagaan agama mempengaruhi dan 
sebaliknya juga dipengaruhi oleh kekuatan dan stratifikasi sosial. Jadi 
seseorang sosiolog agama bertugas menyelidiki bagaimana tata cara 
masyarakat, kebudayaan dan pribadi-pribadi mempengaruhi agama 
sebagaimana agama itu sendiri mempengaruhi mereka. Kelompok-
kelompok yang berpengaruh terhadap agama, fungsi-fungsi ibadat 
untuk masyarakat, tipologi dari lembaga-lembaga keagamaan dan 
tanggapan-tanggapan agama terhadap tata duniawi, interaksi 
langsung dan tidak langsung antara sistem-sistem religius dan 
masyarakat, dan sebagainya termasuk bidang penelitian sosiologi 
agama. 
Untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan dengan baik 
dengan menggunakan pendekatan sosiologis, dalam disiplin sosiologi 
agama. Ada tiga perspektif utama sosiologi yang seringkali 
digunakan sebagai landasan dalam melihat fenomena keagamaan di 
masyarakat, yaitu: perspektif fungsionalis, konflik, interaksionisme 
simbolik, pertukaran dan teori siklus. Masing-masing perspektif memiliki 
karakteristiknya sendiri-sendiri bahkan bisa jadi penggunaan 
perspektif yang berbeda dalam melihat suatu fenomena keagamaan 
akan menghasilkan suatu hasil yang saling bertentangan.  
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Pembahasan berikut ini akan memaparkan sebahagian teori 
sosiologi dalam melihat fenomena keagamaan yang terjadi di 
masyarakat: 
1.   Perspektif  Fungsionalis 
Perspektif fungsionalis memandang masyarakat sebagai suatu 
jaringan kelompok yang bekerjasama secara terorganisasi yang 
bekerja dalam suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat 
peraturan dan nilai yang dianut oleh sebagian besar masyarakat 
tersebut. Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil 
dengan suatu kecenderungan untuk mempertahankan sistem kerja 
yang selaras dan seimbang. 
2.   Perspektif  Konflik 
Para penganut perspektif konflik berpandangan bahwa 
masyarakat berada dalam konflik yang terus-menerus diantara 
kelompok dan kelas, atau dengan kata lain konflik dan pertentangan 
dipandang sebagai determinan utama dalam pengorganisasian 
kehidupan sosial sehingga struktur dasar masyarakat sangat 
ditentukan oleh upaya-upaya yang dilakukan berbagai individu dan 
kelompok untuk mendapatkan sumber daya yang terbatas yang akan 
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Salah satu pertanyaan 
menarik yang terlontar sebagai konsekuensi dari penempatan konflik 
sebagai determinan utama dalam kehidupan sosial adalah masalah 
kohesi sosial. Kalangan teoritisi konflik setidaknya memandang dua 
hal yang menjadi faktor penentu munculnya kohesi sosial di tengah-
tengah konflik yang terjadi, yaitu melalui kekuasaan dan pergantian 
aliansi. Dalam pandangan Marx, agama tidak hanya membenarkan 
ketidakadilan tetapi juga mengilustrasikan kenyataan bahwa manusia 
dapat menciptakan institusi-institusi sosial, dapat di dominasi oleh 
ciptaan mereka dan pada akhirnya percaya bahwa dominasi adalah 
sesuatu yang sah. Jadi, dalam perspektif konflik agama lebih dilihat 
dalam hubungannya dengan upaya untuk melanggengkan status quo, 
meskipun pada tahap selanjutnya tidak sedikit kalangan yang 
menganut perspektif ini justru menjadikan agama sebagai basis 
perjuangan untuk melawan status quo sebagaimana perjuangan 
bangsa Amerika Latin melalui teologi liberal mereka yang populer. 
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3.    Perspektif  Interaksionisme  Simbolik 
Interaksionisme simbolik diperkenalkan oleh Herbert Blumer 
melalui tiga proposisinya yang terkenal: 1). Manusia berbuat terhadap 
sesuatu berdasarkan makna-makna yang dimiliki sesuatu tersebut 
bagi mereka, 2). Makna-makna tersebut merupakan hasil dari 
interaksi sosial;, 3). Tindakan sosial diakibatkan oleh kesesuaian 
bersama dari tindakan-tindakan sosial individu. Dengan 
mendasarkan pada ketiga proposisi tersebut, perspektif 
interaksionisme simbolik melihat pentingnya agama bagi manusia 
karena agama mempengaruhi individu-individu dan hubungan-
hubungan sosial. Pengaruh paling signifikan dari agama terhadap 
individu adalah berkenaan dengan perkembangan identitas sosial. 
Adapun paradigma menyangkut tentang pandangan yang mendasar 
dari ilmuwan tentang apa yang menjadi pokok persoalan semestinya 
dipelajari oleh suatu cabang ilmu pengetahuan. Paradigma 
membantu merumuskan tentang apa yang harus dipelajari, 
persoalan-persoalan apa yang mesti dijawab, bagaimana seharusnya 
menjawab serta aturan-aturan apa saja yang harus diikuti dalam 
menginterpretasikan informasi yang dikumpulkan dalam rangka 
menjawab persoalan-persoalan tersebut. (Phil. Sahiron Syamsuddin, 
2007:51).  
Ada beberapa hal yang dikembangkan dalam penelitian sosial 
agama dikategorikan tiga macam yaitu: 1). Paradigma Positivistik 
yaitu dengan menempatkan fenomena sosial dipahami dari perspektif 
luar (other perspective) yang bertujuan untuk menjelaskan mengapa 
suatu peristiwa terjadi, proses kejadiannya, hubungan antar variabel, 
bentuk dan polanya, 2). Paradigma naturalistik, yaitu berdasarkan 
subjek perilaku yang bertujuan untuk memahami makna perilaku, 
simbol-simbol dan fenomena-fenomena, 3) Paradigma rasionalistik 
(verstehen), yaitu melihat realita sosial sebagaimana yang dipahami 
oleh peneliti berdasarkan teori-teori yang ada dan didialogkan 
dengan pemahaman subyek yang diteliti (data empirik). Paradigma 
ini sering digunakan dalam penelitian filsafat, bahasa, agama 
(ajarannya) dan komunikasi yang menggunakan metode semantik. 
Sedangkan dalam Sosiologi agama mempelajari aspek sosial 
agama. Objek penelitian agama dengan pendekatan sosiologi 
menurut Keith A. Robert memfokuskan pada: a). Kelompok-
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kelompok, lembaga keagamaan meliputi pembentukannya, kegiatan 
demi kelangsungan hidupnya, pemeliharaannya, dan 
pembubarannya, b). Perilaku individu dalam kelompok-kelompok 
tersebut, proses sosial yang mempengaruhi status keagamaan dan 
perilaku ritual,  c). Konflik antar kelompok.  
Langkah-langkah pokok dalam proses penelitian empiris dalam 
penelitian agama, menurut Stuart Schlegel  yaitu: (a). Peneliti 
haruslah mempunyai suatu pengertian tentang sifat dunia empiris 
yang akan ditelitinya, di dalam ilmu sosial, ini berarti peneliti harus 
mempunyai gambaran tentang sifat realitas sosial, (b). Haruslah 
dirumuskan suatu pertanyaan tentang dunia empiris. Pertanyaan itu 
merupakan awal seluruh penelitian, (c). Peneliti harus menentukan 
data apa yang ia perlukan untuk memecahkan suatu persoalan, dan 
metode apa yang harus dipergunakan untuk mengumpulkan data itu, 
(d). Peneliti harus mampu menentukan hubungan-hubungan diantara 
data-data itu. Sebagian besar hasil-hasil penelitian terdiri atas 
hubungan-hubungan diantara kategori data. Hubungan diantara data 
harus cocok dengan keadaan sebenarnya, (e). Peneliti harus mampu 
menafsirkan hasil-hasil penelitiannya. Pada titik inilah penemuan-
penemuan peneliti harus dihubungkan dengan teori lain, untuk 
menunjukkan bagaimana ia menunjang teori yang lain, 
memperluasnya atau menolaknya. (Mulyanto Sumardi, 1982:59-60) 
Sedangkan menurut M. Atho Mudzhar, pendekatan sosiologi 
agama dapat mengambil beberapa tema atau obyek penelitian, 
seperti: (a). Studi tentang pengaruh agama terhadap perubahan 
masyarakat, (b). Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan 
masyarakat terhadap pemahaman ajaran atau konsep keagamaan, (c). 
Studi tentang tingkat pengalaman beragama masyarakat, (d) Studi 
pola interaksi sosial masyarakat muslim, (e). Studi tentang gerakan 
masyarakat yang membawa paham yang dapat melemahkan atau 
menjunjung kehidupan beragama. (Atho Mudzhar, 2002:43)  
D. Strategi Sosiologi Dakwah 
1. Definisi  Strategi  Dakwah Sosial 
Strategi Dakwah merupakan cara atau metode yang efektif 
mengajak manusia kepada (ajaran) Allah sehingga terealisasilah 
kehendak-kehendak-Nya di muka bumi. Strategi pada hakikatnya 
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adalah perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai suatu 
tujuan. Tetapi untuk mencpai tujuan strategi tidak hanya berfungsi 
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan 
harus menunjukkan bagaimana tekhnik (cara) operasionalnya. 
Dengan demikian strategi dakwah merupakan perpaduan dari 
perencanaan (planning) dan manajemen dakwah untuk mencapai 
suatu tujuan. Di dalam mencapai tujuan strategi dakwah harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara teknik (taktik) harus 
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bias berbeda 
sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. Untuk 
mantapnya strategi dakwah, maka segala sesuatunya harus 
dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan 
jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell, yaitu: Who 
(Siapa da’i atau penyampai pesan dakwahnya), What (Pesan apa yang 
disampaikan), In Which Channel (Media apa yang digunakan), To 
Whom (Siapa Mad’unya atau pendengarnya), With what Effect (Efek 
apa yang diharapkan). Pertanyaan ‘efek apa yang diharapkan’ secara 
emplisit mengandung pertanyaan lain yang perlu dijawab dengan 
seksama. Pertanyaan tersebut yakni: When (kapan dilaksanakannya), 
How (Bagaimana melaksanakannya), Why (Mengapa dilaksanakan 
demikian). Tambahan pertanyaan tersebut dalam strategi dakwah 
sangat penting, karena pendekatan (approach) terhadap efek yang 
diharapkan dari suatu kegiatan dakwah bisa berjenis-jenis, yakni 
menyebarkan informasi, melakukan persuasi, melaksanakan 
Instruksi. Secara terminologi metode diartikan sebagai cara, atau 
prosedur yang harus ditempuh dalam melaksanakan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. (Asmuni Syukir,1983:99) 
2. Urgensi  Strategi  Dakwah Sosial 
Pentingnya strategi dakwah untuk mencapai tujuan, sedangkan 
pentingnya suatu tujuan adalah untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Fokus perhatian dari ahli dakwah memang penting untuk 
ditujukan kepada strategi dakwah, karena berhasil tidaknya kegiatan 
dakwah secara efektif banyak ditentukan oleh strategi dakwah itu 
sendiri. Dengan demikian strategi dakwah, baik secara makro 
maupun secara mikro mempunyai fungsi ganda, yaitu: 1). 
Menyebarluaskan pesan-pesan dakwah yang bersifat informatif, 
persuasif dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 
memperoleh hasil optimal, 2). Menjembatani ‘Cultur Gap’ akibat 
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kemudahan diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya 
media yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-
nilai dan norma-norma agama maupun budaya. Bahasan ini sifatnya 
sederhana saja, meskipun demikian diharapkan dapat menggugah 
perhatian para ahli dakwah dan para calon pendakwah yang sedang 
atau akan bergerak dalam kegiatan dakwah secara makro, untuk 
memperdalam. Jika kita sudah tahu dan memahami sifat-sifat mad’u, 
dan tahu pula efek apa yang kita kehendaki dari mereka, memilih 
cara mana yang kita ambil untuk berdakwah sangatlah penting, 
karena ini ada kaitannya dengan media yang harus kita gunakan. 
Cara bagaimana kita menyampaikan pesan dakwah tersebut, kita bias 
mengambil salah satu dari dua tatanan di bawah ini: a). Dakwah 
secara tatap muka (face to face), Dipergunakan apabila mengharapkan 
efek perubahan tingkah laku (behavior change) dari mad’u, Sewaktu 
menyampaikan memerlukan umpan balik langsung (immediate 
feedback). Dapat saling melihat secara langsung dan bisa mengetahui 
apakah mad’u memperhatikan kita dan mengerti apa yang kita 
sampaikan. Sehingga umpan balik tetap menyenangkan. 
Kelemahannya mad’u yang dapat diubah tingkah lakunya relatif, 
sejauh bisa berdialog dengannya. b). Dakwah melalui media. Pada 
umumnya banyak digunakan untuk dakwah informatif. 
3..  Peranan Da’i dalam Strategi Dakwah Sosial 
Strategi dakwah peranan dakwah sangatlah penting. Strategi 
dakwah harus luwes sedemikian rupa sehingga da’i sebagai 
pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada suatu 
faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat 
proses dakwah bisa datang sewaktu-waktu, lebih-lebih jika proses 
dakwah berlangsung melalui media. 1). Proses pentahapannya 
dimulai dengan membangkitkan perhatian (attention). Dalam hal ini 
pada diri seorang da’i harus menimbulkan daya tarik (source 
attactiveness), 2). Sikap da’i berusaha menciptakan kesamaan atau 
menyamakan diri dengan mad’u sehingga menimbulkan simpati 
mad’u pada da’i, 3). Dalam membangkitkan perhatian hindarkan 
kemunculan himbauan (appeal) yang negatif sehingga menumbuhkan 
kegelisahan dan rasa takut, 4). Apabila perhatian mad’u telah 
terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan 
minat (interest) yang merupakan derajat lebih tinggi dari perhatian, 5). 
Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak 
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bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang 
diharapkan mad’u, 6). Hasrat saja pada diri mad’u belum berarti apa-
apa, sebab harus dilanjutkan dengan keputusan (decission), yakni 
keputusan untuk melakukan kegiatan (action) sebagaimana 
diharapkan da’i.  
Setelah penelitian atau da’i melakukan generalisasi atas fakta  
atau peta dakwah masa lalu dan saat sekarang serta melakukan kritik 
terhadap teori-teori dakwah yang ada, maka peneliti dakwah 
menyusun analisis kecenderungan masalah-masalah, sistem, metode, 
pola pengorganisasian dan pengolahan dakwah yang terjadi pada 
masa lalu, kini dan kemungkinan di masa mendatang. Dengan riset 
ini kegiatan dakwah akan bisa tampil memandu perjalanan umat 
dalam pentas global dan selalu dapat memberikan solusi dan 
melakukan antisipasi yang lebih dini terhadap problem-problem 
umat. (Amrullah Ahmad, 1996:42-43) 
Strategi dakwah seorang da’i harus berpikir secara konseptual 
dan bertindak secara sistematik, sebab komunikasi tersebut bersifat 
paradigmatik. Paradigma adalah pola yang mencakup sejumlah 
komponen yang terkorelasikan secara fungsional untuk mencapai 
suatu tujuan. Suatu paradigma mengandung tujuan dan tujuan pada 
paradigma tersebut yakni ‘mengubah sikap, opini atau pandangan 
dan perilaku’. (to change the attitude, opinion and behavior), sehingga 
timbul pada diri mad’u efek afektif, efek kognitif, dan efek konatif 
atau behavioral. Dalam menyusun strategi dakwah harus menghayati 
proses komunikasi yang akan dilancarkan, oleh karena proses 
dakwah harus berlangsung secara ‘berputar’ (circular), tidak ‘melurus’ 
(linear), maksudnya pesan yang sampai kepada mad’u efeknya dalam 
bentuk tanggapan menjadi umpan balik.  
4.   Transformatif  Dakwah Sosial 
Gambaran riil di lapangan menunjukkan bahwa merajut tali 
kerukunan dan toleransi di tengah pluralitas agama memang bukan 
perkara mudah. Beberapa faktor berikut jelas merupakan ancaman 
bagi tercapainya toleransi. Pertama, sikap agresif para pemeluk agama 
dalam mendakwahkan agamanya. Kedua, adanya organisasi-
organisasi keagamaan yang cenderung berorientasi pada peningkatan 
jumlah anggota secara kuantitatif ketimbang melakukan perbaikan 
kualitas keimanan para pemeluknya. Ketiga, disparitas ekonomi antar 
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para penganut agama yang berbeda. (Burhanuddin, 2001:28). Guna 
meminimalisir ancaman seperti ini (terutama ancaman pertama dan 
kedua), maka mau tidak mau umat Islam, demikian juga umat lain, 
dituntut untuk  menata aktivitas penyebaran atau dakwah agama 
secara lebih proporsional dan dewasa. Kedewasaan ini perlu 
mendapat perhatian semua pihak karena upaya membina kerukunan 
umat beragama seringkali terkendala oleh adanya kenyataan bahwa 
sosialisasi ajaran keagamaan di tingkat akar rumput lebih banyak 
dikuasai oleh juru dakwah yang kurang peka terhadap kerukunan 
umat beragama. Semangat berdakwah yang tinggi dari para pegiat 
dakwah ini seringkali dinodai dengan cara-cara menjelek-jelekkan 
milik (agama) orang lain. Terkait dengan ini, beberapa hal berikut 
tampaknya merupakan persoalan mendasar yang harus senantiasa 
diupayakan, jika  Islam diharapkan menjadi rahmah untuk seluruh 
alam.  Ketiga hal itu adalah  (1), penyiapan da’i yang arif sekaligus 
bersikap inklusif, bukan eksklusif; (2), memilih materi dakwah yang 
menyejukkan dan (3), dakwah berparadigma transformatif sebagai 
modal menuju kerjasama antar umat beragama. Dengan demikian 
penyiapan kompetensi personal seorang da’i sedang sisanya 
kompetensi penunjang yang harus menjadi concern seorang 
pendakwah atau muballigh. Kelanggengan penerapan dakwah baik itu 
pada masyarakat organik maupun mekanik tentunya di dukung oleh  
sebagai berikut: 
a. Da’i yang Arif  dan Inklusif.  
Tugas setiap umat Islam untuk tidak hanya melaksanakan ajaran 
agamanya, tetapi juga mendakwahkannya keadaan diri sendiri 
maupun orang lain di manapun dan kapan pun. Dakwah sebagai 
upaya penyebaran ajaran Islam merupakan misi suci sebagai bentuk 
keimanan setiap muslim akan kebenaran agama yang dianutnya.  Al-
Qur’an dalam Q.S. An Nahl/16:125 secara tegas menyebutkan : 
                      
                       
      
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan beragumentasilah dengan mereka dengan yang baik 
(pula). Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling mengetahui siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.  
Demikian juga  sebuah hadis yang sering kita dengar secara 
eksplisit menyerukan agar kita menyampaikan kebenaran dari Nabi 
meskipun satu ayat (sedikit) serta beberapa dalil lain yang kompatibel 
dengan anjuran berdakwah. Satu hal yang pasti dan mesti 
digarisbawahi adalah bahwa dakwah hendaknya dilakukan secara 
bijaksana dan penuh kedewasaan. Kedewasaan sebagai umat yang 
akan mengantarkan keluhuran Islam di mata kelompok lain serta  
menjadikan orang lain merasa aman (secure) dan tak terancam dengan 
Islam. Agar tujuan mulia seperti ini  tercapai maka hal-hal berikut 
seyogyanya dimiliki oleh seorang da’i dalam melakukan dakwah 
pada masyarakat plural yaitu; a). Menyadari heterogenitas 
masyarakat sasaran dakwah (mad’u) yang dihadapinya. Keragaman 
audiens sasaran dakwah menuntut metode dan materi serta strategi 
dakwah yang beragam pula sesuai kebutuhan mereka. Nabi sendiri 
melalui hadisnya menganjurkan pada kita untuk memberi nasihat, 
informasi kepada orang lain sesuai tingkat kemampuan kognisinya 
(‘uqulihim), b) Dakwah hendaknya dilakukan dengan menafikan 
unsur-unsur kebencian. Esensi dakwah mestilah melibatkan dialog 
bermakna yang penuh kebijaksanaan, perhatian, kesabaran dan kasih 
sayang. Hanya dengan cara demikian audiens akan menerima ajakan 
seorang dai dengan penuh kesadaran. Harus disadari oleh seorang 
dai bahwa kebenaran yang ia sampaikan bukanlah satu-satunya 
kebenaran tunggal, satu-satunya kebenaran yang paling absah. 
Karena, meskipun kebenaran wahyu agama bersifat mutlak adanya, 
tetapi keterlibatan manusia dalam memahami dan menafsirkan 
pesan-pesan agama selalu saja dibayang-bayangi oleh subyektifitas 
atau horizon kemanusiaan masing-masing orang, c). Dakwah 
hendaknya dilakukan secara persuasif, jauh dari sikap memaksa 
karena sikap yang demikian di samping kurang arif juga akan 
berakibat pada keengganan orang mengikuti seruan sang da’i yang 
pada akhirnya akan membuat misi suci dakwah menjadi gagal. Allah 
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SWT berfirman “Dan katakanlah, kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu. 
Maka, silahkan (secara sukarela) siapa yang hendak beriman berimanlah dan 
siapa yang ingkar silahkan” (Q.S. Al Kahfi/18:29); “Tiada paksaan dalam 
memeluk agama (Islam), sesungguhnya telah jelas perbedaan antara yang 
benar dan yang sesat”. (Q.S. Al Baqarah/2:256),  d). Menghindari 
pikiran dan sikap menghina dan menjelek jelekkan agama atau 
menghujat Tuhan yang menjadi keyakinan umat agama lain. Dalam 
surat Al An’am ayat 108, Allah berfirman, “Dan janganlah kamu memaki 
sesembahan yang mereka sembah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”. Tak ada salahnya jika etika 
berdakwah sedikit meniru,  etika periklanan. Salah satu etika yang 
jamak disepakati dalam kegiatan  menawarkan sebuah produk ini 
adalah di samping tidak memaksa konsumen untuk membeli produk 
tertentu, juga  larangan menghina atau menjelek-jelekkan produk lain. 
Jika hal itu dilakukan tentu  pihak-pihak yang dirugikan akan 
melakukan somasi, protes dan dapat berakibat pada pengaduan 
pencemaran nama baik, e). Menenggang perbedaan dan menjauhi 
sikap ekstrimisme dalam bergama. Prinsip Islam dalam beragama 
adalah sikap jalan tengah, moderat (umatan wasathon). Sejumlah ayat 
Al-Qur’an dan al-Hadis secara tegas menganjurkan umat Islam untuk 
mengambil jalan tengah, menjauhi ekstrimisme, menghindari 
kekakuan atau kerigidan dalam beragama. Sikap ekstrimisme biasanya 
akan berujung pada sikap kurang toleran, mengklaim pendapat 
sendiri sebagai paling absah dan  benar (truth claim) sementara yang 
lain salah, sesat, bid’ah (heterodoks). Alwi Shihab (1989) 
mengungkapkan pernyataan Abu Ishaq Al-Syatibi yang menyatakan, 
“Kurangnya pengetahuan agama dan kesombongan adalah akar-akar 
bid’ah serta perpecahan umat, dan pada akhirnya dapat menggiring 
kearah perselisihan internal dan perpecahan perlahan-lahan”. Lebih 
lanjut Shihab menyatakan bahwa untuk mencegah ekstrimesme, dan 
menjaga keseimbangan dan toleransi dalam agama adalah dengan 
mengefektifkan dakwah di internal umat Islam terlebih dahulu. 
Sehingga ketika umat Islam mampu melakukan hal demikian maka 
orang lain akan apresiatif terhadap ideal-ideal islam seperti tasamuh 
(toleransi), I’tidal (moderasi) dan adl (keadilan), (Hadi Susastro, 
2005:15), Dengan demikian kompetensi personal yang harus dimiliki 
seorang dai, jika dilaksanakan secara sungguh-sungguh maka akan 
sangat berguna bagi upaya menjaga harmoni di antara semua 
penganut agama. Sebagai tambahan, kompetensi personal yang harus 
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dimiliki seorang da’i di atas hanya dapat tercapai jika da’i tersebut 
tidak hanya mempunyai pengetahuan yang banyak tentang 
agamanya, tetapi juga memiliki pemahaman yang benar dalam 
menterjemahkan pesan-pesan moral agama Islam.  
Di samping itu, tentu saja prinsip-prinsip Islam tentang 
pluralisme dan penghargaan terhadapnya mestilah terinternalisasi 
secara baik dalam diri setiap da’i. Prinsip Islam tentang pluralisme 
tergambar baik dalam landasan etik normatif yang terdokumentasi 
dalam Al-Qur’an dan al-Hadis maupun rekaman historis pengalaman 
Nabi Muhammad SAW ketika mengalami perjumpaan dengan agama 
lain. Contoh ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan landas tumpu 
terhadap penghargaan dan penyikapan yang benar terhadap  
pluralisme misalnya, Q.S. Al Baqarah/2:62 dan 148; dua ayat ini di 
samping mengandung kenyataan bahwa pluralitas itu bagian dari 
Sunnat-u Allâh sekaligus juga melalui pluralitas kita dituntut untuk 
berlomba dalam kebaikan. (fastabiq al-khairât). Pluralisme juga 
merupakan kebijakan Tuhan yang berlaku dalam sejarah (Q.S. Ar 
Rum/30:22 dan Al Baqarah/2:213). Kenyataan pluralitas demikian 
adalah keinginan Allah sendiri, karena jika Allah menghendaki, 
tentulah Dia menciptakan  manusia dalam satu komunitas saja. Ide 
semisal ini diulang-ulang di banyak tempat dalam Al-Qur’an dengan 
penekanan berbeda semisal pengujian kualitas hamba terhadap 
pemberian-Nya (Q.S. Al Maaidah/5:48);  peringatan bahwa mereka 
suka berselisih pendapat (Q.S. Hud/11:118); pemberian petunjuk bagi 
mereka yang mau mengikuti Tuhan (Q.S. An Nahl/16:93) dan 
memasukkan orang yang dikehendaki ke dalam rahmat-Nya (Q.S. 
Asy Syura/42:8). Al-Qur’an juga secara eksplisit mengajarkan bahwa 
pada dasarnya umat manusia adalah tunggal (Q.S. Al Baqarah/2:213; 
Yunus/10:19). Agama adalah ‘satu’ dalam dimensi substantif dan 
esoterisnyanya. Namun penting dicatat bahwa ‘kesatuan bukan 
berarti keseragaman’. Meskipun dari luar tampak berbeda, namun 
dalam setiap agama terdapat kesamaan yakni kesamaan realitas 
tertinggi yang menjadi tujuan akhirnya (ultimate goal; al-gardh) dari 
setiap agama. Oleh karena adanya kesamaan inilah maka Al-Qur’an 
mengajak seluruh umat beragama untuk mencari titik temu atau yang 
lazim dikenal dengan istilah  kalimat un sawâ’ itu ‘Katakanlah olehmu 
(Muhammad): Wahai Ahl al-Kitâb! Marilah menuju ke titik 
pertemuan (kalimat un sawâ’) antara kami dan kamu: yaitu bahwa kita 
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tidak menyembah selain Allâh SWT dan tidak menyekutukan-Nya 
kepada apa pun, dan bahwa sebagian dari kita tidak mengangkat 
sebagian yang lain sebagai ‘Tuhan-Tuhan’ selain Allah’. Ajakan untuk 
mencari titik temu di antara penganut agama di luar Islam yang 
sering disebut sebagai Ahl al-Kitab, (Burhanuddin, 2004;28), memberi 
implikasi lanjut berupa keyakinan bahwa: siapa pun dapat 
memperoleh ‘keselamatan’ (salvation) asalkan ia beriman kepada 
Allah, kepada hari kiamat dan berbuat baik. Karena bagi mereka 
semua, Allah telah menyediakan pahala masing-masing, tidak ada 
kekhawatiran pada mereka dan tidak pula bersedih hati. (Q.S. Al 
Baqarah/2:62 dan ayat yang mirip dengan ini (Q.S. Al Maaidah/5:69). 
Menarik untuk disebutkan, bahwa perhatian dan pengakuan Islam 
akan agama lain seperti di atas sesungguhnya merupakan bagian dan 
sekaligus syarat bagi kesempurnaan keimanan seorang muslim 
artinya jika seseorang ingin imannya sempurna maka wajib baginya 
mengakui dan menghormati agama lain. (Azumardi Azra, 1999:34). 
Tidaklah mengherankan jika toleransi yang sedemikian tinggi ini 
menjadi catatan tersendiri bagi para pengamat Islam semisal Cyril 
Glasse yang menyatakan; ‘Kenyataan bahwa satu wahyu (Islam) 
menyebut wahyu-wahyu lain sebagai absah adalah sebuah kejadian 
yang luar biasa dalam sejarah agama-agama’. (Cyril Glasse, 1991:27). 
Jelas bahwa perhatian Al-Qur’an terhadap adanya pluralitas tidak 
hanya sebatas pengakuan atau akomodasi akan keberadaannya, tetapi 
juga kedekatan dan saling menghormati (Q.S. Al Maaidah/5:82-83). 
Lebih dari itu, penghargaan Al-Qur’an terhadap agama lain, nabi-
nabi lain berikut kitab-kitab sucinya, juga bukan hanya sebatas 
penghormatan formalitas semata, melainkan pengakuan akan 
kebenaran mereka juga. Bahkan Islam memandangnya bukan sebagai 
‘agama lain’ yang harus ditoleransi tetapi sebagai agama yang benar-
benar ada secara hukum dan benar-benar agama wahyu dari Tuhan. 
(Al-Faruqi, 2000:22-23). Berangkat dari pandangan Al-Qur’an yang 
khas tentang pluralisme ini, sesungguhnya kita dapat menarik `ibrah 
bahwa pemahaman pluralisme tidak cukup dengan mengatakan 
bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, berbeda-beda 
suku bangsa dan agamanya, yang justru terkesan menyiratkan 
adanya fragmentasi, bukan pluralisme. Pluralisme harus dipahami 
sebagai ‘pertalian sejati kebinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban 
(genuine engagement of diversity within the bonds of civility), singkatnya, 
pluralisme tidak bisa dipahami sekedar sebagai ‘kebaikan negatif’ 
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(negatif good). Di mana pluralisme hanya digunakan untuk 
menghilangkan fanatisme (ta’âshû-biyah). (Budi Munawar Rahman: 
2001).  
b.  Materi Dakwah yang Menyejukkan.  
Setelah memiliki kompetensi (atau lebih tepatnya etika dasar)  
personal berikut internalisasi nilai-nilai atau prinsip pluralitas pada 
diri seorang da’i, maka langkah selanjutnya yang harus diperhatikan 
oleh seorang da’i adalah memilih materi dakwah.  Memilih materi 
dakwah yang dimaksud di sini adalah dengan sebisa mungkin 
mengedepankan pesan-pesan agama yang memberi kesejukan dan 
sejauh mungkin menghindari provokasi massa ke arah yang 
destruktif.  Untuk memilih materi dakwah seperti termaksud di atas, 
di samping ditentukan oleh apresiasi  positif kepada ‘yang lain juga 
yang terpenting adalah kematangan para dai dalam memahami 
pesan-pesan atau ide moral Islam secara keseluruhan. Sekedar 
ilustrasi sederhana, mengapa kita suka menonjolkan ayat semisal 
“Tidak akan rela orang-orang Yahudi dan Nasrani (terhadapmu) sampai 
kamu mengikuti agama mereka” tanpa dibarengi dengan penjelasan 
terhadap konteks ayat tersebut, sementara masih banyak ayat 
(pluralis) lainnya yang menghargai agama lain. 
Fenomena keberagaman yang lebih menggambarkan wajah kusut 
hubungan antar umat beragama ini memang tidak hanya diakibatkan 
pilihan dai akan materi dakwahnya saja, tetapi juga  oleh faktor lain. 
Salah satu di antaranya adalah kurangnya pemahaman akan 
dialektika teks dan konteks yang berakibat pada kesalahan 
pengamalan sekaligus penyebaran syariat Islam. (Madjid, 2001:66-78). 
Jika kesalahan ini masih sebatas pada praksis individual tentu tidak 
ada masalah. Persoalan menjadi kompleks ketika kesalahan 
pemahaman ini dikomunikasikan dan didakwahkan kepada publik 
secara luas, sebabnya jelas, bahwa syariat Islam yang kaya akan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip untuk kemaslahatan manusia akan tereduksi 
hingga akhirnya hilang sama sekali. Kemaslahatan adalah  inti dari 
syariat Islam. Al-Syatibi dengan sangat baik mendeskripsikan hal ini. 
Menurutnya, agama tidak hanya memuat ajaran yang menekankan 
aspek peribadatan atau ritual (ta’âbudiyah) semata, tetapi juga 
membawa kemaslahatan bagi manusia (al-maslahah al-’âmmah).  
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5. Dakwah dalam Perspektif  Tabligh 
Muatan dakwah berbanding lurus dengan rahmatan lil-’alamm. 
Pada hakikatnya Rasulullah SAW sendiri diutus sebagai rahmatan lil-
’alamm (Q.S. Al Anbiya’/21:107) Dengan demikian dakwah adalah 
tugas kenabian dan kerasulan (profetik). Pada kenyataan, praktek 
dakwah diwujudkan dalam bentuk tabligh (penyampaian) yang dapat 
berupa lisan (bil-lisan) atau dengan tindakan (bil-hal). Dengan kata 
lain, dakwah merupakan potensi kenabian dan kerasulan, sedangkan 
tabligh adalah aktualisasi kenabian dan kerasulan. Muatan rahmatan 
lil-‘alamin tidak hanya berupa hal-hal yang berwujud produk yang 
langsung dapat dinikmati, melainkan juga berupa hal-hal yang 
menyangkut proses, yakni petunjuk yang memancing ditentukan 
cara, teknik dan metoda yang diperlukan untuk mencapai 
kebahagiaan hidup yang bersifat duniawi (sekular), apalagi yang 
bersifat keakhiratan (eskatologis). Dengan demikian muatan rahmatan 
lil-’alamin bernuansa dinamis, bukan pasif, apalagi  meninabobokan. 
Muatan rahmatan lil-’alamin bukan untuk  membentuk atau 
menciptakan manusia-manusia yang manja, melainkan untuk 
membentuk dan menciptakan manusia-manusia aktif dan senang 
berusaha serta berikhtiar. Olehnya dakwah pun merupakan potensi 
yang dinamik. Tabligh sebagai aktualisasi dakwah, juga harus bersifat 
dinamik. 
Dalam bahasa yang lebih teknis, muatan dakwah adalah segala 
apa yang dibutuhkan manusia dan bernilai ma’ruf (baik) seperti 
diketahui, kebutuhan manusia tidak pernah berhenti baik dari segi 
kuantitas (jumlah), maupun kualitas (mutu), yang keduanya sesuai 
dengan tuntutan zaman dan tempat. Oleh sebab itu, menjadi sebuah 
keniscayaan jika aktualisasi dakwah dalam ujud tabligh juga harus 
berbanding lurus dengan tuntutan kuantitas, kualitas, zaman dan 
tempat tersebut karena arah dakwah adalah kebutuhan yang bersifat 
ma’ruf, maka dalam tabligh harus ada muatan yang bisa membentengi 
agar yang ma’riifitu tetap terjaga. benteng tersebut disebut al-nahyu ‘an 
al-munkar (menghentikan yang munkar), logikanya apa saja yang tidak 
munkar, tentu ma ‘ruf,  dan sebaliknya. Jadi, dakwah sebagai potensi 
bernuansa al-amar bi al-ma ‘rufwa al-nahy ‘an al-munkar. Demikian juga 
tabligh sebagai aktualisasi juga bernuansa sama. Dengan 
memperhatikan urutan kalimat al-amar bil-ma ‘ruf yang berada 
sebelum kalimat al-nahy ‘an al-munkar, semestinya pemaknaannya 
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adalah bahwa penonjolan hal-hal (bersifat produk maupun proses) 
yang ma’ruf  (baik) jauh lebih nyata dan intensif daripada al-nahy ‘an 
al-munkar. Dalam bahasa lebih teknis, kiranya lebih ditonjolkan 
‘memberikan kebebasan-kebebasan dalam berkreasi’ dari pada sekadar 
‘melarang-larang ini-itu’. 
6. Paradigma  Dakwah  Transformatif  dan  Kerjasama 
Orientasi dakwah yang lebih mengedepankan perbaikan kualitas 
keimanan individual dengan tekanan hanya pada ketaatan 
menjalankan ritual keagamaan telah mengabaikan satu dimensi 
penting dalam dakwah. Dimensi dakwah yang terabaikan tersebut 
adalah pengembangan dan pemberdayaan masyarakat Islam secara 
menyeluruh. Secara lebih detail al-Syâtibi membagi kemaslahatan ini 
dalam tiga tingkatan, pertama, kemaslahatan yang bersifat primer (al-
maslahah al-dharûriyah), yaitu kemaslahatan yang menjadi orientasi 
implementasi syariah. Termasuk dalam hal ini yaitu perlunya 
melindungi agama, melindungi jiwa, melindungi akal, melindungi 
keturunan dan melindungi harta benda. Kedua, kemaslahatan yang 
bersifat sekunder (al-maslahah al-hajiyât), yaitu kemaslahatan yang 
tidak menyebabnya ambruknya tatanan sosial dan hukum, melainkan 
justru untuk meringankan pelaksanaan hukum. Ketiga,  kemaslahatan 
yang bersifat suplementer (al-maslahat al-tahsînîyat), sebuah 
kemaslahatan yang memberi perhatian pada etiket sekaligus estetika. 
(Abû Ishaq al-Syâtibi, 2000:3) 
Keterbelakangan, ketertinggalan dan keterpinggiran umat Islam 
dari percaturan (peradaban,  global dewasa ini  adalah beberapa 
realitas yang kurang tersentuh dalam materi dakwah. Dalam 
pengertian bukan dakwah yang materi pembicaraannya hanya 
sekedar menggerutu,  mengumpat dan menyalahkan umat atau orang 
lain yang menjadikan Islam mundur, tetapi dakwah dimaknai secara 
lebih luas dengan tekanan pada perbaikan kualitas sosial, pendidikan  
dan ekonomi masyarakat. Sudah waktunya orientasi dakwah 
diarahkan untuk sebisa mungkin menyentuh persoalan sosial 
kemasyarakatan semisal perbaikan gizi anak-anak, pelestarian 
lingkungan, bahaya penyalahgunaan obat, pemberantasan korupsi, 
penciptaan pemerintahan yang bersih (good governance), 
kemitrasejajaran antara laki-laki dan perempuan  dan penghargaan 
terhadap Hak Asasi Manusia (HAM) serta perjuangan untuk 
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mewujudkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat secara lebih 
beradab. Dakwah hendaknya  ditujukan antara lain untuk 
memecahkan kebutuhan mendasar manusia akan jaminan 
kesejahteraan yang merupakan norma-norma keadilan sosial dan 
prinsip-prinsip persaudaraan dalam Islam. Islam sendiri sering 
disebut sebagai agama pembebas. Banyak preseden baik yang telah 
dilakukan oleh Nabi dan generasi awal Islam dalam merealisasikan 
dakwah. Dakwah yang mampu menstransformasikan nilai-nilai Islam 
untuk kemaslahatan umat manusia secara lebih luas. Beberapa seruan 
Al-Qur’an dan dokumentasi sunnah rasul dalam Hadis dengan sangat 
jelas mendorong umat Islam melakukan perbaikan secara menyeluruh 
terhadap sistem sosial sejajar dengan penguatan tauhîd umat. Allah 
SWT berfirman dalam Q.S. Al An’am/6:151-152: 
                   
                    
                    
                   
                    
                   
                  
          
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah 
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kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan 
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di 
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebab) yang benar”. demikian itu yang diperintahkan 
kepadamu supaya kamu memahami(nya). Dan janganlah kamu dekati 
harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga 
sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan 
adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu 
Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 
Allah, yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat. 
Sesuai dengan prinsip bahwa Islam adalah rahmah bagi sekalian 
alam, pemberdayaan dan perbaikan kualitas hidup seperti yang 
dianjurkan oleh Al-Qur’an ini hendaknya dapat dinikmati oleh 
seluruh makhluk hidup tanpa memandang perbedaan keyakinan dan 
agama yang ada. Oleh karena itu dengan memanfaatkan potensi yang 
ada dalam dunia yang plural seperti ini, maka model dakwah 
Islamiah akan lebih bermakna (meaningfull) jika dilakukan dengan 
melibatkan kerjasama dengan semua pihak termasuk mereka yang 
berada di luar Islam. Banyak hal dapat dilakukan serta banyak 
persoalan terselesaikan melalui kerjasama antar umat beragama. 
Problematika umat manusia di era modern seperti kemiskinan dan 
bahaya kelaparan yang diakibatkan terutama oleh ketidakadilan, 
eksploitasi ekonomi, sosial, politik dan ketidakadilan ras, gender juga 
ancaman konflik dan kerusakan ekosistem hanya dapat diselesaikan 
melalui kerjasama dengan prinsip saling pengertian (mutual 
understanding) di antara umat beragama. Dengan demikian, pluralitas, 
keragaman atau kemajemukan yang telah menjadi keniscayaan.  
7. Aplikasi  Sosiologi  dalam Pendekatan Living Qur’an (Konteks 
Penafsiran) 
Pendekatan Sosiologi memiliki peranan yang sangat penting 
dalam usaha untuk memahami dan menggali makna-makna yang 
sesungguhnya dikehendaki oleh Al-Qur’an. Selain disebabkan oleh 
Islam sebagai agama yang lebih mengutamakan hal-hal yang berbau 
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sosial daripada individual yang terbukti dengan banyaknya ayat Al-
Qur’an dan Hadits yang berkenaan dengan urusan muamalah 
(sosial), hal ini juga disebabkan banyak kisah dalam Al-Qur’an yang 
kurang bisa dipaham dengan tepat kecuali dengan pendekatan 
sosiologi. Sebagai contoh, kisah Nabi Yusuf yang dulunya budak lalu 
akhirnya menjadi penguasa di Mesir dan kisah Nabi Musa yang 
dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh Nabi Harun. Kedua kisah 
itu baru dapat dimengerti dengan tepat dan dapat ditemukan 
hikmahnya dengan bantuan ilmu sosial. 
Al-Qur’an dinyatakan bahwa Allah mengharapkan adanya suatu 
umat yang menjadi saksi atas manusia (syuhada ala al nas). Fungsi ini, 
antara lain dapat diwujudkan melalui penelitian empiris. Tema-tema 
tentang keadilan, takwa, musyawarah, tolong menolong, amal saleh, 
dan lain sebagainya dapat diteliti sampai sejauh mana tema-tema 
tersebut dipraktekkan dalam masyarakat. Salah satu rumusan 
penelitian Al-Qur’an yang di identifikasikan dengan istilah living 
Qur’an adalah salah satu paradigma dalam menempatkan Al-Qur’an 
sesuai dengan masyarakat pembacanya. Definisi living Qur’an 
sebagai studi tentang Al-Qur’an, tetapi tidak bertumpu pada 
eksistensi tekstualnya, melainkan studi tentang fenomena sosial yang 
lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur’an dalam wilayah geografi 
tertentu dan mungkin masa tertentu. (Phil. Sahiron Syamsuddin, 
2007:39). 
Upaya tentang penelitian living Qur’an dengan akar pendekatan 
sosiologis adalah semata-mata tidak untuk mencari kebenaran 
positivistik yang selalu melihat konteks, tetapi semata-mata 
melakukan pembacaan obyektif terhadap fenomena keagamaan yang 
menyangkut langsung dengan Al-Qur’an. Kalau living Qur’an ini 
dikategorikan sebagai penelitian agama dengan kerangka penelitian 
agama sebagai gejala sosial, maka desainnya akan menekankan 
pentingnya penemuan keterulangan gejala yang diamati sebelum 
sampai pada kesimpulan.  Living Qur’an sebagai penelitian yang 
bersifat keagamaan (religious research) menempatkan agama sebagai 
sistem keagamaan, yakni sistem sosiologi, suatu aspek organisasi 
sosial dan hanya dapat dikaji secara tepat jika karakteristik itu 
diterima sebagai titik tolak. (John Middleton, 1973:502-507). Dalam 
rumusan ini agama diletakkan sebagai sebuah gejala sosial bukan 
doktrin semata. Living Qur’an dimaksudkan bukan sebagai 
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pemahaman individu atau kelompok orang dalam memahami Al-
Qur’an (penafsiran) akan tetapi bagaimana Al-Qur’an itu disikapi dan 
direspon masyarakat. Muslim dalam realitas kehidupan sehari-hari 
menurut konteks budaya dan pergaulan sosial. Dalam penelitian 
model living Qur’an yang dicari bukan kebenaran agama lewat Al-
Qur’an atau bersifat menghakimi (judgment) sekelompok agama 
tertentu dalam Islam, tetapi lebih mengedepankan penelitian tentang 
tradisi yang menggejala (fenomena) di masyarakat dilihat dari 
perspektif kualitatif. Meskipun Al-Qur’an terkadang dijadikan 
sebagai simbol keyakinan (symbolic faith) yang dihayati yang 
kemudian diekspresikan dalam perilaku keagamaan, maka dalam 
living Qur’an ini diharapkan dapat menemukan segala sesuatu dari 
hasil pengamatan (observasi) yang cermat dan teliti atas perilaku 
komunitas muslim dalam pergaulan sosial keagamaannya hingga 
menemukan segala unsur yang menjadi komponen terjadinya 
perilaku itu melalui struktur luar dan struktur dalam (deep structure) 
agar dapat ditangkap makna dan nilai-nilai (meaning and values) yang 
melekat dari sebuah fenomena yang diteliti. 
Dengan demikian kecenderungan para sosiolog yang selama 
bertahun-tahun mengabaikan signifikasi sosial agama dengan cepat 
mengakui berkembangnya peran agama dalam gerakan-gerakan 
kultural dan resistensi etis dalam masyarakat yang belum atau 
postmodern, di dunia yang telah maupun yang sedang berkembang. 
Nasib agama di dunia yang belum modern sama sekali tidak pasti, 
tetapi tidak diragukan bahwa ulasan-ulasan sosiologi mengenai dunia 
kehidupan umat beriman dan komunitas keagamaan, dan 
pandangan-pandangan sosiologis tentang peran ideologi dan 
organisasi keagamaan dalam masyarakat kontemporer, memberikan 
petunjuk penting tentang perjalanan agama dan upaya penelitian 
agama. Penelitian seputar living Qur’an sebagai sebuah tawaran 
paradigma alternatif yang menghendaki bagaimana hubungan timbal 
balik (feedback) dan respons masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dapat dibaca, dimaknai secara fungsional dalam konteks fenomena 
sosial, dimana fungsionalisasi Al-Qur’an mampu membentuk dunia 
sosial. Banyak kategori ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang memerlukan 
pendekatan sosiologi secara utuh seperti ayat-ayat tentang kisah Nabi 
Yusuf, Nabi Musa, dan sejarah Nabi-Nabi lain di dalam Al-Qur’an 
serta pelbagai pesan moral dan sosial dalam ayat-ayat keadilan, 
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ketaqwaan, keimanan; memerlukan pendekatan sosiologi sehingga 
makna dan kandungan ayat dapat diaktualisasikan sebagaimana 
pesan living Qur’an. (Taufik Abdullah, Rusli Karim, 1989) 
Makna ‘beragama’ mempunyai banyak konotasi dalam perilaku 
masyarakat. Pertama: agama sebagai doktrin; dimana esensinya 
adalah berdekatan dengan usaha pencarían kebenaran agama, 
sebagaimana para mujtahid dan pemikir agama melakukannya. 
Tradisi ilmiah yang melingkupi penelitian agama ini adalah 
Religionwissenschaft (ilmu keagamaan atau ilmu perbandingan agama). 
Untuk menjawab makna agama bagi manusia. Kedua: agama sebagai 
struktur dan dinamika masyarakat agama (komunitas kognitif), 
dimana agama merupakan awal dari suatu terbentuknya suatu 
komunitas atau kesatuan hidup yang diikat oleh keyakinan akan 
kebenaran hakiki yang sama, yang memungkinkan berlakunya suatu 
patokan pengetahuan yang sama pula. Jadi meskipun berasal dari 
suatu ikatan spiritual para pemeluk agama membentuk masyarakat 
sendiri yang berbeda dari komunitas kognitif lainnya. Ketiga: 
beragama sebagai bagian usaha untuk mengungkapkan sikap anggota 
masyarakat terhadap agama yang dianutnya. Jika kategori pertama 
mempersoalkan substansi ajaran dengan segala refleksi pemikiran 
terhadap ajaran ; kategori kedua meninjau agama dalam kehidupan 
sosial dan dinamika sejarah; Maka kategori ketiga adalah usaha untuk 
mengetahui corak penghadapan masyarakat terhadap simbol dan 
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Latihan:  
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan beserta contohnya teori struktural fungsional, 
Interaksionisme simbolik, dan teori konflik  yang terkait dengan 
strategi dakwah. 
2. Jelaskan beserta contohnya konsep AGIL yang terkait dengan 
strategi dakwah sosial. 
3. Jelaskan strategi dakwah yang dilakukan ibnu khaldun dalam 
mengembangkan agama Islam. 
4. Jelaskan beserta contohnya dakwah yang arif dan transformatif. 
5. Jelaskan perspektif tabliq dalam dakwah. 
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A. Deskripsi Mata Kuliah  
Dakwah suatu proses perubahan sosial yang dilakukan pelaku 
dakwah tentunya terencana untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat, maka penting memberikan pemahaman dan 
mendeskripsikan tentang fungsi dakwah dalam perubahan sosial. 
Perubahan sosial bertujuan meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia secara paripurna, yakni memenuhi kebutuhan manusia yang 
terentang mulai dari kebutuhan fisik sampai sosial, namun hal yang 
paling penting bagaimana menyeru, mengajak dan memanggil  
masyarakat agar tingkat kereligiusan lebih meningkat sebagai modal 
utama dalam setiap aspek kehidupan. Olehnya materi yang 
disampaikan, di setiap kajian-kajian dengan cara diskusi tanya jawab, 
membuat masyarakat menyukainya, dan yang paling penting adalah 
masyarakat memerlukan figur yang bisa ditiru bukan hanya 
penyampaian ajaran islam saja. Perubahan sosial yang dituju dalam 
aktivitas dakwah tentunya perubahan yang terencana (planned 
changed) dakwah sebagai gerakan sosial yang berhasil mereformasi 
masyarakat sebagaimana yang dilakukan Rasulullah SAW, yang 
mengubah masyarakat Arab ke arah yang lebih baik. 
Fenomena perubahan sosial sebagai suatu perubahan dari gejala-
gejala sosial yang ada di masyarakat tentunya diawali dari yang 
bersifat individual hingga yang lebih kompleks, gejala-gejala 
terganggunya kesinambungan diantara kesatuan sosial meliputi 
struktur, fungsi, nilai, norma, pranata, dan semua aspek yang 
dihasilkan dari interaksi antarmanusia, organisasi atau komunitas, 
termasuk perubahan dalam hal budaya, teknologi, cara mencari 
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nafkah, migrasi, invensi (penerapan), pengenalan ide baru dan 
munculnya nilai-nilai sosial baru untuk melengkapi ataupun 
menggantikan nilai sosial yang lama, merupakan peran pelaku 
dakwah andil didalamnya, memberikan solusi dan mengawal 
perubahan yang terjadi di masyarakat agar semua sistem sosial tetap 
berada pada konsep keilahian (fikhi). Dengan demikian untuk 
mendalami perubahan sosial dari aspek dakwah maka ada beberapa 
hal yang diungkapkan tentang perubahan sosial yaitu; perubahan 
sosial yang terdiri faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sosial, 
faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya proses perubahan, faktor 
pendorong jalannya perubahan, pola dakwah terhadap perubahan 
sosial, dakwah dan dampak perubahan sosial, aktivitas dakwah 
dalam perubahan, dakwah dan perubahan sosial dalam perspektif Al-
Qur’an, peran manusia dalam perubahan sosial. Perubahan sosial 
tentunya bermuara dan berperan dalam upaya perubahan nilai dalam 
masyarakat yang sesuai dengan tujuan dakwah Islam, dakwah Islam 
(da’i) sebagai agent of change memberikan dasar filosofi ‘eksistensi diri’ 
dalam dimensi individual, keluarga dan sosio-kultural sehingga 
muslin memiliki kesiapan untuk berinteraksi dan menafsirkan 
kenyataan-kenyataan yang dihadapi secara mendasar dan 
menyeluruh menurut agama Islam. 
B. Perubahan Sosial sebagai Fakta Sosial 
Perubahan sosial di anggap sebagai sebuah fenomena dan 
menjadi problematika sampai sekarang. Perubahan sosial yang dituju 
dalam aktivitas dakwah adalah perubahan yang terencana (planned 
changed), dakwah gerakan sosial yang berhasil mereformasi 
masyarakat adalah dakwah Rasulullah SAW. Secara garis besar 
dakwah Rasulullah SAW mencakup berbagai aspek diantaranya; a). 
Sosio Religius berupa pemantapan akidah umat dimulai dengan 
pembangunan masjid, b). Sosio Politik, c). Sosio Ekonomi dengan 
perintah zakat dan pelarangan riba serta mendorong etos kerja. 
Perubahan di abad modern ini dirasa akan lebih sulit, karena 
perubahan di banyak aspek, baik teknologi maupun tekstur 
masyarakat modern sekarang ini, maka di perlukan kematangan 
rencana dan metode yang sistematis. Oleh karena perubahan sosial 
menuju ke arah tertentu maka dakwah Islam berfungsi memberikan 
arah dan corak ideal tatanan masyarakat baru yang akan mendatang. 
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Aktualisasi dakwah berarti upaya penataan masyarakat terus-
menerus di tengah-tengah dinamika perubahan sosial sehingga tidak 
ada satu sudut kehidupanpun yang lepas dari perhatian dan 
pengharapannya. Dengan demikian dakwah Islam senantiasa harus 
bergumul dengan kenyataan baru yang permunculannya kadangkala 
sulit diperhitungkan sebelumnya. (Amrullah Achmad, 1985:17) 
Dunia dakwah mengalami tantangan yang semakin berat 
terutama sejak berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
semakin kompleksnya masalah kemasyarakatan yang dihadapi oleh 
manusia. Di sisi lain, perkembangan media komunikasi yang semakin 
modern tampaknya akan sangat membantu aktivitas dakwah Islam. 
Peluang dakwah Islam akan semakin terbuka lebar ketika para da’i 
(juru dakwah) mampu memanfaatkan media massa dengan 
meminimalisir dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif 
dari media yang ada, maka diperlukan sebuah strategi baru oleh para 
da’i, terutama dalam metode serta pemanfaatan media massa dan 
teknologi komunikasi dalam aktivitas dakwah tersebut. Dalam proses 
komunikasi, pesan dakwah harus dikemas secara menarik sebab 
media adalah pesan, maksudnya adalah kemasan atau media lebih 
penting dari pada isi pesan yang akan disampaikan. Hal ini tentu 
berlaku pula dalam aktivitas dakwah yang juga merupakan bagian 
dari proses komunikasi. Media yang digunakan da’i (juru dakwah) 
akan sangat berpengaruh terhadap proses penyampaian pesan 
dakwah kepada mad’u (objek dakwah). Apabila media yang 
digunakan tepat, pesan dakwah pun akan mudah diterima oleh 
mad’u sehingga tujuan dakwah dapat tercapai. Banyak ahli yang 
memberikan batasan perubahan sosial sesuai dengan sudut pandang 
masing-masing. Pada intinya, perubahan sosial adalah perubahan 
yang terjadi dalam struktur dan proses masyarakat yang dapat 
mempengaruhi sistem sosial. 
Ibnu Khaldun  mencetus pemikiran baru apabila menyatakan 
sistem sosial manusia berubah mengikut kemampuannya berpikir, 
keadaan muka bumi persekitaran mereka, pengaruh iklim, makanan, 
emosi serta jiwa manusia itu sendiri. Beliau juga berpendapat institusi 
masyarakat berkembang mengikuti tahapnya dengan tertib bermula 
dengan tahap primitif, pemilikan, di ikuti tahap peradaban dan 
kemakmuran sebelum tahap kemunduran. (George Ritzer, 2008:126). 
Demikian, Ibnu Khaldun tampil sendiri sebagai genius sejarah 
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terbesar dari Islam yang pertama melahirkan suatu konsepsi filosofis 
dan sosiologis tentang sejarah.  
Perubahan sosial merupakan perubahan yang mencakup unsur-
unsur kebudayaan baik material maupun immaterial yang 
menekankan adanya pengaruh besar dari unsur-unsur kebudayaan 
material terhadap unsur-unsur immaterial Tidak semua gejala-gejala 
sosial yang mengakibatkan perubahan dapat dikatakan sebagai 
perubahan sosial, gejala yang dapat mengakibatkan perubahan sosial 
memiliki ciri-ciri antara lain: 1). Setiap masyarakat tidak akan berhenti 
berkembang karena mereka mengalami perubahan baik lambat 
maupun cepat3, 2). Perubahan yang terjadi 
pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan diikuti dengan 
perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya, 3) Perubahan sosial 
yang cepat dapat mengakibatkan terjadinya disorganisasi yang 
bersifat sementara sebagai proses penyesuaian diri., 4). Perubahan 
tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau bidang spiritual karena 
keduanya memiliki hubungan timbal balik yang kuat. (Nanang 
Martono,  2012:5). 
Perubahan sosial dapat dikatakan sebagai suatu perubahan dari 
gejala-gejala sosial yang ada di  masyarakat; dimulai dari yang 
bersifat individual hingga yang lebih kompleks. Perubahan sosial juga 
dapat dilihat dari segi gejala-gejala terganggunya kesinambungan 
diantara kesatuan sosial, walaupun keadaannya relatif kecil. 
Perubahan ini meliputi struktur, fungsi, nilai, norma, pranata, dan 
semua aspek yang dihasilkan dari interaksi antar manusia, organisasi 
atau komunitas, termasuk perubahan dalam hal budaya. Adanya 
pengenalan teknologi, cara mencari nafkah, migrasi, invensi 
(penerapan), pengenalan ide baru dan munculnya nilai-nilai sosial 
baru untuk melengkapi ataupun menggantikan nilai sosial yang lama. 
Jadi konsep Islam dalam perubahan sosial itu ada bahkan Allah 
pun menyuruh masyarakat untuk berubah, kalau tidak mau berubah 
biar Allah SWT yang mengubahnya, akan tetapi, ada beberapa jenis 
masyarakat muslim yang mau melakukan perubahan sosial karena 
mereka ingin menjadikan Islam itu agama yang fleksibel tapi bukan 
dalam hal yang prinsip  namun ada juga masyarakat Islam yang 
begitu mereka melakukan perubahan sosial, prinsip-prinsip yang 
telah Allah SWT gariskan telah hilang dalam perubahan mereka 
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artinya Islam sudah menjadi agama kenangan, akan tetapi ada juga 
masyarakat Islam yang sama sekali tidak ingin melakukan perubahan 
akhirnya mereka terjebak pada satu agama yang statik atau tidak 
berubah sehingga mereka menjadi terbelakang. Adapun teori-teori 
perubahan sosial yaitu: a). Teori Evolusioner. Para teoritikus 
evolusioner menganggap masyarakat sebagai perkembangan dari 
bentuk yang sederhana menjadi bentuk yang lebih kompleks. Teori 
evolusioner cenderung bersifat ethnosentris karena menganggap 
masyarakat modern lebih hebat daripada masyarakat sebelumnya, b). 
Teori Keseimbangan. Menurut teori ini masyarakat terdiri dari 
sejumlah bagian-bagian yang saling bergantung satu sama lain, di 
mana masing-masing bagian ini membantu keefektifan masyarakat 
sehingga jika terjadi perubahan-perubahan sosial yang mengganggu 
salah satu bagian-bagian tersebut yang kemudian menggoyahkan 
masyarakat, maka akan ada perubahan-perubahan sosial tambahan 
yang akan terjadi dalam bidang-bidang lain masyarakat. Hal ini akan 
mengembalikan masyarakat ke dalam kedudukan yang harmonis dan 
timbullah keseimbangan, c). Teori Konflik. Para sosiolog yang 
menganut teori konflik memandang masyarakat sebagai ‘Mass of 
Groups, yang selalu berselisih satu sama lain, karena kelompok-
kelompok ini bersaing untuk memperoleh barang-barang dan sumber 
daya, maka terjadilah perubahan-perubahan sosial. Berhubung 
kelompok-kelompok yang beroposisi selalu berusaha untuk merubah 
keadaan, maka terjadilah disorganisasi dan ketidakstabilan dalam 
masyarakat. 
1. Faktor Penyebab Perubahan Sosial  
a. Faktor yang bersumber dalam masyarakat : 
1) Bertambah dan berkurangnya penduduk. Laju pertambahan 
penduduk yang sangat cepat, menyebabkan terjadinya 
perubahan struktur masyarakat, terutama yang menyangkut 
lembaga kemasyarakatan. Perubahan pada lembaga sistem 
hak milik tanah orang mengenal hak milik individu atas 
tanah, sewa tanah, gadai tanah, bagi hasil dan seterusnya 
yang sebelumnya tidak dikenal, seperti yang terjadi di pulau 
Jawa. Berkurangnya penduduk mungkin disebabkan karena 
urbanisasi atau transmigrasi. Perpindahan penduduk 
mungkin akan mengakibatkan kekosongan, misalnya dalam 
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bidang pembagian kerja, stratifikisasi sosial dan seterusnya 
yang bisa mempengaruhi lembaga kemasyarakatan. 
2) Penemuan Baru. Penemuan baru sebagai sebab terjadinya 
perubahan dapat dibedakan dalam pengertian discovery dan 
invention. Discovery adalah penemuan dari suatu unsur 
kebudayaan yang baru, baik berupa suatu alat baru, ataupun 
ide baru. Discovery baru menjadi invention kalau 
masyarakat sudah mengakui, menerima serta menerapkan 
penemuan baru itu. Disamping penemuan baru di bidang 
unsur-unsur kebudayaan jasmaniah, terdapat pula 
penemuan baru di bidang unsur kebudayaan rohaniah, 
misalnya ideologi baru, aliran kepercayaan baru, sistem 
hukum baru dan seterusnya. 
3) Pertentangan atau konflik. Pertentangan-pertentangan dalam 
masyarakat mungkin terjadi antara perorangan ataupun 
antara kelompok yang dapat mengakibatkan terjadinya 
perubahan. 
4) Pemberontakan atau revolusi. Revolusi yang terjadi pada 
bulan Oktober 1917 di Rusia misalnya menyebabkan 
terjadinya perubahan-perubahan besar di sana. Negara yang 
mula-mula berbentuk kerajaan absolut, berubah menjadi 
diktator proletariat yang didasarkan pada doktrin Marxisme. 
b. Faktor yang bersumber dari luar masyarakat 
1) Lingkungan alam fisik. Sebab-sebab yang berasal dari 
lingkungan alam fisik yang ada di sekitar manusia, misalnya 
terjadinya bencana alam gempa bumi, angin topan, banjir 
besar akan menyebabkan terjadinya perpindahan penduduk 
ke tempat lain dan harus menyesuaikan diri dengan tempat 
tinggal baru yang bisa mengakibatkan terjadinya perubahan-
perubahan pada lembaga kemasyarakatan. 
2) Peperangan. Peperangan dengan Negara lain dapat pula 
menyebabkan terjadinya perubahan, oleh karena biasanya 
Negara yang menang akan melaksanakan Negara yang kalah 
untuk menerima kebudayaan. Negara-negara yang kalah 
dalam perang dunia kedua, seperti Jerman mengalami 
perubahan-perubahan besar dalam masyarakat sesudah 
perang berakhir. 
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3) Pengaruh kebudayaan lain. Hubungan secara fisik antara 
dua masyarakat mempunyai kecenderungan untuk 
menimbulkan pengaruh timbal balik, artinya masing-masing 
masyarakat mempengaruhi masyarakat lainnya dan juga 
menerima pengaruh dari masyarakat lain tadi. Tetapi 
biasanya masyarakat yang mempunyai kebudayaan lebih 
tinggi taraf teknologinya yang banyak memberi pengaruh. 
Apabila hubungan tersebut berjalan melalui alat komunikasi 
masa, seperti radio, televisi, film, majalah dan surat kabar 
maka ada kemungkinan pengaruh itu datangnya hanya dari 
satu pihak saja, yaitu dari masyarakat yang secara aktif 
menggunakan alat komunikasi tadi.  
2. Faktor  Mempengaruhi Jalannya Proses Perubahan 
a. Faktor pendorong jalannya perubahan 
1) Kontak dengan kebudayaan lain. Salah satu proses 
menyangkut hal ini adalah diffusion. Ada dua tipe difusi, 
yaitu difusi intra masyarakat (intra-society diffucion) dan 
difusi antara masyarakat (inter-society diffusion). Difusi intra 
masyarakat terpengaruh oleh beberapa faktor, misalnya : (a) Suatu 
pengakuan bahwa unsur baru tersebut mempunyai 
kegunaan, (b). Suatu unsur baru yang berlawanan dengan 
defuse unsur lama, kemungkinan besar tidak akan diterima, 
(c). Kedudukan dan peranan sosial dari individu yang 
menemukan sesuatu yang baru, berpengaruh apakah hasil 
penemuannya itu dengan mudah diterima atau tidak, (d). 
Pemerintah dapat membatasi proses difusi tersebut. 
Sedangkan Difusi antara masyarakat terpengaruh oleh beberapa 
faktor pula yaitu: (a). Adanya kontak antara masyarakat-
masyarakat tersebut, (b). Kemampuan untuk 
mendemonstrasikan manfaat penemuan baru tersebut, (c). 
Pengakuan atas kegunaan penemuan baru tersebut (d). 
Paksaan dapat pula dipergunakan untuk menerima 
penemuan baru. 
2) System pendidikan yang maju. Pendidikan memberikan 
suatu nilai-nilai tertentu bagi manusia terutama dalam 
membuka pikirannya serta menerima hal-hal baru. 
138    |    Buku Daras Sosiologi Dakwah 
3) Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan untuk 
maju. Apabila sikap tersebut melembaga, maka masyarakat 
akan memberikan dorongan bagi usaha-usaha untuk 
mengadakan penemuan-penemuan baru. 
4) Toleransi terhadap perbuatan yang menyimpang (defiation), 
yang bukan merupakan delik. 
5) System terbuka dalam lapisan-lapisan masyarakat (Open 
Stratification). System terbuka memungkinkan adanya gerak 
sosial vertikal yang luas, berarti memberi kesempatan 
seseorang untuk maju atas dasar kemampuannya. Dalam 
keadaan demikian, seseorang mungkin akan mengadakan 
indentifikasi dengan warga-warga yang mempunyai status 
yang lebih tinggi. Pada golongan yang lebih rendah 
kedudukannya, sering terdapat perasaan yang tidak puas 
terhadap kedudukan sosialnya. Keadaan itu dalam sosiologi, 
dinamakan ‘status anxiety’ yang bisa mendorong seseorang 
untuk berusaha menaikkan kedudukan sosialnya. 
6) Penduduk yang Heterogen. Masyarakat-masyarakat yang 
terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang berbeda 
kebudayaan bisa menjadi pendorong bagi terjadinya 
perubahan sosial. 
7) Ketidakpuasan terhadap bidang kehidupan tertentu. Bila 
keadaan itu terjadi dalam waktu lama, dimana masyarakat 
mengalami tekanan da kekecewaan, dapat menyebabkan 
timbulnya suatu revolusi dalam masyarakat. 
8) Orientasi ke masa depan. Seseorang yang memiliki sikap 
pandangan masa depan, tentu akan berusaha untuk merubah 
cara hidup yang lebih baik dari pada sekarang. 
9) Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk 
memperbaiki hidupnya. 
b. Faktor penghambat terjadinya perubahan sosial: 
1) Kurangnya hubungan dengan masyarakat. Kehidupan yang 
terasing dari masyarakat lain, menyebabkan warga 
masyarakat yang terasing itu terkungkung pola-pola 
pemikirannya oleh tradisi. 
2) Terlambatnya perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini 
disebabkan oleh karena hidup masyarakat tersebut terasing 
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atau tertutup atau mungkin karena lama dijajah oleh 
masyarakat lain. 
3) Sikap tradisional. Suatu sikap yang mengagung-agungkan 
tradisi dari masa lampau atau anggapan bahwa tradisi 
mutlak tidak dapat dirubah, menghambat jalannya 
perubahan. Keadaan tersebut akan lebih parah bila golongan 
tradisional yang berkuasa dalam masyarakat. 
4) Adanya kepentingan yang telah tertanam kuat atau vested 
interests. 
5) Rasa takut akan terjadi keguncangan pada integrasi 
kebudayaan. Kekhawatiran terhadap unsur luar yang bisa 
menggoyahkan integrasi kebudayaan dan menyebabkan 
perubahan-perubahan pada aspek tertentu dari masyarakat. 
6) Prasangka terhadap hal baru atau asing. Sikap ini banyak 
ditemukan pada masyarakat yang pernah dijajah. 
7) Hambatan idiologis. Setiap usaha untuk mengadakan 
perubahan pada unsur kebudayaan rohaniah, biasanya 
diartikan sebagai usaha yang berlawanan dengan ideologi 
masyarakat yang merupakan dasar integrasi masyarakat 
tersebut. 
8) Adat atau kebiasaan. Setiap masyarakat menganggap adat 
adalah pola-pola perikelakuan bagi anggota-anggota 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Suatu 
krisis akan timbul apabila kemudian ternyata pola-pola 
perikelakuan tersebut tidak efektif lagi dalam memenuhi 
kebutuhan pokoknya. 
9) Nilai pasrah. Nilai bahwa hidup ini pada hakikatnya buruk 
dan tidak mungkin diperbaiki adalah merupakan faktor-
faktor penghambat terjadinya perubahan. 
 
C. Realisasi Dakwah Terhadap Perubahan Sosial 
Perubahan sosial memang harus menjadi sasaran utama dari 
dakwah. Sebelumnya dakwah tidak bisa dilepaskan dari adanya 
proses komunikasi, karena dakwah, komunikasi dan perubahan sosial 
harus selalu sinergis satu dengan yang lainnya. Dakwah tanpa 
komunikasi tidak akan mampu berjalan menuju target-target yang 
diinginkan yaitu terciptanya perubahan masyarakat yang memiliki 
nilai di berbagai bidang kehidupan. Dakwah sebagai proses 
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perubahan sosial berperan dalam upaya perubahan nilai dalam 
masyarakat yang sesuai dengan tujuan dakwah Islam. (Moh. Asror 
Yusuf, 2006:31). 
Dakwah Islam (da’i) sebagai agent of change memberikan dasar 
filosofi ‘eksistensi diri’ dalam dimensi individual, keluarga dan sosio-
kultural sehingga muslin memiliki kesiapan untuk berinteraksi dan 
menafsirkan kenyataan-kenyataan yang dihadapi secara mendasar 
dan menyeluruh menurut agama Islam. Jadi Islam yang telah 
internalized menjadi paradigma untuk memberi struktur dan makna 
terhadap realitas sosial dan fisik serta menjadi kerangka dasar 
pemecahan masalah. Oleh karena perubahan sosial menuju ke arah 
tertentu maka dakwah Islam berfungsi memberikan arah dan corak 
ideal tatanan masyarakat baru yang akan mendatang. Aktualisasi 
dakwah berarti upaya penataan masyarakat terus-menerus di tengah-
tengah dinamika perubahan sosial sehingga tidak ada satu sudut 
kehidupan pun yang lepas dari perhatian dan pengharapannya. 
Dengan demikian dakwah Islam senantiasa harus bergumul dengan 
kenyataan baru yang permunculannya kadangkala sulit 
diperhitungkan sebelumnya. (Peter Connolly, 2002:267) 
Aktualisasi sistem dakwah disertai dengan serangkaian masalah 
yang kompleks. Pertama, ketika dakwah Islam dicanangkan dalam 
masyarakat yang belum Islam, maka pesan Islam oleh masyarakat 
setempat dipandang asing. Penerimaan terhadap pesan dakwah 
dibarengi dengan sikap kritis berupa penilaian; apakah Islam sejalan 
dengan apa yang telah dimiliki atau bahkan bertentangan secara 
diametral. Disini dakwah dihadapkan dengan pilihan yang 
kadangkala dapat mengaburkan pesan itu sendiri. Sinkritisme baik 
dalam bentuk lama maupun yang baru menyangkut kebijaksanaan 
da’i dalam mengatasi pilihan ini. Kedua, bahwa pemilikan Islam 
sebagai hasil kegiatan dakwah berjalan secara lambat atau secara 
cepat. Ketika Islam mulai dipeluk dan kenyataan sosial baru 
menampakkan diri, penghayatan terhadap ajaran Islam oleh para 
pemeluk mulai mendapat tantangan baru yaitu adanya keterbatasan 
untuk menangkap dan kemampuan memberikan kerangka terhadap 
kenyataan baru berdasarkan ajaran Islam dapat melahirkan sikap atau 
anggapan bahwa Islam tidak memiliki relevansi dengan kenyataan. 
Disini dakwah Islam dihadapkan dengan kemampuan 
menterjemahkan kembali ajaran Islam agar tetap memiliki 
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kesinambungan dengan kenyataan baru. Ketiga, ketika perubahan 
sosio-kultural semakin kompleks menyebabkan masalah 
kemanusiaan semakin meluas, dakwah Islam dihadapkan dengan 
keharusan memberikan jawaban yang jelas menyangkut kepentingan 
manusia dalam berbagai segi kehidupan. Penataan lembaga dakwah 
dimulai kembali, perumusan pesan ditinjau kembali, penanganan 
masalah secara konkret harus dikedepankan, secara keseluruhan 
sistem dakwah harus ditinjau kembali baik efektivitas, efisiensi 
maupun jangkauan penanganan masalah yang dihadapi, karena 
tanpa upaya yang berkesinambungan dalam pemikiran sistem 
dakwah, Islam semakin tidak mengakar dalam sistem sosial-budaya. 
(Herbert  Spencer, 1876) 
Secara teoritis, pelaku dakwah adalah orang yang berkeinginan 
menyebarluaskan dan memperkuat syariat islam, mengerti tentang 
syariat dan hukum-hukum islam dan paham terhadap ilmu dakwah, 
umumnya pelaku dakwah disebut da’i, seorang da’i tidak hanya 
berkencimpung dalam menjelaskan syariat-syariat islam dan segala 
hal mengenai peribadatan saja, tetapi membahas juga hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah sosial secara umum. misalnya di 
masyarakat terdapat masjid sekaligus madrasah diniyah yang 
menjadi sentral peribadatan masyarakat muslim, di situ terdapat 
seorang ustad sebagai pelaku satu pelaku dakwah, lokasi 
penziarahan, kegiatan dakwah tidak hanya dilakukan  oleh para 
sesepuh atau Kyai saja, tetapi juga dilakukan oleh kuncen-kuncen 
makam dan pemerintahan setempat. Kuncen penziarahan 
menekankan kepada para penziarah (pengunjung) untuk tidak 
melakukan praktek perdukunan dan memberi penjelasan agar 
kedatangan pengunjung ke tempat ini hanya untuk berziarah saja, 
bukan untuk meminta hal-hal yang tidak jelas kepada makam 
tersebut. 
Pengaruh dakwah dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari 
masyarakat. Untuk permasalahan teologis, memang sudah melekat 
pada setiap individu-individu masyarakat dikarenakan adanya 
penempaan pengajaran setiap harinya sehingga keagamisan 
masyarakat terjaga. Indikasinya dapat dilihat pada  anak-anak dan 
remaja yang banyak mengamalkan doa-doa dan lain sebagainya 
dalam kegiatan sehari-harinya. Terlepas dari indikasi, masuknya arus 
globalisasi tidak dapat terelakan. Hal ini dapat dilihat dari segi style 
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yang sudah digunakan oleh sebagian remaja. Da’i menekankan 
bahwa pantangan-pantangan yang menjadi adat kebudayaan 
masyarakat semata-mata dipatuhi untuk menghormati leluhur yang 
telah menerapkan nilai-nilai kemanusiaan pada larangan-larangan 
tersebut bukan dijadikan kepercayaan, bahwa yang memberikan 
malapetaka adalah leluhur mereka yang sudah meninggal. 
Perubahan-perubahan yang terjadi berjalannya kegiatan dakwah 
dapat mengimbangi pengaruh globalisasi yang masuk, sehingga 
masyarakat setempat walaupun sedikit demi sedikit mulai mengikuti 
perkembangan zaman tapi tidak melupakan kebiasaan mereka dalam 
kegiatan diniyah harian dan pengajian. (Achmad Amrullah, 1985) 
Dakwah sebagai suatu proses perubahan sosial terencana yang 
dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, dimana 
pembangunan dilakukan saling melengkapi proses pembangunan 
ekonomi. pembangunan sosial sebagai pendekatan pembangunan 
yang bertujuan meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara 
paripurna, yakni memenuhi kebutuhan manusia yang terentang 
mulai dari kebutuhan fisik sampai sosial, namun hal yang paling 
terpenting adalah bagaimana menjaga tingkat kereligiusan sebagai 
modal utama dalam setiap aspek kehidupan. Oleh karena itu salah 
satu bagian dari masyarakat adalah anak yang harus di bimbing dari 
awal masa yaitu anak-anak bertujuan agar kelak menjadi penerus 
dakwah di masa mendatang, paling tidak dapat menjadi pribadi yang 
mampu memahami dirinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan, 
kemudian untuk pengajian di lakukan agar dapat memotivasi para 
orang dewasa untuk dapat menata hidup yang lebih baik lagi untuk 
menjawab tantangan kedepan. 
Dakwah Islam (da’i) sebagai agent of change memberikan dasar 
filosofi ‘eksistensi diri’ dalam dimensi individual, keluarga dan sosio-
kultural sehingga muslin memiliki kesiapan untuk berinteraksi dan 
menafsirkan kenyataan-kenyataan yang dihadapi secara mendasar 
dan menyeluruh menurut agama Islam. Jadi Islam yang telah 
internalized menjadi paradigma untuk memberi struktur dan makna 
terhadap realitas sosial dan fisik serta menjadi kerangka dasar 
pemecahan masalah. Oleh karena perubahan sosial menuju ke arah 
tertentu maka dakwah Islam berfungsi memberikan arah dan corak 
ideal tatanan masyarakat baru yang akan mendatang. Aktualisasi 
dakwah berarti upaya penataan masyarakat terus-menerus di tengah-
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tengah dinamika perubahan sosial sehingga tidak ada satu sudut 
kehidupanpun yang lepas dari perhatian dan pengharapannya. 
Dengan demikian dakwah Islam senantiasa harus bergumul dengan 
kenyataan baru yang permunculannya kadangkala sulit 
diperhitungkan sebelumnya. (Achmad Amrullah, 1985:17).  
Fenomena umat Islam dewasa ini, menjadi muslim yang baik dan 
taat hanya ketika berada di mesjid tetapi tidak merefleksikan ketaatan 
tersebut dalam tindakan sosial atau muamalah. Hal ini yang 
menyebabkan merajalelanya korupsi, kezaliman ataupun 
ketidakadilan. Hal ini disebabkan penyebaran dakwah yang terjadi di 
masyarakat lebih banyak menyoroti persoalan ibadah secara 
eksklusif, tanpa memaknainya secara luas. Padahal Islam memiliki 
spirit pembebasan yang meniscayakan pola hubungan vertikal 
kepada Tuhan serta horizontal terhadap sesama manusia, sehingga 
peran ulama atau da’i tidak hanya mengajarkan shalat atau puasa 
yang baik, tetapi juga mengajari kaum muslim melaksanakan fungsi 
sosialnya untuk kepentingan umat sebagai khalifah. Islam menurut 
Syari’ati bukanlah agama yang hanya memperhatikan aspek spiritual 
dan moral, atau hubungan individual dengan penciptanya, tetapi 
lebih merupakan sebuah ideologi emansipasi dan pembebasan. 
Dengan demikian materi tidak hanya spiritual, tetapi juga sosial yakni 
melakukan metode advokasi dan penyampaian usaha-usaha dari 
monolog sosial ke dialog dakwah transformatif bekerjasama dengan 
kaum yang lemah. 
D. Polarisasi Dakwah Terhadap Perubahan Sosial 
Jika ingin mendekati masyarakat jangan memposisikan kita 
sebagai seorang ustadz tetapi biarlah masyarakat yang menilai. Hal 
itu juga yang beliau lakukan sehingga masyarakat menghormatinya 
beliau juga mencoba untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di 
dalam masyarakat, seperti volly, sepak bola. Beliau juga mempelajari 
tingkah laku mereka dan membaur dengan mereka, kegiatan-kegiatan 
agama yang beliau adakan seperti kajian ilmu tafsir, fiqh, yasinan dan 
tahlil berfungsi memberikan pengetahuan bagi masyarakat dan 
memperkuat kebersamaan, selain kegiatan tersebut beliau juga 
membuat perkumpulan remaja-remaja dan orang tua di setiap 
mushola agar bukan hanya masjid saja yang diramaikan dengan 
kegiatan-kegiatan agama akan tetapi mushola juga. Beliau 
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menyampaikan materi di setiap kajian-kajian dengan cara diskusi 
tanya jawab sehingga tidak membosankan, tidak fanatik terhadap 
satu aliran juga yang membuat masyarakat menyukainya, dan yang 
paling penting adalah masyarakat memerlukan figur yang bisa ditiru 
bukan hanya penyampaian ajaran islam saja. Semua orang 
menyangka  dan sepakat bahwa kehidupan sosial tidak statis dan 
selalu dinamis, tetapi tidak semua orang  yang mengartikan sama 
dalam mengartikan perubahan sosial. Perubahan sosial di anggap 
sebagai sebuah fenomena dan menjadi problematika sampai sekarang 
ini. Perubahan sosial yang dituju dalam aktivitas dakwah adalah 
perubahan yang terencana (planned changed) dakwah sebagai gerakan 
sosial yang berhasil mereformasi masyarakat telah dibuat Rasulullah 
SAW.  Secara garis besar strategi  beliau sosio religius berupa 
pemantapan akidah tercakup dalam empat kategori: a) Sosio politik 
berupa deklarasi umat dimulai dengan pembangunan mesjid, b). 
Sosio Ekonomi dengan perintah zakat dan pelarangan riba, c)  
Diplomasi dan korespondensi. Keempat strategi ini mendorong etos 
kerja. dielaborasi untuk zaman kontemporer. Perubahan di abad 
modern ini dirasa akan lebih sulit, karena perubahan di banyak aspek, 
baik teknologi maupun tekstur masyarakat modern sekarang ini, 
maka di perlukan kematangan rencana dan metode yang sistematis. 
Dunia dakwah mengalami tantangan yang semakin berat 
terutama sejak berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
semakin kompleksnya masalah kemasyarakatan yang dihadapi oleh 
manusia. Disisi lain, perkembangan media komunikasi yang semakin 
modern tampaknya akan sangat membantu aktivitas dakwah Islam. 
Peluang dakwah Islam akan semakin terbuka lebar ketika para da’i 
(juru dakwah) mampu memanfaatkan media massa dengan 
meminimalisir dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif 
dari media yang ada, diperlukan sebuah strategi baru para da’i, 
terutama dalam metode serta pemanfaatan media massa dan 
teknologi komunikasi dalam aktivitas dakwah tersebut. Dalam proses 
komunikasi, pesan dakwah harus dikemas secara menarik sebab 
media adalah pesan maksudnya adalah kemasan atau media lebih 
penting dari pada isi pesan yang akan disampaikan. Hal ini tentu 
berlaku pula dalam aktivitas dakwah yang juga merupakan bagian 
dari proses komunikasi. Media yang digunakan da’i (juru dakwah) 
akan sangat berpengaruh terhadap proses penyampaian pesan 
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dakwah kepada mad’u (objek dakwah), apabila media yang 
digunakan tepat, pesan dakwah pun akan mudah diterima oleh 
mad’u sehingga tujuan dakwah dapat tercapai. 
E. Gerakan Dakwah  Terhadap Dampak Perubahan Sosial 
Dampak Perubahan Sosial diantaranya; 1). Integrasi sosial; Dalam 
perubahan sosial di masyarakat, perlu di ikuti adanya penyesuaian 
baik unsur masyarakat maupun unsur baru. Hal demikian sering 
disebut sebagai integrasi sosial. Unsur yang saling berbeda dapat 
saling menyesuaikan diri. Indonesia yang terdiri dari beranekaragam 
suku bangsa dan budayanya, diharapkan semua unsur atau 
komponen bangsa dapat menyesuaikan diri. Oleh karena itu akan 
terciptakan integrasi sosial atau integrasi nasional Indonesia, 2). 
Disintegrasi social; Disintegrasi sering diartikan sebagai proses 
terpecahnya suatu kesatuan menjadi bagian-bagian kecil yang 
terpisah satu sama lain. Sedangkan disintegrasi sosial adalah proses 
terpecahnya suatu kelompok sosial menjadi beberapa unit sosial yang 
terpisah satu sama lain. Proses ini terjadi akibat hilangnya ikatan 
kolektif yang mempersatukan anggota kelompok satu sama lain.  
Perubahan sosial sering ditandai dengan perubahan unsur 
kebudayaan, tanpa di imbangi perubahan unsur kebudayaan yang 
lain yang saling terkait. Biasanya unsur yang cepat berubah adalah 
kebudayaan kebendaan bila dibandingkan dengan kebudayaan 
rokhani. Dalam hal ini dapat dikemukakan beberapa bentuk yaitu a). 
Anomie; Anomie adalah keadaan kritis dalam masyarakat akibat 
perubahan sosial dimana norma atau nilai lama memudar, namun 
norma atau nilai baru yang akan menggantikan belum terbentuk. 
Dengan demikian dalam kehidupan masyarakat seolah-olah tidak ada 
norma atau nilai, b) Cultural lag; Menurut William F. Ogburn 
dikemukakan sebagai perbedaan taraf kemajuan antara berbagai 
bagian dalam kebudayaan, atau ketertinggalan antara unsur 
kebudayaan material dengan non material, c). Mestizo culture; Mestizo 
culture atau kebudayaan campuran merupakan proses percampuran 
unsur kebudayaan yang satu dengan unsur kebudayaan lain yang 
memiliki warna dan sifat yang berbeda. Hal ini bercirikan sifat 
formalimse, yaitu hanya dapat meniru bentuknya, tetapi tidak 
mengerti akan arti sesungguhnya. Keadaan ini ditandai dengan 
meningkatnya pola konsumsi masyarakat serta terjadinya 
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demonstrasi efek (pamer kekayaan) yang makin besar dengan adanya 
iklan. Kondisi demikian dapat menimbulkan disintegrasi sosial. 
Aktualisasi sistem dakwah disertai  dengan serangkaian masalah 
yang kompleks yaitu (1). Ketika dakwah Islam di canangkan dalam 
masyarakat yang belum Islam, pesan Islam oleh masyarakat setempat 
dipandang asing atau pendatang. Penerimaan terhadap pesan 
dakwah dibarengi dengan sikap kritis berupa penilaian; apakah 
Islam, sejalan dengan apa yang telah dimiliki atau bahkan 
bertentangan secara netral. Disini dakwah dihadapkan dengan 
pilihan yang kadangkala dapat mengaburkan pesan itu sendiri. 
Sinkritisme baik dalam bentuk lama maupun yang baru menyangkut 
kebijaksanaan da’i dalam mengatasi pilihan ini,(2). Bahwa pemilikan 
Islam sebagai hasil kegiatan dakwah berjalan secara lambat atau 
secara cepat. Ketika Islam mulai dipeluk dan kenyataan sosial baru 
menampakkan diri, penghayatan terhadap ajaran Islam oleh para 
pemeluk mulai mendapat tantangan baru yaitu adanya keterbatasan 
untuk menangkap dan kemampuan memberikan kerangka terhadap 
kenyataan baru berdasarkan ajaran Islam dapat melahirkan sikap atau 
anggapan bahwa Islam tidak memiliki relevansi dengan kenyataan. 
Disini dakwah Islam dihadapkan dengan kemampuan 
menterjemahkan kembali ajaran Islam agar tetap memiliki 
kesinambungan dengan kenyataan baru, (3). Ketika perubahan sosio-
kultural semakin kompleks menyebabkan masalah kemanusiaan 
semakin meluas, dakwah Islam dihadapkan dengan keharusan 
memberikan jawaban yang jelas menyangkut kepentingan manusia 
dalam berbagai segi kehidupan. Penataan lembaga dakwah dimulai 
kembali, perumusan pesan ditinjau kembali, penanganan masalah 
secara konkret harus dikedepankan, secara keseluruhan sistem 
dakwah harus ditinjau kembali baik efektivitas, efisiensi maupun 
jangkauan penanganan masalah yang dihadapi, karena tanpa upaya 
yang berkesinambungan dalam pemikiran sistem dakwah, Islam 
semakin tidak mengakar dalam sistem sosial budaya. 
Dakwah sebagai suatu proses perubahan sosial terencana yang 
dirancang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, dimana 
pembangunan dilakukan saling melengkapi proses pembangunan 
ekonomi. Pembangunan sosial sebagai pendekatan pembangunan 
yang bertujuan meningkatkan kualitas kehidupan manusia secara 
paripurna, yakni memenuhi kebutuhan manusia yang terentang 
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mulai dari kebutuhan fisik sampai sosial, namun hal yang paling 
terpenting adalah bagaimana menjaga tingkat kereligiusan sebagai 
modal utama dalam setiap aspek kehidupan.  
Ada beberapa gerakan sosial yang dilakukan pelaku dakwah 
terhadap aktivitas dakwah dalam perubahan sosial yaitu: a). Kegiatan 
tabligh Islam; Komunikasi dan penyiaran Islam terdiri dari kegiatan 
pokok : sosialisasi, internalisasi, dan eksternalisasi ajaran Islam 
dengan menggunakan sarana mimbar dan media massa (cetak dan 
audio  dan  visual), b). Bimbingan dan penyuluhan Islam (ta’dib) 
terdiri dari kegiatan pokok bimbingan pribadi dan keluarga dengan 
melakukan penyuluhan Islam sesuai dengan konteks masalah dan 
pemecahan problem psikologis dengan psikoterapi Islam, c). Kegiatan 
pengembangan masyarakat Islam. Kegiatan pengembangan 
masyarakat Islam terdiri dari kegiatan pokok : transformasi dan 
pelembagaan ajaran Islam ke realitas Islam, d). Kegiatan manajemen 
dakwah. Kegiatan manajemen dakwah Islam terdiri dari kegiatan 
pokok: penyusunan kebijakan, perencanaan program, 
pengorganisasian program, monitoring dan evaluasi dakwah. 
Untuk tercapainya suatu dakwah selain beberapa hal di atas 
metode keilmuan dakwah juga perlu diterapkan, karena metode 
adalah suatu cara atau jalan. Maka, metode mengandung arti cara 
kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. Sifat obyek dalam kajian-kajian menyangkut proses 
mewujudkan dan transformasi ajaran Islam menjadi realitas ummah 
dengan kualitas khairul ummah. Dalam proses transformasi meliputi: 
proses ‘pembatinan Islam’, proses mewujudkan Islam ke dalam 
sistem keyakinan fikrah, akhlak dan tindakan nyata pada lingkup 
fardiyati dan proses ‘pelembagaan Islam’ dalam kehidupan usrah 
muslim dan jama’ah serta pengelolaan lembaga-lembaga Islam dalam 
sistem jaringan kerja (amal sholeh) kelembagaan dalam semua aspek 
kehidupan. Sifat yang demikian menghendaki matodologis yang lebih 
komprehensif dan pertisifatif, karena sifat obyeknya menyentuh 
semua aspek kehidupan masyarakat. Dalam hal ini beberapa pilihan 
metodologis: a). Metode tafsir maudhu’i. Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan jawaban Al-Qur’an terhadap masalah materi dakwah 
dan lain-lainnya dengan segala aspeknya, b). Metode takhrij al-Hadits: 
Dalam meneliti dakwah dapat digunakan metode takhrij al Hadits 
terutama dalam merekonstruksi dakwah Nabi dari sumber kitab 
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hadits dan sirah. Dalam kaitannya dengan konseptualisasi mengenai 
metode perlu juga diterapkan hakikat. Pandangan Islam tentang 
hakikat dan kebenaran sebagaimana diproyeksikan oleh sistem 
konseptual Al-Qur’an, dalam kaitannya dengan ‘makna sesuatu’, 
maka ilmu berarti pengenalan tempat-tempat yang tepat dari segala 
sesuatu dia dalam tatanan penciptaan sehingga membimbing kearah 
pengenalan tentang ‘tempat’ Tuhan yang tepat di dalam tatanan 
wujud dan kebenaran. 
Berdasarkan hakikat dakwah, obyek formal ilmu dakwah serta 
analisis masalah interaksi antar unsur dakwah sebagai bagian dari 
obyek formal, dan pengertian ilmu, maka disiplin ilmu dakwah dapat 
diklasifikasikan menjadi dua bagian utama: pertama, disiplin yang 
memberikan kerangka teknis operasional kegiatan dakwah Islam. 
Kedua, disiplin yang memberikan kerangka teknis operasional 
kegiatan dakwah Islam. Bagian pertama memberikan dasar-dasar 
teoritik dan metodologi keahlian dan disebut ilmu dasar (teoritik) 
dakwah dan bagian kedua memberikan kemampuan teknis keahlian 
profesi dan disebut ilmu terapan atau teknis operasional dakwah 
(teknologi dakwah). 
Dengan memperhatikan fungsi dakwah merupakan kegiatan 
yang memberikan informasi persuasif, untuk merancang isi 
pembicaraan informatif dan persuasif tidak hanya sekedar berbicara 
tentang sarana yang digunakan dalam berkomunikasi, misalnya 
menggunakan pengeras suara, televisi, namun juga menyangkut isi 
informasi, banyak sedikitnya informasi, serta relevansi informasi. 
Informasi haruslah didasarkan pada argumentasi, contoh-contoh, 
kesaksian, dan penalaran yang benar yang pada gilirannya menuntut 
kredibilitas pembicara. Oleh karena itu, kemampuan untuk 
menerapkan dan menetapkan strategi yang jitu untuk menarik 
simpati khalayak pendengar menempati posisi yang sangat penting. 
Jika kondisi tersebut telah dikuasai, maka khalayak pendengar akan 
dengan senang hati dan bahkan merasa perlu untuk melakukan hal-
hal sebagaimana yang diharapkan oleh pembicara. 
Ibnu Khaldun  mencetus pemikiran baru apabila menyatakan 
sistem sosial manusia berubah mengikut kemampuannya berpikir, 
keadaan muka bumi persekitaran mereka, pengaruh iklim, makanan, 
emosi serta jiwa manusia itu sendiri. Beliau juga berpendapat institusi 
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masyarakat berkembang mengikuti tahapnya dengan tertib bermula 
dengan tahap primitif, pemilikan, diikuti tahap peradaban dan 
kemakmuran sebelum tahap kemunduran. (George Ritzer, 2008:126). 
Demikian, Ibnu Khaldun tampil sendiri sebagai genius sejarah 
terbesar dari Islam yang pertama melahirkan suatu konsepsi filosofis 
dan sosiologis tentang sejarah. Jika dalam buku ‘Ideas and History’, 
romwell disebut sebagai ‘Pembuat Sejarah’ tetapi tak pernah menulis 
sejarah, maka Ibnu Khaldun adalah pembuat sejarah dan sekaligus 
penulis sejarah. 
Perubahan sosial merupakan perubahan yang mencakup unsur-
unsur kebudayaan baik material maupun immaterial yang 
menekankan adanya pengaruh besar dari unsur-unsur kebudayaan 
material terhadap unsur-unsur immaterial (Nanang Martono, 2012:5). 
Tidak semua gejala-gejala sosial yang mengakibatkan perubahan 
dapat dikatakan sebagai perubahan sosial, gejala yang dapat 
mengakibatkan perubahan sosial memiliki ciri-ciri antara lain: 1). 
Setiap masyarakat tidak akan berhenti berkembang karena mereka 
mengalami perubahan baik lambat maupun cepat, 2). Perubahan 
terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan diikuti dengan 
perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya, 3) Perubahan sosial 
yang cepat dapat mengakibatkan terjadinya disorganisasi yang 
bersifat sementara sebagai proses penyesuaian diri, 4). Perubahan 
tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau bidang spiritual karena 
keduanya memiliki hubungan timbal balik yang kuat. 
Perubahan sosial dapat dikatakan sebagai suatu perubahan dari 
gejala-gejala sosial yang ada di  masyarakat; dimulai dari yang 
bersifat individual hingga yang lebih kompleks. Perubahan sosial juga 
dapat dilihat dari segi gejala-gejala terganggunya kesinambungan 
diantara kesatuan sosial, walaupun keadaannya relatif kecil. 
Perubahan ini meliputi struktur, fungsi, nilai, norma, pranata, dan 
semua aspek yang dihasilkan dari interaksi antarmanusia, organisasi 
atau komunitas, termasuk perubahan dalam hal budaya. Adanya 
pengenalan teknologi, cara mencari nafkah, migrasi, invensi 
(penerapan), pengenalan ide baru dan munculnya nilai-nilai sosial 
baru untuk melengkapi ataupun menggantikan nilai sosial yang lama, 
merupakan beberapa contoh perubahan sosial dalam aspek 
kehidupan. Dengan demikian, perubahan sosial merupakan suatu 
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perubahan menuju keadaan baru yang berbeda dari keadaan 
sebelumnya.  
3TKonsep Islam dalam perubahan sosial itu ada. Bahkan Allah SWT 
pun menyuruh masyarakat untuk berubah, kalau tidak mau berubah 
biar Allah saja yang mengubahnya. Akan tetapi, ada beberapa jenis 
masyarakat muslim yang mau melakukan perubahan sosial karena 
mereka ingin menjadikan Islam itu agama yang fleksibel. Tapi bukan 
dalam hal yang prinsip. Namun ada juga masyarakat Islam yang 
begitu mereka melakukan perubahan sosial, prinsip-prinsip yang 
telah Allah gariskan telah hilang dalam perubahan mereka artinya 
Islam sudah menjadi agama kenangan, akan tetapi ada juga 
masyarakat Islam yang sama sekali tidak ingin melakukan perubahan 
yang akhirnya mereka terjebak pada satu agama yang statik, tidak 
berubah. (3T aufik Abdullah-M.Rusli Karim, 1989) 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW guna menjadi petunjuk bagi umat manusia 
dalam menjalani kehidupan di dunia ini, Al-Qur’an juga bermakna 
sebagai jaminan terwujudnya kualitas kehidupan sosial yang stabil, 
kondusif, membangun dan membebaskan manusia dari kehancuran 
dan kesengsaraan. Petunjuk yang terkandung di dalamnya senantiasa 
mendorong terpeliharanya kesucian diri setiap individu dalam 
komunitas bermasyarakat, yang pada akhirnya menentukan kualitas 
masyarakat itu sendiri. Hal ini bisa kita temukan dalam Al-Qur’an 
antara lain dalam surat Al Baqarah/2:185, al-Furqan : 1. Dengan 
fungsinya yang demikian, maka Al-Qur’an menyinari seluruh aspek 
kehidupan manusia di muka bumi, baik terkait hubungan dengan 
Allah SWT, alam semesta dan sesama manusia, termasuk di 
dalamnya Al-Qur’an memberikan perhatian terhadap dinamika 
kehidupan sosial Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ar Ra’d/13:11;  
                     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
(masyarakat) sampai mereka mengubah (terlebih dahulu) apa yang ada 
pada diri mereka. 
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Perubahan Sosial sebagai Sunnatullah. Perubahan sosial (at-
Taghyir al-Ijtima’i) adalah sebuah perubahan yang terjadi dalam 
infrastruktur sosial atau perubahan kelas sosial atau perubahan peran 
kelompok sosial tertentu. Perubahan semestinya harus diartikan 
sebagai bentuk kebangkitan (an-Nahdhah) dan kemajuan (at-
Taqaddum). Dan jika kita perhatikan sejarah maka akan tergambar 
bahwa perkembangan umat manusia mengalami fluktuasi, terkadang 
ia naik pada derajat kehormatan dan martabat yang tinggi, terkadang 
pula ia turun menjadi komunitas terendah sekaligus terhina. Hal ini 
bisa dipahami karena manusia hakikatnya adalah makhluk hidup 
yang senantiasa berkembang dan selalu berubah. Perubahan-
perubahan yang terjadi inilah yang menentukan nilai sebuah 
peradaban dan kondisi sosial masyarakat. 
Apakah perubahan itu mendorong terwujudnya kehormatan 
ataukah justru mengakibatkan penderitaan dan kehancuran. Al-
Qur’an adalah kitab suci yang dikenal umat manusia yang berbicara 
tentang hukum-hukum sejarah dalam masyarakat dan bahwa hukum-
hukum tersebut, sebagaimana hukum alam tidak mungkin 
mengalami perubahan. Allah SWT berfirman dalam Q.S. 
Faathir/35:43;  
                       
                      
           
Terjemahnya : 
Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena rencana 
(mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka nanti-
nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah berlaku 
kepada orang-orang terdahulu), maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) 
akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu.  
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Salah satu hukum masyarakat yang ditetapkan oleh Al-Qur’an 
menyangkut perubahan adalah yang dirumuskan dalam firman Allah 
SWT dalam Q.S. Ar Ra’d/13:11;  
                    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
(masyarakat) sampai mereka mengubah (terlebih dahulu) apa yang ada 
pada diri mereka. 
Banyak para ahli tafsir yang menjelaskan makna dari ayat di atas; 
bahwasanya Allah SWT tidak akan merubah nikmat dan 
kesejahteraan yang ada pada suatu masyarakat, sampai kemudian 
masyarakat itu sendirilah yang merubah kenikmatan dan 
kebahagiaan itu menjadi bencana, petaka dan kehancuran. Perubahan 
itu terjadi karena masyarakat sudah berlaku dzalim, meninggalkan 
ajaran Allah SWT dan terbiasakan dengan fenomena kemaksiatan. 
Dalam Al-Qur’an Allah SWT menerangkan:  
                     
                  
         
Terjemahnya: 
dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya 
dengan melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya 
mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada 
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat. (Q.S. An Nahl/16: 112). 
Sebagai sunnatullah ketentuan akan perubahan akan terjadi 
secara pasti dalam kehidupan sosial masyarakat dimana pun dan 
kapanpun. Sunnatullah itu tidak melihat dan membedakan antara 
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satu kelompok masyarakat tertentu dengan kelompok masyarakat 
yang lain, siapapun yang mengabaikannya pasti akan digilasnya, 
begitu pula yang terjadi terhadap sejarah umat Islam. Pada zaman 
Nabi Muhammad SAW kita tahu bahwasanya kekalahan umat Islam 
dalam perang Uhud terjadi karena umat tidak taat terhadap perintah 
Rasulullah SAW, dapat diketahui dalam sejarah Islam pada abad-
abad silam, dimana umat Islam saat itu memimpin peradaban dunia, 
menguasai ilmu pengetahuan, dan menjelma menjadi hegemoni 
kekuasaan politik yang tak tertandingi. Tetapi akibat godaan materi 
dan kekuasaan dunia yang begitu dahsyatnya sehingga umat 
kemudian meninggalkan hukum-hukum Allah, lari dari ajaran Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW, Saling berebut kekuasaan 
dengan mengabaikan persatuan dan ukhuwah Islamiyah, maka Allah 
SWT membalikkan ketidakberdayaan umat Islam dengan kondisi 
yang sangat memprihatinkan dan mengenaskan hingga sekarang ini. 
Ibnu Khaldun dalam mukaddimahnya telah mencantumkan sebuah 
bab dengan judul “kezaliman dapat menghancurkan kemakmuran”. Beliau 
mengemukakan beberapa contoh dalam sejarah sebelum Islam dan 
sesudahnya, bahwa kezaliman itu menghancurkan singgasana umat 
Islam, telah merendahkan martabat dan derajatnya, telah menjadi 
sasaran rong-rongan dari semua bangsa yang ada. Inilah arti 
sesungguhnya dari perubahan sosial yang negatif dan destruktif, 
perubahan sosial dari kondisi yang ideal kepada kondisi yang tidak 
ideal. Pemahaman terhadap surat Ar Ra’d/13:11, juga bisa lakukan 
dengan sebaliknya, yakni bahwasanya kondisi kesengsaraan, 
keterbelakangan, dan kehancuran sebuah masyarakat dapat berubah 
menjadi sebuah kondisi yang penuh kenikmatan dan kesejahteraan, 
melalui perbuatan-perbuatan ketaatan kepada Allah SWT, dimana 
nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW menjadi referensi 
dan tempat berpijak bagi setiap gerak langkah hidup manusia. Dan 
inilah hakikat sebenarnya dari makna perubahan itu sendiri, yaitu 
merubah kepada sesuatu yang baik, dengan kata lain perubahan yang 
dituntut oleh Al-Qur’an adalah perubahan positif. Allah SWT 
berfirman dalam Q.S. Al A’raf/7:56; 
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                  
            
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Perubahan dalam konteks positif bisa dilakukan oleh manusia itu 
sendiri dan bisa dilakukan oleh Allah SWT. Berfirman Perubahan ke 
arah yang baik dapat dilangsungkan oleh manusia manakala ia 
berpegang teguh kepada nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al A’raf/7:96; 
                   
                  
Terjemahnya: 
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya. 
Tetapi adakalanya perubahan positif itu karena perlakuan Allah 
SWT kepada para hambanya. Hal ini bisa dilihat dari pengutusan 
para Nabi dan Rasul sebagai agen perubahan yang ditugaskan 
kepada umat manusia dan lahirnya agama Islam. Allah SWT 
berfirman dalam Q.S. Al Baqarah/2:213; 
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                
                  
                     
                   
             
Terjemahnya: 
Manusia itu adalah umat yang satu, (setelah timbul perselisihan) maka 
Allah mengutus para Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan 
benar, untuk memberi keputusan diantara manusia tentang perkara 
yang diperselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan 
orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara 
mereka sendiri. Maka Allah SWT memberi petunjuk orang-orang yang 
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu 
dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
F. Peran Manusia (Aktor) dalam Perubahan Sosial 
Manusia sebagai aktor adalah pelaku yang menciptakan sejarah 
dan penentu dari terjadinya perubahan. Ayat 11 dari surat Ar Ra’d 
yang berbicara perihal sunnatullah atas perubahan, menekankan 
aspek terpenting dalam perubahan adalah manusia yang berkapasitas 
bukan sebagai individu, melainkan dalam kedudukannya sebagai 
salah satu anggota masyarakat. Pengganti nama pada kata 
‘anfusihim’ (diri-diri mereka) tertuju kepada qaum (masyarakat). Ini 
berarti bahwa perubahan yang hanya terjadi pada satu atau dua 
orang saja yang tidak mampu mengalirkan arus perubahan kepada 
masyarakat, tidak mungkin dapat menghasilkan perubahan terhadap 
masyarakat secara total. Perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
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harus diwujudkan dalam suatu landasan yang kokoh serta berkaitan 
erat dengannya, sehingga perubahan yang terjadi pada dirinya itu 
menciptakan arus, gelombang atau paling tidak riak yang menyentuh 
orang lain. Oleh karena itu pembinaan individu dilaksanakan 
bersamaan dengan pembinaan masyarakat, dan pada saat yang sama, 
masing-masing menunjang yang lain. Pribadi-pribadi menunjang 
terciptanya masyarakat yang baik, dan masyarakat pun mampu 
mewarnai perkembangan pribadi-pribadi itu dengan warna yang 
dimilikinya, karena pentingnya kaitan antara pribadi dan masyarakat, 
dan karena Al-Qur’an sejak mula bertujuan mengubah masyarakat, 
maka ditemukan banyak ayat yang berbicara tentang tanggungjawab 
kolektif, disamping tanggungjawab individu.  
Perubahan sosial yang ke arah yang positif harus selalu dikawal 
oleh seluruh umat Islam melalui pengenalan, pengajaran, pengamalan 
dan pembinaan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan tanpa 
terkecuali, mulai dalam kehidupan pribadi, keluarga, lingkungan, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pengawalan inilah yang 
dimaksudkan dengan proses dakwah Islamiyah. Hanya dengan 
aktivitas dakwahlah cita-cita menuju perubahan sosial yang diridhoi 
oleh Allah SWT dapat terwujud. Perintah dakwah itu sendiri adalah 
manifestasi dari keimanan dan penghambaan total manusia kepada 
Allah SWT. Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ali 
Imran:104;  
                        
             
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada diantara kamu sekalian, golongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang beruntung.  
Menurut Ibnu Katsir, apa yang dimaksudkan dengan ayat 
tersebut adalah hendaknya ada di kalangan umat ini satu golongan 
yang berusaha dalam menunaikan tugas ini. Kendatipun demikian 
hal ini merupakan kewajiban atas setiap pribadi umat, seperti yang 
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tercantum dalam hadits shahih Muslim dari Abu Hurairoh, 
Rasulullah SAW bersabda : “Barang siapa diantara kamu melihat 
kemungkaran maka hendaklah ia mengubah dengan tangannya, apabila tidak 
kuasa maka dengan lidahnya, apabila tidak kuasa maka dengan hatinya, yang 
demikian itu selemah-lemahnya iman”. Berkaitan dengan kewajiban 
dakwah baik secara individu maupun kolektif, secara tegas Allah 
SWT berfirman dalam Q.S. Yusuf/12:108;  
                          
            
Terjemahnya: 
Katakanlah inilah jalan-Ku, yang aku dan orang-orang yang turut 
kepadaku menyeru (manusia) kepada Allah dengan (menunjukkan) 
keterangan, dan Maha Suci Allah dan bukanlah aku ini termasuk 
golongan musyrik. 
Al-Qur’an sendiri sudah mencitrakan bahwasanya umat Islam 
adalah umat yang terbaik (khairu ummah) yang hadir di tengah-tengah 
pentas kehidupan manusia. Citra sebagai khairu ummah tentunya 
tidak datang begitu saja, melainkan harus diraih dengan perjuangan 
dakwah dan optimalisasi seluruh potensi umat dalam 
memperjuangkan agama Allah SWT (lihat Q.S. Ali Imran/3:110). 
Sebagai kegiatan yang bersifat edukatif, dakwah semestinya mampu 
mendorong pribadi dan masyarakat sosial untuk mengoptimalkan 
seluruh potensi kemanusiaan dan kemampuannya yang 
dianugerahkan oleh Allah SWT untuk kemaslahatan hidupnya di 
dunia dan kelak di akhirat. Melalui dakwah umat harus didorong 
untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 
pendidikan demi meningkatkan kualitas dan martabat hidupnya. 
Dakwah juga memotivasi umat untuk bekerja keras, memiliki 
semangat juang yang tinggi, sehingga potensi perekonomian dapat 
diarahkan menuju jalan yang benar, akibatnya umat memiliki 
kemuliaan. Dan pada akhirnya hanya melalui dakwah masyarakat 
luas disadarkan, bahwasanya kebahagiaan, kesejahteraan dan 
kemuliaan hidup, hanya bisa diraih manakala setiap manusia mau 
menjalankan ajaran Allah SWT, berhukum dengan hukum-hukum 
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yang ditetapkan oleh Allah SWT serta mengamalkan secara utuh dan 
konsisten apa yang terkandung dalam Al-Qur’an dan akhirnya hanya 
perubahan sosial yang baik dan diridhoi oleh Allah SWT itulah yang 
menjadi tugas dan tanggungjawab kita bersama. Dan marilah kita 
buktikan bahwasanya umat Islam benar-benar khairu ummah di atas 
muka bumi ini.  
Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan beserta contohnya perubahan sosial, penyebab 
terjadinya  yang terkait dengan dakwah ? 
2. Jelaskan beserta contohnya pola dakwah dalam perubahan 
sosial? 
3. Jelaskan beserta contohnya  aktivitas dakwah dalam perubahan 
sosial ? 
4. Jelaskan beserta contohnya peran manusia dalam perubahan 
sosial? 
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B A B 
VII 
DAKWAH DAN DINAMIKA 
MASYRAKAT PEDESAAN 
(TRADISIONAL) 
A. Deskripsi Mata Kuliah  
Masyarakat pedesaan maupun tradisional secara sistem sosial 
memiliki sifat yang kaku tapi sangatlah ramah dan biasanya adat dan 
kepercayaan masyarakat sekitar yang membuat masyarakat pedesaan 
masih bersifat kaku, polos dan terkadang menerima apa yang ada 
sesuai yang terjadi di alam sekitarnya, olehnya dalam konteks 
memahami dinamika dakwah pada masyarakat pedesaan atau 
tradisional maka sangat urgen memberikan pemahaman dan 
mendeskripsikan perkembangan atau dinamika masyarakat pedesaan 
agar pelaku dakwah mampu mengakomodir persoalan yang terjadi. 
Masyarakat pedesaan mengenal berbagai macam gejala sosial yang 
menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial seperti terjadinya konflik 
yang  biasanya berkisar pada masalah sehari-hari rumah tangga dan 
sering menjalar ke luar rumah tangga. Kontroversi bisa disebabkan 
perubahan konsep kebudayaan (adat-istiadat), psikologi atau dalam 
hubungannya dengan guna-guna (black magic). Kompetisi, masyarakat 
pedesaan aktor yang mempunyai saingan dengan manusia lain, oleh 
karena itu maka wujud persaingan bisa positif dan bisa negatif, 
bahkan masyarakat pedesaan mempunyai penilaian yang tinggi 
terhadap mereka yang dapat bekerja keras tanpa bantuan orang lain. 
Dinamika sosial yang terjadi pada masyarakat pedesaan (tradisional) 
yang urgen berkisar persoalan kepercayaan yang kokoh terhadap 
sesuatu yang dikultuskan, olehnya kehadiran pelaku dakwah urgen 
mengetahui dinamika sosial yang terjadi agar strategi yang dilakukan 
sesuai sasaran yang diinginkan. Untuk lebih memahami dan 
mengetahui dinamika masyarakat pedesaan (tradisional) maka dalam 
pembahasan di jelaskan tentang pengertian desa, ciri-ciri masyarakat 
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pedesaan, sifat dan hakikat masyarakat pedesaan, macam-macam 
gejala masyarakat, pedesaan perubahan dakwah pada masyarakat 
kultural, pengaruh agama terhadap kehidupan manusia. Pembahasan 
tersebut tentunya bermuara pada integratif yakni bagi pelaku dakwah 
dalam merealisasikan agama tentunya berperan aktif menciptakan 
suatu ikatan bersama, baik diantara anggota-anggota beberapa 
masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial yang 
membantu mempersatukan mereka, nilai-nilai yang mendasari sistem 
kewajiban sosial yang tentunya mendapat dukungan bersama pada 
kelompok-kelompok keagamaan sehingga agama menjamin adanya 
konsensus dalam masyarakat. Oleh  karena  itu  diharapkan pelaku 
dakwah  menjalankan fungsinya sehingga masyarakat merasa 
sejahtera, aman, stabil. Dakwah memberikan bimbingan dan 
pengajaran dengan perantara petugas-petugasnya (fungsionaris) 
seperti  dukun, kyai, pendeta imam, guru agama dan yang lainnya, 
baik dalam upacara (perayaan) keagamaan, khotbah, renungan 
(meditasi) pendalaman rohani, di sisi lain berfungsi sebagai 
penyelamatan dalam hal ini setiap manusia menginginkan 
keselamatan baik dalam hidup sekarang ini maupun sesudah mati. 
Jaminan keselamatan ini hanya bisa mereka temukan dalam agama. 
Agama membantu manusia untuk mengenal sesuatu, pelaku dakwah 
kesanggupan mendamaikan kembali manusia yang salah kepada 
Tuhan dengan jalan pengampunan dan penyucian batin. Dakwah 
dalam aplikasinya di tengah-tengah masyarakat memberikan solusi 
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan aktor atau pelaku 
dakwah dalam hal mengajak Mad’u (objek dakwah) dengan 
menggunakan Maddah (materi dakwah) yang relevan sehingga 
manusia terbebas dari kebodohan masalah keduniaan, bahkan 
memberikan solusi agar manusia untuk menuntut ilmu pengetahuan.  
B. Masyarakat Pedesaan (Tradisional) 
1.  Pengertian Desa 
Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 Tentang pemerintah 
daerah Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah 
penduduk sebagai kesatuan masyarakat hukum, yang mempunyai 
organisasi pemerintahan terendah, langsung di bawah camat dan 
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan 
negara kesatuan Republik Indonesia. Menurut Sutardjo 
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Kartohadikusumo bahwa Desa adalah suatu kesatuan hukum tempat 
tinggal suatu masyarakat berkuasa mengadakan pemerintahan 
sendiri. Menurut Desa merupakan perwujudan atau kesatuan 
geografis, sosial, ekonomi, politik dan kultural yang terdapat di suatu 
daerah dalam hubungan dan pengaruhnya secara timbal balik dengan 
daerah lain. Warga suatu masyarakat pedesaan mempunyai 
hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan 
mereka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya. Sistem 
kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan 
(Soekanto, 1994). Selanjutnya Pudjiwati (1985), menjelaskan ciri-ciri 
relasi sosial yang ada di desa itu, adalah pertama-tama, hubungan 
kekerabatan. Sistem kekerabatan dan kelompok kekerabatan masih 
memegang peranan penting. Penduduk masyarakat pedesaan pada 
umumnya hidup dari pertanian, walaupun terlihat adanya tukang 
kayu, tukang genteng dan bata, tukang membuat gula, akan tetapi inti 
pekerjaan penduduk adalah pertanian. Pekerjaan-pekerjaan di 
samping pertanian, hanya merupakan pekerjaan sambilan saja 
.Golongan orang-orang tua pada masyarakat pedesaan umumnya 
memegang peranan penting. Orang akan selalu meminta nasihat 
kepada mereka apabila ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi. 
Nimpoeno (1992) menyatakan bahwa di daerah pedesaan kekuasaan-
kekuasaan pada umumnya terpusat pada individu seorang kiyai, 
ajengan, lurah dan sebagainya. (Pudjiwati, 1985). 
2. Ciri-Ciri Masyarakat Pedesaan 
Tallcot Parsons menggambarkan masyarakat desa sebagai 
masyarakat tradisional (Gemeinschaft) yang mengenal ciri-ciri sebagai 
berikut: a). Afektifitas ada hubungannya dengan perasaan kasih 
sayang, cinta, kesetiaan dan kemesraan. Perwujudannya dalam sikap 
dan perbuatan tolong menolong, menyatakan simpati terhadap 
musibah yang di derita orang lain dan menolongnya tanpa pamrih, 
b). Orientasi kolektif; sifat ini merupakan konsekuensi dari afektifitas, 
yaitu mereka mementingkan kebersamaan, tidak suka menonjolkan 
diri, tidak suka akan orang yang berbeda pendapat, intinya semua 
harus memperlihatkan keseragaman persamaan, c). Partikularisme 
pada dasarnya adalah semua hal yang ada hubungannya dengan 
keberlakuan khusus untuk suatu tempat atau daerah tertentu. 
Perasaan subyektif, perasaan kebersamaan, sesungguhnya yang 
hanya berlaku untuk kelompok tertentu saja.(lawannya 
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Universalisme), d). Askripsi; berhubungan dengan mutu atau sifat 
khusus yang tidak diperoleh berdasarkan suatu usaha yang tidak 
disengaja, tetapi merupakan suatu keadaan yang sudah merupakan 
kebiasaan atau keturunan.(lawannya prestasi), e). Kekabaran 
(diffuseness). Sesuatu yang tidak jelas terutama dalam hubungan 
antara pribadi tanpa ketegasan yang dinyatakan eksplisit. Masyarakat 
desa menggunakan bahasa tidak langsung, untuk menunjukkan 
sesuatu. Dari uraian tersebut pendapat Talcott Parson dapat terlihat 
pada desa-desa yang masih murni masyarakatnya tanpa pengaruh 
dari luar.  Sedangkan menurut Poplin (1972) bahwa masyarakat desa 
memiliki ciri-ciri yaitu; perilaku homogeny, perilaku yang dilandasi 
oleh konsep kekeluargaan dan kebersamaan, perilaku yang 
berorientasi pada tradisi dan status, isolasi sosial, sehingga statik, 
kesatuan dan keutuhan kultural, banyak ritual dan nilai-nilai sakral, 
kolektivisme. 
Dengan demikian masyarakat pedesaan ditandai dengan 
pemilikan ikatan perasaan batin yang kuat sesama warga desa yaitu 
perasaan setiap anggota masyarakat yang sangat kuat yang 
hakikatnya yaitu di dalam masyarakat pedesaan di antara warganya 
mempunyai hubungan yang lebih mendalam dan erat bila 
dibandingkan dengan masyarakat pedesaan lainnya di luar batas 
wilayahnya, sistem kehidupan umumnya berkelompok dengan dasar 
kekeluargaan, dan sebagian besar warga masyarakat pedesaan hidup 
dari pertanian. 
3. Sifat dan Hakikat Masyarakat Pedesaan 
Masyarakat pedesaan mempunyai sifat yang kaku tapi sangatlah 
ramah dan biasanya adat dan kepercayaan masyarakat sekitar yang 
membuat masyarakat pedesaan masih kaku, tetapi asalkan tidak 
melanggar hukum adat dan kepercayaan maka masyarakat pedesaan 
adalah masyarakat yang ramah. Pada hakikatnya masyarakat 
pedesaan adalah masyarakat pendukung seperti sebagai petani yang 
menyiapkan bahan pangan, sebagai pekerjaan yang biasanya hanya 
bersifat pendukung tapi terlepas dari itu masyarakat pedesaan 
banyak juga yang sudah berpikir maju dan keluar dari hakikat itu. 
Dengan demikian masyarakat pedesaan memiliki perilaku dan sifat 
yaitu; perilaku homogeny, perilaku yang dilandasi oleh konsep 
kekeluargaan dan kebersamaan, perilaku yang berorientasi pada 
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tradisi dan status, isolasi sosial, sehingga statik, kesatuan dan 
keutuhan kultural, banyak ritual dan nilai-nilai sakral, kolektivisme, 
sederhana, mudah curiga, menjunjung tinggi ‘unggah-ungguh’ atau 
kesopanan, lugas (tertutup dalam hal keuangan). perasaan ‘minder’ 
terhadap orang kota, menghargai orang lain, jika diberi janji, akan 
selalu diingat, suka gotong-royong, demokratis, dan religius. 
4. Macam-Macam Gejala Masyarakat Pedesaan 
Masyarakat pedesaan mengenal berbagai macam gejala sosial, 
khususnya hal ini merupakan sebab-sebab bahwa di dalam 
masyarakat pedesaan penuh dengan ketegangan-ketegangan 
sosial.  Gejala-gejala sosial adalah  a). Konflik (Pertengkaran). 
Pertengkaran-Pertengkaran yang terjadi biasanya berkisar pada 
masalah sehari-hari rumah tangga dan sering menjalar ke luar rumah 
tangga, b). Kontroversi (Pertentangan). Pertentangan ini bisa 
disebabkan oleh perubahan konsep-konsep kebudayaan (adat-
istiadat), psikologi atau dalam hubungannya dengan guna-guna (black 
magic). Para ahli hukum adat biasanya meninjau masalah kontroversi 
ini dari sudut kebiasaan masyarakat, c). Kompetisi (persiapan). 
Masyarakat pedesaan adalah manusia yang mempunyai saingan 
dengan manusia lain, oleh karena itu maka wujud persaingan bisa 
positif dan bisa negatif, dan d). Kegiatan pada Masyarakat Pedesaan; 
Masyarakat pedesaan mempunyai penilaian yang tinggi terhadap 
mereka yang dapat bekerja keras tanpa bantuan orang lain. Jadi jelas 
masyarakat pedesaan bukanlah masyarakat yang senang diam-diam 
tanpa aktivitas, tanpa adanya suatu kegiatan tetapi kenyataannya 
adalah sebaliknya. Masyarakat pedesaan lebih beranggapan bahwa di 
kota lebih banyak pekerjaan dan lebih mudah mendapatkannya, 
karena inilah masyarakat pedesaan berbondong-bondong datang ke 
Ibu kota untuk mencari pekerjaan dan akibatnya malah banyak 
pengangguran di Ibu Kota, dan ini juga yang membuat Ibu Kota 
menjadi semakin macet dan berbahaya karena jumlah pengangguran 
semakin tinggi dan banyak orang yang ingin mendapatkan pekerjaan 
untuk kebutuhan hidup keluarganya.  
C. Dakwah dan Keluarga Paguyuban dan Patembayan 
Jika aktivis dakwah mampu memanfaatkan ikatan kekeluargaan 
atau ikatan kedaerahan menjadi penguat dakwah, hal itu akan sangat 
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memberikan kontribusi yang besar dan efektif bagi perkembangan 
dakwah di wilayahnya. Kadang ditemukan hambatan dakwah yang 
berasal dari ketokohan seseorang senior di sebuah wilayah. Sang 
tokoh merasa terganggu oleh karena dakwah yang dilakukan oleh 
anak-anak muda yang dianggapnya ‘bau kencur’ atau dianggap ‘anak 
kemarin sore’. Hambatan seperti ini salah satunya bisa dihadapi 
dengan nama besar keluarga sang aktivis. Perhatikan beberapa 
arahan Al Qur’an dalam Q.S. Hud/11: 80 dan 91 ;  
                   
Terjemahnya: 
Luth berkata: “Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan).” (Q.S. Hud/11: 80) 
                       
                  
Terjemahnya: 
Mereka berkata: “Hai Syu’aib, Kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami benar-benar melihat 
kamu seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah Kami telah merajam kamu, sedang kamupun 
bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami.” (Q.S. Hud/11: 91) 
Beberapa pelajaran fiqih dakwah yang bisa kita ambil dari dua 
ayat di atas adalah: 
1. Pentingnya Memiliki Ikatan Kekeluargaan yang Kokoh 
Dalam ayat pertama di atas, tampak Nabi Luth tengah 
mengandaikan memiliki pelindung dari kalangan keluarga. “Luth 
berkata: Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau 
kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat”. Dalam 
kesendiriannya menghadapi gangguan kaum yang durhaka, Nabi 
Luth merasakan urgensi untuk memiliki ikatan kekeluargaan yang 
kokoh, yang dapat membantu beliau menghadapi tantangan dakwah. 
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Oleh karena itu, para aktivis dakwah hendaknya memiliki ikatan 
kekeluargaan yang kokoh.  Jangan sampai aktivis dakwah 
memisahkan diri dari ikatan kekeluargaan besar yang dimilikinya. 
Dukungan keluarga ini dirasakan kemanfaatannya oleh Nabi Syu’aib 
yang menjadi terlindungi dari gangguan kaumnya, karena kaum 
tersebut merasa segan kepada keluarga besar Nabi Syu’aib. 
2. Dakwah dan Ikatan Kekeluargaan (Paguyuban) 
Dakwah bisa dikuatkan oleh banyak potensi, salah satunya 
adalah potensi kekeluargaan. Sebagian kalangan aktivis menganggap 
perlindungan dakwah sudah cukup dengan payung hukum dan 
undang-undang, padahal dalam kenyataannya dakwah di tengah 
masyarakat sangat memerlukan bentuk perlindungan lain yang lebih 
praktis dan teknis. Masyarakat akan memberikan apresiasi bagi 
dakwah yang dibawa oleh seorang aktivis, salah satunya karena 
pertimbangan keluarga. 
3. Aktivis Dakwah dan Sumber Kekuatan Dakwah 
Dakwah memerlukan banyak sarana untuk mendukung 
kelancarannya dan menguatkan perannya di tengah kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sarana-sarana yang bisa 
menguatkan aktivitas dakwah harus terus menerus dicari dan 
diusahakan, agar bisa digunakan pada saat yang tepat dan pada saat 
diperlukan. Sarana tersebut bisa berupa kekuasaan, kelembagaan, 
kekeluargaan, hubungan persahabatan, payung hukum positif, dan 
lain sebagainya. Ungkapan Nabi Luth sangat jelas menggambarkan 
kebutuhan akan sarana penguat dakwah ini. ‘Seandainya aku ada 
mempunyai kekuatan (untuk menolakmu’. Tentu saja sarana-sarana yang 
dimaksud haruslah yang sesuai dengan prinsip syariah, dan tidak 
boleh menggunakan sarana yang bertentangan dengan syariah. 
(Haniff Hassan Muhammad, 204) 
4. Menjaga Hubungan Kekeluargaan 
Mengingat ikatan kekeluargaan bisa digunakan sebagai saran 
untuk mendukung dan menguatkan dakwah, maka para aktivis harus 
selalu berusaha untuk menjaga hubungan kekeluargaan. Dalam 
sebuah ikatan keluarga besar (trah), maka akan sangat aneh jika 
seorang aktivis tidak pernah muncul dalam pertemuan dan keperluan 
trah tersebut, namun meminta dukungan dari trah. Mereka akan 
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dengan mudah mengatakan, bahwa sang aktivis hanya 
memanfaatkan trah untuk kepentingan pribadi. Hal ini terjadi 
disebabkan keluarga besar tersebut tidak merasakan adanya 
kedekatan emosional dengan sang aktivis dikarenakan ia tidak 
pernah kelihatan dalam pertemuan dan kegiatan trah. 
D. Perubahan Dakwah Pada Masyarakat Kultural 
Dakwah kultural atau bisa juga disebut dakwah kebudayaan 
adalah dakwah yang menekankan perlunya pergulatan dan 
pergumulan langsung dengan persoalan-persoalan konkret 
kesejarahan komunitas muslim dalam arti yang seluas-luasnya. 
Dakwah model ini bersifat historis-praktis, open-ended,  dan 
membutuhkan dedikasi (dalam kacamata Al-Qur’an disebut 
keikhlasan) yang prima. Secara historis, mekanisme kerja strategi 
kebudayaan memiliki empat ciri yang melekat pada dirinya. Pertama, 
senantiasa menyatukan dimensi ‘kembali kepada Al-Qur’an dan As-
Sunnah’ dengan dimensi ‘ijtihad’ dan ‘tajdid’ sosial keagamaan. 
Kedua, dalam mengaktualisasikan cita perjuangannya strategi 
kebudayaan menggunakan sistem organisasi.  
Perubahan sosial sebagai konsekuensi logis dari perkembangan 
ilmu dan teknologi mengandaikan perlunya bahasa, metodologi, 
teknologi, materi dan manajemen dakwah yang berbeda. Tentu hal ini 
berimplikasi terhadap strategi kebudayaan. Nilai-nilai yang hendak 
disampaikan  dalam berdakwah tetap bersumber pada Al-Qur’an dan 
As-sunnah. tetapi cara penyampaian, pengolahan, pengemasan dan 
pemasaran nilai-nilai itu perlu disesuaikan dengan tuntutan pasar 
dan masyarakat konsumennya. Kegiatan dakwah al-amar bi al-ma ‘ruf 
wa al-nahi ‘an al-munkar tidak harus menggunakan bahasa dan cara 
yang persis sama antara sebelum dan sesudah terjadinya perubahan 
sosial. 
Agar bahasa dakwah dapat berjalan sinkron  dengan perubahan 
pola berpikir  dan perilaku masyarakat konsumen maka aktivitas 
dakwah perlu membaur dan menyatu dalam derap langkah  dan 
seluk beluk kebudayaan setempat. Dengan demikian, kebiasaan 
dakwah secara deduktif perlu diimbangi dengan cara berpikir dan 
pendekatan dakwah yang induktif, bahasa dakwah keagamaan akan 
dapat menggunakan bahasa seperti  yang dipakai oleh para 
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konsumen, sehingga akan terasa hidup dan aktual, bukan seperti 
bahasa ‘pengamat’ dari luar yang sering terkesan sangat teoretis. Pada  
sisi lain, ada dua arah pemikiran dalam masalah dakwah bercorak 
kultural ini. Pertama, dakwah kultural berarti dakwah yang 
diaktualisasikan dalam kegiatan tabligh dengan memanfaatkan 
bentuk-bentuk kegiatan yang tergolong kegiatan kultural, seperti 
kegiatan kesenian. Kedua, dakwah kultural berarti bahwa dakwah 
yang diaktualisasikan dalam kegiatan tabligh memang dimaksudkan 
untuk menghasilkan kultur baru yang bernuansa Islami. Arah kedua 
ini, berarti kegiatan kultural sebagai substansi. Kedua arah ini harus 
dipilih, apakah salah satu di antaranya, atau kedua-duanya. Kalau 
kegiatan kultural sebagai metode, maka sikap terhadap kultur 
setempat akan lebih lentur, karena bagaimanapun juga proses 
dakwah tersebut akan menggunakan kultur yang sudah ada.  
Sebaliknya,  kalau  kegiatan  kultural  dimaksudkan  sebagai  
substansi,  maka  ada kecenderungan membabat habis kultur 
setempat (purifikasi). Kalau yang dipilih merupakan gabungan antara 
keduanya, maka kegiatan kultural yang dilaksanakan biasanya 
selektif dan sekaligus dilakukan modifikasi baru sehingga muncul 
kegiatan kultural baru yang bernuansa Islami. 
Untuk pilihan yang pertama, kegiatan kultural sebagai metode, 
diperlukan pemahaman kebudayaan setempat yang sangat intensif 
sehingga harus ada sumber daya manusia yang cukup untuk itu. Di 
sini, lembaga perguruan tinggi Islam dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya, dalam bentuk kerja sama, misalnya. kegiatan kultural 
sebagai substansi, diperlukan pemikiran dan kreativitas budaya. 
sebab, tidak pada tempatnya hasil pemikiran dan kreativitas budaya 
yang akan ditawarkan malahan lebih rendah mutunya jika 
dibandingkan dengan kultur setempat. Kalau ini terjadi, maka 
tawaran budaya tersebut, misalnya kesenian, tentu tidak akan laku. 
Untuk pilihan kedua ini jelas memerlukan kemampuan yang sangat 
banyak dalam segala macam cabang kebudayaan. Kalau pilihan 
dijatuhkan untuk menggabungkan antara kedua corak kegiatan 
budaya sebagai metode dan substansi kerumitannya adalah 
penyediaan sumber daya manusia. 
Namun yang pasti, dalam konteks tabligh, dakwah bercorak 
kultural ini jelas sangat perlu. Di daerah Jawa dakwah semacam ini 
telah membuktikan keberhasilannya. Tentu saja kalau diteliti secara 
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lebih cermat di sana-sini masih mengandung banyak risiko tetapi 
kalau kita tidak menggunakan dakwah bercorak kultural maka bisa 
dikatakan ganjil, karena masyarakat dunia dewasa ini bukan hanya 
bertarung dalam bidang ekonomi, militer dan hegemoni politik, 
namun lebih dari pada itu adalah pertarungan budaya. Oleh sebab 
itu, dakwah bercorak kultural merupakan sebuah pilihan yang 
bersifat niscaya. Logika lain adalah bahwa kegiatan agama dalam 
masyarakat, di mana saja dan kapan saja, pasti akan berhadapan 
dengan fenomena budaya, terutama budaya setempat.  
E. Dakwah dalam Pendekatan Agama 
Menurut Durkheim adalah suatu sistem kepercayaan dan praktek 
yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus 
kepercayaan-kepercayaan dan praktek-praktek yang bersatu menjadi 
suatu komunitas moral yang tunggal. Dari definisi ini ada dua unsur 
yang penting, yang menjadi syarat sesuatu dapat disebut agama, 
yaitu ‘sifat kudus’ dari agama dan ‘praktek-praktek ritual’ dari 
agama. Agama tidak harus melibatkan adanya konsep mengenai 
suatu makhluk supranatural, tetapi agama tidak dapat melepaskan 
kedua unsur di atas, karena ia akan menjadi bukan agama lagi, ketika 
salah satu unsur tersebut terlepas. Di sini terlihat bahwa sesuatu 
dapat disebut agama bukan dilihat dari substansi isinya tetapi dari 
bentuknya, yang melibatkan dua ciri tersebut. 
Sedangkan menurut pendapat Hendro puspito, agama adalah 
suatu jenis sosial yang dibuat oleh penganutnya yang berproses pada 
kekuatan-kekuatan non-empiris dipercayainya dan 
didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi mereka dan 
masyarakat luas umumnya. Dalam kamus sosiologi, pengertian 
agama ada 3 macam yaitu kepercayaan pada hal-hal yang spiritual, 
perangkat kepercayaan dan praktek-praktek spiritual yang dianggap 
sebagai tujuan tersendiri, dan ideologi mengenai hal-hal yang bersifat 
supranatural. Sebab masyarakat dan agama berperan dalam 
mengatasi persoalan-persoalan timbul di masyarakat tidak 
dapat  dipecahkan  secara  empiris ada  keterbatasan kemampuan dan 
ketidakpastian. Oleh karena itu diharapkan agama 
menjalankan  fungsi sehingga masyarakat merasa sejahtera, aman, 
stabil. Agama dalam masyarakat berfungsi sebagai berikut: a). Fungsi 
edukatif. Agama memberikan bimbingan dan pengajaran dengan 
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perantara petugas-petugasnya (fungsionaris) seperti  dukun, kyai, 
pendeta imam, guru agama dan lainnya, baik dalam upacara 
(perayaan) keagamaan, khotbah, renungan (meditasi) pendalaman 
rohani, b). Fungsi penyelamatan, bahwa setiap manusia menginginkan 
keselamatan baik dalam hidup sekarang ini maupun sesudah mati. 
Jaminan keselamatan ini hanya bisa mereka temukan dalam agama. 
Agama membantu manusia untuk mengenal sesuatu ‘yang sakral’ 
dan ‘makhluk tertinggi’ atau Tuhan dan berkomunikasi dengan-Nya. 
Sehingga dalam yang hubungan ini manusia percaya dapat 
memperoleh apa yang ia inginkan. Agama sanggup mendamaikan 
kembali manusia yang salah kepada Tuhan dengan jalan 
pengampunan dan penyucian batin, c). Fungsi pengawasan sosial (social 
control), d). Agama meneguhkan kaidah-kaidah susila dari adat yang 
dipandang baik bagi kehidupan moral warga masyarakat, e). Agama 
mengamankan dan melestarikan kaidah-kaidah moral (yang dianggap baik) 
dari serbuan destruktif dari agama baru dan dari sistem hukum 
Negara, dan fungsi memupuk persaudaraan. Kesatuan persaudaraan 
berdasarkan kesatuan sosiologis ialah kesatuan manusia-manusia 
yang didirikan atas unsur kesamaan. Kesatuan persaudaraan 
berdasarkan ideologi yang sama, seperti liberalism, komunisme, dan 
sosialisme. Kesatuan persaudaraan berdasarkan sistem politik yang 
sama. Bangsa-bangsa bergabung dalam sistem kenegaraan besar. 
Kesatuan persaudaraan atas dasar se-iman, merupakan kesatuan 
tertinggi karena dalam persatuan ini manusia bukan hanya 
melibatkan sebagian dari dirinya saja melainkan seluruh pribadinya 
dilibatkan dalam satu intimitas yang terdalam dengan sesuatu yang 
tertinggi yang dipercayai bersama, f). Fungsi transformative yang 
diartikan dengan mengubah bentuk kehidupan baru atau mengganti 
nilai-nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru yang lebih 
bermanfaat. 
F. Pengaruh Agama Terhadap Kehidupan Manusia 
Agama yang mengarahkan perhatian manusia kepada masalah 
yang penting yang selalu menggoda manusia yaitu masalah ‘arti dan 
makna’. Manusia membutuhkan bukan saja pengaturan emosi, tetapi 
juga kepastian kognitif tentang perkara-perkara seperti kesusilaan, 
disiplin, penderitaan, kematian, nasib terakhir. Terhadap persoalan 
tersebut agama menunjukkan kepada manusia jalan dan arah ke 
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mana manusia dapat mencari jawabannya. Dan jawaban tersebut 
hanya dapat diperoleh  jika manusia beserta masyarakatnya mau 
menerima suatu yang ditunjuk sebagai ‘sumber’ dan ‘terminal 
terakhir’ dari segala kejadian yang ada di dunia. Terminal terakhir ini 
berada dalam dunia supra-empiris yang tidak dapat dijangkau tenaga 
indrawi maupun otak manusiawi, sehingga tidak dapat dibuktikan 
secara rasional, melainkan harus diterima sebagai kebenaran. Agama 
juga telah meningkatkan kesadaran yang hidup dalam diri manusia 
akan kondisi eksistensinya yang berupa ketidakpastian dan 
ketidakmampuan untuk menjawab problem hidup manusia yang 
berat. Para ahli kebudayaan yang telah mengadakan pengamatan 
mengenai aneka kebudayaan berbagai bangsa sampai pada 
kesimpulan, bahwa agama merupakan unsur inti yang paling 
mendasar dari kebudayaan manusia, baik ditinjau dari segi positif 
maupun negatif. Masyarakat adalah suatu fenomena sosial yang 
terkena arus perubahan terus-menerus yang dapat dibagi dalam dua 
kategori: kekuatan batin (rohani) dan kekuatan lahir (jasmani). 
Contoh perubahan yang disebabkan kekuatan lahir ialah 
perkembangan teknologi yang dibuat oleh manusia. Sedangkan 
contoh perubahan yang disebabkan oleh kekuatan batin adalah 
demokrasi, reformasi, dan agama. Olehnya analisis komparatif 
ternyata bahwa agama dan nilai-nilai keagamaan merupakan 
kekuatan pengubah yang terkuat dari semua kebudayaan, agama 
dapat menjadi inisiator ataupun promotor, tetapi juga sebagai alat 
penentang yang gigih sesuai dengan kedudukan agama. 
Secara sosiologis, pengaruh agama bisa dilihat dari dua sisi, yaitu 
pengaruh yang bersifat positif atau pengaruh yang menyatukan 
(integrative factor) dan pengaruh yang bersifat negatif atau pengaruh 
yang bersifat destruktif dan memecah-belah (desintegrative factor). 
Pembahasan tentang fungsi agama disini akan dibatasi pada dua hal 
yaitu agama sebagai faktor integratif dan sekaligus disintegratif bagi 
masyarakat, pengaruh yang bersifat integratif. Peranan sosial agama 
sebagai faktor integratif bagi masyarakat berarti peran agama dalam 
menciptakan suatu ikatan bersama, baik diantara anggota-anggota 
beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial 
yang membantu mempersatukan mereka. Hal ini dikarenakan nilai-
nilai yang mendasari sistem-sistem kewajiban sosial didukung 
bersama oleh kelompok-kelompok keagamaan sehingga agama 
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menjamin adanya konsensus dalam masyarakat. Meskipun agama 
memiliki peranan sebagai kekuatan yang mempersatukan, mengikat, 
dan memelihara eksistensi suatu masyarakat, pada saat yang sama 
agama juga dapat memainkan peranan sebagai kekuatan yang 
mencerai-beraikan, memecah-belah bahkan menghancurkan 
eksistensi suatu masyarakat. Hal ini merupakan konsekuensi dari 
begitu kuatnya agama dalam mengikat kelompok pemeluknya sendiri 
sehingga seringkali mengabaikan bahkan menyalahkan eksistensi 
pemeluk agama lain. 
Latihan:  
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan dinamika dakwah  dan penerapannya pada masyarakat 
desa? 
2. Jelaskan beserta contohnya perubahan dakwah pada masyarakat  
kultural ? 
3. Jelaskan beserta contohnya dakwah dalam pendekatan agama ? 
4. Jelaskan beserta contohnya  peran dakwah dalam kehidupan 
masyarakat ? 
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A. Deskripsi Mata Kuliah 
Strategi seruan, panggilan, ajakan yang terpolarisasi pada 
masyarakat marginal lebih pada proses penyampaian pesan-pesan 
Islam, dimana pelaku dakwah ada kecenderungan semangat sabar 
dalam menyampaikan dakwahnya dikarenakan terdoktrinitas konsep 
kesabaran, Para pelaku dakwah dalam menyampaikan pesan 
cenderung mengajak masyarakat untuk lebih mengutamakan 
kesabaran, akan tetapi sikap masyarakat marginal pada golongan 
modernis menganggap bahwa kaum marginal lebih cenderung 
pasrah kepada keadaan. Cara berpikir melihat masalah 
keterbelakangan sebagai akibat dari ‘ada yang salah’ dalam 
mempolarisasi teologi umat Islam sehingga masyarakat marginal 
cenderung fatalistik artinya perlu ada penafsiran baru terhadap 
keseluruhan konsep keagamaan secara rasional. Oleh karena 
formulasi dakwah bagi kaum marginal seperti anak jalanan yang 
dicontohkan sebagai masyarakat termarginalkan, maka perlu 
memberikan pemahaman tentang dinamika dakwah marginal, 
olehnya instrumen terpenting dalam menunjang terlaksananya 
kegiatan dakwah diperlukan transformasi ilmu dan keterampilan 
bukanlah berupa masjid, mushalla, surau maupun pondok pesantren 
atau juga madrasah diniyyah melainkan rumah atau gubuk sebagai 
tempat berteduh sekaligus tempat berlangsungnya transformasi ilmu 
dan keterampilan yang biasa dikatakan rumah singgah, dimana 
rumah tersebut dibangun atau dibiayai dari iuran sedikit hasil kerja 
atau aktivitas keseharian mereka. Usaha-usaha yang dilakukan adalah 
berangkat dari dakwah yang di formulasikan bagi mereka anak 
jalanan sebagai bagian dari kaum marginal. Dakwah yang berupa 
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pemberdayaan potensi-potensi yang ada pada mereka melalui 
berbagai pelatihan dan penyuluhan akan memberi mereka suatu 
keterampilan yang mereka butuhkan. Pelatihan-pelatihan tersebut 
berupa penyuluhan, pelatihan keterampilan dan juga pendampingan. 
Menjadi titik sentral pengkajian menyangkut dakwah pada 
masyarakat marginal adalah dinamika anak jalanan, karena salah satu 
fenomena sosial yang tidak pernah selesai yang merupakan 
masyarakat marginal adalah munculnya anak jalanan di perkotaan 
akibat adanya kekurangan dalam pemenuhan hak-hak seseorang 
sebagai anggota keluarga, warga masyarakat, dan hak sebagai 
manusia. Dengan demikian materi yang disajikan tentang masyarakat 
marginal yaitu masyarakat marginal, pola dakwah masyarakat 
marginal dari segi materi (Masyarakat Marginal yang tradisionalis, 
Masyarakat marginal yang Modernis, Strategi Dakwah Masyarakat 
Marginal dari Segi Instrumen). Dalam hal ini bermuara pada 
pemecahan masalah psikologis yang dialami masyarakat marginal 
tentunya melalui kegiatan, seperti bimbingan penyuluhan pribadi dan 
bimbingan penyuluhan keluarga. Hal tersebut dilakukan dalam 
rangka perekayasaan sosial dan pemberdayaan masyarakat dalam 
kehidupan yang lebih baik, peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, dan pranata sosial keagamaan, serta menumbuhkan 
kembangkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat marginal.  
B. Masyarakat Marginal 
Kota tentunya menjadi salah satu pusat keramaian, dan 
merupakan jantung mobilisasi masyarakat marginal. Hal ini dapat 
ditandai dengan adanya pusat perbelanjaan yang besar seperti Mall, 
Matahari, Plaza, Alun-Alun, Taman-Taman, dan hiburan lainnya. 
Globalisasi nyata memberi pengaruh besar terhadap perkembangan 
dan kemajuan kota. Kemajuan itu paling realitas pada aspek ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Banyak kalangan yang telah menikmati 
kemajuan tersebut namun di sisi lain permasalahan kota tetap muncul 
seperti anak jalanan, penataan kota dan pedagang kaki lima, dan lain 
sebagainya. Sudah menjadi hukum alam bahwa setiap sesuatu pasti 
memiliki sisi positif dan negatif. Dalam hal yang menjadi titik sentral 
pengkajian menyangkut dakwah pada masyarakat marginal adalah 
anak jalanan, karena salah satu fenomena sosial yang tidak pernah 
selesai yang merupakan masyarakat marginal adalah munculnya 
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anak jalanan di perkotaan akibat adanya kekurangan dalam 
pemenuhan hak-hak seseorang sebagai anggota keluarga, warga 
masyarakat, dan hak sebagai manusia. Wilayah  anak jalanan 
memiliki karakteristik yang kompleks dan ini hampir sama dengan 
yang ada di kota besar lainnya. Namun tidak menutup kemungkinan 
terdapat kekhasan tersendiri. Fenomena sosial menunjukkan bahwa 
anak jalanan kebanyakan anak usia sekolah bahkan lanjut usia, 
kecuali yang memiliki kekurangan tubuh (fisik). Aktivitas mereka 
ialah menjadi pengamen, peminta-minta di perempatan lampu lalu 
lintas, pemulung, sampai penjual koran. Di lihat dari tempat 
tinggalnya, mereka banyak bermalam, terutama di kolong jembatan, 
bila sudah tidak ada tempat baru tidur di teras pertokoan sepanjang 
jalan dan ini bagi anak jalanan yang tidak mempunyai keluarga. 
Anak jalanan yang ada di kota kebanyakan bukan asli warga, 
namun berasal dari luar kota dan mereka juga berpindah kota artinya 
anak jalanan tersebut akan berpindah sesuai kebutuhan dan 
keramaian Kota. Gambaran anak jalanan secara psikologis sangat 
berbeda dengan anak pada umumnya. Anak jalanan cenderung 
agresif, mudah curiga, mudah emosi dan sedikit tertutup. Ada 
beberapa hal yang mengkonstruk jiwa mereka, pertama, kebiasaan 
hidup di jalanan dengan iklim yang berbeda, kedua, jiwa mereka 
masih belum stabil dikarenakan antara keinginan dengan kenyataan 
selalu berbenturan, ketiga, jarang bergaul dengan orang secara terbuka 
dan hanya bergaul sesama anak jalanan saja. 
C. Pola Dakwah Masyarakat Marginal dari Segi Materi 
Islam bahkan agama samawi yang lain (kecuali Yahudi) memiliki 
kecenderungan berkarakter ekspansif, tentu mencoba mencari 
pengikut sebanyak-banyaknya melalui doktrin dan berbagai klaim 
kebenaran. Klaim-klaim kebenaran yang disampaikan secara profetik 
yang kemudian di komunikasikan lewat bahasa sehari-hari, menurut 
Ma’arif Jamu’in (1999), inilah yang menjadi salah satu sumber 
terjadinya konflik antar agama maupun dalam agama yang sama. 
Hingga, dari sinilah nantinya pola-pola dakwah dari masing-masing 
kelompok-kelompok dalam masyarakat Islam bisa terbentuk. Pada 
dasarnya sikap umat Islam dalam memandang pelbagai persoalan 
kehidupan dapat ditelusuri dari pemikiran teologis yang berkembang 
melalui proses sosialisasi dan internalisasi masyarakat. Disini tiga 
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jenis pemikiran teologis masyarakat Islam yang tentunya 
berpengaruh besar terhadap pola dakwah yang dijalankan untuk 
proyeksi terhadap terealisasinya sebuah kebenaran dan kesejahteraan 
masyarakat Islam. Ada beberapa aplikasi dakwah yang dilakukan 
pada masyarakat marginal yaitu: 
1. Masyarakat Marginal yang tradisionalis 
Pemikiran teologis yang melihat segala sesuatu keterbelakangan 
umat lebih dilihat semata rencana Tuhan dan oleh karena itu tidak 
dilihat sebagai masalah utama. Akar pemikiran ini lebih pada konsep 
takdir yang telah disuratkan Allah jauh sebelum Tuhan menciptakan 
alam ini. Akar teologi seperti ini sering dikenal dengan golongan 
ahlusunnah (sunni). Pola dakwah dari masyarakat marginal lebih 
pada proses penyampaian pesan-pesan Islam yang cenderung pada 
semangat sabar yang terkadang disalahartikan. Para da’i dalam 
menyampaikan pesan cenderung mengajak masyarakat untuk lebih 
mengutamakan melihat realitas keterpurukan mereka sebagai sebuah 
janji Tuhan terhadap manusia yang bersabar adalah kehidupan yang 
baik kelak. Inilah yang menyebabkan golongan modernis 
menganggap bahwa golongan tradisionalis lebih cenderung pasrah 
kepada keadaan, termasuk dalam hal perkembangan di masyarakat. 
Namun begitu, sebagian dari kelompok tradisionalis ada pula yang 
mulai berupaya melakukan reinterpretasi, reaktualitas nilai-nilai yang 
dilembagakan dalam pesantren. Mereka umumnya bergerak pada 
tataran ‘wacana transformatif’ dan diikuti oleh aksi-aksi yang 
memberdayakan. Wacana transformatif yang didengungkan dapat 
dilihat dengan seringnya mereka mengutip kaidah fiqhiah 
‘pelestarian nilai lama yang masih relevan dan pencarian nilai baru 
yang lebih baik’ sebagai semangat melepaskan diri dari perangkap-
perangkap keterkungkungan. 
2. Masyarakat Marginal yang Modernis. 
Cara berpikir yang melihat masalah keterbelakangan umat Islam 
sebagai akibat dari ‘ada yang salah’ dalam teologi umat Islam yang 
dianut umat Islam saat ini yang cenderung fatalistik artinya, menurut 
mereka perlu ada penafsiran baru terhadap keseluruhan konsep 
keagamaan secara rasional. Pemikiran semacam ini berakar pada 
pemikir seperti Muhammad Abduh yang mendorong perlunya 
kembali akidah Islam yang benar, yang selanjutnya lebih sering 
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disebut dengan gerakan pembaharu. Pola dakwah yang mereka 
lakukan adalah dengan cara mempersiapkan umat muslim baik 
secara teologis maupun teknis agar bisa berpartisipasi dalam 
developmentalisme. Bagi mereka, upaya pembaharuan lebih 
dimaksudkan sebagai jalan untuk ‘mengubah sikap mental dan 
pandangan teologi’ menjadi lebih rasional dan sesuai 
dengan  modernisme. 
Materi dalam konteks dakwah adalah sesuatu hal yang 
disampaikan kepada mad’u dengan tujuan menjalankan syariat 
agama. Umumnya materi dakwah erat kaitannya dengan ajaran-
ajaran yang disyariatkan oleh agama Islam. Muaranya adalah 
bagaimana materi disampaikan kemudian orang yang menerimanya 
mempunyai akhlak yang mulia. Pada tataran inilah materi harus 
disesuaikan dengan kondisi mad’unya. Tidak mungkin antara satu 
mad’u dengan mad’u yang lain sama dalam pengertian cara berpikir. 
Apabila setiap orang mempunyai cara berpikir yang tidak sama maka 
bagaimana mungkin materi disamakan dalam penyampaiannya. 
Alhasil setiap orang akan menerima materi dengan mudah kemudian 
dengan pengetahuan yang didapatkan menjalankan apa yang 
menjadi kewajibannya. Maka klasifikasi materi dengan memandang 
mad’u menjadi sebuah kewajiban.  
Secara umum materi dakwah adalah materi yang memuat aspek 
duniawi dan ukhrawi. Namun karena mad’unya adalah anak jalanan 
sebagai anggota masyarakat yang termarginalkan, konsep yang 
ditawarkan sebagai berikut: 1). Materi motivasi diri;  Materi pertama 
yang wajib disampaikan adalah motivasi diri, latar belakangnya 
adalah bahwa motivasi menjadi anak jalanan dikarenakan kemiskinan 
artinya anak jalanan harus diberi bekal bahwa menjadi anak jalanan 
dalam pandangan sosial tidak layak, mereka harus bangkit dari 
prasangka bahwa hidup dalam kemiskinan tidak harus menjadi anak 
jalanan, mereka masih bisa berkarya meski dalam keterpurukan. Para 
anak jalanan belum sadar dan belum paham betul mengenai praktik 
agama. Terlihat dari penampilan yang semrawut, pakaian selalu 
kotor, dan tubuh yang jorok. Dengan demikian anak jalanan tidak 
terlalu memikirkan kehidupan akhirat. Fokus pikiran mereka 
terorientasi pada bagaimana dapat hidup layak bagai orang kaya. 
Sedikit sekali dari mereka yang mempunyai motivasi untuk bangkit 
dari anak jalanan. Praktik pemberian motivasi ini dapat diberikan 
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disetiap kesempatan, hal ini digunakan dalam rangka membangun 
emosional antara anak jalanan dengan da’i. Dengan hubungan 
emosional tersebut diharapkan dapat menjadi sebuah kelekatan, 
akhirnya tidak ada kecurigaan yang mendasar bagi anak jalanan 
terhadap da’i, bahkan jika memungkinkan selalu mendampingi 
mereka dikala letih dari aktivitasnya, justru mereka sangat senang 
jika ada seseorang yang mendampingi mereka belajar mengenai 
kehidupan baik dari sisi agama maupun berkarya dalam hidup. 
Adapun motivasi yang disampaikan berupa motivasi bahwa hidup 
adalah perjuangan, setiap orang berhak dan bisa hidup layak sesuai 
dengan apa yang dilakukannya,  manusia adalah makhluk ciptaan 
Tuhan yang paling sempurna,  manusia hidup di dunia tidak 
selamanya. Penekanan dalam materi motivasi ini adalah kebangkitan 
diri menuju pribadi yang mandiri. Kebangkitan ini didapat dari 
semangat hidup yang progresif. memang secara teknis membutuhkan 
waktu yang lama sampai mereka sadar dan tidak menjadi anak 
jalanan kembali. Namun demi tugas yang mulia dan kepedulian 
sesama, waktu bukan menjadi halangan. Tahapan yang ditempuh 
untuk selalu memberi motivasi adalah: (a). Mengetahui nama dan 
tempat tinggal, (b). Mengetahui latar belakang baik sosial, 
pendidikan, ekonomi dan sebagainya, (c). Mengetahui 
karakteristik/kepribadian yang dimiliki, (d). Mengetahui kebutuhan 
apa yang diinginkan. Keempat tahapan tersebut masih bisa ditambah 
dengan yang lain sesuai dengan kebutuhan yang ada. Namun 
setidaknya keempat tahapan tersebut dapat menjadi acuan bagi 
seorang da’i untuk dapat menyampaikan materi kepada anak jalanan. 
2). Materi mengenai Pemberdayaan Hidup. Materi yang selanjutnya 
disampaikan adalah materi yang berkenaan dengan praktik mencari 
penghasilan. Penyampaian materi ini diarahkan agar anak jalanan 
mampu mencari uang selain menjadi anak jalanan. Materi ini bisa 
berkenaan dengan kewirausahaan di bidang keterampilan, 
peternakan, perikanan, bisnis dan sebagainya. Penyampaian materi 
ini harus sesuai dengan potensi yang dimiliki setiap anak agar 
nantinya dapat diterima dan dapat dilaksanakan sesuai dengan 
kesanggupan masing-masing. Penyampaian materi ini tidak terbatas 
kepada teoritiknya saja tetapi sekaligus praktiknya. Mereka pertama 
dibekali dengan teori-teori yang dibutuhkan kemudian dilanjutkan 
dengan praktiknya. Prinsip yang digunakan adalah advokasi yang 
intensif, mereka selalu dikawal bahkan kemudian perlu mereka 
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dibantu dari segi produktivitasnya dan distribusinya, jangan sampai 
materi yang sudah dicerna dan dipraktekkan mengalami kejumudan 
dan kebuntuan. Semakin sering mereka didampingi dan diperhatikan 
maka semakin besar angka keberhasilan penyampaian materi 
mengenai pemberdayaan hidup.  
Pemberdayaan hidup dari segi ekonomi dikarenakan memang 
inilah yang menjadi dasar bagi berkembangnya anak jalanan. Materi 
ini sangat tepat bila dikaitkan dengan alasan anak-anak hidup di 
jalanan. Bila materi semacam ini tidak disampaikan, maka 
pengetahuan mereka mengenai mencari nafkah hanya terbatas 
menjadi pengamen, peminta, bahkan pencopet dan sebagainya. 
Tentunya ketika menyampaikan materi ini harus dilakukan oleh 
orang-orang yang benar-benar ahli pada bidangnya. Sebagai contoh, 
ketika memberikan materi mengenai perikanan, maka yang wajib 
mengisi adalah orang yang berkecimpung di dunia perikanan. Jika 
harus melalui lembaga pemerintah maka tepat jika mengundang 
pembicara dari Dinas Perikanan dan Peternakan. Sehingga materi 
tersampaikan dengan jelas dan mampu diserap oleh para mad’unya. 
3). Materi Mengenai Agama; Materi agama adalah materi yang paling 
puncak dalam berdakwah, materi agama adalah tujuan utama dalam 
berdakwah. Maka setelah anak jalanan sadar akan hidup dan 
mempunyai harta yang dirasa cukup sebagai bekal hidup, barulah 
materi agama disampaikan. Diharapkan materi agama mampu 
dicerna dengan sempurna dan dapat dipraktekkan dengan sempurna 
pula. Adapun materi agama yang perlu disampaikan antara lain: (a). 
Materi yang berhubungan dengan akidah, (b). Akidah dalam 
pandangan agama adalah fondasi utama dalam beragama. Dengan 
mengetahui akidah maka seseorang akan mengetahui siapa 
Tuhannya, malaikat, kitab suci, Nabi-nabi dan sebagainya. Penekanan 
pada akidah akan berimplikasi pada ibadah yang dilakukan karena 
luasnya pengetahuan tentang akidah sejalan dengan apa yang 
diamalkannya. Maka materi ini wajib disampaikan kepada anak 
jalanan. 4). Materi yang berhubungan dengan syari’ah. Ketika akidah 
sudah tertancap dalam, maka syariah harus diajarkan kemudian. 
Materi syariah ini akan membantu seseorang dalam menjalankan 
ibadahnya bahkan mempermudahnya. Sebagai contoh bagaimana 
anak jalanan akan bisa sholat jika tidak pernah diajarkan mengenai 
tata cara sholat yang benar. Materi syariah bisa berupa syariah 
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tentang hukum, tata cara ibadah atau bahkan muamalah yang 
berkaitan dengan bagaimana bergaul dengan sesama manusia, (5). 
Materi yang berhubungan dengan akhlaq. Sebagai materi yang 
selanjutnya, materi akhlak menjadi tuntutan dalam penyelenggaraan 
materi, karena, seseorang akan dinilai baik manakala akhlaknya baik. 
Bagaimanapun pintarnya seseorang atau kaya raya tetapi ketika 
akhlaknya rusak maka tetap dianggap bukan orang baik. Maka 
penting bagi anak jalan diajarkan mengenai akhlak sehingga mereka 
akan tahu bagaimana harus hidup dalam masyarakat. 
3. Strategi Dakwah Masyarakat Marginal dari Segi Instrumen 
Pada dasarnya dakwah merupakan ajaran agama yang ditujukan 
sebagai rahmat untuk semua, yang membawa nilai-nilai positif, 
misalnya rasa aman, sejahtera, dan nyaman. Ada dua segi dakwah 
yang tidak dapat dipisahkan, namun dapat dibedakan, yaitu dua hal 
yang menyangkut isi dan bentuk, pesan dan cara penyampaian, 
esensi dan metode. Semuanya harus padu, hanya saja, perlu disadari 
bahwa isi, substansi, pesan, dan esensi senantiasa mempunyai 
dimensi universal yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Dalam hal 
ini substansi dakwah adalah pesan keagamaan itu sendiri. inilah sisi 
pertama sebagai sisi primer. Sisi kedua yakni sisi bentuk, cara 
penyampaian, dan metode. Semuanya dapat berbeda-beda 
menyesuaikan tuntutan ruang dan waktu. Dalam hal ini Al-Qur’an 
mengatur dan menjelaskan segala sesuatu yang berkenaan dengan 
dakwah, baik dari segi substansi maupun metodologi. Secara singkat 
dakwah dapat dirumuskan sebagai berikut; 1). Apa, adalah ajaran 
islam dengan berbagai dimensi dan substansinya. Ia dapat dikutip 
dan ditafsirkan dari sumbernya, yaitu Al-Qur’an dan hadits. Lebih 
populernya, apa ini dikenal sebagai materi atau pesan dakwah, 2). 
Siapa. Siapa yang menyeru atau menyampaikan dan disebut sebagai 
da’i. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia siapa dikenal dengan 
mubaligh atau juru dakwah, lebih luasnya sebagai pengelola dakwah. 
3). Sasaran dakwah atau mad’u. Ia adalah peserta dakwah, baik 
perseorangan maupun kolektif, laki-laki dan perempuan, anak-anak 
dan dewasa. Siapa ini disebut sebagai obyek atau target dakwah, 4). 
Cara, menunjukkan metode yang digunakan dalam kegiatan dakwah. 
Ia adalah alat dakwah yang menjadi kelengkapan dari metode, 5). 
Saluran, merupakan media yang digunakan dalam berdakwah. Ia 
dapat berupa saluran langsung maupun melalui media untuk dakwah 
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dalam jarak jauh, seperti radio dan televisi, 6). Untuk, menunjukkan 
tujuan dakwah. Ia dapat dirumuskan dalam bentuk tujuan yang 
spesifik sampai tujuan yang umum. Dari pemaparan tersebut dapat 
diketahui betapa pentingnya metode sebagai salah satu unsur dalam 
proses penyampaian dakwah islam. Metode dalam dakwah secara 
garis besar dibagi menjadi dua, yaitu dakwah bil qaul dan bil af’al. Dari 
kedua metode tersebut melahirkan empat macam kegiatan dakwah, 
yakni pertama tabligh dan ta’lim, kedua irsyad, ketiga tathwir, dan 
keempat tadbir. Tabligh dan ta’lim dilakukan dalam rangka 
pencerdasan dan pencerahan masyarakat melalui kegiatan pokok, 
seperti sosialisasi, internalisasi dan eksternalisasi nilai ajaran islam, 
dengan menggunakan sarana mimbar dan media massa baik cetak 
maupun elektronik.  
Irsyad dilakukan dalam rangka pemecahan masalah psikologis 
melalui kegiatan, seperti bimbingan penyuluhan pribadi dan 
bimbingan penyuluhan keluarga. Tadbir dilakukan dalam rangka 
perekayasaan sosial dan pemberdayaan masyarakat dalam kehidupan 
yang lebih baik, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 
pranata sosial keagamaan, serta menumbuhkan kembangkan 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, dengan kegiatan pokok 
misalnya penyusunan kebijakan, perencanaan program, pembagian 
tugas dan pengorganisasian, pelaksanaan dan pemonitoran serta 
evaluasi dalam pembangunan masyarakat dari aspek perekonomian 
dan kesejahteraannya. Dengan kata lain, tadbir berkaitan dengan 
dakwah melalui pembangunan. 
Tathwir (pengembangan masyarakat) dilakukan dalam rangka 
peningkatan sosial budaya masyarakat, yang dilakukan dengan 
kegiatan pokok seperti pentransformasian dan pelembagaan nilai-
nilai ajaran islam dalam realitas kebudayaan, penggalangan ukhuwah 
islamiyah, dan pemeliharaan lingkungan. Secara umum dakwah yang 
berkembang di masyarakat lebih banyak menggunakan metode bil 
lisan melalui ceramah baik tabligh, ta’lim, maupun irsyad. Hal itu 
karena obyek dakwah atau mad’u-nya adalah para bapak-bapak atau 
ibu-ibu yang sudah mapan terutama dari segi ekonomi, kemudian 
mereka mengikuti pengajian atau majlis taklim di waktu yang sudah 
ditentukan mereka sendiri, misalnya ketika waktu senggang dari 
pekerjaan, ketika ada jadwal pengajian di majlis taklim, dan ketika di 
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momen-momen tertentu. Namun dalam penelitian ini ialah mencari 
bagaimana metode yang tepat untuk anak jalanan.  
Para anak jalanan (anak marginal) tersebut kebanyakan tidak 
mempunyai mata pencaharian yang jelas, kehidupannya sangat 
bergantung pada situasi dan kondisi atau nasib. Selain itu pola 
kehidupannya lebih emosional, peka, dan sensitif terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan kebutuhan pokok sehari-hari, dan kadang-
kadang mereka tidak mempunyai tempat tinggal yang jelas, sehingga 
harus berpindah-pindah tempat serta memiliki tingkat pemahaman, 
sikap, dan persepsi tentang keagamaannya relatif kurang. Rutinitas 
atas indikator tersebut nampak bahwa para anak jalanan jelas jauh 
berbeda dengan kondisi peserta pengajian di majlis-majlis taklim, 
karena mereka harus memikirkan cara untuk memenuhi kebutuhan 
utama mereka, yakni makan. Oleh karena itu, metode dakwah 
melalui ceramah kurang berfungsi bagi anak jalanan. Anak jalanan di 
sini dapat dikatakan sebagai seorang praktisi, maka dari beberapa 
pemaparan metode dakwah, metode yang sesuai bagi anak jalanan 
ialah metode dakwah bil amal (dalam hal ini tadbir dan tathwir), yakni 
keterlibatan dai dalam pengentasan kemiskinan, pencarian solusi dari 
persoalan-persoalan yang dihadapinya. Dapat juga dilakukan dengan 
pemberdayaan fungsi institusi-institusi sosial melalui upaya 
kondisioning dalam pemahaman, sikap, dan persepsi tentang 
keberagamaan dan pembangunan manusia seutuhnya. Dengan 
adanya rumah singgah, panti jompo, panti anak yatim, serta program 
anak asuh dapat dimanfaatkan untuk upaya kondisioning anak 
jalanan tersebut dengan mengadakan seminar keterampilan, 
penyuluhan, dan pelatihan-pelatihan. Tidak berhenti di situ, memberi 
channel atau relasi juga dibuka agar dapat memasarkan hasil karya 
anak jalanan atau pun untuk memudahkan mendapatkan pekerjaan 
yang layak. Di sini intelektualitas seorang dai harus benar-benar 
teruji, ia harus bisa menyampaikan materi dakwah sebaik mungkin. 
Bisa dikatakan dai tersebut dalam dakwahnya harus melalui 
pendampingan intens. Melihat dari materi dakwahnya, maka da’i 
tidak bisa memandang agama hanya berkutat pada pembahasan 
tentang Tuhan dan kehidupan yang akan datang. Masalah agama 
merupakan pembebasan manusia dan dunia dari kemiskinan maupun 
penindasan atas nama agama, maka sebaiknya agama dipahami 
sebagai wacana budaya, sehingga ketika tersentuh manusia, wahyu 
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Tuhan akan berubah menjadi masalah kebudayaan. Praktik 
keagamaan dan dakwah yang berlebihan dalam ‘mengurus Tuhan’ 
akan membuat agama dan dakwah cenderung tidak manusiawi dan 
tidak peduli terhadap berbagai persoalan konkret yang dihadapi 
manusia. Jadi upaya dakwah itu bukan hanya proses mengenalkan 
manusia kepada Tuhannya, melainkan sebuah proses transformasi 
sosial. 
Kebanyakan dakwah yang dilakukan oleh para da`i dengan 
metode ceramah menggunakan microvon atau pengeras suara dan 
panggung maupun podium, namun pada formulasi dakwah anak 
jalan dimana metode yang digunakan bukan lagi ceramah maupun 
pengajian, melainkan berupa penyuluhan maupun pelatihan-
pelatihan maka secara otomatis instrumen dakwah yang digunakan 
pun berubah bukan lagi microvon maupun pengeras suara dan 
podium melainkan berupa modul, makalah petunjuk praktik dan alat-
alat praktik sesuai dengan penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan, 
misalnya pelatihan yang dilakukan berupa keterampilan menjahit 
maka instrumen atau alat yang digunakan berupa mesin jahit, bahan 
kain, benang, gunting, meteran pengukur baju dan lain sebagainya. 
Itu jika obyek yang dibidik dari segi ekonomi. Apabila dibidik dari 
segi keluarga, dimana seorang anak jalanan memiliki masalah dengan 
keluarga misalnya broken home maka formulasi dakwahnya bukan 
sekedar keterampilan fisik seperti menjahit tetapi juga berupa 
penyuluhan bagaimana seorang anak dapat bermanfaat bagi keluarga 
seperti memberikan penghasilan, dimana semua itu kembali kepada 
faktor keterampilan juga. 
Formulasi dakwah bagi kaum marginal (anak jalanan) maka 
tempat tinggal sebagai instrumen terpenting dalam kehidupan 
mereka yang menunjang terlaksananya kegiatan dakwah dan 
transformasi ilmu dan keterampilan bukanlah berupa masjid, 
mushalla, surau maupun pondok pesantren atau juga madrasah 
diniyyah melainkan berupa sebuah rumah atau gubuk sebagai tempat 
berteduh sekaligus tempat berlangsungnya transformasi ilmu dan 
keterampilan juga pusat kegiatan dimana bisa dikatakan rumah 
singgah, dimana rumah tersebut dibangun atau dibiayai dari iuran 
sedikit hasil kerja atau aktivitas keseharian mereka. Untuk lebih 
mudah didalam memahami mengenai instrumen dakwah sebagai 
wujud formulasi dakwah bagi anak jalanan maka dapat dilakukan 
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klasifikasi sebagai berikut: 1). Instrumen melalui lisan. Instrumen ini 
bukan sekedar ceramah belaka dalam bentuk dakwah pengajian 
belaka melainkan berupa penyuluhan dan pelatihan untuk 
menyampaikan materi dakwah. Materi dakwah yang dimaksud 
adalah yang sesuai dengan pembahasan materi dakwah di atas, 2). 
Instrumen dalam bentuk tulisan berupa modul, makalah maupun buku 
pedoman praktik materi dakwah. Karena modul maupun buku 
panduan dianggap penting dan obyek yang dituju adalah anak 
jalanan yang rata-rata tingkat pendidikannya rendah, maka bahasa 
yang digunakan harus sebisa mungkin mudah untuk dipahami, 
3).Instrumen lain yaitu audio visual yang digunakan pada saat kegiatan 
pelatihan berlangsung. Hal ini dapat berupa LCD, OHP maupun 
tampilan slide peraga pelatihan. Hal ini bertujuan agar materi yang 
disampaikan oleh seorang da`i atau pemateri dapat lebih mudah 
dipahami oleh mereka, 4). Praktik langsung dengan alat-alat peraga. 
Dalam hal ini berarti sang mad`u (anak jalanan) berperan langsung 
dalam kegiatan praktik tersebut, bahkan mereka sendiri yang 
berperan secara aktif, dimana semua itu bertujuan agar mereka benar-
benar memahami dan dapat menerapkan secara langsung tentang 
materi yang disampaikan sehingga materi tersebut menjadi suatu 
keterampilan bagi mereka. 
Pada dasarnya, instrumen dakwah secara umum dapat 
menggunakan berbagai instrumen yang dapat langsung merangsang 
indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk 
menerima dakwah dan juga dapat benar-benar menguasainya 
sehingga dapat berguna bagi sang mad’u di dalam kehidupan sehari-
harinya, baik yang berhubungan dengan ibadah maupun amaliyah 
sosial masyarakat. Setelah melakukan klasifikasi terhadap instrumen 
dakwah, maka hal selanjutnya yang harus diperhatikan dalam 
menggunakan instrumen dakwah agar instrumen yang ada dapat 
digunakan secara efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan 
dakwah antara lain yaitu; (a). Mempertimbangkan ketiga unsur 
formulasi dakwah tersebut baik dari segi materi, metode serta 
instrumen yang digunakan harus sesuai dan saling mendukung 
antara ketiga unsur tersebut. (b). Mempertimbangkan antara 
instrumen yang digunakan dengan peserta atau mad’u, dimana 
pertimbangan terpenting adalah latar belakang anak jalanan tersebut, 
sehingga dapat lebih mudah di dalam mengajarinya. 
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(c).Mengupayakan tempat berlangsungnya kegiatan senyaman 
mungkin sehingga dapat menimbulkan suasana yang tenteram dan 
melupakan sedikit beban kehidupan yang selama di luar rumah 
penuh dengan perjuangan dan tantangan yang keras, (d). 
Mengajarkan kepada anak-anak sebagai peserta kegiatan untuk 
memelihara dan merawat instrumen yang telah ada, (e). Upaya 
pengayaan instrumen yang telah ada dengan berbagai upaya seperti 
mengajukan bantuan kepada lembaga-lembaga kemasyarakatan yang 
ada maupun mengoptimalkan fungsi zakat terutama bagi anak yatim, 
fakir miskin dan anak jalanan yang notabenenya adalah kaum dhuafa. 
Sebagai bagian dari masyarakat yang memiliki hak dan 
kewajiban yang sama meski secara status sosial di masyarakat 
tergolong rendah. Anak jalanan tetap harus mendapatkan perhatian 
dan sentuhan baik dari pemerintah maupun agamawan (umara dan 
ulama). Hal ini dikarenakan bahwa anak jalanan juga memiliki 
potensi yang sama dengan anak-anak yang lain baik dari segi fisik 
maupun mental. Namun kendala secara ekonomi dan keluarga 
sebagai faktor utama mereka harus terjun ke jalan yang menyebabkan 
potensi-potensi yang mereka miliki tidak dapat secara maksimal 
untuk dieksplorasi. 
Usaha-usaha yang dilakukan adalah berangkat dari dakwah yang 
di formulasikan bagi mereka anak jalanan sebagai bagian dari kaum 
marginal. Dakwah yang berupa pemberdayaan potensi-potensi yang 
ada pada mereka melalui berbagai pelatihan dan penyuluhan akan 
memberi mereka suatu keterampilan yang mereka butuhkan. 
Pelatihan-pelatihan tersebut berupa penyuluhan, pelatihan 
keterampilan dan juga pendampingan. Dimana sisi dakwah yang 
dibawa adalah materi bagaimana mereka memiliki motivasi untuk 
hidup dengan lebih layak karena apabila materi dakwah yang kami 
bawah hanya seputar ibadah dan akhirat akan membuat mereka 
semakin jauh dengan agama dan akhirat dan bahkan tidak akan 
mempercayainya karena bagi mereka yang penting ialah bagaimana 
bisa makan dan tetap hidup. Dengan demikian strategi dakwah pada 
masyarakat marginal yakni anak jalanan bagaimana dakwah itu dapat 
berperan memberikan sentuhan baik dari segi fisik maupun rohani 
yakni sisi spiritual. Dari segi fisik dakwah diformulasikan dalam 
bentuk pelatihan-pelatihan dalam bentuk latihan keterampilan dan 
penyuluhan dengan materi, metode dan sarana yang juga 
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diformulasikan secara khusus bagi anak jalanan. Dari segi rohani 
adalah bagaimana memberi mereka motivasi untuk menatap hidup 
secara optimis dan terpenuhinya kebutuhan secara spiritual. 
Kebutuhan secara spiritual minimalnya mereka itu sadar tentang 
kewajiban mereka terhadap perintah agama dan penguasaan 
mengenai pokok-pokok agama seperti hal-ihwal ibadah sehari-hari. 
Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan beserta contohnya  masyarakat marginal ? 
2. Jelaskan beserta contohnya pola dakwah pada masyarakat 
marginal? 
3. Jelaskan beserta contohnya aplikasi dakwah pada masyarakat 
marginal? 
4. Jelaskan beserta contohnya Strategi Dakwah Masyarakat 
Marginal dari Segi Instrumen ? 
5. Jelaskan beserta contohnya Masyarakat marginal yang Modernis? 
  
186    |    Buku Daras Sosiologi Dakwah 
B A B 
IX 
DAKWAH DAN DINAMIKA 
MASYARAKAT PERKOTAAN 
(MODERN) 
A. Deskripsi Mata Kuliah 
Masyarakat perkotaan (urban community) lebih ditekankan pada 
sifat kehidupan serta ciri-ciri yang tentunya berbeda dengan 
masyarakat pedesaan, fenomena perkotaan cukup besar karena 
dihuni oleh orang-orang yang heterogen kedudukan sosialnya, oleh 
karena urgen memahami dan menjelaskan perlunya variasi strategi 
atau metode dakwah dalam menghadapi dinamika masyarakat 
perkotaan (modern) sebab memiliki ciri yang berbeda dengan 
masyarakat pedesaan yang tentunya pelaku dakwah senantiasa 
mempunyai materi dakwah yang kondisional. Fenomena sosial secara 
realitas yang terjadi di perkotaan yaitu aplikasi religi berdasarkan 
konteks kepercayaan berkurang penerapannya karena terperangkap 
dengan sifat keduniaan, memiliki sifat individualistik sehingga 
kebersamaan dan kolektivitas berkurang karena disibukkan dengan 
profesi setiap aktor dalam menjalankan kehidupannya, pekerjaan 
yang diamanahkan lebih mengarah pada profesionalisme sehingga 
pendidikan senantiasa ditingkatkan, interaksi sesama aktor terkadang 
muncul disebabkan karena kepentingan-kepentingan bersama, 
aktivitas kerja nyata secara karena diikat oleh doktrinitas visi dan misi 
dari setiap aktivitasnya. Dakwah kontemporer secara realitas para 
pelaku dakwah menggunakan fasilitas teknologi modern seperti 
menyampaikan nilai-nilai Al-Qur’an dengan metode tematik. 
Walaupun kita sadari bahwa para pelaku dakwah banyak yang tidak 
bisa mengoperasionalkan komputer dengan baik, sehingga banyak 
tidak mampu untuk membuka Holy Qur’an yang lagi berkembang  
dewasa ini. Munculnya Holy Qur’an, Holy Hadits dan beberapa CD 
kitab kutubut-tis’a merupakan kemajuan yang luar biasa, dakwah 
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lewat Multimedia Messaging Service (mms) sebagai media untuk 
mengirim pesan-pesan normatif, tentunya mempercepat pesan-pesan 
dakwah. Dengan demikian hal yang dibahas tentang dakwah dan 
dinamika pada masyarakat perkotaan (modern) yakni; pengertian 
masyarakat kota, ciri-ciri masyarakat perkotaan, dakwah 
kontemporer masyarakat perkotaan, materi  dakwah masyarakat 
perkotaan, dinamika media dakwah masyarakat perkotaan, tawaran  
strategi dakwah masyarakat perkotaan (modern), dakwah lewat 
internet pada masyarakat perkotaan (modern). Dalam hal ini 
bertujuan agar dakwah yang dilakukan aktor atau pelaku dakwah di 
tengah masyarakat plural memberikan dampak positif terhadap 
ajakan yang disampaikan pada Mad’u (objek dakwah) dengan 
menggunakan Maddah (materi dakwah) yang relevan dan 
penggunaan alat teknologi yang baik. 
B. Masyarakat  Kota 
1. Pengertian Masyarakat Kota 
Masyarakat perkotaan sering disebut urban community. 
masyarakat kota lebih ditekankan pada sifat kehidupannya serta ciri-
ciri kehidupannya yang berbeda dengan masyarakat pedesaan. Kota 
adalah suatu pemilihan yang cukup besar, padat dan permanen, 
dihuni oleh orang-orang yang heterogen kedudukan 
sosialnya. Berikut adalah pengertian kota menurut beberapa para ahli: 
a). Menurut Prof. Drs. R. Bintarto Kota adalah suatu sistem jaringan 
kehidupan manusia dengan kepadatan penduduk yang tinggi, strata 
sosial ekonomi yang heterogen, dan corak kehidupan yang 
materialistik, b). Menurut Louis Wirth Kota adalah pemukiman yang 
relatif besar, padat dan permanen, dihuni oleh orang-orang yang 
heterogen kedudukan sosialnya, c). Menurut Arnold Tonybee. Sebuah 
kota tidak hanya merupakan pemukiman khusus tetapi merupakan 
suatu kekomplekan yang khusus dan setiap kota menunjukkan 
perwujudan pribadinya masing-masing, d). Menurut Max Weber. 
Kota adalah suatu tempat yang penghuninya dapat memenuhi 
sebagian besar kebutuhan ekonominya di pasar lokal, e). Secara 
Umum. Kota merupakan tempat bermukim warga kota, tempat 
bekerja tempat kegiatan dalam bidang ekonomi, pemerintahan, dsb., 
f). Max Weber. Kota menurutnya, apabila penghuni setempatnya 
dapat memenuhi sebagian besar kebutuhan ekonominya di pasar 
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lokal, g). Dwigth Sanderson Kota ialah tempat yang berpenduduk 
sepuluh ribu orang atau lebih. Dari beberapa pendapat secara umum 
dapat dikatakan mempunyai ciri-ciri mendasar yang sama. Pengertian 
kota dapat dikenakan pada daerah atau lingkungan komunitas 
tertentu dengan tingkatan dalam struktur pemerintahan. 
2. Ciri-Ciri Masyarakat Perkotaan 
Ada beberapa ciri yang menonjol pada masyarakat kota yaitu: a). 
Kehidupan keagamaan berkurang bila dibandingkan dengan 
kehidupan keagamaan di desa, b). Orang kota pada umumnya dapat 
mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain, 
yang penting disini adalah manusia perorangan atau individu,  c). 
Pembagian kerja di antara warga-warga kota juga lebih tegas dan 
mempunyai batas-batas yang nyata, d). Kemungkinan-kemungkinan 
untuk mendapatkan pekerjaan juga lebih banyak diperoleh warga 
kota dari pada warga desa, d). Interaksi yang terjadi lebih banyak 
terjadi berdasarkan pada faktor kepentingan dari pada faktor pribadi, 
e). Pembagian waktu yang lebih teliti dan sangat penting, untuk dapat 
mengejar kebutuhan individu, f). Perubahan-perubahan sosial tampak 
dengan nyata di kota-kota, sebab kota biasanya terbuka dalam 
menerima pengaruh dari luar. Menurut Poplin (1972) bahwa ciri 
masyarakat Kota sebagai berikut: Perilaku heterogen, Perilaku yang 
dilandasi oleh konsep pengandalan diri dan kelembagaan, Perilaku 
yang berorientasi pada rasionalitas dan fungsi,, Mobilitas 
sosial,sehingga dinamik, Kebauran dan diversifikasi kultural, 
Birokrasi fungsional dan nilai-nilai sekular, Individualisme. 
Dengan demikian ciri yang ada pada masyarakat kota tentunya 
yang dimiliki yaitu perilaku heterogen,  Perilaku yang dilandasi oleh 
konsep pengandalan diri dan kelembagaan, Perilaku berorientasi 
pada rasionalitas dan fungsi, mobilitas sosial,sehingga dinamik, 
Kebauran dan diversifikasi kultural, birokrasi fungsional dan nilai-
nilai sekular, individualism, kehidupan keagamaannya 
berkurang,  Orang kota pada umumnya dapat mengurus dirinya 
sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain (Individualisme), 
pembagian kerja diantara warga kota juga lebih tegas dan 
mempunyai batas yang nyata, kemungkinan untuk mendapatkan 
pekerjaan juga lebih banyak diperoleh warga kota, Jalan kehidupan 
yang cepat di kota-kota, mengakibatkan pentingnya faktor waktu bagi 
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warga kota, sehingga pembagian waktu yang teliti sangat penting, 
untuk dapat mengejar kebutuhan seorang individu, Perubahan 
tampak nyata di kota-kota, sebab kota biasanya terbuka dalam 
menerima pengaruh dari luar. 
C. Dakwah Kontemporer Masyarakat Perkotaan 
Dakwah kontemporer dengan cara menggunakan teknologi 
modern yang sedang berkembang. Dakwah kontemporer ini sangat 
cocok apabila dilakukan di lingkungan masyarakat kota atau 
masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan menengah ke 
atas. Teknis dakwah kontemporer ini lain dengan dakwah kultural, 
jika dakwah kultural dilakukan dengan cara menyesuaikan budaya 
masyarakat setempat, tetapi dakwah kontemporer dilakukan dengan 
cara mengikuti teknologi yang sedang berkembang. Persaingan di 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, khususnya 
dalam bidang periklanan adalah merupakan tantangan para da’i, 
olehnya untuk segera berpindah dari kebiasaan dakwah kultural ke 
dakwah kontemporer. Dakwah kontemporer yang dimaksud penulis 
adalah dakwah yang menggunakan fasilitas teknologi modern 
sebagaimana iklan yang lagi semarak dewasa ini. Al-Qur’an yang 
selama ini banyak disampaikan dengan cara tradisional, maka harus 
segera dirubah cara penyampaiannya, yaitu dengan cara modern 
dengan menggunakan teknologi yang sesuai dengan tuntutan zaman. 
Al-Qur’an sudah saatnya harus disampaikan dengan menggunakan 
metode cepat dan tepat, yaitu dengan cara menggunakan fasilitas 
komputer. Munculnya teknologi di bidang komputer ini sebenarnya 
sangat membantu bagi para da’i dalam menyampaikan nilai-nilai Al-
Qur’an dengan metode tematik. Walaupun kita sadari bahwa para 
da’i kita banyak yang tidak bisa mengoperasionalkan komputer 
dengan baik, sehingga banyak para da’i kita yang tidak mampu untuk 
membuka Holy Qur’an yang lagi berkembang  dewasa ini. Munculnya 
Holy Qur’an, Holy Hadits dan beberapa CD kitab kutubut-tis’a 
merupakan kemajuan yang luar biasa terhadap umat Islam umumnya 
dan para da’i pada khususnya untuk segera direalisasikan kepada 
pada umat  yang selama ini dalam menggali Al-Qur’an itu dengan 
metode tradisional. Dakwah yang menggunakan fasilitas mimbar 
hanya akan di dengar sebatas yang hadir pada acara tersebut. Lain 
halnya dengan dakwah yang menggunakan fasilitas teknologi 
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elektronik seperti TV, internet dan teknologi modern lainnya, pasti 
akan lebih banyak manfaatnya. Dari dua perbandingan tersebut, 
maka dakwah kontemporer yang memanfaatkan teknologi modern 
lebih banyak manfaatnya dari pada dakwah kultural yang masih 
harus menyesuaikan dengan kondisi budaya masing-masing daerah. 
Materi dakwah yang tepat untuk menghadapi masyarakat modern ini 
adalah materi kajian yang bersifat tematik. artinya Islam harus di kaji 
dengan cara mengambil tema-tema tertentu yang sesuai dengan 
tuntutan zaman. Sedangkan fasilitas yang tepat adalah dengan 
menggunakan media cetak dan elektronik.   
D. Materi  Dakwah Masyarakat Perkotaan 
Para da’i dalam menyampaikan materi dakwah ada dua macam, 
yaitu Secara tekstual dan kontekstual. Dakwah tekstual adalah 
metode dakwah yang dalam penyampaian materi dakwahnya sesuai 
dengan teks Al-Qur’an dan al-Hadits  dengan tidak mengurangi atau 
menambah. Seorang da’i tekstual disini dalam menyampaikan materi 
dakwah sama sekali tidak mau menggunakan materi lain selain yang 
sudah ada dalam Al-Qur’an dan al-Hadits. Mereka tidak mau 
menggunakan dalil-dalil akal, karena dalil akal dianggap dapat 
merusak aturan-aturan yang sudah diatur oleh Islam. Seorang da’i 
tekstual disini tidak hanya dari segi materi saja yang tekstual, akan 
tetapi juga dari segi-segi lainnya misalnya dari segi pakaian dan lain 
sebagainya, mereka langsung mencontoh orang Arab yang 
dianggapnya sebagai contoh langsung  dari Rasulullah SAW dan 
penampilan seorang da’i tekstual ini biasanya kelihatan kaku dalam 
melakukan dakwahnya. Hal ini karena mereka tidak mau menerima 
kondisi sosial yang ada, kondisi yang ada sekarang dianggapnya 
tidak sesuai dengan teks atau contoh aslinya, termasuk dalam 
transportasi misalnya mereka tidak mau menerima uang saat 
menyampaikan dakwahnya. Mereka menganggap haram hukumnya 
menerima uang dalam menyampaikan ayat-ayat, Allah SWT 
berfirman dalam Q.S. Huud/11:29; 
                            
                    
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Terjemahnya: 
Dan (dia berkata): “Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada 
kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku hanyalah dari Allah dan 
aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman. 
Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya, akan tetapi aku 
memandangmu suatu kaum yang tidak mengetahui.” 
Contoh lainnya adalah, dalam pakaian, mereka sama sekali tidak 
mau menggunakan model-model pakaian ala barat atau timur (jas 
misalnya). Mereka menganggap pakaian ala barat atau timur itu tidak 
sesuai dengan teks Islam aslinya. Mereka lebih senang menggunakan 
pakaian sebagaimana pakaian yang biasa digunakan oleh orang-
orang Arab (jubah) dari pada bangsanya sendiri. Masih banyak hal-hal 
lain yang membuat penampilan para pelaku dakwah tekstual ini 
menjadi kaku di dalam menjalankan dakwahnya.  
Dakwah kontekstual adalah metode dakwah yang dilakukan 
dengan cara memperhatikan hal-hal yang ada di luar teks aslinya. 
Para pelaku dakwah kontekstual melakukan metode ini dengan 
harapan agar dakwahnya lebih mudah diterima oleh masyarakat 
yang terdiri dari berbagai macam dan model. Para pelaku dakwah 
kontekstual dalam melakukan dakwahnya selalu memperhatikan 
situasi dan kondisi yang akan di dakwahi. Mereka dalam 
menyampaikan materi pun tidak terlalu tekstual akan tetapi mereka 
dalam menyampaikan materi juga menggunakan dalil-dalil akal 
untuk memperjelas dalil-dalil nakli atau teks asli ayat Al-Qur’an atau 
al-Hadits yang ada. Para pelaku dakwah kontekstual biasanya lebih 
fleksibel, lentur dalam menjalankan dakwahnya, misalnya saja dalam 
hal menerangkan pakaian menurut Islam. Mereka mengatakan bahwa 
Islam tidak memerintahkan kepada hambanya agar berpakaian 
seperti orang Arab sebagaimana yang disampaikan para pelaku 
dakwah tekstual akan tetapi mereka menyampaikan bahwa dalam 
berpakaian itu yang penting menutup aurat dan laki-laki tidak 
menyamai perempuan serta sebaliknya. Sedangkan model dan warna 
pakaian terserah masing-masing orang memilih sesuai dengan 
kehendaknya sepanjang tidak melanggar ajaran Islam. Masih banyak 
hal-hal yang membuat keduanya itu berbeda, dari perbedaan-
perbedaan inilah maka timbullah kontroversi pemahaman yang sulit 
untuk disatukan dan dari modal yang tidak sama inilah, maka 
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timbullah model-model masyarakat atau komunitas Islam yang 
warna-warni sebagaimana yang kita saksikan di tengah masyarakat 
perkotaan atau modern bahkan pun merembes ke desa-desa. 
E. Dinamika Media Dakwah Masyarakat Perkotaan 
Media dakwah yang digunakan pada masyarakat perkotaan 
tentunya  sangat variatif, karena selalu berdasarkan dengan kondisi 
zaman dan ekstetika kehidupan masyarakat dalam kelangsungan 
pesan-pesan dakwah yang disampaikan, ada beberapa media yang 
digunakan dalam menyampaikan dakwah sebagai berikut; a). 
Mimbar. Mimbar merupakan media dakwah yang paling populer di 
masyarakat, baik masyarakat pinggiran maupun masyarakat 
perkotaan. Mimbar biasa digunakan pada saat khutbah Jum’at, Idul 
Fitri, Idul Adha dan pengajian-pengajian hari besar Islam baik di 
Kampung maupun di masjid-masjid, bahkan di hotel-hotel atau di 
gedung-gedung. Tujuan khutbah dengan menggunakan mimbar 
adalah agar jama’ah dapat lebih terfokus pada satu pandangan. 
Mimbar biasanya di buat lebih tinggi dari lantai dengan tujuan agar 
penceramah bisa melihat secara langsung kepada jama’ah. Masjid-
masjid besar biasanya menyediakan media elektronik di luar masjid 
dengan tujuan agar jama’ah yang berada diluar masjid tetap dapat 
melihat yang khutbah. Dari segi model mimbar ada dua macam, 
yaitu: Mimbar bertangga (terbuka) dan mimbar tidak bertangga 
(tertutup). Mimbar yang memiliki tangga biasanya yang khutbah 
membawa tongkat sedangkan mimbar yang tidak bertangga yang 
khutbah tidak membawa tongkat, b). Media Cetak. Media cetak pada 
era dewasa ini telah bermunculan bagaikan munculnya jamur di 
musim hujan. Baik majalah, koran ataupun buletin lainnya, hal ini 
merupakan wujud nyata dari sebuah era informasi dan keterbukaan. 
Oleh sebab itu alangkah baiknya jika para muballigh mampu 
memanfaatkan media-media cetak yang ada itu di sebagai sarana 
untuk berdakwah. Melihat persaingan media cetak yang begitu hebat, 
maka para muballigh kita hendaknya segera menyiapkan diri untuk 
menjadi penulis-penulis handal sehingga mampu bersaing dalam 
amar ma’ruf nahi munkar di bidang media cetak, mengingat media 
cetak merupakan media informasi yang cukup banyak peminatnya, 
Media cetak yang berkembang selama ini lebih berpegang pada 
keterbukaan dan kebebasannya, mereka dipacu oleh kebutuhan 
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sensasi, iklan dan kebutuhan bisnisnya. dan inilah problem besar bagi 
para pelaku dakwah selama ini, c). Radio. Radio merupakan media 
informasi yang hingga sekarang masih memiliki cukup banyak 
pemirsa. mengingat radio merupakan alat informasi yang fleksibel, 
kecil dan dapat dibawa kemana-mana. Oleh sebab itu alangkah 
bermanfaat jika radio penuh dengan siaran-siaran yang mengajak 
kepada pemirsa untuk menjalankan kebaikan serta meninggalkan 
keburukan (amar ma’ruf nahi munkar ).Pesawat radio sering kali kita 
jumpai diputar semalam suntuk di warung-warung kopi, pos-pos jaga 
serta mobil-mobil, bahkan tidak jarang tukang becak selalu memutar 
radio sambil menunggu penumpang. Oleh sebab itu alangkah 
bermanfaatnya jika radio-radio yang diputar selalu membawa pesan 
dakwah, d). Televisi. Televisi merupakan media informasi sekaligus 
media hiburan yang dapat di jumpai dimana-mana, baik di rumah 
kecil maupun di rumah mewah, baik di warung-warung kopi 
maupun di restauran-restauran. Televisi merupakan media informasi 
yang bersifat netral, televisi merupakan media audio-visual, yang juga 
sering disebut sebagai media pandang dengar. Artinya televisi itu 
selain dapat kita dengar juga bisa kita lihat secara langsung. Oleh 
sebab itu alangkah besar manfaatnya jika televisi itu lebih banyak 
menyuguhkan siaran-siaran yang mampu merubah kondisi pemirsa 
dari kondisi yang tidak baik menjadi kondisi yang lebih baik, e). 
Celluler. Celluler merupakan media informasi yang cukup canggih 
dan gaul. Hal ini nampak dari begitu banyaknya pemakai celluler, 
mulai dari pengusaha kelas atas hingga pengusaha kelas bawah, 
bahkan tidak sedikit para remaja pengangguranpun, pelajar yang 
mereka belum memiliki penghasilan yang  menggunakan celluler. 
Melihat begitu semaraknya celluler, maka alangkah besar manfaatnya 
jika celluler dimanfaatkan sebagai media dakwah, yaitu dengan cara 
memanfaatkan fasilitas Multimedia Messaging Service (mms) sebagai 
media untuk mengirim pesan-pesan normatif. Dengan berMMS, dapat 
berdakwah dengan biaya yang murah, f). Film. Film dapat 
memberikan pengaruh yang cukup besar kepada jiwa manusia di saat 
sedang menonton film, terjadi suatu gejala yang menurut ilmu jiwa 
sosial sebagai identifikasi psikologis. Ketika proses decoding terjadi, 
para penonton kerap menyamakan atau meniru seluruh pribadinya 
dengan salah seorang peran film. Melihat pengaruh film begitu besar 
kepada jiwa yang sedang menontonnya, maka alangkah besar 
manfaat film itu, jika dijadikan sebagai media untuk berdakwah. 
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Selain media-media yang penulis sebutkan, masih banyak media-
media lain yang dapat kita jadikan sebagai sarana untuk berdakwah.  
Sejak munculnya era televisi, acara-acara keagamaan di media 
elektronik juga ikut menyemarakkan acara dengan ragam wajah dan 
model yang variatif yang disajikan oleh para pemeluknya. Tetapi 
idealisasi yang diharapkan dari agama-agama belum dapat dinikmati, 
apalagi dibanggakan sebagai pembawa rahmat dan pembangun 
peradaban besar. Inilah fenomena yang harus dicermati, dipelajari 
dan dipecahkan bersama oleh segenap pemeluk agama. Tugas besar 
orang-orang beragama adalah mendekatkan dan merekatkan 
kenyataan dengan nilai-nilai luhur yang dikandung oleh masing-
masing ajaran agama. Saat ini kita sedang berhadapan dan berada 
dalam arus globalisasi. Proses perubahan berlangsung begitu cepat 
dan jawaban selalu jauh tertinggal di belakang. Oleh karena itu, mau 
tidak mau peran-peran keagamaan perlu ditinjau ulang dan 
direvitalisasi sebab di tengah gempuran modernisasi dan globalisasi 
yang berlangsung sangat cepat dan sulit ditebak arahnya itu orang 
masih tetap percaya dan berharap pada agama (dalam segala 
bentuknya) untuk tampil menghadapi dan memecahkan masalah 
yang ditimbulkannya. Kalau saja dipersonifikasikan, sosok agama itu 
diharapkan tampil bagaikan ‘Superman’ yang mampu membuat 
keajaiban untuk mencari penyelesaian seketika di luar hukum-hukum 
sosial. Salah satu media agama yang dapat menjembatani krisis 
tersebut adalah dakwah, tetapi perlu diperhatikan bahwa dakwah 
disini bukanlah dakwah dalam pengertian sempit (da’wah bi al-lisan) 
tetapi juga menyangkut dakwah amal (da’wah bi al-hal), dakwah seni, 
dakwah intelektual, dakwah budaya dan dakwah-dakwah lainnya 
yang bertujuan mengajak untuk hidup yang lebih baik aplikatif dan 
sesuai dengan ajaran Islam. Dakwah merupakan aktualisasi atau 
realisasi salah satu fungsi kodrati seorang muslim, yaitu fungsi 
kerisalahan berupa proses pengkondisian agar seseorang atau 
masyarakat mengetahui, memahami, mengimani dan mengamalkan 
Islam sebagai ajaran dan pandangan hidup (way of life). (Abdul Munir 
Mulkhan, 1996).  
F. Tawaran  Strategi Dakwah Masyarakat Perkotaan 
Masalah strategi ditentukan oleh kondisi obyektif komunikan 
dan keadaan lingkungan pada saat proses komunikasi tersebut 
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berlangsung. Dalam kegiatan dakwah, maka hal-hal yang 
mempengaruhi sampainya pesan dakwah ditentukan oleh kondisi 
obyektif, obyek dakwah dan kondisi lingkungannya. Dengan 
demikian maka strategi dakwah yang tepat ditentukan oleh dua 
faktor yaitu antara orang desa dan kota tentu berbeda metode 
penyampaian pesan yang dipakai. Demikian pula antara petani, 
pegawai, mahasiswa, sarjana, anak-anak, remaja, dewasa, orang tua, 
wanita, buruh, orang miskin dan orang kaya dan lain sebagainya. 
Sedangkan masalah isi atau substansi pesan ditentukan oleh seberapa 
jauh relevansi atau kesesuaian isi pesan tersebut dengan kondisi 
subyektif komunikan, yaitu ‘needs’ (kebutuhan) atau permasalahan 
mereka. Dakwah perlu diketahui kebutuhan apa yang mereka 
rasakan, dan seberapa jauh pesan dakwah dapat menyantuni 
kebutuhan dan permasalahan tersebut. Relevansi antara isi pesan 
dakwah dengan kebutuhan tersebut hendaknya diartikan sebagai 
ketersantunan yang proporsional artinya pemecahan masalah atau 
pemenuhan kebutuhan yang tidak asal pemenuhan, tetapi yang dapat 
mengarahkan atau lebih mendekatkan obyek dakwah pada tujuan 
dakwah itu sendiri, dan bukan sebaliknya. Untuk itu maka 
pengolahan pesan dakwah dari sumbernya Al-Qur’an dan Hadits 
yang akan sangat menentukan. Untuk memberikan gambaran yang 
jelas mengenai apa yang dimaksud dengan relevansi tersebut, maka 
baiknya dikemukakan beberapa contoh seperti bagaimana bertani 
yang baik sehingga hasil pertaniannya meningkat dan bagaimana 
peningkatan tersebut sekaligus merupakan bagian dari ibadahnya 
kepada Allah. Demikian pula bagi buruh, sehingga peningkatan mutu 
kerjanya sama dengan mutu ibadahnya. Hal ini akan mendorong 
mereka untuk lebih memahami bagaimana beribadah dengan baik 
akan membantu mereka untuk memperoleh pendapatan yang lebih 
baik. Sudah barang tentu da’i yang bertugas di kalangan buruh atau 
petani atau lainnya haruslah mereka yang memiliki pengetahuan 
yang cukup mengenai dunia buruh dan tani. Dalam hal ini, khutbah 
atau tabligh perlu disesuaikan dengan persoalan buruh, petani 
maupun persoalan lain dalam kehidupan bermasyarakat. Di samping 
itu perlu dilakukan kegiatan yang lebih konkret seperti latihan 
keterampilan kerja, pemilihan bibit dan pupuk, sehingga mereka 
merasa diperhatikan. Tak lupa juga masalah bagaimana memasarkan 
hasil tani. Lapangan kerja apa saja yang sedang dibutuhkan dan 
dagang apa saja yang sedang laku dan seterusnya.  
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Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa hal-hal yang 
menentukan model pendekatan dakwah dapat diperhatikan unsur-
unsur seperti 1). kondisi obyektif (ciri-ciri) obyek dakwah, 2) kondisi 
subyektif (kebutuhan, persoalan yang mereka hadapi dan 
sebagainya), 3). faktor lingkungan dakwah. Untuk hal tersebut, 
diajukan gagasan awal mengenai strategi dakwah, sebagai berikut: 
1. Peninjauan kembali pendekatan dakwah dengan upaya sentral 
perencanaan dakwah yang lebih berorientasi pada pemecahan 
masalah (problem solving oriented) 
2. Pergeseran medan dakwah (model komunikasi dakwah) 
konvensional, yaitu tabligh dalam makna sempit menjadi 
dakwah yang multi dialog (dialog amal, dialog seni, dialog 
intelektual, dialog budaya). 
3. Perimbangan antara dakwah berskala massal menjadi dakwah 
personal atau dakwah kelompok yang lebih dialogis. 
4. Perlunya perhatian dan pengembangan yang serius lembaga-
lembaga dakwah, terutama majlis tabligh, pada fungsi-fungsi 
perencanaan dan pengelolaan. 
5. Perlu dilakukan pengkajian yang mendalam mengenai (a) ciri-ciri 
dan permasalahan yang dihadapi objek dakwah (kondisi obyektif 
dan subyektif), serta (b) kondisi lingkungan, dalam rangka 
mengembangkan strategi dakwah yang tepat di masing-masing 
daerah dan kelompok umat tertentu. Untuk itu maka penelitian 
obyektif dan lingkungan dakwah merupakan langkah yang amat 
tepat. 
6. Perlu dikembangkan mekanisme pengorganisasian yang lebih 
profesional, dengan pemilahan tudas yang jelas antar subyek 
dakwah (da’i, perencana dan pengelola kegiatan dakwah) 
7. Perlunya pengembangan nilai-nilai saintifik Islam dan keilmuan 
yang interdisipliner atau pengembangan pendekatan objektivasi 
dan subjektivasi. Dengan pendekatan ini berarti dilakukan 
interpretasi dienul-Islam secara kreatif proporsional, dikaitkan 
dengan kehidupan manusia, alam dan sejarah. 
8. Melakukan pendekatan positif konstruktif terhadap objek 
dakwah yang abangan, dengan menghilangkan jarak psikologis 
maupun budaya yang ada. 
9. Mengembangkan sistem informasi yang mampu menjangkau 
umat secara luas dan menumbuhkan komunikasi yang efektif. 
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10. Peran pembawa ‘kabar dari langit’ agar dapat mengarifi realitas 
untuk mentransformasikan nilai, sehingga ‘dimensi langit suci’ 
lebih dapat dibumikan untuk dipahami oleh manusia secara 
sadar dan bertahap, di samping melihat tipologi masyarakat yang 
dihadapinya. 
G.  Dakwah Lewat Internet Pada Masyarakat Perkotaan 
Hadirnya akses internet merupakan media yang tidak bisa 
dihindari karena sudah menjadi peradaban baru dalam dunia 
informasi dan komunikasi tingkat global. Dengan adanya akses 
internet, maka sangat banyak informasi yang dapat dan layak diakses 
oleh masyarakat internasional, baik untuk kepentingan pribadi, 
pendidikan, bisnis dan lain-lain. Dimana munculnya jaringan internet 
dianggap sebagai sebuah revolusi dalam dunia komunikasi dan 
informasi. Pada saat pertama kali internet diperkenalkan oleh para 
ilmuwan barat, hampir dari kebanyakan tokoh Islam merasa curiga 
dan khawatir akan efek dari temuan teknologi tersebut. Namun 
pemikir Islam adalah Syria Dr. Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi 
berkata: ternyata jaringan internet yang hampir menelan seluruh 
penjuru dunia adalah merupakan lahan luas yang disitu bertebaran 
podium-podium yang menyuarakan kepentingan Islam dengan 
memperkenalkan, mengajak (dakwah), membela dan memecahkan 
berbagai problema. Dakwah melalui jaringan internet dinilai sangat 
efektif dan potensial dengan berbagai alasan, diantaranya: 1). Mampu 
menembus batas ruang dan waktu dalam sekejap dengan biaya dan 
energi yang relatif terjangkau, 2). Pengguna jasa internet setiap 
tahunnya meningkat drastis, ini berarti berpengaruh pula pada 
jumlah penyerap misi dakwah, 3). Para pakar dan ulama yang berada 
dibalik media dakwah via internet bisa lebih konsentrasi dalam 
menyikapi setiap wacana dan peristiwa yang menuntut status hukum 
syar’i, 4). Dakwah melalui internet telah menjadi salah satu pilihan 
masyarakat. Berbagai situs mereka bebas memilih materi dakwah 
yang mereka sukai, dengan demikian pemaksaan kehendak bisa 
dihindari, 5). Cara penyampaian yang variatif telah membuat dakwah 
Islamiyah via internet bisa menjangkau segmen yang luas. Apabila 
dakwah itu sendiri tidak diartikan dengan makna yang sempit, 
seperti yang telah diyakini oleh sebagian kalangan komunitas 
muslim.  
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Dengan menggembar-gemborkan dakwah harus secara 
formalitas, seperti berpakaian gamis, kopiyah menempel di atas 
kepala, dengan jenggot menghelai panjang, tasbih menggayut di 
tangan kanan dan keliling berjalan kaki door to door. Pada 
hakikatnya ada metode lain yang bisa di sampaikan yaitu : a). Dengan 
menggunakan fasilitas website seperti yang telah dilakukan oleh 
banyak organisasi Islam maupun tokoh-tokoh ulama. Berdakwah 
dengan menggunakan fasilitas ini dianggap lebih fleksibel dan luas 
jika dibandingkan dengan dua fasilitas berikutnya, b). Dengan 
menggunakan fasilitas mailing list dengan mengajak diskusi 
keagamaan atau mengirim pesan-pesan moral kepada seluruh 
anggotanya, c). Dengan menggunakan fasilitas chatting yang 
memungkinkan untuk berinteraksi secara langsung, d). Dengan cara 
tulisan yang diakses di internet dan nantinya disebarluaskan agar 
para komunitas internet bisa membacanya. 
1. Dinamika Dakwah Internet Sebagai Media Dakwah  
Internet memiliki tiga keunggulan: a). karena sifatnya yang never 
turn-off (tidak pernah dimatikan) dan unlimited access (dapat diakses 
tanpa batas). Internet memberi keleluasaan kepada penggunanya 
untuk mengakses dalam kondisi dan situasi apapun. b).. Internet 
merupakan tempat yang tepat bagi mereka yang ingin berdiskusi 
tentang pengalaman spiritual yang mungkin tidak rasional dan bila 
dibawa pada forum yang biasa akan mengurangi keterbukaannya. c). 
Sebagian orang yang memiliki keterbatasan dalam komunikasi sering 
kali mendapat kesulitan guna mengatasi dahaga spiritual mereka, 
padahal mereka ingin sekali berdiskusi dan mendapat bimbingan dari 
para ulama. Sementara itu ada sebagian orang yang ingin bertanya 
atau siap berdebat dengan para ulama untuk mencari kebenaran 
namun kondisi sering tidak memungkinkan. Internet hadir sebagai 
kawan (atau lawan) diskusi sekaligus pembimbing setia. Para ulama 
seharusnya dapat menggunakan internet sebagai media efektif untuk 
mencapai tujuan dakwahnya. Perlu diingat bahwa keefektifan media 
ini juga sangat tergantung pada umat Islam itu sendiri. artinya 
kecakapan dan keikhlasan mereka dalam berdakwah internet, serta 
kesungguhan mereka dalam meredam segala bentuk perpecahan dan 
perselisihan intern dalam umat Islam sangat berpengaruh dalam 
sukses tidaknya misi suci ini. Untuk itulah diantara kewajiban para 
pemimpin aliran-aliran dalam Islam agar berusaha semaksimal 
Buku Daras Sosiologi Dakwah    |    199 
mungkin untuk dapat merukunkan dan meminimalisir titik 
perbedaan dan berusaha mengedepankan titik persamaan. jika di 
dalamnya terdapatnya unsur ajakan kepada yang hak dan 
memperingatkan akan yang bathil. Dapat disimpulkan bahwa metode 
ini termasuk jenis dakwah bit-Tadwim artinya dakwah berpola 
(dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, 
majalah, internet, koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan 
dakwah sangat penting dan efektif. Keuntungan lain dari dakwah 
model ini tidak menjadi musnah meskipun sang da’i, atau penulisnya 
sudah wafat. Menyangkut dakwah bit-Tadwim ini Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya tinta para ulama adalah lebih baik dari darahnya 
para syuhada”. Ada dua komponen penerapan dakwah lewat internet 
bisa digunakan, yakni lewat mailing list atau email dan penyaluran 
informasi melalui web-site. Namun saat ini yang paling optimal adalah 
melalui email. Karena kita tahu, email tidak terlalu membutuhkan 
teknologi tinggi. Dan dari segi statistik pun, populasi pengguna email 
sudah sangat banyak. Sedangkan bila kita menggunakan web-site atau 
situs-situs, kebalikannya dengan email, yakni membutuhkan proses 
yang lebih panjang dan rumit kendati dari segi tampilan mungkin 
menari, di samping itu, harus pula ada provider dan koneksivitas 
lebih dulu. 
2. Dinamika Dakwah dan Manfaat Internet  
Semangat dakwah meskipun hanya satu ayat, merupakan satu 
bentuk tanggung jawab moril yang sangat mengakar di kalangan 
umat Islam. Segala daya dan upaya untuk melakukan dakwah terus 
dilakukan, hingga kini. Setelah beratus tahun berselang sejak dakwah 
lisan dikumandangkan oleh Rasulullah SAW, pada masa kini dakwah 
telah menggunakan medium bit, binary dan digital. Dakwah dalam 
bentuk tulisan di buku, koran, majalah, TV dan radio mendapatkan 
komplementernya berupa text dan hypertext di Internet. Internet 
adalah media dan sumber informasi yang paling canggih saat ini 
sebab teknologi ini menawarkan berbagai kemudahan, kecepatan, 
ketepatan akses dan kemampuan menyediakan berbagai kebutuhan 
informasi setiap orang, kapan saja, dimana saja dan pada tingkat apa 
saja. Berbagai informasi yang dapat diperoleh melalui Internet antara 
lain lapangan pekerjaan, olahraga, seni, belanja, perjalanan, 
kesehatan, permainan, berita, komunikasi lewat email, mailing list, dan 
chating, bahkan artikel-artikel ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu, 
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dan lain sebagainya. Hampir semua bidang tugas manusia, apapun 
jenisnya, dapat dicari melalui Internet. Internet sebagai sumber 
informasi memungkinkan semua orang untuk terus belajar seumur 
hidup, kapan dan dimanapun serta untuk keperluan apapun. Dan 
untuk kebutuhan belajar bagi setiap individu, Internet tidak hanya 
menyediakan fasilitas penelusuran informasi tetapi juga komunikasi. 
Berdakwah merupakan kewajiban setiap manusia, setiap orang dalam 
berbagai profesi bisa melaksanakan da’wah. Sebab berda’wah dapat 
dilakukan dalam multidimensi kehidupan. Sebagaimana telah 
diketahui bahwa dakwah Islam tidak hanya bi al-lisan (dengan 
ungkapan/kata-kata), melainkan juga bi al-kitab (sengan, tulis-
menulis), bi at-tadbir manajemen / pengorganisasian) dan bi al-hal 
(aksi sosial).  
Seorang da’i atau muballig yang baik tidak hanya menguasai 
materi dakwah, melainkan juga harus memahami budaya masyarakat 
yang menjadi sasaran dakwahnya. Hal itu akan mempermudah da’i 
dalam memilih kata dan menemukan metode apa yang harus 
digunakan. Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Berbicaralah 
kepada manusia menurut kadar kecerdasan mereka.” (HR. Muslim). 
Penggunaan komputer dan Internet dapat meningkatkan kualitas 
hidup orang setiap hari dan meningkatkan prospek pasar kerja 
mereka. Tingkat penggunaan komputer dan Internet dapat dianggap 
sebagai indikator standar hidup. Diantara berbagai tujuan orang 
memanfaatkan Internet antara lain: Berbagi data penelitian dan 
pekerjaan diantara rekan sejawat dan individu-individu dalam profesi 
yang sama. Berkomunikasi dengan orang lain dan mengirim file 
melalui e-mail. Meminta dan memberikan bantuan dengan 
mengajukan masalahan dan pertanyaan. Memasarkan, 
mempublikasikan produk dan jasa. Mengumpulkan umpan balik dan 
saran-saran dari para pelanggan dan rekan bisnis. Menurut Buxbaum 
memahami informasi berkaitan dengan keahlian teknologi informasi, 
tetapi memberikan pengaruh yang lebih luas kepada individu, sistem 
pendidikan, dan masyarakat. Keahlian teknologi informasi membuat 
seseorang dapat menggunakan komputer, aplikasi perangkat lunak, 
database, dan teknologi lain untuk mencapai berbagai tujuan 
akademis, pribadi, dan tujuan yang berkaitan dengan pekerjaan. 
Individu yang memiliki kemampuan memahami informasi perlu 
mengembangkan beberapa keahlian teknologi. Secara survei, sejauh 
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ini memang belum ada penelitian mengenai efektivitas pemanfaatan 
internet bagi kepentingan dakwah Islam. Tapi yang pasti, di kalangan 
akademisi telah memanfaatkan sarana internet secara optimal bagi 
pengembangan syiar agama. Hal tersebut misalnya ditandai dengan 
banyak bermunculan situs baru bernuansakan Islam. Sebab itu, bisa 
dikatakan dakwah melalui internet ini sangat efektif karena didukung 
oleh sifat internet yang tidak terbatas ruang dan waktu. Materi 
keislaman dan dakwah bisa disebarkan dengan cepat dan efisien. Dari 
segi biaya pun menjadi sangat murah. Informasi yang disebarkan 
lewat internet dapat menjangkau siapapun dan di manapun asalkan 
yang bersangkutan mengakses internet. Umat Islam bisa 
memanfaatkan teknologi itu untuk kepentingan bisnis islami, 
silaturahmi dan lain-lain. Dengan adanya globalisasi kompetisi akan 
semakin berat, sehingga kita perlu berlomba-lomba menguasai 
teknologi informasi serta mencari ilmu pengetahuan sebanyak-
banyaknya, oleh karenanya penguasaan teknologi informasi mutlak 
diperlukan oleh umat Islam, karena hal itu merupakan salah satu cara 
paling efektif guna menyampaikan informasi yang sebenarnya 
mengenai agama Islam. 
Hampir semua gerakan dakwah mengalami kejumudan sehingga 
terhentinya pembaruan kendati sudah melewati perjalanannya 
berpuluh-puluh tahun. Keberanian dan kemauan melakukan tajdid al-
manhaj al-haroki al-fikri (pembaruan konsep pemikiran harokah) dan 
al-manhaj al-haroki al-’amali (konsep aktivitas harokah), hampir tidak 
ada, khususnya terkait dengan masalah-masalah ijtihadiyah para 
pendirinya sejak puluhan tahun yang lalu. Akibatnya, gerakan 
dakwah tidak bisa menampung al-’uqul al-kabiroh (pemikiran-
pemikiran besar),  tajdid tersebut amat diperlukan agar terjadi proses 
penyempurnaan dan akselarasi dengan perkembangan dan 
kebutuhan dakwah masa kini. Tajdid juga berfungsi meluruskan 
penyimpangan amaliyah maidaniyah, khususnya bila memasuki 
lapangan politik praktis. Di samping itu, tajdid melahirkan 
pemikiran-pemikiran, konsep-konsep dan rumusan-rumusan baru 
yang kontekstual, modern dan futuristik, namun tetap komitmen 
dengan asholah (orisinilitas)-nya. Di samping itu, tidak ada 
keberanian merumuskan dan mendesain ulang format, strategi, 
perencanaan, program dan target-target Gerakan Dakwah masa kini 
untuk menjawab berbagai tantangan zaman, sehingga Gerakan 
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Dakwah mampu menjelaskan nilai-nilai Islam dalam bentuk amal, 
alternatif dan keteladanan. Akhirnya, yang menonjol di lapangan 
adalah seruan-seruan moral dan penjelasan-penjelasan nilai yang 
sifatnya baku dan berulang-ulang. 
Model kepemimpinan gerakan dakwah adalah model masyayikh 
(kekayaan tradisionil), kendati dalam konsep dan teorinya meniru 
gaya kepemimpinan Rasulullah SAW dan para sahabat. Model 
kepemimpinan masyayikh tradisionil itu di antara cirinya ialah tidak 
ada yang berani mengkritik dan memprotes keputusan atau 
keinginan sang pemimpin, kendati nyata-nyata berlawanan dengan 
nilai-nilai Islam. Akhirnya, pemimpin diposisikan pada posisi yang 
berlebihan, dan bahkan kadangkala melebihi Nabi, atau di Indonesia 
dikenal dengan wali. Kurangnya keberanian dan kemauan 
membenahi model dan gaya kepemimpinan yang tidak sesuai dengan 
spirit Islam itu sendiri, seperti model masyayikh tradisional, secara 
otomatis membuka peluang bagi para aktivis harokah untuk 
mengkultuskan pemimpin, jama’ah dan partai mereka. Pada waktu 
yang sama tidak akan pernah membuka peluang lahirnya 
kepemimpinan yang lebih baik dan lebih berkualitas dari 
sebelumnya.   
Pemimpin dan  partai (Ta’sh-shub jama’i, qiyadi dan Hizbi). Ta’sh-
shub tersebut menjadi ancaman serius bagi gerakan dakwah sebab 
secara syar’i, ta’ash-shub adalah perbuatan jahiliyah yang sangat 
dibenci. Secara fakta di lapangan, ta’ash-shub pada ketiga hal tersebut 
juga telah melahirkan persaingan dan perpecahan di kalangan umat, 
khususnya di kalangan antar aktivis gerakan dakwah yang berbeda 
nama dan payung. Dengan demikian, gerakan dakwah akan 
kehilangan banyak peluang dakwah dan interaksi dengan berbagai 
lapisan masyarakat, termasuk antar sesama aktivis gerakan dakwah 
yang berbeda nama dan warna. Ini juga merupakan salah satu 
penyebab yang memperlambat perkembangan dan pertumbuhan 
gerakan dakwah itu sendiri. 
3. Strategi Dakwah Lewat Internet Masyarakat Perkotaan 
Perkataan strategi pada mulanya dihubungkan dengan operasi 
militer dalam skala besar-besaran. Oleh sebab itu, strategi dapat 
berarti ‘ilmu tentang perencanaan dan pengarahan operasi militer 
secara besar-besaran. Di samping itu dapat pula berarti “kemampuan 
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yang terampil dalam menangani dan merencanakan sesuatu”. 
Sedangkan tujuan suatu strategi ialah untuk merebut kemenangan 
atau meraih suatu hasil yang diinginkan. Strategi dakwah adalah 
merupakan metode, siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan 
dalam aktivitas atau kegiatan dakwah, yang peranannya sangat 
menentukan sekali dalam proses pencapaian tujuan dakwah. Seiring 
dengan berkembangnya zaman, globalisasi sebagai fenomena terbuka 
luasnya ruang dan waktu bukan hanya sebuah keniscayaan yang 
tidak dapat ditampik, melainkan juga menguntungkan bagi interaksi 
peradaban seluruh umat manusia. Kemunculannya dengan kemajuan 
peradaban manusia menjadikan globalisasi sebagai sebuah ideologi 
bagi masyarakat masa kini yang juga disebut sebagai masyarakat 
informasi. Untuk dapat mencapai tujuan yang tepat dan 
mendapatkan keberhasilan, maka seorang da’i harus pandai dalam 
memilih media dakwah. Masyarakat masa kini adalah masyarakat 
plural yang berkembang dengan berbagai kebutuhan yang praktis, 
sehingga kecanggihan teknologi mau tidak mau akan menghadapi 
dan menjadi idaman dalam kehidupan masyarakat. Kecanggihan 
teknologi telah membuka sekat, menghilangkan batas ruang dan 
waktu, sehingga memilih dan menggunakan media dakwah yang 
tepat sudah merupakan keharusan dan tuntutan zaman. Dengan 
demikian, media dakwah merupakan wasilah bagi keberhasilan 
dakwah yang dilakukan. Pendakwah di zaman ini tidak lagi mapan 
dengan hanya kebolehan berpidato atau berceramah. Tetapi 
pendakwah zaman ini adalah penyelidik dan penggerak kepada 
penyelesaian masalah semasa secara praktis artinya dalam posisi ini 
mempunyai kesadaran dan telah menempatkan pada posisi strategis 
dengan menghadirkan dan mengikutsertakan teknologi informasi 
sebagai mitranya dalam dakwah amar ma’ruf nahi mungkar. 
Keberadaan internet sebagai media dakwah sudah bukan lagi pada 
tataran wacana lagi. Seharusnya para ulama, da’i, dan para 
pemimpin-pemimpin Islam sudah menyadari dan segera melakukan 
langkah-langkah strategis untuk menjaga dan mentarbiyah generasi-
generasi muda kita agar siap dan matang dalam menghadapi 
serangan-serangan negatif dari media internet. Sebuah langkah yang 
baik telah banyak dilakukan oleh ulama-ulama di timur tengah dan 
para cendekiawan Islam di Eropa dan Amerika yang menyambut 
media internet sebagai senjata dakwah. Langkah-langkah untuk 
berdakwah melalui internet dapat dilakukan dengan membuat 
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jaringan-jaringan tentang Islam, diantaranya: cyber muslim atau cyber 
dakwah, situs dakwah islam, youtubeislam atau islamtube, website, 
blog dan jaringan sosial seperti: Facebook dan twitter masing-masing 
cyber tersebut menyajikan dan menawarkan informasi Islam dengan 
berbagai fasilitas dan metode yang beragam variasinya. Di Indonesia, 
telah tampil beberapa situs Islam seperti www.muslimdaily.net, 
www.eramuslim.com, www.hidayatullah.com dan beberapa situs Islam 
lainnya dengan beraneka latar belakangnya. Disaat umat lain telah 
berupaya menyebarkan ajaran dan pandangannya menggunakan 
iklan-iklan di televisi, di komunitas maya menggunakan email, 
mailing list, forum diskusi, internet messenger, sampai yang ter-update 
saat ini, Oleh karena itu informasi yang akan disampaikan dalam 
berdakwah ini harus bersifat valid, terpercaya, bukan sebuah fitnah, 
bersifat konstruktif, membuka dan memperdalam wawasan, terbuka 
untuk didiskusikan dan tidak mengandung unsur-unsur lain yang 
dapat merusak makna dakwah itu sendiri. 
4. Dinamika Gerakan Dakwah 
Kalau kita cermati problema dan masalah-masalah yang terjadi 
sesama gerakan dakwah maka kita akan menemukannya sebagai 
berikut : 1). Kurangnya kesiapan dan kemauan membangun 
komunikasi yang baik dan intensif sehingga terjadi proses ta’aruf 
(perkenalan), kemudian diteruskan dengan tafahum (saling mengerti) 
dan kemudian ta’awun (tolong menolong) serta berlanjut dengan 
takaful (saling menopang) dengan harapan kemudian bersinerji untuk 
menuju wihdatul harokah (kesatuan pergerakan), 2). Kurangnya 
kesiapan dan kemauan untuk memahami dan menerapkan kaedah-
kaedah ilmiyah dan amaliyah dalam menyikapi perbedaan baju 
harokah seperti: a). Perbedaan dalam masalah furu’ (cabang) dan 
lapangan ijtihadiyah adalah suatu kenyataan yang sudah terjadi sejak 
zaman sahabat dan mustahil dapat dihindarkan dan juga berfungsi 
sebagai fleksibelitas ajaran Islam dalam rangka kemudahan bagi umat 
Islam. b). Menerapkan prinsip washothiyyah (pertengahan) dan 
meninggalkan sikap ghuluw (berlebihan) dalam penerapan ajaran 
Islam. c). Tidak bersikap reaktif (menerima atau menolak tanpa 
dipelajari dengan baik) terhadap masalah-masalah ijtihadiyyah, 
karena kemungkinan benar dan juga kemungkinan salah. d). Tidak 
mau belajar dari para sahabat Rasulullah SAW dan ulama-ulama 
besar Islam sepanjang sejarah dalam memenej ikhtilaf (perbedaan) 
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pendapat di antara mereka. e). Fokus terhadap masalah-masalah 
besar yang sedang dihadapi umat Islam dan umat manusia hari ini. f). 
Bekerjasama dalam masalah yang disepakati dan bertoleransi dalam 
masalah yang belum disepakati, g). Yakin bahwa Al-Islam sebagai 
agama Allah untuk semua manusia tidak mungkin mampu 
ditegakkan oleh satu kelompok gerakan dakwah saja. Bekerjasa sama 
dalam menjalankan amar ma’ruf dan nahi ‘anilmunkar merupakan 
suatu kebutuhan lapangan. Sebab itu, bersatu dan bekerjasama dalam 
menjalankan dan memperjuangkan  agama Allah merupakan 
tuntutan dan kewajiban dari Allah. 
Kesiapan dan kemauan memahami dan menerapkan kaedah-
kaedah ruhiyah (spiritualitas) dalam menghadapi perbedaan baju 
harokah. di antaranya :1). Membebaskan diri dari nafsu dan syahwat 
ujub (bangga) pada diri, jama’ah, kelompok, partai dan pemimpin. 2). 
Membebaskan diri dari fanatisme terhadap jama’ah, partai, 
kelompok, pemimpin, mazhab, pemikiran dan pendapat para Imam 
atau pemimpin, 3). Menghindari selalu dalam diri sifat su-uzh-zhon 
(buruk sangka) terhadap sesama muslim. 4). Menghindari 
pembicaraan mencela, perbuatan dan sikap yang dapat menyakiti 
perasaan sesama muslim. 5). Menghindari jidal (debat kusir) dan 
permusuhan terhadap sesama muslim. 6). Belajar berdialog dengan 
cara yang lebih baik. 7). Tanamkan sifat dan sikap kasih sayang dan 
santun terhadap sesama muslim. 8). Selalu mendoakan kaum 
muslimin agar mendapat hidayah dan ampunan Allah, baik yang 
dikenal maupun yang tidak dikenal, baik yang sudah wafat maupun 
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Latihan: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas : 
1. Jelaskan beserta contohnya karakteristik yang dimiliki 
masyarakat perkotaan terkait dengan perspektif dakwah ? 
2. Jelaskan beserta contohnya dakwah pada masyarakat 
kontemporer ? 
3. Jelaskan beserta contohnya materi dan dinamika dakwah 
masyarakat perkotaan ? 
4. Jelaskan beserta contohnya strategi dakwah internet pada 
masyarakat perkotaan ? 
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X 
KESIMPULAN 
(Perspektif Sosiologi Dakwah) 
A. Dakwah Sosial 
Pada dasarnya materi dakwah Islam itu kembali apa tujuan 
dakwah, karena pada dasarnya apa yang terdapat dalam materi 
dakwah bergantung pada tujuan dakwah yang ingin dicapai. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an, bahwa: 
“Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat manusia (meliputi 
orang mukmin maupun kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar 
yang diridhai  Allah SWT, agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di 
dunia maupun di akhirat”. (Dwi Narwoko-Bagong Suyanto, 2007) 
Apa yang disampaikan  seorang da’i dalam proses dakwah (nilai-
nilai dan ajaran-ajaran islam) untuk mengajak umat manusia kepada 
jalan yang diridhai Allah, serta mengubah perilaku mad’u agar mau 
menerima ajaran-ajaran Islam serta memanifestasikannya, agar 
mendapat kebaikan dunia akhirat, itulah yang disebut materi 
dakwah. Allah SWT telah memberi petunjuk  tentang materi dakwah 
yang harus disampaikan, untuk lebih jelasnya perlu mencermati 
firman Allah SWT dalam Q.S. Ali Imran/3:104 Artinya:  “Dan 
hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar 
merekalah orang-orang yang beruntung”. Ma’ruf: segala perbuatan yang 
mendekatkan diri kepada Allah; sedangkan Munkar ialah segala 
perbuatan yang menjauhkan diri dari pada-Nya.’ Dalam Q.S. An-
Nahl/16:125 Allah SWT berfirman, Artinya: “Serulah (manusia) kepada 
jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
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lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. Hikmah: ialah 
Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 
hak dengan yang bathil. 
Dalam ayat tersebut yang dimaksud al-Khair adalah nilai-nilai 
universal yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan Sunnah, Al-Khair 
menurut Rasulullah SAW sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn 
Katsir dalam Tafsirnya adalah mengikuti Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad SAW, sedangkan Al-Ma’ruf adalah sesuatu yang baik 
menurut pandangan umum suatu masyarakat selama sejalan dengan 
Al-Khair, yang dimaksud dengan  Sabili Rabbika adalah jalan yang 
ditunjukkan Tuhanmu yaitu; Ajaran Islam. Dari dua ayat tersebut 
dapat difahami bahwa materi dakwah pada garis besarnya dapat 
dibagi dua  Al-Qur’an Hadits, dan Pokok-pokok ajaran Islam yaitu; 
aqidah, ibadah, akhlaq, dan mu’amalah mencakup pendidikan, 
ekonomi, sosial, politik, budaya dll. Namun secara global, materi 
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal, yang pada dasarnya 
ketiganya bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Tiga hal itu adalah: 
a). Masalah keimanan (aqidah). Aqidah dalam Islam adalah bathni 
bersifat i’tiqad bathiniyah yang mencangkup masalah- masalah yang 
erat hubungannya dengan rukun iman. Masalah aqidah ini secara 
garis besar ditunjukkan oleh Rasulallah SAW. dalam sabdanya: 
Artinya: “Iman ialah engkau percaya pada Allah, Malaikat-malaikatnya, 
kitab- KitabNya, Rasul- rasulNya, Hari akhir dan percaya adanya ketentuan 
Allah yang baik maupun yang buruk”. (Hadist riwayat Imam Muslim). 
Dalam islam, permasalahan aqidah yaitu masalah-masalah yang 
mencakup keyakinan yang erat hubungannya dengan rukun iman. 
Dalam pembahasanya, bukan saja tertuju pada hal-hal yang wajib 
diimani, akan tetapi materi dakwahnya juga menyangkut masalah-
masalah yang menjadi lawannya. Seperti syirik, ingkar terhadap 
keberadaan Tuhan, dan sebagainya. b). Masalah keislaman 
(syar’iyah); Dalam islam, permasalahan syar’iyah erat kaitannya 
dengan perbuatan nyata dalam mentaati semua peraturan/hukum 
Allah untuk mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya 
serta mengatur pergaulan hidup antar sesama manusia. Hal ini 
dijelaskan dalam sabda Nabi SAW yang artinya: “Dalam Islam 
bahwasanya engkau yang menyembah kepada Allah SWT. Dan janganlah 
engkau mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun yang melakukan 
sembahyang , membayar zakat- zakat yang wajib, berpuasa pada bulan 
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Ramadhan dan menunaikan ibadah haji di Mekah (Baitullah).” (Hadis 
Riwayat Bukhari Muslim). (Phil. Sahiron Syamsuddin, 2007:31) 
Permasalahan yang berhubungan dengan masalah syar’iyah 
bukan saja terbatas pada masalah ibadah kepada Allah, namun 
permasalahannya juga mencakup pada masalah yang berkenaan 
dengan pergaulan hidup antar sesama manusia seperti masalah 
hukum jual-beli, berumah tangga, warisan, dan lainnya, begitu juga 
dengan segala bentuk larangan Allah, seperti mabuk, mencuri, 
berzina, dan sebagainya. Hal itu juga termasuk masalah yang menjadi 
materi dakwah. c). Masalah Budi Pekerti (Akhlaqul Karimah). Sebagai 
materi dakwah, akhlak lebih tepat dikatakan pelengkap bagi 
keimanan dan keislaman seseorang. Namun bukan berarti masalah 
akhlak tidak penting, karena bagaimana pun juga, iman dan islam 
seseorang tidak akan sempurna tanpa dibarengi dengan perwujudan 
akhlakul karimah. Rasullulah pun pernah bersabda : “Aku diutus oleh 
Allah SWT didunia ini hanyalah untuk menyempurnakan Akhlak”. (Hadis 
sahih). Dalam buku yang berjudul Dakwah Aktual, mengatakan: 
Sirah Nabawiyah mengajarkan kepada kita, bahwa materi pertama 
yang menjadi landasan utama ajaran islam, yang disampaikan 
Rasullulah SAW kepada umat manusia adalah masalah yang 
berkaitan dengan pembinaan akidah salimah, keimanan yang benar, 
masalah al-insan, tujuan program, status, dan tugas hidup manusia di 
dunia, dan tujuan akhir yang dicapainya, al-musawah, persamaan 
manusia di hadapan Allah SWT, dan  keadilan yang harus ditegakan 
oleh seluruh manusia dalam menata kehidupannya. 
Salah satu nasihat spiritual Ikhwan al-Safa’ bagi perjalanan 
kehidupan manusia di dunia adalah anjuran untuk mengambil suri 
tauladan perjalanan kehidupan para Nabi, wali, dan orang-orang 
salih. Nabi dan orang-orang salih menjalin kehidupan dunianya 
dengan akhlak terpuji dan perjalanan hidup seimbang. Mereka adalah 
sosok yang mencapai kesempurnaan hidup. Karakter ini  dapat 
berada pada manusia pada manusia apa pun posisinya. Baik sebagai 
iman-iman penunjuk jalan, para dai’i pemberi petunjuk dengan 
hikmah dan nasihat yang baik, dan pembela-pembela kebenaran 
Allah di atas dunia. (Mulyanto Sumardi, 1982:59). Hal penting yang 
harus disadari yaitu semua ajaran yang disampaikan itu (materi 
dakwah), bukanlah semata-mata berkaitan dengan eksistensi dan 
wujud Allah SWT, akan tetapi bagaimana menumbuhkan kesadaran 
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mendalam, agar mampu mewujudkan atau memanifestasikan aqidah, 
syar’iyah, dan akhlak dalam ucapan, pikiran, dan tindakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Materi dakwah yang telah dirinci sebelumnya, 
pada dasarnya bersumber kepada: 1). Al-Qur’an dan Hadits. Al-Qur’an 
dan Hadits merupakan pedoman dan sumber hukum serta sumber 
utama ajaran-ajaran islam bagi umat islam. Oleh karena, materi 
dakwah yang pada intinya menyampaikan ajaran-ajaran islam tidak 
mungkin terlepas dari dua sumber tersebut, jika seluruh aktivitas 
dakwah tidak berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadits, maka hal 
itu akan menjadi sia-sia dan bahkan dilarang oleh islam, 2). Ra’yu 
Ulama (opini ulama). Islam menganjurkan umatnya untuk berpikir-
pikir, berijtihad menemukan hukum-hukum yang sangat operasional 
sebagai tafsiran dan akwil  Al-Qur’an dan hadis. Maka dari hasil 
pemikiran dan penelitian para ulama ini dapat pula dijadikan sumber 
kedua setelah Al- Qur’an dan Al- Hadis. Dengan kata lain penemuan 
baru atau inovasi-inovasi yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an 
dan Al-Hadis dapat pula dijadikan sebagai sumber materi dakwah, 
sebab dakwah yang disampaikan kepada khalayak tentunya sinerjitas 
dengan keadaan, baik itu pada masyarakat  modern maupun 
masyarakat tradisional agar materi dakwah yang disampaikan pelaku 
dakwah sinerjitas keinginannya, disamping itu media yang 
digunakan para pelaku dakwah  dalam menyampaikan pesan-pesan 
dakwah pun disesuaikan keadaan masyarakat. (Atho Mudzhar, 
2002:45). 
B. Metode Dakwah Sosial 
1. Pengertian Metode 
Metode dari segi bahasa berasal dari dua kata ‘meta’ (melalui) dan 
‘hodos’ (jalan, cara). Dengan demikian dapat artikan bahwa metode 
adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan. Sedangkan dakwah menurut pendapat Bakhial Khauli adalah 
suatu proses menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan 
maksud memindahkan umat dari suatu keadaan kepada keadaan 
lain. Sedangkan Syaikh Ali mahfudz berpendapat dakwah adalah 
mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti 
petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari 
perbuatan jelek, agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan 
akhirat. (John Middleton, 1973:502). Dari pengertian di atas dapat 
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diambil pengertian bahwa metode dakwah adalah cara-cara tertentu 
yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u untuk mencapai 
suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini 
mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada 
suatu pandangan human oriented menempatkan yang mulia atas diri 
manusia. 
2. Bentuk-Bentuk Metode Dakwah Sosial 
Menyampaikan dakwah pada masyarakat pedesaan dan 
perkotaan, tentunya bukan hal yang muda, akan tetapi memerlukan 
metode tersendiri agar apa yang disampaikan sesuai dengan obyek 
(sasaran)  dakwah. Ada beberapa hal yang dilakukan agar dakwah 
yang disampaikan masyarakat direspon dengan baik yaitu: 
a. Al-Hikmah; Sebagai metode dakwah, al-Hikmah diartikan 
bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang 
bersih, menarik perhatian orang kepada agama atau Tuhan. Al-
hikmah juga diartikan sebagai kemampuan da’i dalam memilih, 
memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi 
objektif mad’u. Disamping itu juga al-hikmah diartikan sebagai 
kemampuan seorang da’i dalam menjelaskan doktrin-doktrin 
Islam, serta realitas yang ada dengan argumentasi logis dan 
bahasa yang komunikatif. Oleh karena itu al-hikmah adalah 
sebagai sebuah sistem yang menyatukan antara kemampuan 
teoritis dan praktis dalam dakwah. 
b. Al-mauidzatul Hasanah;  Makna mauidzatul hasanah adalah kata-
kata yang masuk kedalam qalbu dengan penuh kasih sayang dan 
kedalam perasaan dengan penuh kelembutan, tidak membongkar 
atau membeberkan kesalahan orang lain, sebab kelemahlembutan 
dalam menasihati sering kali dapat meluluhkan yang keras dan 
menjinakkan qalbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan 
kebaikan dari pada larangan dan ancaman. 
c. Al-mujadalah Billati Hiya Ahsan; Maksudnya adalah tukar 
pendapat yang dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergis, 
yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan 
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 
argumentasi dan bukti-bukti yang kuat. 
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3.   Sumber Metode Dakwah Sosial  
a. Al-Qur’an; Didalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang 
membahas dakwah. Allah telah menuliskan di dalam kalam-
Nya bagaimana kisah-kisah para rasul menghadapi umatnya. 
b. Hadits/Sunnah Rasul; Melalui cara hidup dan perjuangannya 
baik di Makkah maupun Madinah memberikan banyak 
contoh metode dakwah kepada kita. 
c. Sejarah Hidup para Sahabat dan Fuqoha; Selain Rasulullah para 
Sahabat dan Fuqoha merupakan contoh juru dakwah. Karena 
merekalah yang melanjutkan dakwah Rasulullah dan 
membawanya kepada kita. 
d. Pengalaman; Melalui pengalaman-pengalaman hidup baik 
yang bersifat religius maupun pengalaman hidup biasa bisa 
menjadi sumber kita dalam menyampaikan dakwah.  
Sedangkan aplikasi metode dakwah Rasulullah 
SAW;   pendekatan personal, pendekatan pendidikan, pendekatan 
diskusi, pendekatan penawaran, pendekatan misi 
 
C.   Teknik dan Taktik Dakwah Sosial 
1. Pengertian Teknik Dakwah 
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka 
mengimplementasikan suatu metode. Untuk merealisasikan strategi 
yang telah ditetapkan, kita memerlukan metode. Strategi menunjuk 
pada sebuah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan 
metode adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan strategi, 
dalam setiap penerapan metode, dibutuhkan beberapa teknik. Pada 
garis besarnya, bentuk dakwah ada 3 yaitu: dakwah lisan (da’wah bil 
al-lisan), dakwah tulis (da’wah bil al-qolam), dakwah tindakan (da’wah 
bil al-hal). Berdasarkan ketiga bentuk dakwah tersebut, maka metode 
dan teknik dakwah dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Metode 
ceramah, teknik persiapan ceramah, teknik penyampaian, teknik 
penutupan ceramah, metode diskusi, manfaat dan macam-macam 
diskusi, teknik pelaksanaan diskusi, metode konseling, teknik non 
direktif, teknik direktif, teknik elektik, metode karya tulis, teknik 
penulisan, teknik penulisan surat (korespondensi), teknik pembuatan 
gambar, metode pemberdayaan masyarakat,  teknik non partisipasi, 
teknik tekonisme, teknik partisipasi / kekuasaan masyarakat. 
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Sedangkan metode kelembagaan yaitu Manajemen SDM pengurus 
lembaga dakwah (man), Manajemen keuangan lembaga dakwah 
(money), Manajemen strategi lembaga dakwah (method), Manajemen 
sarana lembaga dakwah (machine), Manajemen produk lembaga 
dakwah (material),   Manajemen pemasaran lembaga dakwah (market) 
2. Pengertian Taktik Dakwah Sosial 
Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik 
atau metode tertentu. Taktik sifatnya individual, masing-masing 
pendakwah memiliki taktik yang dalam menggunakan teknik yang 
sama, setiap pendakwah yang menjalankan kegiatan dakwah masing-
masing memiliki pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 
yang berbeda satu sama lain. Perbedaan ini juga berlaku saat 
menghadapi mitra dakwah yang berbeda. Dengan demikian 
keberhasilan dakwah lebih bersifat kasuistik. Keberhasilan dakwah 
dengan suatu metode dan teknik belum tentu sukses dalam dakwah 
yang lain. Taktik dakwah dapat menjadi identitas individu, setiap 
orang cenderung pada taktik tertentu, meski taktik yang lain bisa 
dilakukannya. Ada taktik dominan dalam diri kita, sehingga ini yang 
sering muncul dari kita, baik disadari maupun tidak disadari, taktik 
hampir bersama dengan karakter kita. 
D. Media Dakwah Sosial 
1. Pengertian Sarana atau  Media Dakwah Sosial 
Kata sarana sering juga diartikan sama dengan ‘media’ yang 
berasal dari bahasa latin ‘medius’ yang berarti ‘perantara’. Secara 
etimologis sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat 
dalam mencapai maksud dan tujuan. Secara terminologi, media 
adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
komunikator kepada khalayak. Menurut Dr. Hamzah Ya’qub, yang 
dimaksud media dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran 
yang menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang vital dan 
merupakan urat nadi dalam totaliteit dakwah. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa media dakwah yaitu segala sesuatu yang 
dipergunakan atau menjadi penunjang dalam berlangsungnya pesan 
dari komunikan (da’i) kepada khalayak atau dengan kata lain bahwa 
segala sesuatu yang dapat menjadi penunjang/alat dalam proses 
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dakwah yang berfungsi mengefektifkan penyampaian ide (pesan) dari 
komunikator (da’i) kepada komunikan (khalayak). 
2. Urgensi  Sarana atau Media Dakwah Sosial 
Urgensi media dakwah dalam Islam adalah mempermudah suatu 
proses pelaksanaan penyampaian pesan dakwah secara efektif. 
Dengan adanya aneka macam media, seorang da’i dapat memilih dan 
menggunakan media yang tepat dalam menyampaikan pesan yang 
disampaikan dan dengan media dakwah komunikan dapat merasa 
dekat dengan khalayak. Ada berbagai macam sarana/media yang 
sering digunakan dalam penyampaian pesan dakwah maupun 
komunikasi secara umum. Dakwah sebagai suatu kegiatan 
komunikasi keagamaan dihadapkan kepada perkembangan dan 
kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih, memerlukan 
suatu adaptasi terhadap kemajuan itu. artinya dakwah dituntut untuk 
dikemas dengan terapan media komunikasi sesuai dengan aneka 
mad’u (komunikan) yang dihadapi. Laju perkembangan zaman 
berpacu dengan tingkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
tidak terkecuali teknologi komunikasi yang merupakan suatu sarana 
yang menghubungkan suatu masyarakat dengan masyarakat di bumi 
lain. Kecanggihan teknologi komunikasi ikut mempengaruhi seluruh 
aspek kehidupan manusia termasuk di dalamnya kegiatan dakwah 
sebagai salah satu pola penyampaian informasi dan upaya transfer 
ilmu pengetahuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses dakwah 
bisa terjadi dengan menggunakan berbagai sarana/media, karena 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 
memungkinkan hal itu. Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat 
berdampak positif sebab dengan demikian pesan dakwah dapat 
menyebar sangat cepat dengan jangkauan dan tempat yang sangat 
luas pula. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapatlah diketahui bahwa 
kepentingan dakwah terhadap adanya sarana atau media yang tepat 
dalam berdakwah sangat urgen sekali, sehingga dapat dikatakan 
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3. Macam-Macam Media Dakwah Sosial 
Berdasarkan pengertian media dakwah sebelumnya bahwa 
media adalah segala sesuatu yang menjadi perantara, maka ada 
beberapa macam media yang digunakan dalam suatu proses dakwah 
dengan merujuk kepada pendapat beberapa pakar, yaitu: Hamzah 
Yaqub membagi sarana dan media yang dikatakan sebagai wasilah 
dakwah itu menjadi lima macam yaitu: lisan, tulisan audio, visual dan 
akhlak. Secara umum pembagian Hamzah Yaqub ini tergolong dalam 
tiga sarana yaitu sebagai berikut: a). Spoken words, yaitu jenis media 
dakwah yang berbentuk ucapan atau bunyi yang ditangkap dengan 
indera telinga, seperti radio, telepon dan sebagainya, b). Printed 
writing, yaitu media dakwah yang berbentuk tulisan, gambar, lukisan 
dan sebagainya yang dapat ditangkap dengan indera mata, c). The 
audio visual, yaitu media yang berbentuk gambar hidup yang dapat di 
dengar, sekaligus dapat dilihat, seperti TV, Film, Video dan 
sebagainya. Dari segi sifatnya, media dakwah dapat digolongkan 
menjadi dua golongan yaitu a). Media tradisional yaitu berbagai 
macam seni pertunjukkan yang secara tradisional dipentaskan di 
depan umum terutama sebagai hiburan yang memiliki sifat 
komunikatif; seperti ludruk, wayang, dan drama, b). Media modern 
yang diistilahkan juga dengan media elektronik, yaitu media yang 
dihasilkan oleh teknologi antara lain TV, Radio, Pers dan lain-lain, c). 
Bila dakwah dilihat sebagai salah satu tipe komunikasi secara umum 
maka menurut Bahri Ghazaly, ada beberapa jenis media komunikasi 
yang dapat digunakan dalam kegiatan dakwah yaitu: 
a. Media Visual; Media komunikasi visual merupakan alat 
komunikasi yang dapat digunakan dengan menggunakan indra 
penglihatan dalam menangkap datanya. Jadi matalah yang paling 
berperan dalam pengembangan dakwah. Media komunikasi yang 
berwujud alat yang menggunakan penglihatan sebagai pokok 
persoalannya terdiri dari jenis alat komunikasi yang sangat 
komplit. Media visual tersebut meliputi: film slide, OHP, gambar 
foto diam, dan komputer. 
b. Media Auditif. Media auditif merupakan alat komunikasi yang 
berbentuk teknologi canggih yang berwujud hardware, media 
auditif dapat ditangkap melalui indra pendengaran. Perangkat 
auditif ini pada umumnya adalah alat-alat yang diopersioanalkan 
sebagai sarana penunjang kegiatan dakwah. Penyampaian materi 
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dakwah melalui media auditif ini menyebabkan dapat 
terjangkaunya sasaran dakwah dalam jarak jauh. Alat-alat auditif 
ini sangat efektif untuk penyebaran informasi atau penyampaian 
kegiatan dakwah yang cenderung persuasif. Alat-alat ini 
meliputi; radio, tape recorder, telepon dan telegram. 
c. Media Audio Visual, Media audio visual merupakan perangkat 
yang dapat ditangkap melalui indra pendengaran maupun 
penglihatan. Apabila dibandingkan dengan media yang telah 
dikemukakan sebelumnya, ternyata media audiovisual lebih 
paripurna, sebab media ini dapat dimanfaatkan oleh semua 
golongan masyarakat. Termasuk dalam media ini; film, TV, 
video, media cetak seorang da’i juga hendaklah memilih metode 
dan media yang sifatnya ialah dari dimensi masa ke masa yang 
terus berkembang, seperti mimbar, panggung, media cetak, atau 
elektronik (radio, internet, televisi, komputer). Kemudian dengan 
mengembangkan media atau metode kultural dan struktural, 
yakni pranata sosial, seni, karya budaya, dan wisata alam. Juga 
dengan mengembangkan dan mengakomodasikan metode dan 
media seni budaya masyarakat setempat yang relevan, seperti 
wayang, drama, musik, lukisan, dan sebagainya. Dengan 
penjelasan di atas, maka media dakwah terdiri dari : (1). Media 
Fisik: Mimbar, Panggung, Media cetak (Majalah, Buletin, Surat 
Kabar, dll), Media elektonik (Radio, Televisi, Internet, dll). (2). 
Media Kultural dan Struktural; Pranata sosial, Seni (wayang, 
drama, musik, lukisan, cerita/dongeng, dll), Karya budaya, 
Wisata alam, dll. 
E. Sasaran Dakwah Sosial 
Sumber utama yang menjadi dasar bagi pendefinisian sasaran 
dakwah sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Saba/34:28  
Artinya: “..dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan 
kepada umtinyaat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan. Tetapi mayoritas manusia tiada mengetahui”. Dari ayat 
itu dapat diketahui bahwa sasaran dakwah merupakan objek tujuan 
Nabi Muhammad SAW diutus atau dakwah Nabi Muhammad. Lebih 
jelasnya, yang dimaksud pengertian sasaran dakwah, umat manusia 
yang menjadi sasaran risalah Nabi Muhammad SAW. 
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Meskipun Al-Qur’an secara simpel memberikan pengertian 
tentang sasaran dakwah, namun dalam beberapa ayatnya, Al-Qur’an 
juga memberikan istilah-istilah sasaran dakwah yang lebih khusus. 
Muhammad ‘Abdul al-Fath al-Bayanuni dalam Al-Madkhal ila ‘Ilmi 
al-Dakwah, menyebutkan beberapa istilah khusus sasaran dakwah 
Islamiyah berdasarkan Al-Qur’an di antaranya, istilah berdasarkan 
sudut pandang iman terhadap Al-Qur’an, terdiri dari dua kelompok 
sasaran dakwah, dakwah ke dalam kalangan umat Islam (internalisasi 
dakwah) dan dakwah ke kalangan non-muslim. Selanjutnya 
masyarakat Muslim mendapat sebutan dengan istilah Ummah (al-
istijabah). Dalam sudut pandang yang lebih sempit, ruang lingkup 
ummah terbagi lagi berdasarkan kualitas-kualitas keimanan 
mereka. Al-Qur’an menyebutkan bagian-bagian tersebut dengan 
istilah-istilah tertentu, seperti fasiq, fajir, salih, taqwa, dan sebagainya. 
Sedangkan kalangan non-muslim mendapat sebutan dengan istilah 
kafir. Keduanya masuk dalam satu cakupan dakwah yang disebut 
dengan umat al-da’wah (masyarakat sasaran dakwah). 
Sasaran dakwah (mad’u) dalam istilah-istilah Al-Qur’an 
merupakan tingkat keimanan manusia terhadap ajaran Islam, dengan 
lingkup utamanya, umat dakwah. Jadi dakwah meliputi tingkatan-
tingkatan keimanan yang rendah sampai yang tertinggi. Begitu juga 
dari tingkatan pengingkaran terendah sampai pada tingkatan yang 
sama sekali anti ajaran Tuhan. Peristilahan di atas juga menandakan 
bahwa sudut pandang utama hakikat sasaran dakwah adalah berpijak 
pada Al-Qur’an sebagai dasarnya. Manusia yang menjadi audiens 
yang akan diajak ke dalam Islam secara kaffah. mereka bersifat 
heterogen, baik dari sudut ideologi misalnya atheis, animis, musyrik, 
munafik, bahkan ada juga yang muslim tetapi fasik atau penyandang 
dosa dan maksiat dari sudut lain juga berbeda baik intelektualitas, 
status sosial, kesehatan, pendidikan dan seterusnya ada atasan ada 
bawahan, ada yang berpendidikan ada yang buta huruf, ada yang 
kaya ada juga yang miskin, dan sebagainya. 
Sehubungan dengan kenyataan-kenyataan di atas, maka dalam 
pelaksanaan program kegiatan dakwah sosial perlu mendapatkan 
konsiderasi yang tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut: 1). 
Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi 
sosiologis, berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan kecil 
serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar, 2). Sasaran yang 
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menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi struktur 
kelembagaan, berupa masyarakat desa, pemerintah dan keluarga, 3). 
Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 
tingkat usia, berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua, 4). 
Sasaran yang dilihat dari tingkat hidup sosial-ekonomis berupa 
golongan orang kaya, menengah, miskin dan seterusnya., 5).  Sasaran 
yang berupa kelompok-kelompok masyarakat dilihat dari segi sosial 
kultural berupa golongan priyayi, abangan, santri (klasifikasi ini 
terutama terdapat dalam masyarakat Jawa), 6). Sasaran yang 
berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari segi 
okuposional (profesi atau pekerjaan), berupa golongan petani, 
pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri dan sebagainya. 
Dakwah sosial dilihat dari kehidupan psikologis, masing-masing 
golongan masyarakat tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, sesuai dengan kondisi dan kontekstualitas lingkungannya. 
Sehingga hal tersebut menuntut kepada sistem dan metode 
pendekatan dakwah yang efektif dan efisien, mengingat dakwah 
adalah penyampaian ajaran agama sebagai pedoman hidup yang 
universal, rasional dan dinamis. Didapati bahwa Al-Qur’an 
mengarahkan dakwah sosial kepada semua pihak, semua golongan 
dan siapa saja, sesuai dengan misi dakwah Nabi sebagai Rahmatan lil 
alamin. Berangkat dari ruang lingkup dakwah sosial yang amat luas 
itu maka implementasi dakwah Nabi menggunakan asasu al tadrij 
(bertahap), pertama; Nabi berdakwah kepada kerabat terdekat, 
kemudian diperluas kepada kaumnya, dan diperluas kepada 
penduduk Mekkah dan sekitarnya, selanjutnya dakwah meluas lagi 
mencakup manusia seluruhnya. Sedangkan sasaran (objek)nya di 
samping orang-orang yang takut kepada Allah, juga kepada orang 
dzalim dan keras kepala, orang-orang munafik, orang-orang kafir dan 
pembangkang, bahkan mengulangi dakwah kepada orang yang 
beriman, berbakti dan orang sabar. 
Heterogenitas objek dakwah seperti yang digambarkan, maka 
seorang da’i di samping dituntut memahami keberagaman audiens 
tersebut, juga perlu menerapkan strategi dengan berbagai metode 
dalam berdakwah. Banyak metode yang memungkinkan diterapkan 
seperti bi al lisan, bi al hal, bil amal dan sebagainya, sesuai sabda Nabi 
‘Khotibu al-Nasa ala qodri uqulihim’ (Berbicaralah dengan mereka 
(manusia) sesuai dengan kemampuannya). Objek dakwah adalah 
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manusia, baik seorang atau lebih, yaitu masyarakat. Pemahaman 
mengenai masyarakat itu bias beragam, tergantung dari cara 
memandangnya. Dipandang dari bidang sosiologi, masyarakat itu 
mempunyai struktur dan mengalami perubahan-perubahan. Di 
dalam masyarakat terjadi interaksi antara satu orang dengan orang 
lain, antara satu kelompok dengan kelompok lain, individu dengan 
kelompok. Di dalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok, 
lapisan-lapisan, lembaga-lembaga, nilai-nilai, norma-norma, 
kekuasaan, proses perubahan. Itulah pandangan sosiologi terhadap 
masyarakat. Oleh karena  menuntut kepada sistem dan metode 
pendekatan dakwah yang efektif dan efisien, mengingat dakwah 
adalah penyampaian ajaran agama sebagai pedoman hidup yang 
universal, rasional dan dinamis. Maka Al-Qur’an mengarahkan 
dakwah kepada semua pihak, semua golongan dan siapa saja, sesuai 
dengan misi dakwah Nabi sebagai Rahmatan lil alamin. 
Dakwah dalam prosesnya dipandang sebagai pembawa 
perubahan, atau suatu proses dan hasil. Penyampaian pesan yang 
dilakukan  manusia kepada manusia senantiasa menyesuaikan situasi 
dan kondisi dalam rangka mengubah situasi menjadi yang lebih baik 
sesuai ajaran agama Islam. Dan dalam proses perubahan tersebut, 
terdiri dari beberapa unsur, yaitu  da’i (pelaku dakwah), mad’u (objek 
dakwah),  maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah 
(metode), dan atsar (efek dakwah). Untuk lebih jelasnya akan dibahas 
mengenai unsur-unsur dakwah sebagai berikut: 
1. Da’i (Pelaku Dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, 
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok 
maupun lewat organisasi/lembaga. Nasaruddin lathief diacu dalam 
M. Munir dan Wahyu Ilaihi (2006;22) mendefinisikan bahwa da’i 
adalah muslim dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu 
amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa’da, mubaligh 
mustama’in (juru penerang) yang menyeru, mengajak, memberi 
pengajaran, pelajaran agama Islam. Tujuan dakwah adalah 
mempertemukan kembali fitrah manusia dengan agama atau 
menyadarkan manusia supaya mengakui kebenaran Islam dan mau 
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi orang baik. Untuk 
tercapainya tujuan dakwah tersebut, seorang da’i harus merumuskan 
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dakwah secara definitif, terutama tujuan mikronya .Dari sudut 
psikologis dakwah, ada lima ciri dakwah yang efektif, yaitu a)  Jika 
dakwah dapat memberikan pengertian kepada masyarakat (mad’u), 
tentang apa yang didakwahkan, b). Jika masyarakat (mad’u) merasa 
terhibur oleh dakwah yang diterima, c).Jika dakwah berhasil 
meningkatkan hubungan baik antara da’i dan masyarakatnya, d).  Jika 
dakwah dapat merubah sikap masyarakat (mad’u), e). Jika dakwah 
berhasil memancing respon masyarakat berupa tindakan. (Faizah dan 
Effendi, 2006:15) 
Abdul Rosyad Shaleh (1993:21) mengatakan tujuan utama 
dakwah adalah ‘terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 
di dunia dan di akhirat yang diridhai oleh Allah SWT. Selanjutnya 
Faizah dan Lalu Muchsin Effendi (2006:90) mengatakan, seorang dai 
harus memiliki kriteria-kriteria kepribadian yang dipandang positif 
oleh ajaran Islam dan masyarakat. Sifat-sifat tersebut antara lain : 
beriman dan bertawakal kepada Allah SWT, ahli tobat, ahli ibadah, 
amanah dan shidiq, pandai bersyukur, tulus ikhlas dan tidak 
mementingkan kepentingan pribadi, ramah dan penuh 
pengertian, tawaddu (rendah hati), sederhana dan jujur, tidak memiliki 
sifat egois, sabar dan tawakal, sifat terbuka (demokratis), tidak 
memiliki penyakit hati.  
Nasaruddin Latief mendefinisikan bahwa da’i adalah muslim 
atau muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah 
pokok bagi tugas ulama. Da’i juga harus mengetahui cara 
menyampaikan dakwah tentang Allah azza wajalla, alam semesta, dan 
kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan 
solusi terhadap problema yang dihadapi manusia, juga metode-
metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran dan 
perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng. (Mustafa  
Malaikah, 1997:8) 
Dalam dunia dakwah pengembangan sumber daya da’i lebih 
ditekankan pada pengembangan aspek mental, spiritual, dan emosi 
serta psycho-motoric manusia untuk mencapai tujuan. Dengan kata 
lain, citra ideal sumber daya manusia muslim adalah kemampuan 
dalam penguasaan ilmu dan teknologi yang diimbangi dengan 
kekuatan keimanan, dengan identifikasi sebagai berikut: (1). Ciri 
keagamaan. Seorang da’i sebagai kekuatan sumber daya manusia 
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yang ideal harus memiliki keimanan dan keyakinan yang kuat dan 
konsisten, sehingga mampu mempengaruhi perilaku dan kultur 
hidupnya. Sebagaimana rumusan definisi iman, yaitu dengan 
‘meyakini dengan hati, mengikrarkan dengan perkataan, dan 
mengamalkan dengan perbuatan’. Pada tataran aplikasi keimanan 
seorang da’i tidak cukup hanya pada taraf keyakinan dan pengakuan 
saja, tetapi harus mencerminkan keyakinan tersebut, sesuai dengan 
aturan normatif Al-Qur’an dan as-Sunah. Dalam konteks 
kekaryaannya, seorang da’i harus memiliki sikap tanggung jawab 
dalam menjalankan profesinya. Seorang da’i harus mencerminkan 
akhlak yang baik dalam kehidupan sosial masyarakatnya, dalam arti 
memiliki potensi membangun lingkungan sosial yang harmonis, 
sehingga mencerminkan sikap persaudaraan universal yang diikat 
oleh akidah. Dan yang paling penting seorang da’i harus memiliki 
kekuatan keilmuan, keterampilan, dan manajemen yang baik, (2). Ciri 
Keilmuan. Ciri keilmuan seorang da’i ditandai dengan 
kemampuan skill yang bagus, disamping keahlian dan keterampilan. 
Keterampilan ini dikonotasikan dalam pelaksanaan program. Hal ini 
akan berkaitan langsung dengan jenjang pendidikan yang ditempuh. 
Untuk mengujudkan seorang da’i yang ideal dalam lembaga dakwah, 
maka harus diadakan pendidikan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya da’i secara maksimal. Semakin baik tingkat keahlian dan 
keterampilan dan keahlian seorang da’i, maka akan semakin tinggi 
pula produktivitasnya dan semakin baik pula peran 
profesionalismenya. Realitas tersebut sesuai dengan firman Allah 
dalam Q.S. Al Mujadalah/58:11 Artinya: “Hai orang-orang beriman 
apabila kamu dikatakan kepadamu: ‘Berlapang-lapanglah dalam majlis’, 
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 
apabila dikatakan: ‘Berdirilah kamu’, Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”, (3). Ciri Motivasi. Seorang  da’i harus memiliki 
motivasi untuk maju dan produktif, sehingga skill-nya bermanfaat 
bagi organisasi dakwah maupun dirinya sendiri, karena motivasi 
merupakan aspek motorik yang mampu meningkatkan produktivitas 
dan kualitas. Menurut Abraham Maslow (dalam M. Munir 2006:195), 
bahwa motivasi hidup manusia tergantung pada kebutuhannya, ada 
lima hierarki kebutuhan yang dikelompokkan dalam dua kategori, 
yaitu: a). Kebutuhan taraf dasar (basic need) yang meliputi kebutuhan 
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fisik, rasa aman dan terjamin, cinta dan ikut serta harga diri, b). Meta 
kebutuhan (meta need) yang meliputi apa saja yang terkandung dalam 
aktualisasi diri, seperti keadilan, kebaikan, keindahan, keteraturan, 
kesatuan, dan sebagainya. Tingkat produktivitas seseorang sangat 
dipengaruhi oleh intensitas dan keterampilan mereka dalam bekerja, 
sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al Anbiyaa/21:105 Artinya: 
“Sungguh Telah kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) 
Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba Ku yang saleh”. 
2. Mad’u (Objek Dakwah) 
Salah satu unsur dakwah adalah mad’u yakni manusia yang 
merupakan individu atau bagian dari komunitas tertentu, yang 
menjadi sasaran dakwah, secara umum Al-Qur’an menjelaskan ada 
tiga tipe mad’u, yaitu : mukmin, kafir dan munafik. Muhammad 
Abduh (dalam M.Munir, 2006:23), membagi mad’u menjadi tiga 
golongan yaitu: a). Golongan cerdik cendekiawan yang cinta 
kebenaran, dapat berpikir secara kritis, dan cepat dapat menangkap 
persoalan, b). Golongan awam yaitu orang kebanyakan yang belum 
dapat berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat 
menangkap pengertian-pengertian yang tinggi, c). Golongan yang 
berbeda dengan kedua golongan di atas, mereka senang membahas 
sesuatu tetapi hanya dalam batasan tertentu saja, dan tidak mampu 
membahasnya secara mendalam. 
Secara psikologis, manusia sebagai objek dakwah dibedakan oleh 
berbagai aspek yakni sifat-sifat kepribadian (personality traits) yaitu 
adanya sifat-sifat manusia yang penakut, pemarah, suka bergaul, 
peramah, sombong, dan sebagainya. Dan Inteligensi yaitu aspek 
kecerdasan seseorang mencangkup kewaspadaan, kemampuan 
belajar, kecepatan berpikir, kesanggupan untuk mengambil 
keputusan yang tepat dan cepat, kepandaian menangkap dan 
mengolah kesan-kesan atau masalah, dan kemampuan mengambil 
kesimpulan. Bahkan yang lain seperti pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill), nilai-nilai (vulue), peranan (roles) (Faizah dan 
Ilaihi 2006:72). 
Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban 
dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, 
maka peradaban mencerminkan dirinya dan hukum-hukumnya. 
Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang melahirkan peradaban 
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Islam, yang melestarikan dan melindunginya dalam sejarah. Syariah 
inilah yang akan selalu menjadi kekuatan peradaban di kalangan 
kaum muslim. (Ismail  R. Al-Faruki, 2000:305) 
3. Maddah (Materi Dakwah) 
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan 
da’i kepada mad’u. Materi dakwah adalah ajaran Islam yang 
bersumber dari  Al-Qur’an dan Hadits. Menurut Muhyiddin 
(2002:139), materi dakwah dapat dikembangkan dari prinsip; 
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat, di sesuaikan 
dengan kadar intelektual masyarakat, mencangkup ajaran Islam 
secara kaffah dan universal, yakni aspek ajaran tentang hidup dan 
kehidupan, merespon dan menyentuh tantangan dan kebutuhan asasi 
dan kebutuhan sekunder, dan disesuaikan dengan programan umum 
syariat Islam. 
4. Wasilah (Media Dakwah) 
Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub (dalam M. Munir 
dan Wahya Ilaihi, 2006:32), membagi wasilah dakwah menjadi lima 
macam yaitu a). lisan adalah media dakwah yang paling sederhana 
yang menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat 
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan 
sebagainya, b). tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, 
majalah, surat kabar, surat-menyurat (koresponden), spanduk, dan 
sebagainya, c). lukisan, adalah media dakwah melalui gambar, 
karikatur, dan sebagainya, d). audio visual adalah media dakwah 
yang dapat merangsang indra pendengaran, penglihatan atau kedua-
duanya, seperti televisi, film slide, OHP, Internet, dan sebagainya, e). 
akhlak yaitu media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan 
didengarkan oleh mad’u.  
5. Thariqah (Metode Dakwah) 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah 
untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam 
menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting 
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peranannya, kerena suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan 
lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
si penerima pesan. Allah SWT berfirman dalam Q.S. An Nahl/16:125, 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu : bi 
al-hikmah, mau’izatul hasnah, dan mujadalah billati hiya ahsan. Secara 
garis besar ada tiga pokok metode dakwah yaitu : a). Bi al-Hikmah, 
yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi sasaran 
dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka, 
sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, 
mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan, b). Mau’izatul 
Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 
sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu menyentuh 
hati mereka, c). Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan 
cara bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-
baiknya dengan tidak memberikan tekanan-tekanan yang 
memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran dakwah. (Munir 
dan Ilaihi, 2006:34) 
6. Atsar (Efek) Dakwah 
Atsar (efek) sering disebut dengan feed beek (umpan balik) dari 
proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 
perhatian para da’i. kebanyakan mereka menganggap setelah dakwah 
disampaikan, maka selesailah dakwah, padahal atsar sangat besar 
artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. 
Menganalisis atsar secara cermat dan tepat dapat menghindari 
kesalahan strategi dakwah. Evaluasi dan koreksi terhadap atsar 
dakwah harus dilaksanakan secara radikal dan komprehensif, seluruh 
komponen atau unsur dakwah harus dievaluasi secara komprehensif. 
Para da’i harus memiliki jiwa terbuka untuk melakukan 
pembaharuan dan perubahan, setelah proses evaluasi diikuti dengan 
tindakan korektif, sehingga tujuan dakwah dapat berhasil dengan 
baik. 
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